PROLOG 


Dipaksa sempurna oleh kehidupan 
Dipaksa kuat oleh keadaan 
Dan dipaksa bahagia oleh kepedihan 


Reyhan Arielic Alexander, pria tampan dengan sejuta 
kekayaan. 


Hidup nya sempurna, tetapi tidak sesempurna yang 
dibayang kan orang orang. 

Hidup nya bahagia, tetapi tidak sebahagia yang di lihat 
orang orang. 


Karena sejatinya, semua manusia memakai topeng. Topeng 
kebahagiaan yang menutupi kepedihan. 


Dari lantai atas Reyhan menatap sendu sekeluarga kecil 
yang kini tengah bercanda sambil menyantap makan 
malam. 


Setidak penting itukah ia ? Sampai mereka melupakan 
kehadiran Reyhan di rumah ini? 

Setidak penting itukah ia? Sampai mereka tak mau 
memanggil Reyhan untuk makan malam bersama? 


Semesta memang kejam, karena telah menghadirkan 
dirinya ditengah-tengah keluarga yang sedikit pun tak 
pernah melihat nya. 


Apakah mereka lupa bahwa Reyhan anak mereka? Atau 
hanya berpura pura lupa? 


Reyhan turun dari lantai atas, lalu berjalan keluar rumah 
melewati keluarga nya yang tengah makan malam bersama. 


"mau kemana? " tegur Angkasa 
"bukan urusan lo! " 


la mengambil motor kesayangan nya, lalu segera tancap 
gass menuju tempat yang selama ini ia datangi di setiap 
malam. 


Hatinya merasa kesal, dirinya hancur karena terlahir dari 
keluarga yang tak pernah melihat nya ada. 


Tidak bisakah Tuhan memberikan nya kebahagiaan sedikit 
pun? Tidak bisakah Tuhan memberikan nya kasih sayang 
orang tua sedetik pun? 


Atau memang dirinya ditakdirkan untuk merasakan semua 
ini? Tapi bukan kah itu tidak adil? 


Reyhan berhenti sejenak, lalu memandangi burung burung 
yang berterbangan di langit yang gelap. 


Ingin rasanya ia menjadi seekor burung, dan mendapatkan 
sepasang sayap yang indah itu. agar ia bisa terbang bebas 
di angkasa untuk mengejar mimpi dan kebahagiaan. 


Sepasang Sayap 


xk 
xk 
xk 


Note: 

Jangan menyumpulkan cerita seenak nya hanya dari 
membaca prolog :v. 

Karena prolog itu hanya perkenalan, jadi kalian tidak 
tau cerita itu seru atau enggak jika kalian tidak 
membaca kelanjutan nya sampai akhir 


Baca dulu biar tau 


chapter1 
Budayakan vote sebelum membaca! 


Suasana di dalam club malam ini cukup ramai, bahkan 
terkesan amat sangat padat. Orang orang sibuk berjoget ria 
mengikuti alunan musik yang dimainkan oleh Dj. 


Mungkin bagi sebagian orang, tempat seperti ini sangat 
mengganggu dan berisik. Tetapi tidak bagi Reyhan, laki laki 
yang hidup bergelimangan harta dan memiliki wajah yang 
dapat dibilang sempurna itu,ia bahkan sering datang 
kesini,menghabiskan uang berjuta juta hanya untuk sekedar 
membeli minuman dan meluapkan semua masalah 
hidupnya. 


"gimana malam ini seru gak? " ucap seorang bertender 
sekaligus sahabat Rey di club ini. David namanya 


"lumayan" 

"disini banyak cewek cantik Rey, lo mau kenalan? " ucap 
David "gak hanya cantik,tapi juga sexy" sambungnya 
sambil mengedipkan sebelah matanya 


Senakal nakalnya rey, ia tak pernah dan tak akan pernah 
ingin berkenalan dengan perempuan yang ada di dalam 
club ini. karena menurut Reyhan mereka itu terlalu remeh 
dan murah. 


"nggak deh" jawab Reyhan 


"kenapa? lo kan gak pernah bawa cewek kesini, jadi lo cari 
aja cewek disini, banyak kok yang cantik" sahut David 


"gak tertarik " 


"oh oke... Yaudah gw cabut dulu ya, masih banyak kerjaan" 
putus David lalu pergi meninggalkan Reyhan sendirian. 


Setelah kepergian David, Reyhan hanya memainkan 
ponselnya, ia sedang melihat lihat beranda di Instagram- 
nya. Sesaat kemudian ada seorang wanita yang datang 
mengahmpiri Reyhan. 


"hay! "sapa wanita itu,lalu segera duduk disampaing 
Reyhan 


Reyhan hanya melirik sebentar lalu kembali fokus dengan 
ponselnya 


"sendirian aja ya? Perkenalan gue Zea" ucap wanita tersebut 
dengan suara yang dibuat selembut mungkin untuk 
menggoda Reyhan. 


Sedangkan Reyhan, ia hanya diam saja dan tak 
menghiraukan wanita disamping-nya itu. 

Tak kehabisan cara, wanita bernama Zea itu pun segera 
mengusap lembut paha Reyhan dan mendekatkan dirinya 
ke tubuh Reyhan. 


Reyhan yang mulai risih pun akhirnya angkat berbicara. 
"Pergi!!! " ucap Reyhan datar. Sedangkam wanita itu 
semakin liar, ia semakin gencar menggoda Reyhan. 


"ayolah sebentar saja, kau pasti tergoda kan dengan 
penampilan ku. hmmm kau menginginkanku kan sayang" 
ucap wanita itu sambil memajukan dada nya ke arah wajah 
Reyhan. 


Reyhan yang tak tahan pun akhirnya mendorong wanita 
tersebut 


BRUUKK!!! 


"jangan kurang ajar kau jalang!!! bitch! " ucap Reyhan 
murka, sehingga membuat semua perhatian tertuju kepada 
Reyhan. David yang melihat kebisingan itu pun segera 
menghampiri Reyhan. 


"ada apa ini?" ucap David sambil berjalan tergesa gesa 
menghampiri Reyhan 


"zea, are you okey?" Sambung David sambil membantu Zea 
berdiri 


"ah iya im ok" ucap Zea 


"yaudah sebaiknya lo pergi dulu, gue mau bicara dengan 
Reyhan" ucap David yang dibalas anggukan oleh Zea 


"Io kenapa Rey" tanya David 
"penganggu! " 


"hahahaha, lo kenapa sih, setiap ada cewek disini yang 
deketin lo, lo pasti kasarin tu cewek" 


"hmmm" jawab Rey dengan malas 


"Rey Rey, efek kelamaan jomblo,hahahha. Oh yaa gue ada 2 
kenalan cewek masih single, kali aja lo mau" tawar David 


“ck, hufftttt yaudah mana! " ucap Reyhan pasrah, karena 
teman-nya yang satu ini terus-terusan membahas wanita 
jika ia sedang mengunjungi club ini, sehingga membuat 
Reyhan jengah. 


"yang itu, yang lagi ngobrol sama temenya, dia pake baju 
putih, namanya Indira, cantikan" tunjuk David ke salah satu 
wanita yang tak jauh dari tempat mereka. 


Lalu Rey pun segera melihat wanita yang dimaksud oleh 
David, yaaa dia memang cantik 


"cantik" ucap Reyhan 
"yoi, lo suka? " tanya David 
"gak" 


"ck gimana sih lo!. Nah ada 1 lagi nih, gw yakin lo pasti 
suka, dia cantik, dan primadona di club ini. Namanya Risti, 
dia sedang joged tu sambil bawa minum, bajunya warna 
merah" 


Dan lagi lagi Rey menggelengkan kepalanya, kemudian 
meneguk habis minumannya. 


"serius lo gak tertarik?" tanya David 
"gak" 

"hufftt lo gak Homo kan? " 

"nggak lah anjing! " 

"yaa kalii aja hahahhahha" 


Reyhan hanya menatap datar kearah David, ya teman-nya 
yang satu ini sangat suka memojokan Reyhan dengan kata 
kata homo. 


"Mau nambah bro? " tawar David 
"gak usah, gue udh selesai" 
"ayolah 1 gelas lagi apa salahnya" tawar David sekali lagi 


"gue udh minum 2 gelas" 


"ah elah, lo takut mabok ya? udah percaya ama gw, lo gak 
bakalan mabok, tambah lagi aja" 


"“ciihh, bilang aja lo mau untung! " cibir Reyhan 
"hahahaha tau aje lu kuda! " 
"yaudah 1 gelas lagi" 


Setelah gelas terakhirnya habis, ia merasa kepalanya sangat 
berat dan sakit, lalu ia mulai bangkit dan berpamitan 
dengan David, karena waktu sudah menunjukan pukul 
02.18 malam. sedangkan besok ia harus bersekolah. 


Ya Reyhan yang tiap malam langganan club ini ternyata 
masih seorang bocah Menengah Atas. 


xk 
xk 
xk 


TBC! 
Gimana? Lanjutkan? 
Jangan lupa tinggalkan jejak 


Chapter 2 
Budayakan vote sebelum membaca 


Sesampainya dirumah, keadaan rumah sangat sepi. Ya 
seperti biasanya, Sehabis makan malam, keluarga nya akan 
kembali ke kantor atau ke pesta yang entah dimana. Reyhan 
tak perduli akan hal itu. 


Reyhan berdecih, "Pergi lagi? Hahahah" ucap Reyhan miris 
seraya tertawa hambar 


Lalu ia segera melangkahkan kaki nya menuju kamar dan 
langsung tertidur begitu saja saat ia merebahkan tubuhnya 
di atas kasur nya yang nyaman. 


daa 
Kriingg Kriingg! 


Suara alarm dari jam weker membangunkan Reyhan dari 
mimpinya 


Reyhan berdecak kesal lalu segera mengambil jam weker itu 
dengan malas malasan. 


"masih jam 6, ganggu aja! " gumam Reyhan lalu segera 
melempar jam tersebut kesembarang arah 


ia pun segera bangkit untuk mandi dan mengganti pakaian 
nya. Setelah semuanya siap, ia segera turun kebawah dan 
melihat kearah meja makan kosong? Ya memang selalu 
kosong. 


"Papa sama mama belum pulang bi? " 


"belum tuan, tuan mau sarapan dulu?" ucap asisten rumah 
tangga Reyhan yang selalu mengurus Reyhan sedari kecil 


"gak usah, aku gak laper bi, bibi aja yang makan " 
"eh tapi tuan 


"udahh bi, aku berangkat dulu ya, assalamualaikum " pamit 
Reyhan sambil mencium tangan bi Ani. Lalu segera keluar 
dari rumah menuju sekolahnya dengan membawa blacky si 
motor kesayangan-nya. 


Sesampainya disekolah, sekolahan tampak sepi? sepertinya 
Reyhan datang terlalu pagi hari ini. 


setelah memarkirkan motornya, ia segera berjalan santai 
menuju kelasnya, selama di koridor banyak sepasang mata 
yang menatapnya, bukan tatapan kagum atau tatapan 
terpesona akan tampilan nya pagi ini. Melainkan tatapan 
penuh tanda tanya dan tatapan keheranan. 


Tentu saja, karena jarang sekali seorang Reyhan Arielic 
datang sepagi ini. Tetapi ia tak menghiraukan itu, ia tetap 
berjalan santai dengan wajah datar dan tangan dimasukan 
kedalam saku jaketnya. 


Sesampainya dikelas, kelasnya sangat sepi pagi ini, cuma 
ada 3 orang kutu buku yang sudah duduk manis di bangku 
mereka masing masing. Reyhan berjalan menghampiri 
bangkunya, namun saat ia hendak duduk 


"woy Rey! Widih tumben lo datang pagi? kesambet? " teriak 
Agung dari depan pintu lalu segera menghampiri Reyhan di- 
ikuti oleh Avin. Mereka berdua adalah sahabat Reyhan. 


"yoi, tumben lo Rey? " sahut Avin 


Tapi Reyhan tak menjawab pertanyaan dari ke dua 
sahabatnya, ia hanya menatap mereka sebentar lalu segera 
menenggelamkan wajahnya didalam tas. Ya ia melanjutkan 
tidurnya yang sempat tertunda. 


"woy gue dikacangin, kebiasaan lo kuda! " ucap Agung kesal 


"Io habis minum ya Rey semalem? " tanya Avin dan dibalas 
deheman oleh Reyhan 


"ck gue udah bilang, lo gak usah minum lagi Rey, lo gak 
kasihan apa dengan badan lo? " sambung Avin 


"berisik! " ucap Reyhan malas 


Setelah itu tak ada lagi pembicaraan diantara mereka, 
mereka sibuk dengan kegiatan masing masing. 

Hingga wali kelas mereka masuk ke kelas dengan membawa 
seorang gadis manis nan cantik. 


"Assalamualaikum anak anak" 


"Waalaikumsalam bu" ucap semua murid, dan seketika seisi 
kelas menjadi riuh dan berisik saat melihat wajah yang 
asing dimata mereka 


"baiklah anak anak, kita kedatangan murid baru. Ayo nak 
silahkan perkenalkan diri kamu! " ucap Bu Hera wali kelas 
mereka 


"eh i-iya bu, emmmm Assalamualaikum teman teman, 
perkenalkan na-nama saya... 


xk 
xk 
xk 


Lanjut??? 
Terlalu pendek kah? Atau pas segini? 


Gimana part ini? Udah bisa nebak sendiri karakter 
dari masing masing tokoh? 

Jangan lupa Vote dan komen sebanyak banyak nya, 
biar author rajin update! 

Okee terimakasih... 


Chapter 3 


Budayakan vote sebelum membaca! 


"eh i-iya bu, emmmm Assalamualaikum teman teman, 
perkenal-kan na-nama saya Annisa Nurfazriah, saya 
pindahan dari Bandung" ucapa Annisa memperkenalkan diri 
dengan gugup 


Sedangkan di bangku paling pojok belakang terdapat siswa 
yang masih bergelut dengan mimpinya. Ya siapa lagi kalau 
bukan Reyhan 


"Rey, bangun ada anak baru tuh, cantik Rey" bisik Avin 
Reyhan pov 


"Ck apaan sih Avin ganggu gue tidur aja! " ucap gue dalam 
hati, Lalu dengan malas malasan gue membuka mata dan 
melihat ke arah depan. 


Biasa aja, gak ada cantik nya tu cewek, tapi wajahnya 
seperti tidak asing lagi? Siapa? 


lalu tatapan kami pun bertemu, ia tersenyum tapi gue 
hanya menatap datar kearah gadis itu. 


Ya gadis itu, siapa namanya tadi? An-ana, Anis ? Ah siapa 
pun itu gue gak peduli, lalu gue melanjutkan mimpi gue 
yang lagi-lagi tertunda. 


Author Pov 


"Baiklah anak anak karena waktu saya tidak banyak, dan 
saya juga harus mengajar dikelas lain, ibu permisi dulu. Dan 
ingat! Jangan ada yang keluar kelas! Tunggu di dalam kelas 


sampai guru mata pelajaran kalian masuk, mengerti! " Tegas 
bu Hera 


"mengerti bu! " sahut seluruh penghuni kelas. 


Setelah bu Hera pergi, seluruh siswa siswi sibuk 
menghampiri Annisa untuk berkenalan, kecuali Reyhan. 


Sesaat kemudian datang seorang guru Biologi yang 
bernama Bu Murya memasuki kelas tersebut, yaitu kelas XII. 
IPA. 1. sehingga membuat seisi kelas yang tadi nya ramai 
berubah menjadi hening seketika. 


"ada yang tidak masuk? " tanya bu Murya dengan logat 
khas jawa-nya 


"Nihil bu" ucap Rama sang ketua kelas 


"baiklah, sekarang buka buku kalian! Kita akan memasuki 
materi kedua, dan untuk anak baru, kamu bisa cari materi 
pertama di perpustakaan atau kamu salin catatan punya 
teman mu" 


"iya bu" sahut Annisa 
Sedangkan di barisan bangku paling pojok belakang 


"Rey, woy bangun, udah ada guru 
menggoyangkan badan Reyhan 


ucap Avin 


"hmmm" balas Reyhan 


"ck serah lo Rey Rey, awas aja lo salahin gue kalau lo 
dimarahin bu Mur" ucap Avin pasrah. 


"kalian yang di belakang! Kenapa ribut? " teriak bu Mur 


"ahh nggak bu" elak avin 


"bohong! Saya tadi mendengar kalau kalian mengobrol di 
belakang! Sekarang coba ulangi apa yang saya jelaskan 
tadi! " 


"ah anu bu, itu, emmm" ucap Avin bingung 
"ayo apa! Reyhan coba kamu jelaskan ulang! _ 
kriikk kriik 


" Reyhan? Reyhaaann!!!" teriak bu Murya kencang sehingga 
membuat Reyhan terbangun dari tidur nya. 


"kamu tidur Reyhan? Cepat cuci wajah mu diluar! Mau jadi 
apa kalian nanti ha! Saya disini sibuk menjelaskan materi 
dan kalian malah tidur, ngobrol, asik sendiri! Kalian sudah 
merasa hebat? Sudah pintar semua? Kalian 


Ciitt, bunyi decitan nyaring dari kursi Reyhan menghentikan 
ucapan bu Murya. Reyhan segera bangkit lalu pergi keluar 
kelas, ia benar benar lelah, kepalanya sangat sakit, 
ditambah lagi ocehan dari bu Mur yang membuat sakit 
kepalnya bertambah. 


"mau kemana kamu Reyhan! " teriak Bu Murya, karena 
Reyhan dengan beraninya memotong pembicaraanya. 


"cuci muka " ucap Reyhan datar, lalu segera pergi tanpa 
mendengar jawaban dari gurunya. 


Sedangkan bu Mur hanya menggelengkan kepalanya, ia 
harus ekstra sabar menghadapi murid nya yang satu ini, ia 
tahu bahwa Reyhan ini pintar, tetapi sikapnya inilah yang 
menutupi semua itu. 


Udara segar dan pemandangan indah langsung Reyhan 
dapatkan ketika kakinya menginjak ketempat ini. ya 


disinilah Reyhan , dibawah pohon beringin kawasan taman 
belakang sekolah nya. 


Jika kalian mengira Reyhan keluar kelas untuk cuci muka 
lalu setelah itu ia akan kembali ke kelasnya? Maka kalian 
salah besar, Reyhan tidak akan melakukan itu, dan tidak 
akan pernah. 


Jika ia izin keluar kelas untuk ketoilet, ia tidak benar benar 
ke toilet, melainkan ke sini. Ini adalah tempat pavorite 
Reyhan selain Roftoop, Karena disini sejuk dan damai, 
tempat yang pas untuk melepas rasa kantuk nya dan 
melepas sedikit masalahnya. 


Kawasan ini pun jarang diminati siswa siswi lain, karena 
pernah ada cerita bahwa ada salah satu siswi bunuh diri 
disini. Tapi itu tak mempengaruhi Reyhan, ia tak peduli. 


"huft kepala gue sakit banget, pasti gara gara kebanyakan 
minum nih, ah sial! " gumamnya 


Lalu Reyhan langsung merebahkan dirinya di bangku taman 
yg berada tepat di bawah pohon beringin tersebut. 


Tenang, itulah yang ia rasakan sekarang, hingga tak terasa 
ia pun tertidur. 


Entah sudah berapa lama ia tertidur, yang jelas matahari 
kini sudah di atas kepala, hingga ada seseorang yang 
datang mengahmpiri Reyhan. 


Reyhan Pov 


Tuk!, tuk! Gue merasakan seperti ada benda semacam kayu 
yang menusuk pipi gue. ck pasti kerjaan Agung dan Avin 
nih, ganggu aja!. Lalu gue pun membuka mata dan samar 


samar gue melihat ada rambut panjang? Ha rambut 
panjang? Hantu? 


"woy! Ngapain lo disini? " 


Hantunya bisa bicara? Terus cantik lagi. lalu gue pun segera 
memperhatikan kakinya, kakinya minjak tanah? Berarti 
Bukan hantu dong, jadi siapa? 


"lah malah bengong! Jadi dari jam pertama sampe sekarang, 
lo tidur disini? Ooohhh bagus, ini sekolah bukan hotel! " 
ucap Annisa 


Lah, bukan kah itu anak baru tadi? Ngapain dia disini? Udah 
ganggu gue tidur, nyeramahin gue lagi! Terserah gue lah 
mau ngapain! Dasar Hantu!! 


Lalu gue pun segera pergi meninggalkan cewek hantu 
tersebut tanpa memperdulikan teriakanya. 


"woyy gue belum selesai ngomong!!" 
"woy!! " 
"gue santet lo yaa!!! " teriak Annisa geram. 


"liigghhhhhh benar benar tu cowok!, nyebelin. rasanya 
pengen gue garok tu muka datarnya pake pisau!" Ucap 
Annisa geraamm 


Jangan lupa vote dan coment Sebanyak banyak nya! 


"telah di revisi" 


Chapter 4 
Budayakan vote sebelum membaca 


Hening, sunyi dan damai, itulah yang Reyhan rasakan 
sekarang, yaa ia sekarang sedang berada di balkon 
kamarnya seraya menunggu senja muncul sambil 
menikmati secangkir kopi dan di temani oleh gitar serta 
ponsel milik nya. 


Dibawah sana ia bisa melihat segala aktivitas orang orang, 
termasuk anak kecil yang sedang bermain sepeda dengan di 
temani orang tua nya. Harmonis sekali mereka, jujur ia 
sangat iri, dari dulu ia selalu memimpi mimpikan agar dapat 
diberi waktu untuk merasakan hangat nya keluarga. Tapi 
nyatanya? 

Hahahaah miris sekali! 


Cukup lama ia melamun, hingga tak terasa langit telah 
berubah warna menjadi jingga kemerahan, senja! Ya itu 
senja. Sesuatu yang dinantikanya kini telah tiba. 


Lalu ia segera memotret langit jingga tersebut 
menggunakan ponsel nya dan langsung mempostingnya di 
akun instagram pribadinya 


@SepasangSayap id 
1.345.899 Likes 


Sengaja aku datang kesini 

Untuk menyaksikan mu diatas nabastala 

Terinspirasi dari mereka, yang tak henti membicarakan mu 
Menuliskan tentang dahayu atau pun anindita 


Hay senja! 
Kali ini aku melihatmu 
Menyaksikan dan menikmati tiap detik bersama mu 


Ingin ku genggam cahayamu 
Walau hanya sekejap 
Sebelum syahm menggantikanmu 


Layaknya masa kecil 
Kau hadir hanya sesaat dan 
Keindahanmu pun hanya sekejap 


- post by @SepasangSayap id 


Seperti itu lah puisi yang ia tulis di media sosialnya, puisi itu 
merupakan curahan hatinya tentang masa lalunya, masa 
lalu yang suram, entah sampai kapan ini semua berakhir ia 
pun tak tahu. 


Reyhan tak pernah merasakan kebahagian bersama kedua 
orang tuanya, karena mereka sibuk dengan kegiatan mereka 
sendiri, hingga lupa bahwa mereka punya anak yang 
mereka tinggalkan sejak kecil. 


Jadi jangan salahkan Reyhan jika ia tumbuh menjadi seperti 
ini. salah pergaulan, datar, kasar, dingin, anti sosial, suka 
clubbing, dan masih banyak lagi sisi buruk dari reyhan. 


la melakukan semua itu, karena ia butuh pelampiasan. ia 
rapuh, ia marah, ia sedih, karena semua orang yang reyhan 
sayang pergi menjauh dari nya 


Orang tuanya, keluarga nya, semuanya melupakan Reyhan. 
Bahkan satu satunya orang yang peduli denganya pun telah 


direnggut Tuhan dengan mengambil nyawanya, ia 
meninggal dunia karena penyakit kanker darahnya. 


Reyhan menggelengkan kepalanya beberapa kali, ia tak 
mau memikirkan hal yang aneh aneh, Reyhan pun 
mengalihkan fikiran nya ke Instagram nya dengan men- 
scrool branda nya sambil melihat lihat postingan orang 
orang. 


Hingga ada 1 akun yang menarik perhatian Reyhan, akun 
yang sama seperti akun Reyhan, tak ada foto sang pemilik 
sama sekali, hanya berisi puisi dan guetes 


@Putri Hujan01 
996.842 likes 


Irama rintikan mu menyejukan hati ini 
Ingin rasanya aku menyentuh mu, 
Memelukmu agar aku dapat menyamarkan kesedihan ku 


Hujan... 

Untuk sekian kalinya 

Kau hadir di dalam hidupku 
Memasuki jalan fikiran ku 

Dan mengikuti alur cerita hidup ku. 


Kemarilah hujan, peluk aku! 
Aku ingin menjadi sahabat mu 
Aku ingin menjadi bagian dalam dirimu. 


agar aku bisa merasakan betapa hangatnya pelukanmu 
kemarilah hujan... 


aku rindu. 


by @putri hujan01 


Deg, puisi itu sangan menyentuh dan memilukan, pasti 
orang itu sedang bersedih saat ini. 


Lalu ada sebuah notif pesan masuk ke Instagram nya 
Reyhan, saat ia membukanya ternyata yang mengirimkan 
pesan adalah 


@ Putri Hujan01 
Rindu masa kecil? 
Yaa.. 


Sama, gue juga... 
Masa kecil memang indah ya :) 


Indah.. Tapi cuma sesaat 
Read 


"Cuma di read? " gumam reyhan 
Ya ia faham itu, pasti orang tersebut sedang bersedih. 


"Siapa pun lo putri hujan, gue yakin lo pasti menemukan 
kebahagiaan lo" ucap Reyhan tulus 


"Termasuk kebahagiaan gue sendiri" cicitnya dalam hati. 
Jangan lupa vote dan komen sebanyak banyak nya! 


telah di revisi 


Chapter 5 
Budayakan vote sebelum membaca! 


Kriiingg!! Alarm dari jam weker tersebut sudah berbunyi 
berkali kali, bahkan matahari pun telah menampakan 
sinarnya yang cerah. Tapi hal tersebut masih tak cukup 
untuk membangunkan sang empu yang sampai sekarang 
masih bergelut dengan mimpi nya. ya siapa lagi jika bukan 
Reyhan, remaja yang pintar namun pemalas dan suka 
clubbing. 


Sampai seorang asisten rumah tangganya lah yang terpaksa 
masuk ke kamar untuk membangunkan Reyhan. 


"tuan, bangun tuan, tuan tidak sekolah? " 


"ergghh, iya bi... Hooaammm( menguap) ini jam berapa bi? 
"ucap Reyhan dengan suara khas bangun tidur 


"Yam 7 pagi tuan" balas Asisten Rumah Tangga Reyhan 


"apa!! Aduh bi kenapa tidak membangunkan Rey dari tadi" 
ucap Reyhan 


Lalu Reyhan segera bangun dan pergi menuju kamar mandi 
dan segera bersiap siap. 10 menit kemudian ia telah siap 
untuk berangkat ke sekolahnya. 


la berjalan santai menuju garasi dan mengambil motornya. 
"5 menit lagi gerbang ditutup" guman Reyhan 


Terlambat? Yaa hal itu sudah biasa baginya, jadi untuk apa 
ia harus buru buru jika ia akan tetap dihukup saat sampai di 


sekolah nanti. Sesampainya disekolah, gerbang sudah 
ditutup sekitar 15 menit yang lalu. 


Dan disana ia dikejutkan dengan adanya spanduk yang 
terpampang jelas di pagar sekolah nya 


masuk pukul 07.20 wib 


BAGI SISWA/ YANG TERLAMBAT SILAHKAN BELAJAR DI 
RUMAH MASING MASING! 


"ha? Berarti pulang dong? " fikir Reyhan, lalu Reyhan 
kembali dikejutkan dengan suara tangisan kencang 
seseorang yang entah datangnya dari mana. 


"huuaaaa!! Ayolah pak bukain gerbang nya, saya bisa 
dimarahin orang tua saya nanti pak, ayolah pak, please!!" 
ucap gadis itu 


"tidak bisa atuh neng, ini sudah peraturan dari pihak 
sekolah, lagian salah sendiri" ucap pak satpam 


Reyhan mengernyitkan dahi nya heran, sejak kapan gadis 
hantu tersebut ada di samping nya sambil menangis nangis 
dan membujuk satpam untuk membuka kan gerbang 
sekolah?. 


"dasar hantu, datang selalu tiba tiba tanpa ada 
pemberitahuan" fikir Reyhan sambil menatap aneh ke arah 
Annisa 


"heh lo! Bantuin kek! , dari tadi gue liatin lo sibuk aja 
mandangin tu spanduk! Lo naksir sama spanduk itu ya? " 
ucap Annisa geram 


Reyhan hanya mengangkat sebelah alisnya, lali ia sibuk 
dengan ponselnya. 


"woy lo itu bisu atau gimana sih! Dari kemarin gue ngomong 
sama lo, lo diam aja! Sariawan? " 


Reyhan hanya menatap gadis itu sebentar lalu segera pergi 
dari sekolah menggunakan motornya , toh gak ada gunanya 
juga disini, gerbang gak akan dibuka, fikir Reyhan 


"Woy! Woy triplek! Pertanyaan gue belum lo jawab! " teriak 
Annisa kencang 


Bener bener dah tu cowok! 


"ayolah pak, please bukain gerbangnya" ucap Annisa 
kembali memohon kepada pak satpam 


"gak bisa neng, udah lah mendingan kamu pulang aja, saya 
masih punya banyak kerjaan! Sana pergi! " usir pak Satpam. 


Disisi lain 

Reyhan saat ini telah sampai di rumahnya. 

"loh tuan kenapa pulang" tanya bibi 

"telat bi, jadi disuruh pulang" ucap Reyhan se-adanya 
"ohh yaudah, bibi siapkan makanan dulu ya" 

"iya bi" 


Saat masuk kedalam rumah, langkah Reyhan terhenti 
karena ia di kejut kan dengan kehadiran seseorang yang 
selama ini ia rindukan sekaligus ia benci. Reyhan mencoba 
untuk tidak perduli dan tetap melanjutkan langkah nya 
menaiki tangga menuju kamarnya. 


"kenapa pulang" suara berat orang tersebut menghentikan 
langkah kaki reyhan, Reyhan pun menoleh kearah orang 


tersebut 
"kenapa? " sahut Rey malas 


"Rey! Papa bertanya, kenapa kamu malah balik nanya! " 
bentak angkasa, papa Reyhan. Ya orang tersebut adalah 
Angkasa papa kandung Reyhan. entah lah sebenarnya 
Angkasa ini papa kandung Reyhan atau bukan, Reyhan tak 
perduli dengan hal itu. 


Reyhan hanya menatap datar angkasa, lalu berkata, 


"udah lah pa, aku lagi malas berdebat dengan papa " ucap 
nya lalu segera pergi kekamarnya tanpa menunggu jawaban 
dari angkasa 


Sesampainya dikamar ia langsung merebahkan dirinya di 
atas kasur dan merilex kan sejenak fikiran dan emosi nya. 


"huffft, kapan ini akan berakhir" ucap Reyhan pelan, lalu ia 
pun tertidur 


Sedangkan disekolah, Annisa masih setia menunggu di 
depan gerbang, berharap akan datang sebuah keajaiban 
yang akan membuat gerbang itu terbuka sendiri. 


Konyol! Annisa menggelengkan kepalanya berkali-kali, 
mustahil! 


"huftt, yaudah deh pulang aja" ucapnya pelan lalu pergi 
sambil menghentakan kakinya di aspal dengan wajah yang 
cemberut 


Akhirnyaa..... Selesai juga! 
Jangan lupa vote dan coment sebanyak banyaknya! 


telah direvisi 


Chapter 6 
Budayakan vote sebelum membaca 
Annisa Pov 


Sesampainya dirumah, ia berjalan dengan mengendap 
endap layaknya orang maling. Karena ia takut ketahuan 
oleh orang tuanya jika ia telat kesekolah. 


Krek!! Annisa tidak sengaja menginjak pecahan guji yang 
tergeletak di samping rumah nya, sehingga menimbulkan 
bunyi yang keras. 


"eh non Nisa ngapain disini? " tanya bi Amina asisten rumah 
tangga Annisa 


"ha? ssssssttttt, jangan kenceng kenceng bi" ucap Annisa 
berbisik 


"ah iya non" 
"eh bi, papa udah pergi belom? " tanya Annisa 
"ah tuan besar udah 


ucapan bi Aminah terhenti, karena secara tiba-tiba Renata 
mamanya Annisa datang 


"loh Annisa? Ngapain disini? Kamu gak sekolah? Kamu bolos 
ya! "tanya Renata dengan suara yang meninggi 


"eh, emm mama, ehhhehe, mama ngapain disini? Ucap 
Annisa dengan cengiran khasnya 


Renata mengernyitkan dahinya " Nisa, mama bertanya sama 
kamu, kenapa malah balik nanya?" 


"ah emm anu ma, aku telat, jadi disuruh pulang " ucap 
Annisa dengan menundukan kepalanya 


"kamu gak bohong kan? " ucap Renata memastikan 


"ha nggak, nggak kok ma, beneran dah, suerr!" balas Annisa 
sambil mengangkat jarinya membentuk huruf V 


"hmm yaudah, masuk gih ganti baju" 
"hehe oke ma, eh tapi papa gak ada kan? 
"papa kamu udah pergi kerja" 


"huufffttt, alhamdulillah ,yaudah ma aku ke kamar dulu ya, 
bye mamaku yang cantik! " ucap Annisa dengan 
mengedipkan sebelah matanya 


Lalu Annisa pun segera masuk menuju kamarnya dan 
mengganti pakaian nya,setelah itu ia merebahkan dirinya di 
atas kasur. 


Sesaat kemudian tatapannya beralih ke sebuah foto diatas 
meja belajarnya, ia mengambil benda itu,mengusapnya 
pelan dan memeluk foto tersebut. 


Flashback On 


Seorang gadis kecil sedang berlarian ditengah hujan, ia 
tampak gembira dan menikmati rintikan demi rintikan air 
hujan tersebut. 


Lalu datanglah seorang pria paruh baya menghampiri gadis 
kecil tersebut, wajahnya sangat segar dan gembira saat 
melihat sang putri yang nampak sedang menikmati hujan. 
Yaa pria tersebut adalah Romi sang Ayah 


"papa! " teriak gadis kecil itu sambil berlari menghampiri 
Romi 


"heyy gadis kecil, kau sangat menyukai hujan ya! " ucapa 
Romi seraya memeluk putrinya 


"iya pa! H 


"apakah kau tau sayang, hujan diturunkan untuk siapa? " 
tanya Romi kepada putri nya 


"nggak tau pa, emang untuk siapa? " 


"hujan diturunkan untuk orang orang yang sedang bersedih 


I 


"belsedih? Tapi aku lagi gembila pa! " 


"nah maka dari itu kamu gak boleh main hujan.. Tau gak 
kenapa hujan diturun kan hanya untuk orang orang yang 
bersedih? " 


"kenapa pa? " 


"karena hujan dapat menyamarkan air mata mereka, dan 
suara derasnya hujan dapat menyamarkan isakan tangis 
mereka juga" 


"tapi kenapa aku gak boleh main hujan pa? " tanya gadis 
kecil tersebut 


"karena kamu kan lagi gembira, jadi hujan gak mau nerima 
kamu, kalau hujan gak mau nerima kamu, nanti kamu bisa 
sakit sayang! " 


"ooohhh iya pa, yaudah ah aku gak mau main hujan, nanti 
hujannya malah, ayo pa kita masuk aja! " ucap gadis kecil 
tersebut sambil menggandeng tangan ayahnya 


Sang Ayah hanya tersenyum melihat betapa polosnya 
anaknya ini. 


Flashback off 


"hiks hiks aku kangen papa yang dulu! " ucap Annisa 
menangis saat mengenang masa kecilnya bersama sang 


papa. 
Lalu ia segera mengambil buku diarynya yang ia simpan 
didalam lacinya, dan ia pun menulis semua curhatanya 
disana. 

20 agustus 2017 


Teruntuk papa... 
Rindu rasanya dengan papa yang dulu 


Annisa rindu akan tawa dan gurauan papa 

Annisa rindu... Masa masa bersama papa 

Annisa ingin mencium dan memeluk papa 

Papa... Papa Annisa yang dulu dimana? 

Kenapa papa berubah ? 

Papa yang dulu hangat kini berubah menjadi dingin 
Papa yang dulu ceria kini berubah memjadi suram 


Papa yang dulu selalu berfikir positif tentang anaknya kini 
selalu berfikir negatif tentang anaknya.. 


Papa.. Tidak kah papa rindu akan kenangan kita yang dulu? 


Aku rindu.. 
Aku rindu papa yang dulu, dan... 
Aku benci papa yang sekarang. 


Setelah selesai menulis semua curhatanya di buku tersebut, 
Annisa pun tertidur, karena kelelahan menangis. 


Sedangkan dikediaman Alexander 
Author pov. 


Waktu sudah menunjukan pukul 13.38 sedangkan Reyhan 
masih sibuk bergelut dengan bantalnya. 


Hingga suara dering ponsel nya lah yang 
membangunkannya dari tidur lelapnya, ia pun mengangkat 
telpon tersebut dengan malas malasan. 

"Halo" 


"hmmm" 


"Weyyy bro kenpa lu gak masuk? Bolos yaa? Atau lo sakit? 
Sakit apa? Ya Allah Rey ini pasti gara lo sering minum, udah 
lah Rey, berhenti. gue mohon! " ucap Agung dari sebrang 
telpon 


Sedangkan Reyhan hanya memutarkan kedua bola matanya 
malas 


"ck berisik! Gue telat! " 
"ooohh oke, siap sayang ku! 
"najisss! " 


"hahahha nercanda Rey, baperan amat lu kuda! " 


"dimana" 

"ha apanya? " 

"Jo dimana! " 

"gue dirumah Avin" 
"otw" 
"ohh lo 


Tut, panggilan langsung dimatikan Reyhan secara sepihak. 


Lalu Reyhan segera bersiap siap dengan mencuci wajahnya 
dan mengganti pakaian nya, karena tadi ia belum sempat 
mengganti bajunya sehabis dari sekolah tadi. 


Setelah selesai, ia pun turun dan hendak pergi ke ruang 
makan untuk makan sebentar, karena dari pagi ia belum 
makan. 


Saat sampai di ruang makan ia kaget saat melihat kedua 
orang tuanya tengah makan siang bersama TANPA NYA, shit! 


la pun mengurungkan niatnya untuk makan siang, entah 
kenapa nafsu makan-nya hilang seketika 


"sepertinya mereka lupa bahwa mereka PUNYA ANAK, hahha 
miris" ucapnya dalam hati. 


Jangan lupa vote dan komen sebanyak banyak nya 


telah direvisi 


Chapter 7 
Budayakan vote sebelum membaca 


Reyhan pun segera pergi mengendarai motornya dengan 
kecepatan tinggi. ia kesal, ia marah, ia kecewa kepada orang 
tuanya. 


Dan saat di pertengahan jalan 


Ciiiitttt!!! Bunyi decitan motor yang bergesekan dengan 
aspal saat Reyhan mengerem mendadak. 


"hufftt untung masih selamat" ucap Reyhan pelan 


Sedangkan orang yang hampir ditabrak Reyhan hanya 
mematung dengan wajah yang syok, ia berada dalam posisi 
terduduk di aspal. 

Tiiinn!! 

Reyhan pun segera memencet klaskon motornya hingga 
membuat orang tersebut kaget setengah mati. 


"astaga! , woyy laen kali ati ati, jangan ngebut ngebut, 
emang ni jalan punya nenek lo! " ucap orang tersebut 
sambil berjalan menghampiri Reyhan 


"woy! Denger gak!! " teriak orang tersebut 


Saat Reyhan membuka helm nya, orang tersebut tampak 
terkejut 


"haa, lo!!. iiiggrrhh lo lagi lo lagi, lo itu kenapa sih! Dendam 
ama gue? Jadi lo sengaja mau nabrak gue biar gue mati! 


Iyaa haa!! Jawab!! " ucap Annisa, ya orang tersebut adalah 
Annisa gadis galak seperti hantu. 


Reyhan hanya mengernyitkan dahinya sambil bergumam 
"dasar hantu" lalu ia segera pergi meninggal kan Annisa 


"woy Rey, jangan pergi dulu! Lo harus minta maaf ama gue! 
Woy kutil fir aun!" teriak Annisa 


"arghh bener bener tu cowok, awas aja besok. gue rusakin 
tu wajah triplek nya!! " ucap Annisa geram 


"gue gak mau tau lo harus minta maaf sama gue! " gumam 
nya 


Skip 


Sesampainya diruma Avin, ia segera masuk dan pergi 
menuju kamar nya Avin, beruntung orang tuanya Avin 
sedang tidak dirumah, jadi mereka bisa santai tanpa merasa 
canggung dan tak enak hati. 


Saat sampai dikamar Avin, ia segera merebahkan dirinya 
diatas kasur. 


"woy Rey, lama amat lo?" ucap Agung 


"yoi, biasanya lo cepet! " sahut Avin sambil berjalan 
mendekati Reyhan 


"abis ketemu hantu! " ucap Rey datar 


"haaa hantu? Dimana? Kapan? Kok bisa? " tanya Agung 
bertubi tubi sambil berjalan mendekati Reyhan 


"dijalan" ucap Reyhan 


"Io serius Rey? " tanya Avin dan dibalas anggukan oleh 
Reyhan 


Setelah itu terjadi keheningan di antara mereka, mereka 
sibuk dengan fikiran masing masing, kecuali Agung, karena 
ia sedang Asyik Video call dengan pacar barunya. 


Avin yang melihat ada yang aneh dengan Reyhan pun mulai 
berbicara 


"Io kenapa Rey? " tanya Avin 
Reyhan mengernyitkan dahinya 
"gue? " 

"iya lo kenapa? " 

"gak papa" 


"ck udah lah jujur aja, dari tatapan lo gue tau lo ada 
masalah. cerita aja, kita juga udah lama sahabatan kan! " 


Reyhan menarik nafasnya dalam, lalu berkata, 
"Bonyok (bokap nyokap) gue balik" ucap Reyhan 


"bagus dong, jadi lo bisa memperbaiki hubungan kalian " 


"cihh, memperbaiki? Mereka aja kayaknya udah lupa kalau 
mereka punya anak yang DITELANTARKAN dirumah 
sendirian sejak kecil samapai sekarang! " ucap Reyhan 
dengan menahan emosi. 


Agung yang mendengar itu pun, segera mematikan telepon 
nya dan ikut bergabung dengan Reyhan dan Avin. 


Yaa Agung tau bahwa Reyhan butuh teman untuk curhat, 
meskipun itu mustahil. 


"keluarkan aja Rey, keluarkan semua unek unek lo disini, 
kita siap mendengar nya" ucap Agung 


"iya Rey, kami juga akan bantu sebisa kami" sahut Avin 


Reyhan pun tersenyum tipis, ia beruntung setidaknya masih 
ada orang yang perduli dengan nya. 


Jangan lupa Vote dan sebanyak banyak nya! 


telah direvisi 


Chapter 8 
Budayakan vote sebelum membaca 


Reyhan pun tersenyum tipis, ia beruntung setidaknya masih 
ada yang perduli dengan nya. 


Ya Reyhan Arelic Alexander merupakan sosok pria yang 
datar, dingin, cuek dan anti sosisal. Bahkan hampir setiap 
malamnya, ia habiskan di dalam club hanya untuk minum. 


Itu semua ia lakukan hanya untuk menutupi kepedihan nya, 
ia butuh pelampiasan. 


la memang dilahirkan dikeluarga yang mewah dan 
bergelimangan harta, tapi ia tak butuh itu semua, yang ia 
butuhkan hanya KASIH SAYANG. 


Reyhan tak pernah merasakan kasih sayang dari orang 
tuanya, dikarenakan orang tua Reyhan sibuk mengurusi 
pekerjaan mereka masing masing. 


Mereka juga sering bolak balik keluar kota kota, bahkan luar 
negeri, demi untuk memajukan nama perusahaan mereka. 


Sehingga mereka lupa bahwa Reyhan membutuhkan kasih 
sayang mereka, bukan harta mereka. 


Maka dari itu Reyhan pun memilih melampiaskan semuanya 
dengan memasuki jalan yang salah. 


Saat SMP ia sudah mengenal apa itu clubbing, dunia malam, 
wanita malam, alkohol, bahkan narkoba. 


Ya Reyhan hampir saja mencicipi apa itu narkoba, tapi 
beruntung dicegah oleh Avin yang kini menjadi sahabatnya. 


Flashback on 


Ditengah malam tepatnya di sebuah club, terdapat seorang 
bocah SMP bernama Reyhan, ia sedang asyik dengan 
minum-minumanya. 


mungkin ia masih terlalu muda untuk berada disini, tapi 
apalah daya, ia memang membutuhkan tempat ini. Lalu 
selang beberapa saat, ada seorang remaja yang lebih tua 
dari Reyhan datang menghampirinya. 


"hey bro, woahhh gila, masih kecil udah berani minum lo ya, 
ahahah" ucap orang tersebut sambil merangkul bahu 
Reyhan. 


"o lagi ada masalah ya? Yaudah tambah lagi aja 
minumanya, dijamin semua masalah hidup lo akan hilang" 
sambung nya dengan mengedipkan sebelah matanya. 


"beneran bang? " tanya Reyhan 


"yoi, percaya sama abang, 1 lagi nih abang punya sesuatu 
untuk lo. jika lo makan ini, dijamin lamu akan merasa 
bahagia, awet muda, dan yang paling penting, semua 
masalah lo hilang dalam sekejab, hahaha. Abang juga 
pernah coba, gimana mau gak? " tawar orang tersebut 
sambil memberikan sebungkus bubuk bubuk putih kepada 
Reyhan 


“ini apa bang? " ucap Reyhan sambil meneliti benda 
tersebut 


"cuma bubuk permen, jangan lupa dimakan. rasanya manis 
kok, lebih manis dari permen." ucap orang tesebut dengan 
senyuman licik diwajahnya, lalu ia segera pergi. 


Setelah kepergian orang tersebut, Reyhan memesan 
minuman lagi, dan langsung menegak habis semua 
minumanya, hingga ia kehilangan kesadaranya, dan mulai 
meracau tak jelas. 


"papa, mama, kalian dimana ha? Kenapa kalian nggak 
pulang?, Rey butuh kalian" ucapnya dalam keadaan mabuk 


Lalu ia segera mengambil bubuk bubuk putih yang ia 
simpan di dalam saku bajunya tadi, dan hendak 
mengkonsumsinya. 


saat benda itu hampir masuk ke mulut Reyhan, tiba tiba ada 
tangan seseorang yang membuang benda tersebut. 


"apa yang lo lakuin! " ucap orang tersebut. 


"gaaaahhhh, hahah gue hanya ingin bahagia, hahah" ucap 
Rey dengan suara dan gaya khas orang mabuk. 


"Jo mabuk? " 


"hahaha gak ada yang peduli ama gue, semua orang 
membenci gue. mama pergi, papa pergi, semua orang 
pergi. Gak ada yang peduli sama gue, gue benci! Gue benci 
semua orang! " ucap Reyhan mengamuk dan 
memnyingkirkan semua bekas minuman-minuman yang 
berada di atas meja hingga pecah berkeping-keping. 


melihat itu,orang tersebut segera menahan tubuh Reyhan 
karena kondisi Reyhan saat ini sangat kacau dan ia pun 
hampir terjatuh saat membanting semua barang yang 
berada di hadapanya. 


"hey dengar, gak ada yang gak peduli sama lo, semuanya 
peduli, termasuk orang tua lo" 


“sssssstttttt diam ,lo siapa Ha?, gue gak kenal lo" ucap 
Reyhan sambil mengangkat jari telunjuknya ke bibir nya 


"gue Avin, mulai sekarang kita teman! " ucap orang tersebut 
yang bernama Avin. 


Flashback of. 


Reyhan, Avin dan Agung saling merangkul, seakan akan 
mereka sedang saling menguatkan satu sama lain. 


Reyhan melihat kearah jam, ternyata sudah jam 07.16 
malam, lalu ia segera berpamitan diiringi oleh Agung yang 
ingin pamit juga. 


"gue duluan ya, mau jemput Amel dulu! " ucap Agung 
"oke hati hati " sahut Avin. 


Setelah kepergian Agung, Reyhan pun ikut berpamitan 
pulang. 


"gue pulang Vin! makasih untuk hari ini!" ucap Reyhan lalu 
segera pergi dari sana menggunkan motornya. 


Saat di tengah perjalanan, Reyhan melihat ada seorang 
gadis yang sedang berjalan dengan seorang pria, Ralat. 
Bukan berjalan tepatnya gadis itu digoda oleh pria tersebut. 


Pria itu mulai memegang bahu gadis itu, dan hendak 
memeluknya. "shit, gue benci adegan ini! " ucap Reyhan 
lalu segera turun dari motornya 


Bugh! reyhan segera memukul kepala pria tersebut dengan 
helm nya 


Dugh! Reyhan menendang tepat dibagian tulang kering pria 
tersebut. 


Pria tersebut terjatuh kesakitan dan sedikit kehilangan 
keseimbangan, karena di serang secara mendadak. 


reyhan pun segera mencari kesempatan untuk membawa 
gadis tersebut lari, namun gerakan nya terhenti karena saat 
melihat gadis itu, ternyata adalah hantu? Yaa gadis hantu, 
Annisa si anak baru itu. 


"Rey awas!! " pekik Annisa 


Bugh!! seketika Kepala Reyhan terasa sangat pusing, karena 
pukulan tersebut tepat mengenai kepala belakang Reyhan. 


"kurang ajar! " gumam Reyhan 


Bugh! 
Bugh! 
Dugh! 
Bugh! 
Kreek! 
Dugh! 


Pukul Reyhan bertubi-tubi, hingga orang tersebut 
bersimpuh darah dan wajahnya memar. 


Melihat orang tersebut sudah terkapar, Reyhan segera 
menarik Annisa pergi menaiki motornya meninggalkan 
tempat tersebut. 


Saat motor Rey memasuki sebuah kompeleks yang tak jauh 
dari kejadian tadi, Reyhan pun menghentikan motornya. 


dan 


Lanjut?? 
Jangan lupa vote dan komen sebanyak banyaknya! 


telah direvisi!! 


Chapter 9 
Budayakan vote sebelum membaca 
Happy Reading 
Reyhan pun segera menghentikan motonya. 
"turun!! " 


"haaa?" balas Annisa tak mengerti, ya Annisa bingung, 
kenapa Reyhan menyuruhnya turun? 


"turun!! " tegas Reyhan sekali lagi 
"eh kenapa? Mogok ya? " tanya Annisa 
"turun!! " 


Annisa pun menghela nafasnya, Lalu segera turun dari 
motor Reyhan. sesaat itu pula Reyhan segera melesat pergi 
meninggalkan Annisa sendirian ditengah jalan. Tega?? 
Memang!! 


ninggalin anak gadis orang ditengah jalan! " teriak Annisa 
sambil berusaha mengajar motor Reyhan yang melaju 
begitu cepat. 


"ahh benar benar tu cowok! Pengen gue mutilasi tu anak!! " 
geram annisa 


"untung rumah gue udah deket" gumam Annisa. 
Skip. 


Sesaat sampai dirumah. 


"Reyhan? Kamu dari mana nak? " ucap Alita mama Reyhan 


Reyhan tak menjawab pertanyaan itu, ia hanya melewati 
Alita tanpa menoleh sedikit pun. lalu segera menaiki tangga 
menuju kamarnya. 


"Reyhan nanti kamu kebawah ya, kita makan malam 
bersama" 


Ucapan Alita mamanya tersebut menghentikan langkah 
Reyhan, lalu Reyhan pun menoleh, 


"tumben " ucap Rey datar. Tapi jauh dalam lubuk hatinya ia 
sangat menginginkan ini, ia pun berharap ini adalah awal 
dari kebahagiaanya. 


Setelah itu ia segera melesat menuju kamarnya dan mulai 
bersiap siap mandi. sedari tadi senyuman tak pernah pudar 
dari bibirnya. 


Setelah sibuk dengan urusan pribadinya, Reyhan segera 
turun dan menuju ke ruang makan, disana ia melihat orang 
tuanya sudah menunggu kedatangan nya dan telah 
disiapkan beberapa macam hidangan makanan. 


"halo sayang, ayo sini kita makan" ucap Alita, lalu Rey 
segera duduk dan mengmabil piringnya. 


"udah lama ya kita gak makan bersama kayak gini" ucap 
Alita 


"bukanya gak pernah sama sekali? " ucap Reyhan menyindir 


"Reyhan tutup mulut kamu, kita sedang makan! " tegas 
Angkasa 


Reyhan pun mengepal kan kedua tangannya, yaa ia harus 
menahan emosi nya dulu, karena ini adalah makan malam 
bersamanya yang pertama, sudah lama ia menginginkan ini, 
jadi ia tak mau merusaknya. 


Beberapa saat makan malamnya berjalan lancar, damai 
tanpa ada suara apa pun, sampai Alaska yang membuka 
suara 


"Rey, papa dan mama akan menjodohkan mu" ucap 
Angkasa 


Ting! Garpu dan sendok dihentakan Reyhan kepiring hingga 
menimbulkan suara yang cukup keras. 


Alita yang melihat itu segera memberi Reyhan pengertian 


"ya sayang, papa dan mama berniat menjodohkan mu, 
karena orang tua dari calon jodohmu itu menjanjikan akan 
memajukan perusahaan kita, serta mau bekerja sama 
membangun perusahaan baru dengan mereka yang 
menanam saham paling besar" ucap Alita lembut. 


Deg, "jadi mereka menjodohkan ku demi perusahaan 
mereka" ucap Rey dalam hati, Reyhan bingung ada apa ini? 
mereka menjual ku demi perusahaan mereka? 


"kalian menjodohkan ku demi perusahaan itu? " ucap Rey 
menahan emosinya 


"Reyhan dengar papa, kalian hanya akan tunangan, setelah 
itu kamu akan papa kirim ke Australia untuk kuliah disana 
agar kamu dapat melanjutkan perusahaan papa, setelah itu 
baru kalian menikah" 


Apa! Tadi perjodohan sekarang kuliah yang tak Rey ingin 
kan. apa apaan ini, mereka kenapa? Kenapa mereka tega 


menghancurkan hidup anak mereka sendiri demi 
perusahaan!. 


Braak! "gak bisa, gue gak mau dijodohin dan gue gak mau 
kuliah di Australia" ucap Reyhan mengebrak meja makan 


"Reyhan! Berani beraninya kau melakukan itu didepan 
orang tua mu!!" ucap Angkasa tak kalah keras 


Reyhan hanya menatap angkasa malas, lalu ia berniat pergi, 
makan malam pertama nya hancur hanya karena ke egoisan 
orang tuanya! bangsat!! 


"Reyhan kamu mau kemana nak, kita belum selesai diskusi " 
ucap mama 


"diskusi? Ini bukan diskusi, ini pemaksaan!! " teriak Reyhan 


"Reyhan!! Papa tidak mengajarkan kamu kurang ajar seperti 
ini!! " teriak Angkasa, sehingga Reyhan menghentikan 
langkahnya dan berbalik menghadap Angkasa 


"mengajarkan? Memang apa yang lo ajarkan ke gue? " 
"tutup mulut kamu reyhan!" bentak Angkasa 


"mulut kalian yang seharusnya ditutup!, kalian tega 
mengorbankan anak kalian demi perusahaan sialan itu!! 
yang ada di otak kalian hanya uang, uang dan uang!! demi 
uang kalian tega menghancurkan masa depan ku! . Cukup 
pa, ma, cukup masa laluku yang kalian hancurkan. jangan 
masa depan ku! " ucap Reyhan penuh emosi 


Plaakk!, satu tamparan mengenai pipi kanan Reyhan 


sakit dan panas? itulah yang reyhan rasakan sekarang, tapi 
rasa sakit di pipinya tak sebanting dengan rasa sakit di 


hatinya yang ia pendam sejak kecil. 


"kurang ajar kamu anak biadab! " teriak Angkasa. 
sedangkan Alita hanya dapat menangis melihat kedua laki- 
laki miliknya bertengkar hebat tepat di hadapanya. sungguh 
Alita tak membayangkan jika akan menjadi seperti ini. 


lagi-lagi Sakit yang Reyhan rasakan. anak biadab? se hina 
itukah dirinya dimata orang tuanya sendiri? Reyhan tak 
menyangka jika orang tuanya mengganggap Reyhan sehina 
itu. la benci keluarga! jiwa Reyhan saat ini sangat lelah 
batinya pun tersiksa. Yang ia butuhkan sekarang hanya 
pelampiasan 


"dengan lo menampar pipi gue dan menyebut gue anak 
biadab, itu sudah cukup membuktikan. bahwa gue tak lain 
adalah boneka yang kalian buat dan hanya kalian mainkan 
jika kalian membutuhkanya saja! " ucap Reyhan datar 
menahan air matanya 


Lalu Reyhan segera pergi keluar rumah menggunakan 
motornya, tujuan hanya 1 yaitu club, ia butuh minum untuk 
saat ini. 


Jangan lupa vote dan komen sebanyak banyaknya. 
jangan lupa bersyukur :) 
tetap semangat dan tetap suport Author yaa 


TELAH DI REVISI 


chapter 10 


Budayakan Vote sebelum membaca 


Sesampainya di club ia segera menorobos masuk dan 
langsung duduk di sofa tempat ia biasa duduk dan minum 


la segera memesan 2 botol minuman, ia benar benar butuh 
minuman itu untuk saat ini. Sambil menunggu minuman 
datang, ia segera mengeluarkan ponsel nya dan membuka 
instagramnya, lalu menulis sebuah quetes disana. 


Itu sudah menjadi kebiasaanya, jika ia sedih, senang, marah 
dan bahagia. la akan selalu membagikan kisahnya melalui 
quotes atau puisi yang ia buat melalui postingan 
Instagramnya. 


Hingga tanpa ia sadari tulisannya itu telah memotivasi 
banyak orang untuk tetap semangat menjalani hidup, tapi 
tidak bagi dirinya sendiri. 


@SepasangSayap id 
disukai oleh @Putri hujan01 dan 984.666 orang lainya... 


Teman kecil ku pernah berkata 

"Dengan terbang kita akan merasakan kebahagiaan, dan 
sedikit demi sedikit masalah pun akan ikut terbang 
menjauh..." 


Sayap! 

Dapatkah aku memiliki mu? 

Aku mmebutuhkan mu 

Aku ingin terbang bersama mu mengintari alam buana 
Juga ingin mengejar harsa ku 


Sayap datanglah padaku! 


Aku ingin terbang menggapai bianglala 
Menikmati sarayu 


Menikmati payuda 
Dan menikmati hidup ini. 
By. SepasangSayap. 


Setelah memposting tulisan kecilnya, memori lama nya 
kembali terbuka saat dimana teman kecil nya yang pernah 
berkata hal tersebut dulu pernah bermain denganya. ya dia 
Peri kecil bersayap yang dahulu mampir dan menghiasi 
masa kecil Reyhan. Tapi sekarang ia tak pernah melihat 
orang itu lagi. entahlah sepertinya Reyhan memang 
ditakdirkan untuk selalu sendiri, karena perlahan-lahan 
semua orang pergi menjauh dari nya. 


Flashback on 


Di sebuah taman, terlihat seorang anak laki laki yang 
sedang menangis sendirian di dekat pohon yang ada 
ditanam tersebut. Ya anak kecil tersebut adalah Reyhan 
sewaktu SD dulu 


la menangis sesegukan karena ia iri dengan anak anak lain 
yang sedang bercanda ria bersama orang tua nya, 
sedangkan ia, jangan kan bermain bersama, melihat orang 
tuanya pun ia jarang, karena orang tuanya yang sibuk 
bekerja, sekalinya mereka pulang, pasti mereka hanya akan 
memarahinya saja. 


Lalu tiba tiba datang seorang anak perempuan yang se-usia 
Reyhan datang menghampiri nya 


"nih" ucap gadis kecil tersebut sambil menyodorkan sapu 
tangan bergambar sepasang sayap. 


Reyhan kecil pun mengambil sapu tangan tersebut, sembari 
melihat gadis kecil yang memberi sapu tangan tersebut 
tengah tersenyum di hadapannya. 


"hay aku ica! " ucap gadis kecil tersebut memperkenalkan 
namanya 


"reyhan" 


"kamu kenapa menangis? " ucap gadis kecil tersebut 
bertanya kepada Reyhan kecil. 


"aku gak menangis" ucap Reyhan kecil berbohong 


"yeee kamu bohong ya!, kata papa aku kalau kamu bohong 
nanti hidung kamu panjang! " ucap gadis kecil tersebut. 


Reyhan kecil tak menanggapi omongan gadis kecil di 
samping nya itu, ia tengah sibuk memandang awan awan 
dan melihat burung burung terbang diatas sana. 


"kamu suka burung? " tanya gadis kecil tersebut. 


"nggak! " ucap Reyhan kecil, ya sikap datar dan dinginnya 
ini sudah ia miliki sejak kecil. 


"aku juga gak suka " ucap gadis tersebut tersenyum ke 
arah Reyhan kecil. 


"tapi aku suka sayap nya" sambung gadis kecil tersebut. 
"kenapa? " tanya Reyhan kecil penasaran. 


"karena aku ingin terbang" ucap gadis kecil tersebut. 


"ooohh" 
"kamu juga harus terbang " ujar Ica 
"kenapa? " 


"karena kamu kan lagi sedih, kalau kamu terbang pasti 
sedihnya akan ikut terbang jauh juga" sambung gadis kecil 
tersebut sambil menggenggam tangan Reyhan kecil. 


Reyhan kecil pun mulai tersenyum, ia merasa bahagia untuk 
saat ini. 


"kita berteman? " ucap gadis kecil tersebut. 
"teman! " ucap Reyhan kecil bahagia. 


Dari sanalah awal mula mereka menjalin persahabatan, 
mereka sering sekali bertemu di taman ini, taman ini 
merupakan rumah bermain bagi mereka. 


"aku ingin jadi peri " ucap gadis kecil bernama ica tersebut, 
"kalau gitu aku juga mau jadi peri " ucap Reyhan kecil 

"gak boleh, kamu kan cowok, cowok gak boleh jadi peri" 
"adi aku apa dong" 


"Ammmm kamu jadi manusia burung aja! Biar kita bisa 
terbang bersama" 


"ahh iya aku mau jadi manusia burung aja, biar aku bisa 
terbang melihat awan" seru Reyhan kecil 


"yuk kita terbang!" 


"ayuk!" 


Lalu mereka pun berlari larian di taman sambil 
merentangkan tangan mereka layaknya sepasang sayap. 
lalu mereka pun tertawa bahagia. 


Hampir setiap hari mereka selalu bermain bersama, mulai 
dari lari larian, tiduran di rumput sambil melihat burung, 
bermain ayunan, memanjat pohon, membeli ice cream 
bersama, dan masih banyak lagi. 


Sampai suatu hari mereka harus berpisah, karena orang tua 
Reyhan harus pindah kota untuk kepentingan perusahaan 
mereka. 


"hiks kamu jangan pergi Rey" ucap ica menangis 


"aku juga gak mau pergi, tapi papa mama aku maksa aku 
ikut mereka" ucap Reyhan yang ikut menangis 


"hiks padahal aku udah beli kalung ini untuk kamu, tapi 
kamu mau pergi, hiks,kamu jahat!" balas ica sambil 
menunjukan sepasang kalung yang kembar. 


"yaudah sini kalung nya, biar aku pakai, ini sebagai kenang 
kenangan kita, hiks" ucap Reyhan kecil menangis, lalu ia 
memeluk ica. 


"hiks, hiks, kamu janji ya gak bakal lupa in aku" tanya Ica 
"iya aku janji" 


"kamu janji ya bakal pake kalung ini terus, karena kalung ini 
sama dengan kalung aku" 


"iyaa H 


Flashback off 


Mengingat masa kecil nya bersama Ica, membuat hati nya 
semakin sakit. 


Lalu selang beberapa waktu minuman Reyhan pun datang. 


"ini mas minumanya" saat minuman itu datang, Reyhan 
segera meminum nya langsung dari botol nya. 


Sekejap ia merasa pusing, dan sakit kepala yang teramat 
sangat sakit, tapi ia tak memperdulikan itu, ia terus terusan 
minum, hingga habis 2 botol. 


la pun mulai kehilang kesadaran nya, ia mulai meracau tak 
jelas, tapi ia tetap minum, hingga David sahabat Reyhan di 
club ini sekaligus seorang Bertander disini datang 
menghampiri Reyhan. 


"Astaga Reyhan, udah berhenti, lo udah kebanyakan 
minum" ucap David khawatir 


"aaaahhhhh hay David apa kabar, hahah semua orang gak 
peduli ama gue. gue ini buruk, lo pergi aja, gue mau minum 
masa depan gue udah hancur hahahhah" ucapnya dalam 
keadaan mabuk 


"Rey cukup, kita pulang sekarang. Ini udah kelewatan, lo 
biasanya minum cuma 2-3 gelas, kenapa sekarang 2 botol" 


"aahhhh, hmmm gw ingin terbang Dav, hahhaha carikan 
gue sayap, gue ingin terbang hahahah" 


David tak memperdulikan ocehan Rey, ia segera membawa 
Reyhan keluar dari club ini , ia kasihan kepada Reyhan, 
entah apa yang membuatnya minum sebanyak ini, ia tak 
tahu. 


Saat sudah sampai di luar club, ia segera menggandeng 
Reyhan menuju mobilnya, tapi jaraknya yang lumayan jauh 
jadi mereka harus berjalan terlebih dahulu. ya David tak 
pernah mau memarkirkan mobilnya di area club ini, jadi ia 
menitipkan mobil di depan rumah sepupu nya yang 
kebetulan berada di sekitar sini. saat tujuannya sudah 
dekat, tiba tiba __ 


Bruukk, 


Reyhan ambruk karena ia sudah tak kuat berjalan, dan 
David pun segera membantu Reyhan bangun, tapi karena 
badanya yang berat jadi ia kesusahan, hingga __ 


Byuurrr!! Ada guyuran air yang menyiram kearah wajah dan 
kepala Reyhan. David terkejut, siapa yang melakukannya? 
Dan saat David mendongak, ia melihat ada seorang wanita 
dengan wajah datar menatap Reyhan. 


Siapa wanita ini? David sama sekali tak mengenal nya, lalu 
Reyhan pun sedikit demi sedikit mulai sadar, dan melihat 
kearah wanita tersebut, ya karena air bisa membantu 
menyadarkan orang yang sedang mabuk, walaupun tidak 
sepenuhnya sadar. 


"dengan mabuk tak akan menyelesaikan masalah lo! 
Reyhan Arielic Alexander nama lo bagus, tapi tidak dengan 
sikap lo! " ucap wanita tersebut. 


"lo siapa?" ucap Reyhan yang masih belum sadar 
sepenuhnya 


"mungkin gue seorang peri" ucap wanita tersebut sedikit 
acuh 


"peri? " 


"gue tau lo orang baik, lo hanya ingin mencari pelampiasan 
bukan? Tapi cara lo salah! Gue harap lo bisa berhenti dari 
kebiasaan lo, dan menemukan titik terang di kehidupan lo! " 
ucap wanita tersebut lalu segera pergi meninggalkan raut 
wajah kebingungan di antara Reyhan dan David. 


Jangan lupa vote dan komen sebanyak banyaknya 
Sorry typo bertebaran, jari author kebesaran 
soalnya.. 


TELAH DI REVISI 


Chapter11 
Budayakan Vote sebelum membaca! 
Reyhan pov 


Kepala gue rasanya sangat sakit, sakit dan berdenyut 
denyut, gue pun mencoba untuk bangun lalu duduk 
sebentar di tepi ranjang. 


Pusing, itulah yang gue rasakan sekarang, badan gue terasa 
pegal dan sakit semu. ahhh sial! Gue kebanyakan minum! 


Lalu tiba tiba gue teringat ucapan seseorang " nama Io 
bagus tapi tidak dengan sikap lo! gue yakin lo orang baik, lo 
hanya butuh pelampiasan bukan? Tapi cara lo salah! Gue 
harap lo bisa berhenti dari sikap buruk lo, dan lo bisa 
menemukan titik terang dari kehidupan lo! " 


Kata kata itu terus terngiang di kepala gue, kejadian malam 
tadi terasa seperti mimpi. Tapi gue yakin itu bukan mimpi, 
siapa gadis itu? Kenapa dia peduli dengan gue?. Karena 
malam itu gue masih dalam keadaan mabuk dan belum 
sepenuhnya sadar,jadi gue tidak begitu jelas melihat 
wajahnya. 


Author pov 


Setelah itu Reyhan pun segera bersiap siap untuk pergi 
kesekolah, karena sebentar lagi gerbang akan ditutup, ia tak 
mau jika harus telat lagi dan pulang kerumah dengan sia 
sia, menghabiskan bensin motor nya saja. 


Setelah selesai ia segera turun dan langsung berangkat. 
Sarapan? Jangan tanyakan hal itu, ia tak pernah sarapan 
dirumahnya. 


Skip pulang sekolah 
Kriiingg!! 


Bel pulang sekolah telah berbunyi, semua murid murid 
berhamburan keluar kelas menuju parkiran untuk pulang 
kerumah nya masing masing, begitu juga dengan Reyhan 


Dengan telinga yang di sumpal oleh headset dan gaya yang 
cool Reyhan berjalan santai menuju parkiran. sepanjang 
koridor banyak sepasang mata yang menatap Reyhan, entah 
itu tatapan kekaguman ataupun kebencian. Reyhan tak 
perduli dengan itu, ia tetap melanjutkan langkah kakinya. 


Sesampai nya diparkiran, ia terkejut karena ada seorang 
gadis yang tengah duduk manis di atas motornya. 


Siapa lagi kalau bukan Annisa 
"ngapain" ucap Rey datar 
"duduk" ucap Annisa santai 


Reyhan menggertakan gigi nya menahan emosi, ia benar 
benar bingung dengan pemikiran gadis hantu ini! 


"turun" perintah Reyhan 


"gak! Lo harus temenin gue ke toko buku, habis itu anterin 
gw pulang! " ucap Annisa tak kalah songong 


"gak bisa! , pergi! " 


"gue gak mau pergi, sebelum lo mau temenin gw dan 
anterin gw pulang !" kekeh Annisa 


"gak! H 


"yakin gak mau? Reyhan Arielix Alexander seorang anak 
sma yang sudah berani mencoba hal hal yang berbau 
alkohol" ucap Annisa santai, dengan senyuman puas saat 
melihat Reyhan mematung. 


Deg, dari mana gadis itu tau? Selama ini tidak ada yang 
mengetahuinya selain kedua sahabatnya Avin dan Agung. 
Batin Reyhan 


"gimana? Masih gak mau? Atau mau gue laporin dan buat 
berita di sekolah. hahahah Rey Rey, nama Io bagus sih, tapi 
tidak dengan sikap lo! " ucap Annisa bahagia saat melihat 
wajah Reyhan yang berubah. 


Deg, Kata kata itu? Bukanya?.. 


"udah ah buruan!! Atau mau gue laporin beneran nih!! " 
ucap Annisa geram, karena sedari tadi Reyhan hanya 
bengong 


"oke fine! , ck buruan naik!!! " putus Reyhan 


Jika bukan karena hal itu, Reyhan tidak akan pernah mau 
berada 1 motor berdua dengan gadis hantu ini! Lalu Reyhan 
pun segera menyalakan motornya dan melajukan motornya 
dengan kecepatan diatas rata rata, ia benar benar kesal 
dengan gadis yang berada dibelakangnya ini. 


"woooyyy wooyyy! Pelan pelan!! Gue takut!! " teriak annisa 


"WOOOYYY berhenti!!! Reyhan berhenti!! Woy 
monyeeettt!!!!" teriak Annisa sambil memukul mukul kepala 
Reyhan dengan tangan nya, berutung Reyhan memakai 
helm, jika tidak bonyok sudah kepala nya 


Ciiitttt!! Reyhan mengerem mendadak 


"ahh begoo!! " teriak Annisa tepat di kuping Reyhan saat 
Reyhan mengerem mendadak 


"Io kenapa sih!!!" geram Reyhan 


"heh lo yang kenapa! Lo gak ikhlas ya nemenin gue! Pake 
acara kebut kebutan segala? Gak sayang nyawa lo! Kalau lo 
mau mati ya mati aja sendiri jangan ajak gue! " ucap Annia 
tak kalah garang, karena ia benar-benar kesal dengan cowok 
triplek di hadapanya ini. 


Reyhan hanya memutar kan kedua bola matanya malas, ia 
benar benar kesal dengan hantu satu ini. 


"udah buruan jalan! Ntar kesorean! Awas lo ngebut lagi! Gw 
potel ntar kepala lo sampai putus!! " ancam Annisa 


Fikss gila ni cewek!! Udah maksa, marah marah lagi, untung 
masih dikasih tumpangan, gak tau terima kasih banget! 
(fikir Reyhan) 


Skip. 


Saat sampai didepan rumah Annisa, Annisa langsung turun 
dari motor Reyhan 


"hufftt sampai juga, ma 


ucapan Annisa terpotong karena reyhan yang langsung 
pergi begitu saja saat Annisa turun dari motornya. 


"makasih Reyhan" sambung Annisa dengan suara yang 
pelan. 


"huuffttt, gue janji gue akan rubah semua sikap buruk lo 
Rey" ucap Annisa pelan sambil melihat kepergian Reyhan 


yang semakin lama semakin menjauh. 


Okee selesai... 
Jangan lupa vote dan komen sebanyak banyaknya 


Sorry typo bertebaran, jari author kebesaran soal 
nya hehhe 


TELAH DI REVISI 


Chapter12 
Budaykan Vote sebelum membaca 
Happy reading 


Semenjak kejadian itu, Annisa sering muncul didalam 
kehidupan Reyhan. Tidak hanya meminta mengantarkan 
nya pulang saja, bahkan ia sering memaksa Reyhan 
menemaninya makan, membeli buku, dan masih banyak 
lagi. 


dan jika Reyhan menolak nya, maka Annisa tidak akan 
segan untuk mengancam nya dengan menyebarkan berita 
bahwa Reyhan sering mabuk mabukan di dalam club. 


Reyhan sendiri pun bingung, Sebenarnya Annisa itu 
makhluk sejenis apa sih, kenapa ia sering sekali mengusik 
kehidupan nya. bahkan ia sering menceramahinya, seolah 
olah mereka telah berteman lama. 


Dan anehnya lagi, entah kenapa Reyhan tidak terlalu 
keberatan akan hal itu, ia bahkan mulai menerima 
kehadiran Annisa dan mulai mau berbicara dengan Annisa, 
walaupun dengan kata kata kasar. 


Reyhan menjadi semakin bingung, sebenarnya apa sih 
maunya Annisa. yaa seperti saat ini, ia sedang mencari cari 
perhatian Reyhan yang sedang makan di kantin dengan 
mengedipkan matanya, dan sesekali memanggil namanya. 
Bahkan ia tak malu, jika harus bergaya bak model di depan 
Reyhan, sehingga mengundang perhatian se-isi kantin. 


Dan entah kenapa, hati Reyhan memanas saat semua laki 
laki menatap ke arah Annisa dengan pandangan liar 
mereka. 


Reyhan pun bangkit dan segera menarik Annisa menjauh 
dari kantin. 


"caper banget sih lo! " Ucap Reyhan 


"gue minta perhatian lo gak perduli, ya gue cari lah! " balas 
Annisa songong 


"ck mau lo apa sih! " tanya Reyhan 
"gue mau lo berubah" ucap Annisa dengan nada serius 


Reyhan yang mendengar ucapan Annisa pun hanya 
tersenyum sinis dan meremehkan. 


"gue serius, gue mau lo berhenti dari kebiasaan buruk lo! " 
ucap Annisa lagi 


"heh!, denger yaa, gak akan ada orang yang bisa 
menghentikan gue! " ucap Reyhan lalu segera pergi 
meninggalkan Annisa 


"GUE! " teriak Annisa yang menghentikan langkah kaki 
Reyhan, lalu Reyhan pun membalik badanya menghadap 
Annisa 


"gue yang akan menghentikan lo, gue tau lo hanya bingung 
dengan kehidupan lo saat ini, dan gue yang akan 
membantu lo! " tegas Annisa 


Reyhan memajukan langkahnya perlahan mendekati Annisa 
sehingga membuat Annisa terperangkap, karena 
pergerakanya terkunci oleh Reyhan. 


ya posisi Annisa saat ini telah bersandar di tembok belakang 
sekolahnya, sedangkan di hadapanya kini ada Reyhan 


semakin lama semakin mendekati Annisa lalu memegang 
pundak Annisa. 


jujur Annisa sedikit merasa takut akan tindakan Reyhan, ia 
mulai memeikirkan hal-hal aneh yang akan Reyhan lakukan 
kepadanya. ahh sial 


lalu Reyhan mulai memegang pipi Annisa dengan lembut 
dan menyingkirkan rambut Annisa ke belakang telinganya. 
Setelah itu Reyhan pun mendekatkan wajah nya ke arah 
wajah Annisa, sehingga membuat tubuh Annisa bergetar 
hebat, dan Annisa pun hanya dapat memejamkan matanya. 


"coba aja kalau bisa! " bisik Reyhan tepat di telinga Annisa, 
lalu segera pergi meninggalkan Annisa yang saat ini tengah 
kebingungan dan ketakutan. 


yaa Annisa berfikir Reyhan akan mencuri first kissnya, tapi 
ternyata Reyhan hanya ingin membisikan kata-kata tadi. 
"arggghh Nisa apa yang sedang lo fikirkan! kenapa otak lo 
mesum banget sih!" gerutu Annisa dalam hati 


"pasti tu Triplek sengaja dah bikin gue kayak gini! irggghh 
awas aja lu ya! otw santet nih!" ucap Annnisa kesal. 


lanpa mereka ketahui, ternyata sedari tadi percakapan 
mereka di dengar oleh Agung dan Avin yang saat ini sedang 
bersembunyi di balik pohon. 


"sebenarnya Annisa itu kenapa sih? , kenapa dia nekat 
banget untuk membantu Reyhan, disaat semua orang malah 
menjauhinya karena mulut pedas nya itu ? " ucap Agung 
berbisik 


"gue setuju " balas Avin 


"ho'oh Annisa itu lagi kesambet kayak” 


"gw setuju dengan ucapan Annisa" sambung Avin 


"ahh bangke lo! Gue kira lo lagi nanggepin omongan gue" 
ucap Agung 


“sssssttt jangan kenceng kenceng nyet! " ucap Avin dengan 
jari telunjuk berada di antara hidung dan mulutnya. 


"kalian nguping ya! " ucap Annisa yang tiba tiba berada di 
belakang mereka. 


Avin dan Agung seketika menegang saat tiba tiba 
mendengar suara Annisa yang tepat berada di belakang 
mereka 


Mereka pun menoleh kebelakang secara perlahan, dan 
mendapati Annisa dengan tangan yang berlipat di dadanya 


"ahh heheheheh ada si Anis" ucap Agung 
"nama gue Annisa! Bukan Anis! " ucap annisa jengkel 


"yaudah, balik kelas yuk! Bentar lagi masuk! " sambung 
Annisa 


"Io gak marah nis" tanya avin 
"marah untuk apa? " tanya Annisa balik 


"yaa kita kan udah nguping pembicaraan kalian" balas 
Annisa 


"nggak, kalian kan temenya Reyhan, jadi buat apa gue 
marah, lagian kalian juga bisa bantu gue kan! " ucap nya 


"oyy Ani, sebelum lo, kita berdua udah coba buat nasihat 
Reyhan supaya berhenti, tapi dia nya aja yang batu! " ucap 
Agung sewot 


"ck heh Jagung!! Harus berapa kali sih gue bilang! Nama 
gue itu ANNISA, bukan Ani atau Anis. Lagian wajar lah 
Reyhan nya msih suka minum, orang cuma kalian Nasihatin 
bukan kalian larang!. zaman sekarang nih ye, orang orang 
butuh bukti perbuatan, bukan cuma omongan Goblok kok di 
pelihara! " ucap Annisa tak kalah sewot 


Jleebb, ucapan Annisa langsung membuat Agung terdiam 
seribu bahasa. 


Skip. 


Bel masuk telah dinunyikan sekitar 5 menit yang lalu, tapi 
Reyhan masih setia dengam posisi nya yang sekarang. Ya 
setelah berbicara dengan Annisa tadi, ia langsung pergi ke 
atas roftoop sekolahnya. 


la sedang bergelut dengan fikirannya, ia bingung kenapa 
Annisa begitu niat ingin menghentikan Reyhan dari 
kebiasaan buruknya. 


Siapa sebenarnya Annisa? Kenapa setiap di dekat Annisa ia 
merasa aman, dan entah kenapa pula Annisa terlihat biasa 
saja dengan nya tanpa ada rasa canggung seperti gadis lain 
kalau sedang berada di dekat Reyhan. 


Arrgghhh! 


Karena tak mau ambil pusing, ia pun segera bangkit dan 
pegi menuju kelasnya, ia tak mau jika harus dihukum lagi 
karena telat masuk kelas. 


Gimana? Lanjut? 


Jangan lupa vote dan komen sebanyak banyaknya 


Sorry typo bertebaran, jari author kebesaran soal 
nya heheh:) 


TELAH DI REVISI 


Chapter13 
Budayakan Vote sebelum membaca 
Happy Reading 


"Baiklah anak anak, ibu akan membagikan kalian kelompok 
untuk praktek Musikalisasi Puisi, dimana satu kelompok 
terdiri dari tiga orang" ucap Bu Melati dengan suara khas 
cempreng nya sambil melihat-lihat absen kelas untuk 
membagikan kelompok praktek, lalu melanjutkan 
ucapanya... 


" Oke untuk kelompok pertama Muhammad Avin Anggara, 
Reyhan arielic Alexander dan i 


"pasti nama gue nih" ucap Agung dengan bangganya 


"dan P. Annisa Nurfazriah" ucap bu Melati dengan suara 
cempreng nya 


mata Agung terbelalak saat mendengar bukan namanya 
yang di sebutkan, melainkan nama si anak baru itu. "lohh 
buk, kenapa si Ani bu? Saya nya gimana?" Protes Agung. 


"oyy! Nama gue Annisa bukan Ani? Sembarang aja lo 
kudanil" sahut Annisa tak terima serayan melemparkan 
pulpen ke arah Agung 


Dan seketika se isi kelas pun tertawa mendengar ucapan 
Annisa 


“ilihhh shuuutt uupp!! Agung kamu diam" teriak bu Melati 
dengan suara cemprengnya sambil menunjuk ke arah 
Agung yang hendak bersuara kembali 


"ibu sengaja tidak memasukan nama kamu, kalau kalian ber 
tiga di gabungkan, gak bakalan kelar puisi nya! " sambung 
bu Melati 


"yaaahh, kenapa harus saya bu? Si curut Avin aja noh di 
pindahin atau Si batu Reyhan aja bu! " ucap Agung yang 
masih tak terima 


"lah kenapa gue? Ya terserah ibu lah! " balas Avin 


"AAAHHH SHUT UP!!!! Agung kalau kamu masih gak terima, 
kamu ibu hukum berdiri menggunakan kepala! " teriak bu 
Melati sambil mengambil sapu kelas lalu menunjuk Agung 
menggunakan sapu tersebut. 


"hahh kepala?? " ucap Agung heran 


"Yaaaa berdiri menggunakan kepala, biar kayak boneka 
hihihi" balas bu Melati lalu tertawa layaknya kuntilanak 


Krik krik 


seisi kelas terdiam, karena tak mengerti dengan ucapan 
gurunya 


Bu Melati pun mengehentikan tawa nya, "kenapa tidak ada 
yang tertawa? saya kan sedang gelawak" batin Bu Melati 


"ya seperti boneka, boneka terbalik! Hahahah hihhiih 
hehehhe" sambung bu Melati yang masih berusaha 
ngelawak. 


Krik krik 
lagi-lagi se isi kelas hanya terdiam melongo melihat 
gurunya yang satu ini. 


bu Melati mengerjapkan matanya beberapa kali, "kenapa 
tidak tertawa! Yang tidak tertawa nilainya nol semua ya!! " 
ancam bu Melati kesal 


"HAHAHAHAHAHAHAH" seketika semua murid langsung 
tertawa dengan terpaksa 


"gila!" batin Reyhan 
Skip. 


"Jadi gimana?" Ucap Avin, ya mereka sekarang sedang 
berada di rumah Avin untuk membahas musikalisasi puisi 
mereka 


"apanya" tanya Reyhan 


"ya puisi nya lah Rey" ucap Avin dan Reyhan hanya 
mengangkat bahu nya, tertanda bahwa ia tak perduli. 


Avin menghela nafasnya, lalu berpindah tempat menuju 
meja belajarnya lalu duduk disana "kita mau puisi tentang 
apa? "tanya Avin lagi 


"hmmmmmmm apa yaa" ucap Annisa tampak berfikir sambil 
mengecek buku nya, lalu ia mendapatkan sebuah ide 


"gue ada ide, gimana tema puisi kita tentang Cinta" ucap 
Annisa antusias 


"gak! " bantah Reyhan spontan 


"ck apa sih! Gue gak lagi ngomong ke elo ya! " ucap Annisa 
sewot 


"gimana vin? Setuju gak? " sambung annisa 


"aduhh gimana ya? Bukanya gak setuju sih, tapi lo tau 
sendiri, pasti satu kelas puisinya tentang cinta" jawab Avin 


"hmmmm iya jugaa yaa" 


Lalu Avin pun tampak berfikir, sesaat kemudian ia sudah 
mendapatkan ide untuk tema puisi mereka nanti 


"gue ada ide nih, gimana tema puisi kita tentang broken 
home" ucap Avin antusias, lalu menggerakan kursi nya 
mendekat ke arah Reyhan dan Annisa 


"gak! " bantah Reyhan mentah mentah, broken home? puisi 
macam apa itu! sungguh menggelikan. Sementara Annisa 
hanya terdiam saat mendengar ide dari Avin 


"yaa gak papa Rey, kita coba aja pasti hasilnya bagus, 
lagian pasti satu kelas gak ada yang kepikiran buat puisi 
tentang broken home? Ya gak? " ucap Avin membujuk 
Reyhan 


"hufftttt yaudah iya! " ucap Reyhan pasrah sambil memutar 
kedua bola matanya malas 


"good boy!, gimana nis lo setuju nggak? " tanya Avin 
kepada Annisa, namun Annisa hanya terdiam, entahlah apa 
yang sedang mengganggu fikiranya 


"nisa? Annisa? " panggil Avin sambil menyenggol bahunya 
"aahhh iyaa gimana? " tanya Annisa kaget 


"hmmm tema puisi kita tentang broken home, lo setuju kan" 
ucap Avin mengulangi perkataanya 


"ahh iya g-gue setuju" ucap Annisa dengan tatapan 
kosongnya 


Avin mengernyitkan dahinya. ia heran tumben Annisa diam 
seperti ini, apakah ia salah bicara? Atau apa? 


"Io gak kenapa kenapa kan? " tanya Avin khawatir 


"haa iyaa gue gak kenapa kenapa kok" ucap Annisa dengan 
senyum terpaksa 


"yaudah kalau gitu, gue mau atur melodi nya dulu yaa, dan 
untuk puisi gue serahkan kepada kalian berdua okee" ucap 
Avin lalu beranjak pergi menuju pianonya yang terletak di 
sebelah lemari bajunya 


"hmmm" ucap Reyhan berdehem 


Lalu mereka sibuk dengan pekerjaan masing masing, Avin 
sudah menemukan lagu yang cocok untuk puisi mereka. 
tapi tidak dengan Reyhan dan Annisa, mereka tampak 
kesulitan dalam membuat puisi tersebut. 


Karena waktu sudah sore menjelang maghrib, mereka pun 
memutuskan untuk pulang. dan seperti biasa Annisa 
memaksa Reyhan untuk mengantarkanya pulang, karena ia 
tak mau uang jajan nya habis hanya untuk membayar ojek. 
lalu untuk apa keberadaan Reyhan ada disini, Reyhan kan 
sudah menjadi anak buah nya saat ini, wkwkwkwk canda 
anak buah :v. 


Akhirnyaaa kelar juga.. Gimana?? Lanjut? 

Jangan lupa vote dan komen sebanyak banyaknya 
Sorry typo bertebaran 

TELAH DI RE VISI 


Chapter14 
Budayakan Vote sebelum membaca 


Happy Reading 


Saat ini Reyhan sedang berada dirumah nya, atau lebih 
tepatnya dikamar miliknya. 

la sedang sibuk berkutat dengan otaknya untuk membuat 
pUisi,tapi tak satu pun yang berhasil. 


Hingga kondisi kamarnya saat ini penuh dengan robekan 
robekan kertas yang sudah tak berbentuk lagi. 


"Argghhh! Kenapa harus puisi itu sih! " ucap Reyhan putus 
asa 


Lalu ia segera merebahkan tubuhnya di atas kasur milik 
nya, ia pasrah, ia benar benar tak memiliki ide untuk 
membuat puisi itu. Broken home? sungguh Reyhan sangat 
membenci kata-kata itu. 


Sedangkan di tempat Annisa 


Kondisi kamar Annisa sama dengan kondisi kamar Reyhan, 
Annisa tampak kesulitan dengan puisi tersebut, sehingga ia 
terus mengulang dan mengulang. 


Lalu tiba tiba Renata mama nya Annisa datang memasuki 
kamar Annisa, dan alangkah terkejut nya ia ketika melihat 
kondisi kamar putrinya yang bak kapal pecah. 


"ya Ampun Annisa! Kamu ngapain? Kenapa kamar kamu 
kayak kandang sapi sih! " ucap Renata 


"ah mama jangan lebay deh, emang ada kandang sapi 
warna pink! " balas Annisa, ya memang kamar Annisa 
berwarna pink, karena itu merupakan warna pavorite nya. 


"yaa maksud mama kenapa jadi berantakan kayak gini" 
"aku lagi nulis puisi ma" ucap Annisa 


Renata tersenyum menatap putri nya, lalu berkata "lagi? " 
tanya Renata sambil berjalan mendekati putrinya 


"iyaa heheheh, tapi yang ini untuk tugas sekolah ma" 


"hmmm okee, tapi tumben kamu kesusahan kayak gini 
sampai harus menghabiskan beberapa kertas, Biasanya 
kamu mudah mudah aja. Emang puisinya tentang apa? " 
ucap Renata panjang lebar. 


"ahhitu ma__ emmm tentang broken home ma" ucap 
Annisa pelan 


Raut wajah Renata sempat berubah saat mendengar ucapan 
Annisa, tapi ia segera menormalkan kembali raut wajahnya. 


"sayang, apa pun judul itu, kamu pasti bisa membuatnya, 
mama tau kamu pandai dalam hal ini" ucap Renata 
menyemangati putrinya 


"tapi ma, untuk yang ini Annisa gak bisa" balas Annisa 
sendu, karena ia sungguh tak bisa membuat puisi ini, 
karena tema ouisi ini terlalu sensitif baginya. 


"emang apa yang membedakan puisi ini dengan puisi yang 
lain Sehingga kamu kesulitan? mama yakin kamu pasti bisa, 
menulislah! Menulislah dengan sepenuh hati, manfaat kan 
hal ini untuk mencurahkan semua rasa yang kamu pendam 


selama ini" ucap Renata meyakinkan putrinya seraya 
mengusap lembut kepala putrinya 


Annisa terdiam sesaat, ia mentelaah ucapan dari Renata 
sang mama, lalu mengela nafas nya "hufftt okee ma 
makasih,yaudah aku mau lanjut nulis dulu! " 


"ejitttssss, sebelum nulis bereskan kamar kamu dulu! " 
perintah Renata 


"iya ma sebentar, tunggu puisi ini selesai " 
"gak, sekarang! " 
"tapi ma " 


"sekarang Annisa! " ucap Renata yang tetap pada 
pendirianya,karena ia sangat mengenal putrinya ini, Annisa 
akan melupakan kondisi kamarnya jika sedang di geluti oleh 
tugas sekolah. 


"hufffttt yaudah iya" pasrah Annisa 


"anak pintar" ucap Renata sambil mengelus lembut kepala 
Annisa, lalu segera pergi dari sana 


Keesoknya... 
Author pov. 


Saat ini, mereka (Annisa, Reyhan, Avin dan agung) sedang 
berada dirumah Avin, tepatnya di roftoop rumahnya. 


"gimana puisinya udah selesai? " ucap Avin bertanya 


"belum! " sahut Reyhan yang saat ini sedang duduk santai 
di sofa yang berada di sana 


"kok belum? " tanya Avin 
“ck lo kira gampang apa buat pusi!" ucap Reyhan kesal 
"hufffttt, lo nisa gimana? " 


"udah kok" ucap Annisa seraya mengeluarkan kertas 
puisinya 


"sini gue liat! " ucap Agung yang langsung merampas kertas 
puisi tersebut 


"eehhhhhh monyet! Itu punya gue! Balikin!! " teriak Annisa 
yang langsung merebut kembali kertas milik nya, dan 
memberikan nya kepada Avin. 


"galak mbak nya! " ucap Agung 
"napa!! Mau ngajak gelud? Ayo!! " ucap Annisa menantang 


Reyhan yang melihat tingkah Annisa tersebut hanya 
tersenyum kecil, entah kenapa ia merasa Annisa saat ini 
sangat lucu. 


"puisi lo bagus nis" ucap Avin 


"mana sini gue liat! " ucap agung yang langsung merampas 
kembali puisi tersebut 


Annisa yang melihat itu, hanya menatap garang ke arah 
Agung 


"widihhh gilak mantep puisi lo nis" ucap agung 


"iyalah Annisa gitu loh! "ucap Annisa bangga sambil 
mengibaskan rambutnya 


"gini dong Rey, garcep kayak Annisa" ucap Agung mengejek 
Reyhan 


"berisik! " 


"nah Rey sekarang tugas lo adalah melengkapi puisi Annisa, 
puisi Annisa udah bagus, tapi ada yang kurang, jadi lo harus 
memperbaiki tu puisi" ucap Avin 


"kenapa gue? ya suruh dia lah! " sahut Reyhan 


"heh! enak aja tugas gue udah selesai ya, sekarang adalah 
tugas lo! jangan malas! pake otak lo untuk berfikir! dasar 
cowok triplek!" ucap Annisa tak terima 


Reyhan hanya memutar bola matanya malas saat 
mendengar ocehan dari gadis hantu dihadapanya ini. 


"gue yakin lo bisa Rey! " sahut Avin lalu duduk disebelah 
Reyhan 


"ck terserah! " 


"okee, hmmm 1 bulan lagi kita tampil, jadi gue kasih kalian 
waktu 1 minggu buat ngelanjutin puisi itu" ucap Avin 


"kalian? "tanya Annisa 
"iyaa, lo dan Reyhan" 


"loh kok gue lagi? tugas gue kan udah selesai, suruh triplek 
ajalah!" ucap Annisa 


"Aseeekkkk bisa berduaan ni yee" sahut agung 


"kenapa jadi lo yang ngatur ngatur sih!!" ucap Reyhan 
sewot, karena sedari tadi Avin terus mengatur ngaturnya. 


"ehh triplek! Lo kira gw mau apa berduaan ama lo sambil 
ngerjain tu puisi!! " ucap Annisa 


"ciihh, gak mau berduaan tapi tiap hari nempelin gue mulu! 
"ucap Reyhan sinis 


Jleb, Annisa langsung terdiam ketika mendengar ucapan 
Reyhan yang memang benar adanya. 


"aahhhh yaaa karena gue emm anuan itu sama lo! " ucap 
Annisa Bingung 


Reyhan,Avin dan Agung, hanya melongo mendengar ucapan 
Annisa mereka mencoba mengartikan maksud dari kata kata 
Annisa tadi. 


"udah lah Rey, sekali aja lo dengerin dan turutin kata gue, 
ini untuk tugas Rey" ucap Avin 


"nahh bener tu! " sahut annisa 


"hmmm iyaaa!!" balas Reyhan malas, lalu segera pergi dari 
sana. 


Gimana?? Lanjut?? 

Untuk hari ini 1 part aja dulu ya! 

Soalnya kuota Author udh habis heheheh 

Jangan lupa vote dan komen sebanyak banyaknya 


TELAH DI REVISI 


BUKAN UPDATE 


Hii Readers!! Kembali lagi bersama Author yang Ganteng 
hahahahah bercanda guys :v 


Kali ini Author gak Update dulu yaa 

Yang nunggu nungguin kelanjutan kisah Reyhan dan Annisa 
harap bersabar dulu yaa,, please jangan bully Author 
dengan kata kata pedas kalian saat nge dm Author nyuruh 
cepet cepet update . 


Ingat! Author juga manusia oke!! 

Bukan robot yang terus kalian desak dengan nyuruh 
perbanyaki puisi dan perpanjangkan kata minimal 1000 
kata lebih per chapter . 


Merangkai kalimat dalam novel itu susah, jadi harus benar 
teliti, supaya feel dan suasana nya dapet . 


Untuk kali ini Author cuma nanya 
Kira kira untuk cerita yang ini kalian PERLU CAST FOTO 
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Setelah kepergian Reyhan, Avin pun berbicara kepada 
Annisa 


"Io suka ya sama Reyhan? " ucap Avin dengan wajah serius 


"ha? Nggak kok! " balas Annisa, ia pun sebenarnya belum 
tau, tapi tidak mungkin juga ia suka dengan sesosok 
Reyhan, mustahil itu. Dan yang jelas nya ia akan 
menyelesaikan tugasnya terlebih dahulu. 


"hmmm ya ya, tapi lo mau percaya atau nggak, yang 
pastinya lo adalah cewek pertama yang bisa membuat 
Reyhan patuh terhadap omongan lo! " ucap Avin 


Annisa yang mendengar itu pun tersenyum kemenangan, ia 
yakin ia pasti bisa merubah semua sikap Reyhan. 


"yoi, lo itu hebat Nis, lo bisa bikin cowok batu kayak dia jadi 
patuh ama lo! " sahut Agung. 


"hahaha ya iyalah, Annisa gitu loahhh! " ucap Annisa 
bangga 


"yaa hebat,, lo sewa dukun apa Nis? Pasti bayarannya 
mahal ya kan! " ucap Agung bertanya 


Pletakk! " Bego!! " ucap Annisa menjitak kepala Agung. 


"sakit goblok! " ucap Agung sambil mengusap usap 
kepalanya 


"napa? " balas Annisa menantang 


"oh ya Nis, gw punya satu pertanyaan ama lo" ucap Avin 
yang menghentikan pertikaian antara Annisa dan Agung 


"pertanyaan apa? " 


" kenapa lo bersikeras ingin membantu Reyhan keluar dari 
semua masalahnya? " ucap Avin bertanya serius. 


"ahhhh emmmm, ituu gw belum bisa jawab" 


"hmmmm okee,, gw harap apa pun yang lo lakuin itu,adalah 
untuk kebaikan kita semua" 


pasti! , yaudah gw mau kebawah dulu yaa, ntar gw 
ditinggal pulang lagi sama si tripleks " ucap Annisa 


"hahahah oke" ucap Avin dam Agung 


Lalu Annisa segere turun kebawah dan melihat Reyhan yang 
sedang membaca puisi nya di ruang tamu rumah Avin. 
Karena memang sebelum Reyhan turun kebawah, ia sempat 
merampas puisi Annisa dari tangan Agung. 


"yuk pulang! " ucap Annisa kepada Reyhan dan segera pergi 
keluar. 


"tunggu! " ucap Reyhan. 


Annisa menghentikan langkah kakinya lalu menoleh ke arah 
Reyhan. 


"kenapa? " 
"dari mana lo dapat puisi ini? " ucap Reyhan 


Annisa mengernyitkan dahinya heran, pertanyaan macam 
apa itu? Hufftt dasar tripleks. 


"ck gw nyuri di kuburan! " ucap Annisa asal, karena 
pertanyaan Reyhan tersebut benar benar tidak masuk akal. 


"gw serius! " balas Reyhan datar 
Annisa memutarkan kedua bola matanya malas, lalu berkata 


"heh! Itu kan puisi gw, ya dari otak gw lah!, itu aja masih lo 
pertanyain! " ucap Annisa 


"Io gak nyuri kan? " tanya Reyhan memastikan, karena ia 
tidak percaya bahwa seorang Annisa bisa membuat puisi 
sebagus ini. 


"ck, ya enggak lah! Kenapa? Puisi gw bagus ya, hahahaha 
Rey Rey, kalau nulis puisi itu harus dari hati, karena sesuatu 
yang berasal dari hati akan sampai ke hati " ucap Annisa 
seraya tersenyum tulus. 


Reyhan sempat terpana akan senyuman Annisa, tapi ia 
langsung merubah raut wajahnya menjadi datar kembali. 


"udah aahh ayok pulang! Entar kesorean lagi! " Ucap Annisa 
yang langsung menarik tangan Reyhan menuju motor nya. 


Saat di perjalanan tak ada pembicaraan diantara mereka, 
Reyhan masih sibuk dengan pemikiran nya, ia masih ragu, 
apa benar puisi tersebut benar benar di tulis oleh Annisa? 


Tapi kata kata dalam puisi tersebut mirip dengan....? Apa 
Annisa meminta bantuan orang itu ya?? Reyhan sangat 


mengenal tiap tiap bait dalam puisi tersebut. 


Apa jangan jangan Annisa adalah??.... Ahh tidak mungkin, 
tidak mungkin Annisa. 


"Rey makan yuk! " ucap Annisa tiba tiba, dan membuyarkan 
lamunan Reyhan. 


"gak! " tolak Reyhan mentah mentah 


“Yililihhhh makan gak!! Makan!! Makan! " ucap Annisa 
sambil menggoyang goyangkan motor Reyhan. 


Sehingga membuat motor Reyhan menjadi tak seimbang. 


"eh - eh apa apaan sih lo!! " ucap Reyhan lalu menghentikan 
motornya 


"kalau jatoh gimana! " sambung Reyhan dengan nada yang 
menaik. 


"biarin!! Kalau mati juga berdua kan!, udah ahh cepet gw 
mau makan!! " 


Reyhan memijit pelipis nya pelan,, ia benar benar bingung 
dengan makhluk yang di belakang nya ini. 


“ck iya iya! " ucap Reyhan pasrah 


Annisa pun tersenyum kemenangan, lagi lagi ia menang 
dari Reyhan, hahah ternyata mudah bagi nya untuk 
Membuat Reyhan patuh terhadap nya. 


"dasar hantu! " cibir Reyhan pelan, lalau menjalankan 
motornya kembali 


"apa lo bilang? " 


"gak! " 


Setelah sampai di salah satu warung makan yang berada di 
pinggir jalan, ia pun menghentikan motornya. 


Annisa tampak gembira, karena kebetulan ini adalah tempat 
makan pavorite nya, karena gado gado disini sangat enak 
bagi Annisa. 


Annisa pun langsung turun tanpa menunggu Reyhan, 
karena ia benar benar sudah sangat lapar. 


"pak gado gado sama es teh nya satu! " ucap Annisa kepada 
tukang gado gado tersebut 


"baik neng! " sahut tukang gado gado itu. 


"satu doang? " tanya Reyhan yang tiba tiba datang dan 
langsung duduk di depan Annisa. 


"ya iyalah, lo mau juga? Pesen sendiri lah! Jangan manja! " 
ucap Annisa 


"ck dasar! " 


"pak gado gadonya satu lagi! " ucap Reyhan kepada tukang 
gado gado tersebut, dan kembali menatap Annisa jengkel. 


Lagi lagi Annisa tersenyum kemenangan, ia berhasil 
membuat Reyhan jengkel dan menurtinya lagi dan lagi. 


Hingga tanpa ia sadari, bahwa senyuman nya itu membuat 
Reyhan terpana, ia pun terus terusan menatap Annisa. 


"ini mas,neng pesenennya, emmm mas mau pesen 
minuman apa? " tanya tukang gado gado tersebut kepada 
Reyhan. 


"Es teh Anget! " ucap Reyhan tanpa sadar, karena ia sedari 
tadi tetap menatap ke arah Annisa 


Tukang gado gado tersebut mengernyitkan dahinya, ia 
bingung dengan pesanan Reyhan,, sebenar nya Reyhan itu 
memesan Es teh atau Teh anget?? 


"pppffftttthahhhahahah " seketika tawa Annisa pecah, 
karena mendengar pesanan minuman Reyhan yang aneh,, 
mana ada Es teh anget. 


"heh tripleks, kalau lo mau pesan es teh yah es teh aja, kalu 
mau teh anget ya teh anget aja,, jangan dua dua nya lo 
gabungin, hahahahah lucu lo! " ucap Annisa 


Reyhan pun tersadar dari lamunanya,, saat ini ia benar 
benar malu, bagaimana bisa ia tidak fokus kali ini,, hmmm 
sepertinya ia benar benar butuh Agua saat ini. Ada Agua?? 


"ahhh t-teh anget! " ucap Reyhan yang sedang berusaha 
menyembunyikan rasa malu nya 


"heheh iya mad, ditunggu ya!, oh yaa btw pacarnya cantik 
ya" ucap tukang gado gado itu. 


"dia bukan pacar gw!" ucap Reyhan kembali datar lalu 
segera memakan gado gadonya 


"heh lo kira gw mau apa jadi pacar lo! Ogah ya!! Mending 
gw pacaran sama hantu dari pada harus sama lo! " ucap 
Annisa lalu ikut memakan gado gadonya 


"yaa cocok, hantu sama hantu " cibir Reyhan. 


Sedangkan Annisa hanya menunjukan wajah jeleknya 
kepada Reyhan, tertanda bahwa ia sedang mengejek 
Reyhan. 


Mereka pun akhir nya makan dengan tenang dan hening, 
hingga Annisa kembali membuka suaranya. 


"Rey gw mau nanya ama lo? " ucap Annisa 

"hmmm" balas Reyhan malas 

"kenapalo — " 
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kenapa lo sering banget pake sepatu yang ada gambar 
sepasang sayap nya? " ucap Annisa bertanya 


"suka" jawab Reyhan seadanya, lalu kembali menyantap 
makananya 


Annisa menghela nafasnya, ia benar benar geram dengan 
makhluk di depan nya ini,emang berat banget ya baginya 
untuk berbicara panjang. 


“ck, iya gw tau! Maksud gw kenapa lo bisa suka! " ucap 
Annisa kesal 


"kenapa?" ucap Reyhan bertanya balik 


Hufftttt ya Allah tolong ambil nyawa Reyhan sekarang juga! 
la benar benar lelah berbicara dengan makhluk satu ini. 


"Yirggggghh au ah bodo! " Annisa benar benar kesal di buat 
Reyhan, hingga ia melampiaskan nya dengan sendok makan 
yang ia gigit gigit sampe penyok. 


Reyhan melihat tingkah Annisa seperti itu hanya tersenyum 
tipis, ingat TERSENYUM TIPIS, sampai tidak ada yang 
menyadari nya kalau Reyhan sedang tersenyum saat ini. 


"gw ingin terbang " ucap Reyhan tiba tiba 


Annisa melongo mendengar ucapan Reyhan barusan, ia 
benar benar tidak faham maksud dari Reyhan, terbang? 
Apanya yang terbang, atau jangan jangan anu nya Reyhan 
terbang? What Terbang?? 


Gak gak, Annisa menggelengkan kepala nya beberapa kali 
untuk menyadarkan dirinya dari fikiran kotornya, Astaga. 


"haaaa? Maksudnya? " tanya Annisa 


Reyhan memutar kan kedua bola matanya malas, ia benar 
benar bingung dengan hantu di depan nya ini, barusan ia 
bertanya kenapa ia menyukai gambar sepasang sayap, dan 
saat ia menjawabnya Annisa malah berbalik nanya, apa 
maksud dari perkataan Reyhan. 


Pletak! Reyhan menyentil dahi Annisa, sehingga membuat 
Annisa mengadu kesakitan, ia benar benar geram dengan 
Annisa saat ini 


"Io tadi nanya, knp gw bisa suka dengan sepasang sayap" 
ucap Reyhan geram. 


"ooooohhh, jadi lo suka karena lo ingin terbang? " ucap 
Annisa yang kini telah faham maksud terbang dari Reyhan, 
ia fikir anu nya Reyhan yang terbang. Astaga hush hush! 
Pergi jauh jauh, entah apa yang terjadi dengan Annisa, 
sehingga ia kembali memikirkan tentang anunya Rey 
terbang. 


"iya, dulu temen kecil gw pernah bilang, kalau terbang itu 
menyenangkan " ucap Reyhan sambil menerawang tentang 
masa kecil nya bersama ica dulu. 


Annisa tersenyum mendengar nya. 


"manusia burung dan peri ya" ucap Annisa tanpa sadar. 


Reyhan menghentikan acara makannya, ia mengernyitkan 
dahinya, bagaimana Annisa tau? 


"kok lo tau? Lo stalk gw? " ucap Reyhan memastikan 


Tuk! Annisa memukul kepala Reyhan menggunakan 
sendok,sehingga membuat Reyhan mengadu. 


"sakit bego! " ucap Reyhan geram 


"salah sendiri ke-pd an, mana mau gw nge-stalk cowo triplek 
kaya lo! " ucap Annisa sengit 


Reyhan hanya mengangkat bahunya acuh, lalu ia kembali 
memakan makananya sampai habis. 


Setelah selesai makan, mereka pun segera menaiki motor, 
dan pulang kerumah masing masing. 


Skip, keesokannya... 


Kriiingg!!! Bel pulang sekolah telah dibunyikan beberapa 
saat yang lalu, semua murid berhamburan keluar kelas 
menuju area parkir untuk mengambil kendaraan mereka 
dan pulang kerumah masing masing. 


"Rey puisinya jangan lupa yaa! " Ucap avin mengingatkan 
Reyhan 


"hmmm" balas Reyhan malas 


"aseeekkk bisa berduaan ni yee sama si Anis, hahahahah" 
ucap agung menggoda Reyhan. 


"berisik! " balas Reyhan, lalu segera pergi dari kelas nya 
menuju parkiran 


"semangat kawan!! Kejar sampai mati! Kalau ada yang mati, 
nanti kita bisa makan makan di rumah dukanya!! 
Hahahhaah " teriak Agung saat Reyhan belum jauh dari 
pengelihatannya. 


Plakk! Avin menampar bagian punggung Agung, Agung 
memang kalau bicara tidak pernah berfikir dulu. 


Saat tiba di parkiran, Reyhan sudah disuguhkan dengan 
penampakan hantu yang sedang duduk di atas motornya. 
Yaa siapa lagi kalau bukan Annisa 


la tak habis fikir, kenapa Annisa selalu menunggu nya di 
parkiran, dengan duduk di atas motornya, yaa sama persis 
dengan Hantu yang sedang menunggu mangsa nya datang. 
Untung yang ini cantik, fikir Reyhan. 


"heh triplek! Ngapain lo bengong disitu! Buruan jalan, gw 
udah jamuran nunggu lo disini. Dan jangan buat gw harus 
nunggu lebih lama lagi karena lamunan lo itu! " ucap 
Annisa. 


Reyhan hanya menatap datar Annisa sambil memutarkan 
kedua bola matanya malas. 


Lali ia segera mengeluarkan kunci motor dari sakunya dan 
segera melajukan motornya keluar dari area sekolah. 


"dimana" ucap Reyhan singkat 


"haaa apanya yang dimana? " tanya Annisa, karena ia benar 
benar tak faham maksud Reyhan. 


"nulis puisinya dimana? " ucap Reyhan malas, karena Annisa 
begitu lemot dalam mencerna ucapan nya. 


"yaa dirumah lo lah!!" ucap Annisa 


"gak! " tolak Reyhan mentah mentah 
"terus lo maunya dimana? Kuburan? " ucap Annisa asal. 
"rumah lo! " 


"gak bisa!, udah ah cepetan kerumah lo aja! Apa salahnya 
sih? "ucap Annisa 


"ooooohhh atau jangan jangan lo gak punya rumah? lo 
tinggal di kuburan yaa? Hayo ngaku lo nyet! " sambung 
Annisa 


Reyhan tak merespon ucapan Annisa,karena itu sangat tidak 
masuk akal. Tinggal di kuburan?? Cihh, emang Reyhan 
seperti Annisa yang wanita jadi jadian. 


"dasar Hantu" cibir Reyhan pelan 


"apa lo bilang? " tanya Annisa berteriak, karena ia tak 
mendegar jelas ucapan Reyhan barusan. 


"gak! " balas Reyhan 


Lalu Reyhan segera menambah kecepatan motornya, 
sehingga membuat Annisa heboh dengan berteriak 
ketakutan di sepanjang jalan. 


Sesampainya dirumah Reyhan, Annisa cukup terpanah 
dengan keaadan rumah Reyhan, karena rumah nya sangat 
besar dan indah, seperti rumah rumah impian. 


Tapi Annisa segera menghilangkan kekagumannya terhadap 
rumah Reyhan, karena ia mau memaki Reyhan terlebih 
dahulu, karna telah membuat jantungnya bergoyang heboh. 


"woyy triplek! Lo mau ngajak gelud haa? Lo sengaja ya 
kebut kebutan tadi! Kalau mau ngajak berantem ayo sini!" 


ucap Annisa dengan memasang kuda kudanya dan bergaya 
ala petinju. 


Pletakk! Reyhan menyentil dahi Annisa kuat, sehingga 
membuat Annisa mengaduh kesakitan. 


"aww, Sakit monyet! " ucap Annisa sambil mengelus elus 
dahinya. 


Sedangkan Reyhan tersenyum melihat ekspresi yang Anniaa 
saat ini sangat lucu baginya 


Annisa yang tanpa sengaja melihat Reyhan tersenyum pun 
berteriak heboh. 


"whaaaatttt?? Demi apa lo tadib 
senyum ke gw?!! Huaaaa gilaak, triplek bisa senyum juga 
hahahha!!" ucap Annisa heboh 


Dan seketika Reyhan merubah raut wajahnya menjadi datar 
kembali. 


"yaaahhhhh kok datar lagi sih, ayolahh keep smile, babang 
Rey ayo senyum, dedek Annisa cantik kan, makanya tadi 
babang Rey senyum, ayok senyum lagi dong bang.... Abang 
Rey senyum " ucap Annisa dengan suara yang dibuat buat 
dan memajukan wajahnya ke arah wajah Reyhan sambil 
memainkan alisnya 


"diam atau gw cium lo!! " ucap Reyhan.................. 
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"diam atau gw cium lo! " ucap Reyhan tanpa sadar, dan 
sesaat itu pula ia segera membelakangi Annisa. 


"Bodoh, bodoh, bodoh, kenapa gw bisa ngomong kayak gitu 
ya? Astaga Reyhan jaga image datar dan dingin lo! " ucap 
Reyhan dalam hati, dan entah kenapa pipinya saat ini mulai 
memanas saat mengingat kata kata nya barusan. 


Karena tak mau ada yang melihat kondisi Pipinya yang 
sedang memanas saat ini, ia pun segera masuk dan 
meninggalkan Annisa yang sedang mematung saat ini. 


Annisa kaget akan ucapan Reyhan, ia mencoba untuk 
mentelaah ucapan Rey barusan, apa maksudnya? Reyhan 
akan menciumnya? Menciumnya? Kata kata itu terus 
terngiang di kepalanya. 


"ciuman berarti bibir gw dan bibir Reyhan akan bersatu" 
ucap Annisa diikuti dengan gerakan tangan kanan dan 
kirinya yang ia satukan seolah olah memperaktekan adegan 
ciuman. 


"Whaatt bersatu?? " pekik annisa dalam hati 


"REYHAANNN KURANG AJAR LO YA!! DASAR COWOK TRIPLEK 
MESUM!! " teriak Annisa lalu segera berlari mengejar 
Reyhan. 


Namun tiba tiba 


BRUK! 
annisa terjatuh karena menabrak tubuh Reyhan yang 
berhenti mendadak karena 


melihat Alita yang tiba tiba muncul di belakang tangga 
menuju kamar nya. 


Annisa pun mencoba untuk bangkit "awww, kenapa berhenti 
mendadak sih? Kan jadi sakit bokong gw! " ucap Annisa 
kesakitan sambil mengelus pantat nya yang terasa nyeri. 


Alita tersenyum lalu segera menghampiri Reyhan putra 
semata wayangnya, "looh Reyhan? Kamu udah pulang nak? 
" ucap nya 


Sedangkan Reyhan hanya diam tak menanggapi ucapan 
dari Alita. Lalu Reyhan pun melihat ke arah Annisa yang 
saat ini belum menyadari ke beradaan mamanya karena ia 
masih sibuk mengelus elus pantat nya itu. 


Alita mengikuti arah pandang Reyhan, dan sedikit terkejut 
saat melihat ada seorang gadis yang berdiri di belakang 
Reyhan. "eehhh ini siapa Rey? Temen kamu? Waahh 
cantiknya" puji Alita kepada Annisa 


Annisa yang kaget mendengar ada yang memujinya pun 
segera melihat ke arah orang tersebut, dan saat itu pula ia 
terkejut, "sejak kapan mamanya Reyhan ada disini? " fikir 
Annisa 


"e-ehh a-ada tante heheh, salam kenal tan, aku Annisa 
temen sekelasnya Reyhan" ucap Annisa memperkenalkan 
diri seraya mencium tangan Alita. 


Alita sedikit terkejut sekaligus tersentuh akibat perbuatan 
Annisa, karena jujur ia tak pernah merasakan hal seperti ini, 
dan Reyhan pun tak pernah melakukan nya. 


Reyhan yang melihat itupun hanya menatap malas 
keduanya, "caper! " gumam Reyhan pelan, lalu segera pergi 
menuju kamarnya. 


"Reyhan kamu mau keman? " ucap Alita ketika melihat 
Reyhan yang hendak pergi 


"kamar" ucap Reyhan dingin 


"oh yaudah, kamu ganti baju ya, setelah itu langsung turun, 
kita makan bersama, mumupung lagi ada Annisa temen 
kamu" 


"ya aku harap kali ini tidak ada gangguan lagi seperti 
terakhir kali kita makan! " ucap Reyhan dengan nada datar 
sekaligus menyindir Alita sang mama. Lalu ia segera pergi 
menuju kamarnya. 


Alita hanya menatap sendu pungung Reyhan yang kini 
menjauh dari penglihatannya. Sakit? Itulah yang ia rasakan, 
ibu mana yang tidak merasakan sakit saat anak mereka 
berbicara datar, dingin dan penuh sindiran kepada mereka. 


Jujur ia sedikit menyesal karena telah meninggalkan Reyhan 
sejak kecil, tapi disisi lain ia juga membutuhkan uang, 
karena tanpa uang ia tak akan bisa memberi Reyhan makan 
dan tempat yang nyaman seperti saat ini. 


Annisa yang merasajan suasana menjadi canggung dan 
ekspresi Alita yang sendu pun segera membuka suara. 


"em tan, kita siapin aja makananya Yuk, biar nanti saat 
Reyhan turun, kita tinggal makan aja" ucap Annisa 


"ahh iyaa kamu benar, mari ikut tante ke dapur! " balas Alita 


Lalu mereka pun segera menyiapkan makan siang, setelah 
semuanya selesai, mereka pun langsung duduk di meja 
makan dengan sedikit mengobrol sambil menunggu Reyhan 
turun. 


"emm tan suaminya tante dimana ya? Kok gak kelihatan " 
tanya Annisa kepada Alita 


"oohh papanya Reyhan lagi kerja, paling nanti malam baru 
pulang" jawab Alita 


"ohh iya tan" ucap Annisa sambil menganggukan kepalanya 
"Annisa?" 

"iya tan? " 

"kamu kenal Reyhan udah lama? " tanya Alita 


"ah enggak kok tan, baru beberapa minggu ini, soalnya aku 
anak baru disana, heheh" jawab Annisa 


"ohh iya, tapi melihat cara kedekatan kalian, tante merasa 
seolah kalian telah lama saling kenal" 


"ahh enggak kok tan" ucap Annisa sambil menggaruk 
tengkuk nya yang tak gatal. 


Lalu Reyhan pun datang dan ia melihat bahwa disana telah 
disiapkan beberapa macam makanan, serta Annisa dan 
mamanya pun tampak sedang mengobrol. 


"nah itu dia Reyhan " ucap Alita 


"ayo sayang duduk, kita makan dulu " sambung Alita 


Reyhan tetap tidak merespon ucapan Alita, ia tetap diam 
dengan tatapan datarnya. Lalu segera duduk dan 
mengambil makanannya. 


Mereka makan dalam keheningan, hanya suara dentingan 
sendok dan garpu saja yang terdengar. 


Saat setelah selesai makan, Alita pun mengangkat suaranya 


"oh ya Nisa, kamu ini adalah perempuan pertana loh yang 
Reyhan bawa kerumah" ucap Alita 


"oh ya tante? gak heran sih tan, orang Reyhan nya aja kaku, 
dingin, datar hahaha" ucap Annisa menyindir Reyhan sambil 
menatap ke arah Reyhan yang kini sedang minum. 


"oh ya? Kamu gitu ya Rey disekolah? Kok bisa? Sejak kapan? 
Kenapa mama gak tau ya haha, padahal Reyhan kecil dulu 
orangnya manjaa banget " ucap Alita 


"ya wajar mama gak tau, mama kan gak pernah pulang, 
lagian emang mama perduli apa ? Ucap Reyhan malas 


"sejak kecil, sejak kecil aku membutuhkan kalian, Kalian 
dimana? " sambung Reyhan, karena ia benar benar sudah 
tidak tahan dengan ucapan Alita yang mengatkan bahwa ia 
manja sewaktu kecil dulu, seolah olah waktu Reyhan kecil 
mereka ada disampingnya saat ia sedang ingin dimanjakan. 
MUNAFIK! umpat Reyhan dalam hati. 


"Reyhan, maafkan mama nak, mama tau " 
"emang apa yang mama tau selain uang? " tanya Reyhan 


"GAK ADA! " sambung nya, lalu ia segera pergu dari ruang 
makan. 


Annisa yang bingung dengan situasi saat ini pun hanya 
mendengar pembicaraan panas antar ibu dan anak ini. 


Setelah Reyhan pergi, Annisa pun mencoba menangkan 
Alita yang saat ini seperti sedang menahan tangis. 


"tante, maafin ucapan Reyhan yang tadi ya tan, mungkin 
Reyhan sedang banyak fikiran aja saat ini" ucap Annisa 
menenangkan Alita sambil mengelus pundaknya. 


"emm tan, aku mau nyusul Reyhan dulu ya" 

"ahh iyaa" jawab Alita 

Lalu Annisa segera menyusul Reyhan, ia tak tau Reyhan ada 
dimana saat ini, tapi ia yakin bahwa Reyhan pasti pergi ke 


kamarnya. 


Lalu Annisa pun segera mencari keberadaan kamar Reyhan, 
lalu ia menemukan sebuah kamar dengan pintu berwarna 
coklat, yang ia yakini bahwa itu adalah kamar Reyhan. 


Saat ia memasuki kamar tersebut ternyata................. 


Xx Xx Xx Xx Xx 


Ternyata apa hayo?... Ada bisa menebak? 
Untuk hari ini sampai disini dulu yahh 
Sampai ketemu besok! 


Jangan lupa vote dan komen sebanyak banyaknya 


Maaf typo bertebaran 


Chapter18 


Holaa balik lagi dengan Author Tamvan:v wkwkwk 
bercanda 


Gimana kabar nya? Baik kan? 
Budayakan vote sebelum membaca! 


Orang yang terlihat bahagia belum tentu ia benar 
benar bahagia. 
By. Annisa Nurfazriah 


Happy Reading 


Saat Annisa memasuki kamar tersebut, ternyata dugaannya 
salah, Reyhan tidak ada di dalam sana. 


Jadi? Kemana pergi nya Reyhan? 


"sekarang lo tau semuanya" ucapan orang dibelakang 
Annisa tersbut mengagetkannya, dan saat ia membalikan 
badan nya, ternyata itu Reyhan, dari mana ia muncul? 


"maksudnya? " tanya Annisa, karena ia memang tidak 
faham maksud dari perkataan Reyhan. 


"yaa, lo pasti kasian kan dengan gw sekarang, tapi gw gak 
butuh rasa kasian dari orang lain, termasuk lo! " ucap 
Reyhan 


Annisa mengernyitkan dahinya, ia benar benar tak faham 
dengan kondisi saat ini, ntah lah, ini membuatnya bingung, 
tapi dari kejadian di meja makan barusan, ia yakin bahwa 
ada konflil yang terjadi antara Reyhan dan orang tuanya. 
Tapi apa? 


"gw, gw adalah seorang anak yang dilahirkan dari sebuah 
keluarga yang bergelimpangan harta, gw kaya, gw punya 
segalanya, bahkan apa pun yang gw mau, bisa gw dapatkan 
dengan uang, tapi satu yang tidak punya, kasih sayang, 
orang tua gw sibuk bekerja diluar sana, sehingga 
melupakan anaknya yang saat itu sedang menginginkan 
kasih sayang mereka " 


Deg, mendengar ucapan Reyhan membuat hati Annisa 
terasa tergores, jadi selama ini Reyhan broken home? 


"Yadi karena itu lo bicara kasar dengan mama lo? " ucap 
Annisa 


Reyhan tersenyum sinis " itu salah mereka sendiri, karena 
mereka tak pernah memperhatikan gw saat gw kecil, dari 
kecil gw selalu mengharap harap kan kasih sayang mereka, 
tapi gw tak pernah mendapatkan nya, apa gw salah " 


"Io gak salah, tapi cara lo bicara dengan orang tua lo itu 
yang salah Rey " ucap Annisa 


"yaa gw memang selalu salah, bahakan mungkin gw lahir di 
dunia ini pun salah! " 


Tanpa mereka sadari, sedari tadi Alita mendengar 
pembicaraan mereka, ia menangis, ia tak sanggup 
mendengar perkataan dari anak nya Reyhan, karena itu 
sangat menyakitkan. 


"maafkan mama nak hiks, suatu hari nanti kamu pasti tau 
kenapa mama dan papa melakukan itu" ucap Alita sambil 
menangis lalu segera pergi dari sana 


"Rey, lahirnya kita didunia ini bukan kesalahan, tapi 
anugerah, dan percaya lah Tuhan telah menuliskan skenario 
yang terbaik untuk kita" 


"mungkin skenario lo yang baik, lo mendapatkan 
kebahagiaan lo, lo mendapatkan kasih sayang dari orang 
tua lo! Tapi gw tidak! " 


Deg, Annisa terkejut dengan ucapan Annisa, sesaat itu pula 
raut wajahnya berubah sendu, katakanlah ia sedang 
tersinggung dengan ucapan Reyhan. 


"mungkin kehidupan gw tidak seburuk kehidupan lo, tapi 
satu hal yang perlu lo tau, orang yang terlihat bahagia, 
belum tentu ia benar benar bahagia " ucap Annisa dingin 


Reyhan pun sedikit tertegun dengan ucapan dingin Annisa, 
apakah ia salah berbicara tadi? 


"setiap manusia mempunyai kesedihan dan masalah hidup 
masing masing, tinggal bagaimana cara manusia itu sendiri 
yang menyikapinya" sambung Annisa 


Lagi lagi Reyhan tertegun dengan perkataan yang keluar 
dari mulut Annisa, ucapan Annisa tadi seperti menyindirnya. 


"mungkin cara lo menghadapi semua masalah hidup lo 
dengan pergi ke club, minum, mabuk mabukan. Oke itu 
mungkin gak masalah bagi lo, tapi cara lo itu salah, dengan 
lo mabuk mabukan, masalah lo gak akan hilang, melainkan 
akan menimbulkan masalah baru. Lo suka nulis kan? Lebih 
baik lo nulis, lo curahkan semua isi hati lo melalui tulisan, 
dari pada lo harus menghabiskan uang berjuta juta hnya 
untk minum" ucap Annisa panjang lebar. 


Kata kata Annisa tersebut mulai membuka jalan fikiran 
Reyhan, ia sekarang mulai ragu, apakah ia akan terus 
minum dan melupakan masalahnya walau sesaat atau 
mengikuti saran Annisa dengan mencurahkan semua 
masalah nya melalui tulisan. Tapi apakah itu akan berhasil? 
Apakah ia akan merasa tenang nantinya? 


"yaudah gw pulang dulu, takut nanti kesorean" ucap Annisa 
yang membuyarkan Reyhan dari lamunannya. 


"tunggu! Biar gw antar 


"gak usah, gw tau lo lagi butuh waktu untuk sendiri saat ini, 
oh yaa puisinya jangan lupa, gw yakin lo bisa, tuangkan 
semua perasaan yang lo alami selama ini kedalam puisi itu" 
ucap Annisa lalu segera pergi. 


Reyhan menatap sendu kepergian Annisa, ia marah, ia 
sedih, seharusnya ia tak membawa Annisa ke rumah nya, 
jika ia tau bahwa hal ini akan terjadi. 


Lalu ia pun segera pergi ke atas balkon kamarnya, ia sedang 
memikirkan kata kata yang di ucapkan Annisa beberapa 
menit yang lalu. 


la merasa bahwa ucapan Annisa tersebut ada benarnya 
juga. 


"apa gw harus berhenti minum yaa? " ucap Reyhan 


Ntah lah ia saat ini sedang bingung, lalu ia pun teringat 
akan puisi 


"iyaa puisi! Akan gw coba sekarang! " tekatnya, lalu ia pun 
segera mengambil kertas, pena dan puisi Annisa. 


Reyhan memulai menulis kan semua rasa sakitnya ke dalam 
puisi tersebut, hingga tanpa ia sadari, ada air mata yang 
terjatuh di pipinya. 


Keesokannya... 


"maaf" ucap Reyhan, saat ini mereka (Annisa dan Reyhan) 
sedang berada di salah satu taman kota. Mereka sedang 


duduk si rerumputan sambil menikmati cuaca sore dan 
hembusan angin. 


"untuk " tanya Annisa 


"kemarin gw udah ngebentak lo, dan mungkin 
menyinggung perasaan lo" 


"hahahah santai aja kali, kayak sama siapa aja lo, lagian gw 
juga tau lo saat itu sedang marah karena rahasia terbesar lo 
terungkap" ucap Annisa santai smbil menatap lurus 
kedepan 


Reyhan hanya tersenyum tipis menanggapi ucapan Annisa 
"oh ya Rey, puisinya gmn? Udah selesai? " tanya Annisa 
"udah" 

"mana sini liat! " 


Lalu Reyhan pun segera mengambil puisi itu dan 
memberikan nya kepada Annisa. 


Annisa membaca puisi itu dalam diam, ia terharu akan puisi 
itu, ia tak menyangka jika puisi darinya telah di sulap 
Reyhan menjadi sangan indah dan menyentuh. 


"Rey, puisinya _ 


"iya, sesuai perkataan lo kemarin, gw mencurahkan semua 
isi hati gw ke dalam puisi itu" ucap Reyhan 


"Io berhasil Rey, lo berhasil membuat orang lain merasakan 
apa yang lo rasakan selama ini" ucap Annisa tulus 


Reyhan tersenyum tipis, lalu ia pun mulai menceritakan 
semua kisah hidupnya kepada Annisa, ia pun tak tau kenapa 


ia tiba tiba ingin menceritakan semua nya kepada Annisa, 
padahal Annisa hanya orang asing dalam kehidupan 
Reyhan. 


Tapi yang jelasnya, ia merasa nyaman dan damai jika berada 
di dekat Annisa 


"dari kecil sampai sekarang gw ingin merasakan kasih 
sayang mereka, gw selalu merasa sepi, walaupun ada 
banyak orang disekitar gw" ucap Reyhan 


"kalau lo ingin merasakan kasih sayang mereka, maka lo 
harus bisa memaafkan mereka terlebih dahulu, lo harus bisa 
bisa berdamai dengan masa lalu lo. Dan kemarin gw melihat 
ada ketulusan di mata tante Alita, sepertinya ia benar benar 
menyesal Rey, ia mau memperbaiki semua nya, dan lo harus 
bisa memaafkan nya! " ucap Annisa sambil menatap manik 
mata Reyhan 


"huffttt akan gw coba" ucap Reyhan 


Annisa pun tersenyum, lalu berkata 
"seperti nya gw tau kenapa........ 


Xx Xx Xx Xx 


»k 
Kenapa apa hayo? 

Ada yang bisa menebak? 
Tunggu kelanjutan nya besok ya! 


Btw gimana part kali ini? 

Seru kah? 

Maafkanlah jika feel nya kurang, 
Ini cerita pertama Author heheh 


Author juga masih harus banyak belajar tentang 
dunia kepenulisan 


Sampai bertemu besok !!! 


Jangan lupa vote dan komentar sebanyak banyaknya 


Maaf typo bertebaran 


Chapter19 


Author balik lagi! Ada yang nungguin kisah Reyhan 
dan Annisa? 


Budayakan Vote sebelum membaca 
Happy Reading 


Annisa pun tersenyum, "sepertinya gw tau kenapa Avin 
menentukan tema puisi kita tentang broken home" ucap 
Annisa sambil menatap kearah langit 


"kenapa? " balas Reyhan kepada Annisa 


"karena ini sangat cocok untuk kita" ucap Annisa sambil 
menatap manik mata Reyhan lekat. 


Reyhan mengerjabkan mata nya berkali kali, ia sedikit salah 
tingkah ditatap Annisa seperti itu 


"ki-kita? " tanya Reyhan gugup sekaligus tak faham maksud 
kata kita dari ucapan Annisa barusan 


Annisa hanya tersenyum lalu ia bangkit dan hendak pergi, 
"udah ah gw haus! " ucap Annisa lalu segera pergi 
meninggalkan Reyhan 


"Annisa! Apa maksudnya? "teriak Reyhan 
"gw haus!! Yuk beli minum! "teriak Annisa balik 


Reyhan memikirkan ucapan Annisa, sebenarnya apa yang 
sedang ingin Annisa katakan kepadanya, kenapa ia harus 
membuat teka teki ini, Reyhan benar benar bingung, ia 


yakin dari perkataan Annisa tadi, pasti Annisa juga 
mempunyai masalah dengan keluarga nya. 


"woyyy Reyhan! Mau sampai kapan lo disitu? Cepetan gw 
haus!! Ntar gw mati lagi karean kehausan! " Teriakan Annisa 
tersebut membuyarkan lamunan Reyhan. 


Lalu ia segera mengejar Annisa dan berjalan bersama untuk 
mencari kedai ice cream terdekat. 


Saat sudah dekat dengan kedai ice cream, Annisa pun 
segera berlari menghampiri kedai tersebut dan 
meninggalkan Reyhan. 


Saat Annisa sudah berada di depan box ice cream, Annisa 
pun memejamkan matanya lalu segera membuka box Ice 
cream tersebut secara perlahan sambil menikmati aroma 
khas ice cream dan dingin nya udara yang keluar dari box 
tersebut. 


Dengan mata tertutup dan senyuman gembira, ia mulai 
memilih ice cream nya dengan meraba raba. 


Saat ia mendapatkan ice cream nya, ia pun mencium aroma 
ice cream tersebut, dan segera membuka matanya lagi. 


Ini merupakan kebiasaan Annisa sejak kecil, karena dengan 
ia melakukan hal tersebut, ia merasa bahagia, dan saat 
memakanya nanti pasti rasanya akan sangat nikmat. Kalian 
boleh kok mencoba cara Annisa dirumah heheh. 


Berbeda dengan Reyhan, ia sedari tadi mematung melihat 
cara Annisa memilih ice cream, bukan karena aneh, tapi 
karena ia mengenal cara cara tersebut. 


Reyhan Pov. 


Cara itu? Cara memilih ice cream itu? Tidak salah lagi! Apa 
jangan jangan Annisa adalah...??? 


Flashback on 


Sepasang anak laki laki dan perempuan sedang berada di 
kedai ice cream, mereka ke hausan sehabis bermain lari 
larian di taman 


"Rey aku haus" rengek seorang bocah perempuan kepada 
Reyhan kecil, siapa lagi kalau bukan ica temannya. 


"yaudah beli aja ice cream nya" jawab Reyhan kecil 


Ica tampak bebinar mendengar ucapan Reyhan, lalu ia 
segera menghampiri box ice cream yang berada di samping 
nya. 


Lalu mulai memejamkan matanya dan membuka box 
tersebut secara perlahan lalu segera mengambil ice cream 
nya dengan mata tertutup, setelah mendapatkan ice cream 
nya ia langsung mencium aroma ice cream tersebut dan 
membuka matanya kembali. 


Reyhan kecil hanya menatap aneh kearah ica, ia bingung 
dengan ap yang di lakukan teman nya ini 


"kamu ngapain? " tanya Reyhan kecil 
"aku sedang memilih ice cream! " jawab ica riang 
"haaa kenapa begitu? " 


"yaa karena aku suka melakukan nya, dan saat aku 
memakannya nanti rasanya pasti tambah enak! Kamu mau 
coba Rey " ucap ica dengan senyuman yang mengembang 
di bibirnya 


Lalu Reyhan kecil pun mengangguk dan mencoba memilih 
ice cream dengan cara Ica tadi. 


Flashback off. 


Tidak salah lagi, cara itu sama persis dengan cara yang 
dilakukan ica, apa jangan jangan Annisa adalah ica? 


Lalu tatapan gw tertuju pada benda yang menggantung di 
leher Annisa. 


Deg, Kalung itu? 


Gw pun segera mengeluarkan kalung yang selama ini gw 
pakai, dan ternyata benar kalung kami sama? 


Tidak mungkin? Annisa adalah ica? Ica yang selama ini gw 
rindukan? 


Author pov 


"woyy triplek! Ngapain lo bengong? Lo gak mau ice cream? 
Buruan ambil! " teriak Anniaa tepat di depan wajah Reyhan 
yang membuat Reyhan tersadar dari lamunanya. 


"Nisa lo jujur sama gw" ucap Reyhan serius 


"haaa jujur apa? " tanya Annisa sambil menikmati ice cream 
nya 


"lo siapa? " 


"haaa? Ya gw Annisa lah! " ucap Annisa sedikit kesal, karena 
ucapan Reyhan itu benar benar Aneh. 


"Annisa gw serius! Lo ini siapa? " ucap Reyhan prustasi, 
karena ia tak mendapatkan jawaban dari Annisa 


"ck apa sih! Aneh banget, udah ah gw mau pulang! " ucap 
Annisa lalu segera pergi meninggalkan Reyhan 


"icaaa!! " panggil Reyhan kepada Annisa. 


Annisa pun terkejut dengan panggilan Reyhan barusan, 
sehingga ia menghentikan langkah kakinya. 


"Io icaa kan? " ucap Reyhan menghadap ke punggung 
Annisa 


Lalu Annisa pun berbalik badan menghadap Reyhan sambil 
mematung. 


"jawab gw! Lo ica kan!!? " teriak Reyhan 
Annisa pun terkejut dan menangis 


"nisa please jujur sama gw, lo ica kan? Lo gak bisa bohongi 
gw lagi, dengan cara lo memilih ice cream, dan lo tau 
tentang manusia burung dan peri saat kita sedang makan di 
jalan waktu itu serta kalung itu! " ucap Reyhan pelan dan 
menahn air matanya sambil menujukan kalung yang sama 
dengan yang annisa pakai. 


Annisa pun menangis semakin jadi, ia sedih sekaligus 
bahagia. 


"lo ica kan? "tanya Reyhan sekali lagi 


Dan Annisa pun hanya mengangguk sambil sesegukan 
karena menangis. 


Reyhan tersenyum bahagia dan langsung memeluk Annisa, 
ia bahagia karena ia telah menemukan teman kecilnya yang 
ia rindukan selama ini. 


Annisa menangis terharu di dalam pelukan Reyhan, ia 
bahagia, akhirnya Reyhan menyadarinya juga, setelah 
berminggu minggu ia hadir di kehidupan Reyhan. 


Dan tujuan Annisa ingin merubah sifta Reyhan selama ini 
adalah karena ia tahh bahwa Reyhan itu adlah teman kecil 
nya dulu. Makanya ia bersikeras ingin membantu Reyahan, 
karena sesuai janji mereka dulu, bahwa mereka akan saling 
bantu dan saling menjaga. 


"hiks lo jahat Rey! Kenapa lo gak ngenali gw dari awal, 
padahal lo janji gak bakal ngelupain gw! Lo jahat Rey" ucap 
Annisa 


Reyhan melepas pelukannya dan berkata, "kamu udah tau 
semuanya dari awal? " ucap Reyhan lembut dan Annisa 
hanya mangengguk sambil menghapus air matanya. 


"kenapa gak bilang hmm? " ucap Reyhan lembut, karena ia 
bingung dengan Annisa, kenapa ia suka sekali membuat 
teka teki di kehidupan nya. 


"sengaja biar kamu repot heheh" ucap Annisa disertai 
senyumanya 


Pletak!! "kebiasaan kamu yaa! " ucap Reyhan sambil 
menyentil pelan dahi Annisa, sehingga membuat Annisa 
mengadu. 


Lalu mereka pun tertawa bersama, jujur ia sangat bahagia 
karena telah dipertemukan dengan ica teman kecil nya, dan 
panggilan AKU KAMU sepertinya akan menjadi kebiasaan 
mereka. 


TAMAT!!! 
HE HE HEH GAK KOK BERCANDA! 


Gimana part kali ini? Seru gak? 
Author harap sih semoga seru bagi kalian 


Tunggu kelanjutan kisah Reyhan dan Annisa yaa 
Apakah mereka akan bersatu? Atau tidak 


Makanya tetap setia di sini supaya tau 
kelanjutannya nanti gimana 


Jangan lupa vote dan komentar sebanyak banyaknya! 


Chapter 20 


Yeayyy Author balik nih! 
Budayakan vote sebelum membaca 


Happy Reading 


Saat ini mereka ber empat sedang makan di kantin sekolah, 
mereka makan dalam ke adaan diam tepatnya untuk Avin 
dan Agung, karena Reyhan dan Annisa sedari tadi hanya 
asyik berdua menceritakan masa masa kecil mereka dahulu, 
sedangkan Avin dan Agung hanya menatap mereka heran. 


"kalian pacaran? " ucap mereka berdua kompak 


Lalu Annisa berhenti tertawa dan menjawab, "enggak! " 
jawab Annisa acuh lalu kembali memakan kacangnya dan 
berbicara serta tertawa bersama Reyhan 


"tapi kenapa kalian deket banget? Dan lo Rey, tumben lo 
kayak gini? Gak biasanya" ucap Avin bertanya sambil 
meminum jus mangganya 


Reyhan pun menatap ke dua sahabatnya, "dia ica! " ucap 
Reyhan singkat. Dan Annisa hanya tersenyum manis 
menanggapi ucapan Reyhan 


"ica? "tanya Agung sambil melanjutkan makannya 
"huftt temen kecil gw! "jawab Reyhan malas. 


"APAA!!?" teriak Agung sambil menggebrak meja, sehingga 
membuat Annisa, Rey dan Avin terkejut. 


"Io biasa aja monyet!! " ucap Annisa kesal sambil melempari 
Agung dengan kacang yg ia makan. 


"akh kasar mbak nya! " ucap Agung sambil menangkap dan 
memakan kacang yang di lempari Annisa 


"jadi Annisa ini ica ?" ucap Avin bertanya 
"hmmm" jawab Reyhan dengan deheman 


"temen kecil lo yang lo cerita ke kita waktu itu?" tanya Avin 
memastikan 


“ck iya! "jawab Reyhan kesal 
"tapi kok beda" sahut Agung 


"apanya yang beda! Emang lo pernah liat gw waktu kecil 
apa! " ucap Annisa kesal karena Avin dan Agung seolah olah 
tak percaya bahwa ia memang ica teman kecil Reyhan dulu. 


"yaa enggak sih, tapi beda aja dengan bayangan gw selama 
ini, soal nya gadis kecil yang Reyhan ceritakan itu gadis 
yang lucu, imut, ceria dan gak kasar. Lah elo " ucap Agung 


"apa!! Lo mau bilang gw kasar haa!! " ucap Annisa melotot 
sambil mengambil garpu dan memajukanya tepat di depan 
wajah Agung. 


Agung melihat ada garpu di depan wajahnya pun refleks 
memundurkan kepala nya dan mulai membujuk Annisa 
untuk menjauhkan garpunya dengan kata kata manisnya, 
tapi Annisa malah semakin memajukan garpu tersebut dan 
semakin melotot ke arah Agung. 


Avin dan Reyhan yang melihat adegan itu pun hanya 
tersenyum dan menggelengkan kepala mereka. 


"icaaa" tegur Reyhan kepada Annisa, dan Annisa pun segera 
menurun kan garpu nya sambil menatap Agung kesal. 


Agung pun bernafas lega karena akhirnya garpu tersebut 
sudah tidak ada di depan wajahnya. 


"Io gila ya Ani, kalau kecolok beneran gimana? Kan nanti 
hilang muka ganteng gw" ucap Agung sambil mengusap 
usap wajahnya dan mengambil cermin orang lain untuk 
melihat wajahnya ada luka goresan atau tidak. 


"yaa baguss! Sekalian aja gw garok tu muka songong lo 
pake pisau ibu kantin!! " ucap Annisa ngegas, karena ia 
masih kesal dengan si Jagung basi di depan nya ini 


"icaa, udah selesai? " ucap Reyhan bertanya 
"ha apanya? " tanya Annisa balik 


"ngocehnya udah selesai? " ucap Reyhan, karena jujur 
telinga nya sudah panas mendengar suara Annisa yang 
besar melebihi speaker di sekolah nya ini. 


Dan seketika Avin dan Agung pun tertawa, terutama Agung, 
ia yang paling semangat untuk mentertawai Annisa, karena 
melihat ekspresi Annisa saat ini sangat lah lucu. 


Annisa pun terkejut dan menatap jengkel ke arah Reyhan 
saat mendengar ucapan Reyhan, ia fikir Reyhan akan 
membelanya tapi nyatanya Reyhan malah mengejek nya, 
ciihh dasar, memang tidak ada yang bisa ia harapkan dari 
manusia triplek di sampingnya ini. 


Dan mood Annisa benar benar hancur saat ini, ditambah ia 
melihat si jangung basi yang sedang asyik mentertawainya. 


Melihat ekspresi Annisa berubah menjadi masam, Reyhan 
pun mengangkat suaranya. 


"kamu kenapa ca? " 


"au ah!! " ucap Annisa, karena ia benar benar kesal, dan 
ingin membunuh seseorang rasanya. 


"yaudah balik kelas yuk! " ucap Reyhan sambil menarik 
tangan Annisa, tetapi Annisa menolaknya. 


"ck apa sih! Gak usah pegang pegang gw! Bukan mukhrim!! 
" ucap Annisa 


Agung yang melihat Annisa seperti itupun menatap nya 
jijik, Karena saat ini Annisa bertingkah seolah olah Reyhan 
mau membawanya ke hotel. 


"ck icaa! " ucap Reyhan 


"apa sih Rey! Lo mau gw colok juga ha!!" ucap Annisa 
mengancam Reyhan 


"ikut ke kelas!" ucap Reyhan kembali datar. 
"gak!! " tolak Annisa 
"ikut atau gw gendong! " ucap Reyhan tanpa sadar. 


Avin yang mendengar ucapan Reyhan barusan pun tersedak 
makanannya. 


Uhuk, uhuk! Uhuk ekheemmm!! Ucap Avin sambil menatap 
Reyhan tak percaya 


Sedangkan Agung, mulutnya sedari tadi terbuka lebar saat 
mendengar ucapan Reyhan. 


Annisa yang melihat Avin dan Agung seperti itu pun 
seketika menjadi risih, dan memutuskan untuk menuruti 
Reyhan, karena ia tidak mau lagi berhadapan dengan avin 
dan jagung basi itu. 


"iyaa iyaa gw ikut!! " ucap Annisa 


Dan Reyhan pun segera menarik Annisa menjauh dari 
kantin, jujur ia malu sekali saat ini, dan pasti nanti nya ia 
akan di introgasi oleh agung dan avin. Sial! 


daaa 
Skip 


"mana puisi lo Rey? " ucap Avin, mereka saat ini sedang 
berada di rumah Avin untuk latihan musikalisasi puisi 
Karena kurang dari 3 minggu lagi mereka akan tampil 


"nih! " ucap Reyhan seraya memberikan puisi karyanya dan 
Annisa kepada Avin. 


Dan Avin pun mulai membaca puisi tersebut, jujur ia sangat 
terharu saat membaca puisi buatan Reyhan dan Annisa. 


la merasa puas dengan keputusan nya untuk menyerahkan 
tugas membuat puisi ini kpn Annisa dan Reyhan, karena jika 
karya mereka di kombinasi kan akan menjadikan karya baru 
yang sangat indah dan menyentuh. 


"puisi kalian bagus! " ucap Avin memuji hasil karya Annisa 
dan Avin. 


Lalu mereka pun segera memulai latihannya, dengan Avin 
yang memainkan biola, Reyhan yang bermain piano dan 
Annisa yang membacakan puisinya. 


Sebenar nya Annisa tidak mau membaca puisi itu, Karena ia 
sangat malu, dan menyerahkan tugas itu kepada Reyhan, 
tapi Reyhan pun menolak mentah mentah, dan terjadi lah 
perdebatan diantara mereka, sampai akhirnya Annisa yang 
mengalah, karena ia juga sebenarnya tidak bisa bermain 


piano, jadi mau tidak mau ia yang harus membacakan puisi 
itu. 


Menit demi menit bahkan jam demi jam mereka telah lewati 
dengan latihan ber ulang ulang, bukan karena musiknya 
atau puisinya yang tidak bagus, tetapi karena tingkah 
Annisa yang aneh. 


la terus menerus selalu meminta mengulang dari awal, 
padahal puisi yang ia baca belum selesai, sehingga 
membuat Reyhan kesal dan mengancam Annisa. Beruntung 
ancaman Reyhan membuat Annisa menurut, jika tidak entah 
harus berapa kali lagi mereka harus megulang. 


Xx Xx Xx 
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Mereka pun terus menerus latihan, tidak hanya dirumah 
Avin, terkadang mereka pun juga latihan dirumah Reyhan 
saat ke dua orang tua Reyhan sedang tak dirumah. 


Hingga tak terasa hari demi hari pun berlalu, bahkan 
terhitung 4 minggu sudah mereka latihan, dan saat ini 
adalah saat yang mereka nanti nantikan sekaligus mereka 
takutkan. 


"kalian siap? " ucap Avin, saat ini mereka sedang berada di 
Aula sekolah untuk menunggu giliran kelompok mereka 
tampil. 


Bu Melati sengaja meminjamkan Aula sekolah untuk 
dijadikan sebagai tempat praktek musikalisasi puisi, karena 
jika praktek nya di lakukan di kelas, takut itu akan 
mengganggu kelas lain yang sedang belajar. 


"hmmm " balas Reyhan 
“siap! " ucap Annisa bersemangat 
"kita tampilkan yang terbaik oke!! " ucap Avin 


"oke" " siap" jawab Reyhan dan Annisa. 


"baiklah sekarang saatnya kelompok Reyhan, Avin dan 
Annisa, silahkan naik ke atas panggung dan tampilkan 
musikalisasi kalian" ucp bu Melati. 


Dan seketika Annisa merasa gugup saat giliran mereka 
tampil sudah tiba, beruntung ada Reyhan yang membuat 
Annisa menjadi sedikit tenang, sedangkan Avin, ia sudah 
menaiki panggung terlebih dahulu, seperti nya ia yang 
paling bersemangat di antara mereka. 


Annisa pov 


Saat giliran kelompok kami tampil, gw gak tau kenapa gw 
tiba tiba menjadi gugup, gw hanya takut, jika nanti gw tidak 
bisa menampilkan yang terbaik. 


Tapi untung ada Reyhan, dia selalu menyemangati gw saat 
gw sedang gugup saat ini. 


"tenang aja Ca, kamu pasti bisa kok! Anggap aja kita sedang 
latihan, dan ingat kata kata kamu waktu itu? " ucap Reyhan 
sambil memegang tangan gw 


"sesuatu yang berasal dari hati akan sampai ke hati" ucap 
gw dan Reyhan kompak 


Gw tersenyum melihat Reyhan, ternyata bocah triplek satu 
ini bisa mengembalikan lagi semangat dan rasa percaya diri 
gw. 


Lalu tatapan kami bertemu, ntah kenapa jantung gw 
berdetak lebih cepat dari biasanya, apa gw terkena 
serangan jantung?? 


"heyy!! Ngapain kalian mesum disitu?! " teriak Bu Melati 
yang memutuskan kontak mata kami berdua 


"Cihh ngagetin aja ni mak lampir! " ucap gw dalam hati. 


"cepetan naik atau ibu kawin kan kalian berdua! " sambung 
bu melati 


What?? Gila ni guru! 


Lalu gw dan Reyhan pun segera menaiki panggung, dan 
disana sudah ada Avin yang sedang menunggu dengan 
senyuman nya yang lebar. 


Lalu gw pun segera berdiri di depan mic yang sudah berdiri 
di tengah tengah panggung, begitupun dengan Reyhan 
dam Avin, mereka segera mengambil biola dan piano 
mereka. 


Deg, deg, deg, gw kembali nervous saat melihat banyak 
sekali pasang mata yang sedang menunggu penampilan 
dari kami, bukan hanya teman sekelas kami saja, tapi ada 
juga beberapa guru yang sedang tidak mengajar datang 
kesini untuk melihat musikalisasi puisi dari kelas kami. 


Dan itulah yang membuat gw nervous, sumpah gw takut 
banget saat ini, lalu gw pun memejamkan mata dan 
mengambil nafas dalam dalam lalu menghembuskanya 
perlahan. 


Author pov. 


Lantunan melody indah yang berasal dari biola yang di 
mainkan Avin pun terdengar menggema di Aula ini lalu di 
ikuti oleh suara merdu dari piano yang di mainkan oleh 
Reyhan. 


Kombinasi dari ke dua alat musik tersebut dimainkan sangat 
indah dan terdengar begitu menyayat hati bagi siapa pun 
yang mendengar nya. 


Annisa mengambil nafasnya sekali lagi lalu mulai 
membacakan puisi nya. 


Mereka bilang... 

Perpisahan dengan kekasih itu sangat menyakitkan 

Bagi ku... 

Situasi yang menyakitkan itu ketika orang yang amat 
penting dalam hidupku memilih jalan yang berbeda 


Terkadang 

Aku iri melihat mereka 

Yang selalu didekap oleh ke dua nya 

Yang selalu bermanja kepada ke dua nya 

Dan selalu di berikan rasa harsa oleh ke dua nya 


Saban hari... Aku merasa gelabah 
Kenapa ini terjadi pada ku? 

Padahal kami sama 

Pakaian kami sama 

Bentuk tubuh kami pun sama 

Tak ada yang cacat dari ku? 

Latas apa yang membedakan kami? 


Tuhan! 

Kenapa harus aku? 

Aku juga ingin mendapatkan harsa ku 

Aku juga ingin merasakan Aninditanya sebuah keluarga 


Tapi... 
Kenapa kau tak mengizinkan ku? 
Apa kah aku tak pantas mendapatkan harsa ku? 


Tak terasa cairan bening yang Annisa tahan tahan pun 
akhirnya lolos dari mata Annisa , ia benar benar tak tahan 
lagi untuk melanjutkan puisi ini, tapi ia harus 
menyelesaikan nya. 


Saban waktu 
Aku selalu ber doa dan menguatkan diriku 
Mungkin sudah jalanku seperti ini 


Aku kesepian 

Bagai anak kucing diantara kumpulan anjing 
Aku benar benar sendiri 

Menangis meminta teman 

Merengek rengek meminta keluarga 


Tapi aku tak butuh permen! 
Aku bukanlah anak kecil lagi! 
Yang kubutuhkan hanya keluarga 


Suara tepuk tangan terdengar ricuh memenuhi Aula sekolah 
saat Annisa selesai membacakan puisinya , bukan hanya 
Annisa yang menangis, tapi semua orang yang berada di 
aula ini pun ikut menangis, terutama bu Melati, ia sedari 
tadi tak henti hentinya menangis dan meraung bak orang 
keserupan. 


Reyhan dan Annisa berhasil membuat sebuah tulisan yang 
mewakili isi hati mereka selama ini sehingga orang orang 
ikut merasakan apa yang Reyhan dan Annisa rasakan 
selama ini. 


Reyhan sedari tadi ingin menangia, tapi ia tahan, karena ia 
tak mau orang lain melihat nya menangis, lalu Reyhan pun 
berjalan mendekati Anniaa dan langsung memeluknya. 


Annisa pov. 
Setelah membaca puisi ini, gw sedikit tenang, dan terharu 


karena bisa membuat semua orang menangis dengan puisi 
ini. 


Lalu gw dikagetkan dengan dekapan hangat yang berasal 
dari belakang tubuh gw , saat gw ingin melepaskannya, 
ternyata itu Reyhan dan suaranya terdengar parau? 


"sebentar saja" ucap Reyhan dengan suara parau 


Lalu gw merasakan punggung gw basah, apakah Reyhan 
menangis? 


"hiks hiks puisi kalian benar benar bagus, ibu sampai 
terharu hiks, kalian hebat. Hebat sekali hiks" ucap bu Melati 
menangis sambil memegang tangan ku 


"Reyhan minggir kamu! Ngapain kamu meluk meluk Annisa? 
Ibu juga ingin memeluk nya! Hush hush pergi sana! " usir bu 
Melati 


Lalu Reyhan pun segera melepaskan pelukan nya dan 
menatap jengkel kepada bu Melati, itu sangat lucu, di mata 
gw Reyhan saat ini terlihat seperti anak kecil hahah 


Tiba tiba bu Melati langsung memeluk gw dan kembali 
menangis, tapi kali ini sepertinya tangisan tambah menjadi 
jadi, gw sedikit aneh dengan guru yang satu ini, karena 
terlalu lebay? 

"penampilan kalian sangat bagus hiks" ucap bu Melati 
"te-rerima kasih bu" ucap gw 


"iya sama sama hiks" ucap bu Melati, lalu segera melepas 
pelukanya. 


Dan kami pun segera turun dari panggung dan di sambut 
Agung dengan teriakan heboh nya, fiks gila ni jagung basi! 


"huaaaa kalian kerren banget gila! Gw 
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"huaa kalian keren banget gila! Gw bangga sama kalian" 
teriak Agung heboh saat Reyhan, Annisa dan Avin turun dari 


panggung. 


Annisa dan Avin pun tersenyum bahagia sedangkan Reyhan 
hanya menatap datar ke arah Agung, karena menurut nya 
Agung terlalu lebay sama seperti bu Melati. 


"kita harus merayakan ini! " ucap Agung mantap 
Reyhan mengernyit kan dahinya, " untuk? " tanya Reyhan 


"yaa untuk keberhasilan kalian lah Rey, sekalian merayakan 
pertemuan lo dengan teman kecil lo si Anis ini! " ucap 
Agung sambil melirik ke Annisa 


"nahh betul tuh kata si jagung basi! Gw setuju! " ucap 
Annisa 


"oyy Anis nama gw Agung! " ucap Agung kesal karena 
Annisa selalu memanggil nya Jagung basi 


"napa lo! Terserah gw lah! Lagian lo juga manggil gw Anis 
kan? Nama gw itu A N N I S A!!!! " ucap Annisa sewot dan 
meneriaki namanya tepat di telinga Agung, sehingga Agung 
mengadu sambil mengusap usap telinganya. 


Reyhan dan Avin hanya menggelengkan kepala mereka saat 
melihat kelakuan Annisa dan Agung. 


Lalu Annisa pun berjalan mendekati Reyhan sambil 
menggandeng tangan nya dan berkata 


"Rey kita rayakan yaa! " ucap Annisa memohon 
"gak! H" 


"ayolahh babang Rey! Kita rayakan yaa!" ucap Annisa 
memelas sambil menunjukan puppy eyes nya 


Agung dan Avin yang melihat tingkah Annisa seperti itu pun 
hanya menatap tak percaya 


"hufftt iya iya! " putus Reyhan karena jujur sepertinya ia tak 
bisa lagi untuk membantah ucapan Annisa 


"yeayy makasih babang triplek! " ucap Annisa senang, lalu 
tatapan nya beralih kepada Agung dan Avin yang sedang 
menatap ke arahnya dan Reyhan 


"kenapa kalian ha! Mau gw congkel tu mata! " ucap Annisa 
sambil melotot 


"dengan Reyhan sok sok an manja, giliran sama kita galak! 
Dasar Ani! " cibir Agung 


"kita mau rayakan dimana? " ucap Avin tiba tiba 


"yaa di kantin lah! Kita kan masih jam sekolah! " balas 
Agung 


Avin, Reyhan dan Annisa hanya melongo mendegar ucapan 
Agung, karena mereka fikir Agung mau mengajaknya makan 
di restaurant atau mengadakan acara bbq di rumahnya. 


"jadi maksud lo merayakan keberhasilan kami dengan 
makan makan di kantin? " ucap Avin 


"ya iyalah! emang lo fikir apaan? Mau makan di luar? Ogah 
mah gw, ngabisin uang nyokap gw aja mending makan di 
kantin, kan sama aja! " balas Agung, lalu ia segera 
mendapatkan pukulan maut dari Annisa 

Bugh 

Plak 

Pletak 

Tuk 

Bugh 

Plak 

Plak 


Pukul Annisa bertubi tubi kepada Agung, sehingga 
membuat Agung meringis kesakitan, karena Annisa 
memukul tidak main main. 


“sialan lo yaa jagung basi!! " ucap Annisa kesal 
"icaa udah! " ucap Reyhan 


"iiihhh Reyhan, aku belum puas mukulin tu jagung basi!! " 
balas Annisa 


Lalu Reyhan pun segera menggenggam tangan Annisa dan 
membawanya pergi 


"mau kemana Rey? " ucap Avin 


"kantin! "jawab Reyhan singkat 


Annisa menatap Reyhan tak percaya, jadi Reyhan 
menyetujui ucapan Agung untuk merayakan nya dengan 
makan di kantin, dasar triplek gak modal! Ucap Annisa 
dalam hati 


Lalu agung dan avin pun menyusul Reyhan dan Annisa 
dengan berlari karena jarak mereka yang sudah menjauh. 


daaa 


Saat ini mereka sudah berada dikantin sekolah, dan mereka 
pun langsung duduk di tempat biasa mereka makan. 


"kalian mau pesen apa aja sialhkan, untuk kali ini biar gw 
yang bayar! " ucap Agung. 


Annisa lagi lagi menatap Agung tak suka, pasti itu hanya 
omongan saja, dan ia tak mau tertipu untuk ke dua kali nya 
sebelum benar benar mendengar penjelasan dari Agung. 


Agung yang melihat semua teman nya menatap ia datar 
pun hanya menggaruk tengkuk nya yang tak gatal 


"beneran dah gw gak bohong, untuk kali ini benar benar gw 
yang bayar kok! " ucap Agung dengan mengeluarkan 
cengiran khasnya 


"beneran ya! " ucap Annisa 


"yaaa suer dah! " balas agung dengan mengangkat jarinya 
sambil membentuk huruf V 


"udah yuk pesen makanan, nanti keburu masuk" ucap Avin 


Sedangkn Reyhan hanya diam saja memperhatikan temanya 
yang sedang berbincang, ia tak ada niatan sedikit pun 


untuk mengangkat suaranya. 
"Io pesen apa Rey? " tanya Avin 
"sama in aja! " 

"okee" ucap Avin mengangguk 


Lalu Avin pun beranjak menuju stan mie ayam dan sate 
untuk memesan makanan mereka 


Sambil menunggu pesanan datang Annisa hanya sibuk 
memainkan ponsel nya. 


Annisa pov. 


Sambil menunggu pesanan datang gw hanya memainkan 
ponsel dan membuka akun instagram gw, lalu tiba tiba ada 
sebuah notif di pesan instagram gw 


@Alvaro GIksi1919 
Hayy! 


Deg, bukan kah itu akun instagram nya Alvaro vokalis band 
Galaksi favorite gw? Demi apa gw seneng banget!!! 


teriak gw sambil menarik narik baju Reyhan, sumpah gw 
seneng banget saat ini, jujur gw udah lama banget ngefans 
sama band mereka terutama Alvaro. 


"kamu kenapa Ca? " tanya Reyhan 


"ini lo Rey, Alvaro vokalis band Galaksi, dia nge dm aku" 
ucap gw 


"Alvaro? " 


"Alvaro vokalisnya Galaksi band, yaa nama band mereka 
akhir akhir ini sedang naik daun jadi gak heran sih Annisa 
berteriak heboh sehabis di Dm Varo, karena wajahnya bisa 
dibilang tampan" ucap Avin yang tiba tiba muncul di 
belakang Reyhan sambil membawa makanan kami. 


Author pov 


Reyhan mendengar penjelasan Avin pun hanya menatap 
datar ke arah Annisa yang kini sedang senyam senyum 
sendiri sambil menatap ponselnya 


"dasar betina!" cibir Reyhan, jujur ia sedikit tak rela jika 
Annisa berkenalan dengan laki laki lain selain dirinya dan 
teman sekelas nya, entahh kenapa hati nya memanas. 


Lalu mereka pun mulai memakan makanan mereka kecuali 
Annisa karena sedari tadi ia hanya fokus dengan ponsel nya. 


"Reyhaannn gilaakk!!! Dia nge like ssmua foto aku dan juga 
dia minta no whatsapp aku, huaaa hati dedek meleleh bang" 
ucap Annisa 


Tuk!! Reyhan memukul kepala Annisa menggunakan botol 
saus yang ada di meja kantin tersebut 


"awww sakit tau! " ucap Annisa sambil mengusap usap 
kepalanya 


Lalu Reyhan pun segera merampas ponsel milik Annisa dari 
tangan Annisa 


"iihhhh Reyhan jangan di ambil, aku belum ngirim no wa 
aku ke Varo! " ucap Annisa sambil berusaha merebut 
kembali ponsel milik nya 


"nyonya bisa tenang sedikit gak? Telinga saya sakit! " ucap 
Reyhan 


"yeee syirik aja masnya! Makanya cari pacar jangan jomblo 
mulu! Wleekk! " ucap Annisa sambil mengeluarkan lidahnya 


Lalu ia kembali merebut ponsel milikya dari tangan Reyhan 


"icaa makan dulu! " ucap Reyhan, karena saat ini Annisa 
kembali fokus ke ponsel nya 


"iyaa nanti dulu! " 
"makan atau gw buang ponsel lo! " ancam Reyhan 


Annisa hanya menatap Reyhan kesal, "Reyhan kenapa sih! 
Sibuk banget dari tadi! Sok sok an posesif lagi, pacar gw 
juga bukan! " ucap Annisa dalam hati 


Sedangkan Avin dan Agung hanya tersenyum misterius 
melihat tingkah Reyhan yang sedikit posesif terhadap 
Annisa 


"sepertinya benih benih cinta mulai tumbuh nih!! " ucap 
Avin dalam hati 


Lalu mereka pun kembali makan dengan tenang, termasuk 
Annisa, karena ancaman dari Reyhan tadi berhasil membuat 
Annisa menurutinya. 

x 


* 
* 
* 
* 


Akhirnya selesai juga part kali ini 
Gimana? Gaje ya? Hahahhh 


Soalnya Author bingung mau nulis apa 
Maafkan yaa hehehe 


Jangan lupa vote dan komentar sebanyak banyaknya! 


Follow juga ig nya Author 
@adjiiemean 03 


Chapter 23 
Budayakan vote sebelum membaca 
Happy Reading 


Disinilah Reyhan berada, di sebuah taman tempat ia 
mengetahui kebenaran bahwa Annisa adalah Ica teman 
kecilnya. 


la kesini tidak sendirian melainkan bersama Annisa, karena 
Annisa mengajak atau lebih tepatnya memaksa Reyhan 
untuk membawa nya kesini, entah apa yang sedang 
mengusik fikirian nya sehingga ia memaksa Reyhan untuk 
kesini. 


Mereka sedang duduk di antara rerumputan sambil 
menghadap ke arah danau. 


Sedari tadi mereka hanya diam, tak ada yang mau 
mengangkat suara, mereka sibuk dengan fikiran mereka 
masing masing. 


Sehingga Reyhan yang merasa ada yang aneh dengan sikap 
Annisa pun akhirnya membuka suara. 


"kamu gak papa Ca? " tanya Reyhan kepada Annisa 


Annisa hanya diam sambil terus menatap ke arah danau. 
Lalu ia menoleh ke arah Reyhan 


"Rey, apa kamu bahagia dengan hidup mu?" ucap Annisa 
bertanya 


Reyhan mengernyitkan dahinya heran, kenapa Annisa tiba 
tiba bertanya seperti itu? Dan apa yang harus Reyhan 


jawab? Karena jujur ia pun bingung harus menjawab apa. 


Dan Reyhan juga bingung, sebenar nya apa yang terjadi 
dengan Annisa, kenapa sifatnya selalu berubah ubah, 
kadang ia terlihat ceria seakan akan tak mempunyai 
masalah di kehidupan nya, terkadang pula ia terlihat 
murung dan putus asa seperti saat ini. 

Apakah Annisa mempunyai kepribadian ganda? 


"kenapa kamu tiba tiba bertanya seperti itu? " tanya 
Reyhan. 


Annisa tersenyum tipis, "pernah gak sih kamu merasa lelah 
dengan hidupmu sendiri? " tanya Annisa kembali 


Reyhan mengambil nafasnya dalam, "pernah, bahkan lebih 
parah, aku bukan hanya merasa lelah dengan hidup ku, tapi 
aku benci dengan hidupku sendiri, tapi itu dulu. Karena 
sekarang aku telah menemukan apa itu arti kehidupan 
melalui kamu" ucap Reyhan sambil menatap manik mata 
Annisa dalam. 


Annisa tersenyum, "ternyata kita sama" ucapnya 


"sama? " tanya Reyhan, karena ia benar benar tak mengerti 
dengan ucapan Annisa. 


Annisa menarik nafasnya dalam lalu menghembuskan nya 
perlahan. Sepertinya sudah saatnya ia menceritakan semua 
masalah nya kepada Reyhan. 


la benar benar lelah, ia tak sanggup menanggung beban ini 
sendirian, ia merasa bosan jika harus menceritakan semua 
masalahnya ke dalam buku diary nya, ia butuh seseorang 
yang bernyawa untuk mendengar kan semua keluh kesah 
dan masalah hidupnya. 


Beruntung ada Reyhan, karena cuma Reyhan di dunia ini 
yang ia percayai, sebab Reyhan mempunyai masalah yang 
serupa tapi tak sama dengan nya, dan ia percaya Reyhan 
pasti mau mendengar kan nya. 


"semenjak kejadian itu semua nya berubah, papa berubah, 
hidupku berubah, semua berubah. Aku merasa aku tak 
memiliki lagi semangat untuk hidup semenjak kejadian itu 
menimpa kami" ucap Annisa menahan tangis nya 


Reyhan mengernyitkan dahinya, ia bingung, apanya yang 
berubah? Siapa? Kenapa? 


Annisa yang melihat raut kebingungan diwajah Reyhan pun 
segera menceritakan semuanya tepatnya kejadian 1 tahun 
yang lalu. 


Flashback On 


Kedua kakak beradik sedang bermain sepeda di taman, 
mereka tampak bahagia dan menikmati cuaca di sore hari 
dengan mengendari sepeda. Ya mereka adalah Annisa dan 
Leo 


Annisa dan Leo adalah saudara kembar tak seidentik, 
mereka mempunyai wajah yang sama tapi sifat yang 
berbeda. 


Jika Annisa adalah anak yang rajin, pintar, suka menulis dan 
baik hati, maka Leo adalah anak yang pemalas, ceroboh, 
suka bolos sekolah, dan masih banyak lagi sifat Leo yang 
berbanding terbalik dengan Annisa. 


Sebenarnya Leo itu anak yang pintar, mereka berdua 
dilahirkan dengan kemampuan otak yang di atas rata rata 
tapi karena Leo merasa ja anak laki laki dan ia berhak bebas 
memilih keinginan nya sendiri, maka jadilah ia anak yang 


pemalas, ceroboh dan suka bolos, tapi senakal nakal nya 
Leo ia tak pernah melawan ucapan orang tuanya dan guru 
guru nya tidak seperti Reyhan :v 


"Leo tungguin gue! " teriak Annisa karena Leo melajukan 
sepeda nya sangat kencang, sehingga Annisa tertinggal 
Jauh di belakang. 


"cepetan Nisa lo lambat banget sih!" teriak Leo sambil 
menoleh ke arah belakang. 


Annisa pun menambah kecepatan sepedanya untuk 
mengejar Leo saudara kembar nya itu, tapi apalah daya 
Annisa, karena mau sekuat apa pun ia mengayuh sepeda 
nya tetap saja Ia tertinggal jauh dari Leo. 


Leo melihat Annisa yang kelelahan mengejar nya pun 
tertawa puas dan mengejek ejek Annisa 


"uuuhhh dasar lemah! Annisa lemah! Annisa lemah! 
Wwoooooo Annisa lemahh hahhaah! " teriak Leo mengejek 
Annisa sambil mengayuh sepeda nya dan menoleh 
kebelakang. 


Tanpa ia sadari ada sebuah mobil yang melaju kencang ke 
arahnya 


" LEOO AAWAASSS!!!" teriak Annisa 


BRAAKKK!!! 

Terjadilah kecelakaan hebat antara mobil dan sepeda 
tersebut, karena mereka melajukan kendaraan mereka 
dengan kecepatan tinggi dan sama sama sedang tidak 
fokus. 


Darah segar mengalir memenuhi aspal, Leo terlempar jauh 
dari tempat kejadian, sehingga membuat kepalanya 


terbentur kuat dan mengeluarkan banyak darah. 


Semua orang pun berlarian mengerumuni Leo dan tempat 
terjadinya kecelakaan tersebut 


"LEOO!! " teriak Annisa 


Annisa berlari kencang menghampiri Leo dan menerobos 
kerumunan orang, ia menangis kencang saat melihat 
kondisi Leo saat ini yang sedang berlumuran darah. 


Fikiran fikiran negatif tentang Leo pun mulai memenuhi otak 
Annisa, ia benar benar takut akan kehilangan Leo. 


"TOLONG!! TOLONG TELPON AMBULANCE SEKARANG JUGA!! 


H 


"APA YANG KALIAN LAKUKAN HA! TELPON AMBULANCE 
SEKARANG JUGA! " 


"HIKS TOLONG SELAMATKAN KEMBARAN SAYA! SELAMATKAN 
DIA!! " 


"iyaa nona, ambulance akan segera datang, nona yang 
sabar yaa" ucap salah satu warga disana 


"tolong selamatkan dia " seketika pengelihatan Annisa 
menjadi gelap, ia pingsan karena tak kuat menangis dan 
melihat banyak darah. 


Flashback off 


"hiks semenjak kejadian itu, kehidupanku berubah, aku gak 
pernah lagi melihat senyuman di wajah papa dan papa 
selalu melampiaskan kemarahanya kepada ku, aku tau papa 
sedang bersedih, tapi kenapa ia hanya memikirkan 
perasaannya saja, kenapa ia tak memikirkan perasaan aku, 


jika papa bersedih karena kejadian itu, lalu bagaimana aku? 
Aku melihat semuanya dengan mata kepala ku sendiri hiks 
papa jahat Rey, kenapa ia jahat hiks" ucap Annisa menangis 
saat ia harus mengingat kejadian yang berusaha ia lupakan. 


Reyhan pun segera memeluk Annisa, ia tak menyangka jika 
Annisa harus mengalami kejadian pahit seperti itu, ia pasti 
sangan terauma akan kejadian itu, itu pasti sangat 
membekas di hatinya. 


"jadi Leo sekarang?" tanya Reyhan 


"dia koma, dia udah koma selama 1 tahun, aku takut, a-aku 
takut dia hiks " 


"ssstt ssttt gak akan terjadi apa apa sama Leo, dia pasti 
sembuh, aku yakin itu" ucap Reyhan menenangkan Annisa 


"hiks makasih Rey" ucap Annisa lalu ia menenggelamkan 
wajahnya di dada bidang milik Reyhan 


Annisa tersenyum, perasaanya menjadi sedikit lega setelah 
ia bercerita kepada Reyhan. 


"kalau boleh aku tau Leo berada di rumah sakit mana? " 
ucap Reyhan bertanya 
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Saat ini mereka sedang berada di salah satu rumah sakit 
tempat dimana Leo sedang terbaring koma. 


"kamar Leo berada di lantai tiga" ucap Annisa pelan 


Mereka berjalan memasuki lift untuk menuju ke lantai tiga, 
selama di dalam Lift mereka hanya diam, tidak ada yang 
ingin mengangkat suara. 


Ting! Pintu lift terbuka dan mereka sudah berada di lantai 
tiga, mereka pun berjalan santai menuju salah satu kamar 
tempat Leo terbaring koma. 


Saat sudah berada di depan pintu kamar Leo, Annisa 
mendadak berhenti, ia menarik nafasnya dalam lalu 
mengehembuskan nya secara perlahan. 


Dan ia mencoba untuk tersenyum, ia tak mau terlihat sedih 
dan rapuh saat berada di dekat Leo, karena Leo tidak suka 
melihat Annisa kembaran nya menangis. 


Annisa memegang gagang pintu tersebut lalu membukanya, 
dan terlihatlah seseorang yang selama ini ia rindukan 
sedang terbaring lemah di atas ranjang rumah sakit dengan 
tubuh nya yang di penuhi alat alat medis. 


Annisa mencoba tetap tersenyum dan berjalan mendekati 
Leo. 


"hay Leo! Apa kabar? " ucap Annisa saat ia sudah berada 
tepat di samping Leo yang sedang tertidur. 


"gw datang lagi, tapi kali ini gw tidak sendiri, gw datang 
bersama Reyhan, teman kecil gw yang sering gw Ceritakan 
waktu itu, setelah sekian lama akhirnya kami dipertemukan 
kembali" Ucap Annisa berbicara kepada Leo seakan akan 
Leo mendengar semua ucapnya. 


Annisa menghela nafasnya berat, ia mentertawai dirinya 
sendiri, hidup nya benar benar tak berguna, ia payah, 
bodoh, percuma ia berbicara panjang lebar, Leo tak akan 
merespon semua ucapan nya, tapi jauh dalam lubuk hatinya 
ia ingin Leo sadar kembali dan melihatnya, walaupun untuk 
terakhir kalinya. 


"Leo lo jangan lama lama ya tidurnya, lo gak kangen sama 
gw? Lo gak kangen sama mama dan papa? Kalau lo kangen 
lo cepat bangun ya, jujur gw kangen dengan kecerobohan 
lo, gw kangen dengan tingkah jahil lo " Annisa menarik 
nafasnya sekali lagi dia sedang berusaha menahan tangis 
nya 


"gu-gue kangen sama lo, seandainya gw gak maksa lo buat 
nemenin gw bermain sepeda di taman, pasti kecelakaan itu 
gak akan terjadi hiks gu-gue hikss" tangis Annisa pun 
akhirnya pecah, ia tak tahan lagi, ia benar benar rapuh. 


Seandainya ia tak memaksa Leo waktu itu pasti semuanya 
tak akan terjadi, dan seandainya ia berhasil mengejar Leo 
waktu itu pasti Leo gak akan berada disini, tapi semuanya 
hanyalah hayalan Annisa, dan fakta nya kini Leo berada di 
depan matanya sedang terbaring lemah dengan alat alat 
medis yang memenuhi tubuh nya. 


Reyhan yang melihat Annisa sedang rapuh itupun hanya 
bisa memeluknya dan mengusap pundaknya lembut, ia tak 


tau jika Annisa akan menjadi selemah ini jika sedang berada 
di dekat Leo. 


Entah berapa banyak lagi hal yang belum Reyhan ketahui 
tentang Annisa, tapi yang jelasnya ia tak sanggup untuk 
mengetahui itu. 


Jujur hati nya sakit saat melihat kondisi Annisa seperti ini, 
ternyata sikap Annisa yang galak dan ceria itu hanya lah 
topeng belaka, ia menggunakan topeng itu untuk menutupi 
kesedihan nya. 


Tapi harus Reyhan akui bahwa Annisa adalah sosok wanita 
yang kuat, ia mampu bertahan dan menghadapi semua 
masalahnya, bahkan ia tak segan membantu Reyhan untuk 
keluar dari semua masalah hidup Reyhan, sedangkan ia 
sendiri sedang di hadapi masalah yang jauh lebih rumit. 


"udah kamu yang sabar ya, aku yakin cepat atau lambat Leo 
pasti bangun " ucap Reyhan. 


Lalu Reyhan memegang tangan Leo, dan berkata 


"hay Leo! Gw Reyhan, gw gak tau jika Annisa mempunyai 
kembaran laki laki, tapi jika di lihat lihat wajah kalian 
memang sama heheh. Oh ya Annisa kalau dirumah giman? 
Pasti galak ya, soalnya kalau di sekolah Annisa itu galak 
banget, jika ia marah pasti kayak orang kesurupan" ucap 
Reyhan tersenyum sambil melirik ke arah Annisa 


Annisa tersenyum mendengar ucapan Reyhan, hatinya 
menghangat saat melihat Reyhan berbicara tentang nya 
kepada Leo. 


Annisa berdiri lalu mendekatkan wajah nya ke wajah Leo, 
cup, ia mengecup singkat ke arah pipi Leo, lalu ia 
membisikan sesuatu ke telinga Leo 


"kamu cepat sadar aku kangen kamu" bisik Annisa ke 
telinga Leo. 


Reyhan pun tersenyum hangat ke arah Annisa lalu 
menggenggam tangan Annisa. 


"yaudah yuk pulang! " ucap Annisa 
"pulang? " tanya Reyhan 


"iya pulang, kamu mau tidur disini?" ucap Annisa dan di 
balas gelengan kepala oleh Reyhan 


"yaudah yuk pulang " ajak Annisa 
"kamu gak mau jenguk Leo lebih lama?" tanya Reyhan 


Annisa menggelengkan kepalanya pelan, ia tak mau melihat 
Leo dengan kondisi seperti saat ini karena itu akan 
membuat hatinya semakin sakit dan pastinya saat pulang ia 
akan di marahin oleh papanya. 


Reyhan yang mengerti dengan perubahan raut wajah 
Annisa pun segera menuruti kata Annisa, ia membawa 
Annisa pergi dari ruangan itu dan membawanya ke lantai 
bawah untuk pulang 


Saat berada di lantai 1 tepatnya di depan pintu keluar 
rumah sakit, ia tak sengaja berpapasan dengan papa dan 
mamanya. 


Reyhan terkejut, kenapa papa dan mama nya ada disini? 


"Rey bukan kah itu mama dan papa kamu ya? " tanya 
Annisa 


"hmmm" jawab Reyhan acuh 


"kenapa mereka ada disini? " tanya Annisa 


"mungkin ingin jenguk temannya yang sedang sakit" jawab 
Reyhan seadanya. 
Dan Annisa hanya mengangguk kan kepalanya 


Jauh dalam lubuk hatinya ia bertanya tanya, kenapa mama 
dan papanya berada disini? Siapa yang sakit? Apa salah 
satu keponakan atau Bibi Reyhan ada yang sakit? Tapi 
siapa? Kenapa mereka tidak memberi tau Reyhan. 


Entah lah ia sendiri bingung dengan orang tua nya, 
sebenarnya Reyhan ini anak kandung nya atau bukan. 
Kenapa mereka tidak pernah menoleh sedikit pun ke arah 
Reyhan, apakah Reyhan ini hanya anak yang dibuang oleh 
orang tua kandung nya lalu di adopsi oleh mama dan papa 
nya? Jika memang benar begitu, untuk apa mereka 
mengadopsi nya jika mereka tak menginginkan nya, jika 
mereka memang menginginkan Reyahan, kenapa mereka 
tak pernah memberikan kasih sayang mereka kepada 
Reyhan? 


Entah lah begitu banyak teka teki di kehidupan nya dan di 
kehidupan Annisa. 


Kehidupan Reyhan sekarang seperti kepingan kepingan 
puzle yang harus ia kumpulkan dan ia susun sedemikian 
rupa, supaya ia mengetahui gambar apa yang berada di 
balik kepingin puzle itu. 


Saat sudah berada di parkiran rumah sakit Reyhan menaiki 
motornya dan di ikuti oleh Annisa lalu ia melajukan 
motornya meninggalkan rumah sakit tersebut. 


Saat sudah berada di depan rumah Annisa Reyhan 
menghentikan motornya dan berpamitan kepada Annisa lalu 


kembali melajukan motornya meninggalkan kawasan 
kompleks perumahan Annisa. 


Setelah Reyhan pergi, Annisa langsung memasuki rumah 
nya, jujur ia sangat takut saat akan memasuki rumah, 
karena ini sudah malam dan pastinya papa sedang 
menunggu di dalam sana. 


la menarik nafas dalam lalu menghembuskan nya, lalu ia 
membuka pintu secara perlahan dan berjalan sepelan 
mungkin. 


"dari mana" 


suara berat dan datar itu berasal dari suara Romi papanya 
Annisa 


Annisa menegang saat keberadaannya di ketahui oleh Romi 


"emmm dari ru-rumah temen pa" ucap Annisa berbohong, ia 
tak mau membicarakan tentang Leo kepada papa nya, 
karena itu pasti akan membuat papanya semakin marah 


"pulang sama siapa? Sama si Reyhan Reyhan itu? " tanya 
Romi 


"i-iya pa" jawab Annisa takut 


"bagus! Semenjak kamu berteman dengan anak itu, kamu 
jadi keluyuran dan tidak pernah belajar lagi dirumah! " ucap 
Romi 


Annisa hanya diam, ia tak berani menjawab 


"mulai sekarang kamu gak boleh lagi bertemu dengan anak 
itu, anak itu pasti membawa pengaruh buruk bagi kamu, 
buktinya nilai kamu menurun, kamu sering keluyuran, kamu 


tidak pernah belajar lagi dirumah. Ingat! Kamu itu harus 
belajar mengerti!! " tegas Romi 


"tapi pa ini semua bukan salah Reyhan pa, ini kemauan 
Annisa sendiri, Annisa yang memaksa Reyhan untuk pergi 
keluar sebentar, dan masalah nilai itu karena kesalahan 
Annisa sendiri karena Annisa tidak belajar " ucap Annisa 
karena memang akhir akhir ini nilai nya menurun karena ia 
terus kepikiran tentang Leo 


"YA KAMU TIDAK BELAJAR KARENA KAMU BERSAMA DIA 
TERUS!! " bentak Romi 


Badan Annisa bergetar karena mendengar bentakan dari 
sang papa, ia berusaha keras agar air matanya tak jatuh 


Renata yang mendengar bentakan sang suami pun segera 
menghampiri mereka berdua dan berusaha menenangkan 
Annisa, ia tau Annisa pasti sedang menhan tangis nya saat 
ini. 


"mas kamu 


x Xx Xx Xx Xx 


sk 
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"mas kamu jangan bentak Annisa kayak gitu, lagian Annisa 
juga baru pulang, dia pasti kelelahan" ucap Renata 


Romi tak mengubris ucapan Renata sang istri, "mulai 
sekarang kamu tidak boleh lagi bertemu dengan Reyhan! 
Kamu harus belajar! Kamu harus mendapat kan nilai 
tertinggi supaya kamu bisa melanjutkan perusahaan dari 
papa! " tegas Romi 


"Pa! Kenapa harus aku? Papa tau kan aku gak suka dengan 
hal hal yang berbau perusahaan!" ucap Annisa dengan nada 
yang sedikit menaik. 


"LALU KAMU MAU APA HA? MAU JADI PENULIS SESUAI YANG 
KAMU INGINKAN ITU?! ITU TAK AKAN MENJAMIN 
KESUKSESAN KAMU ANNISA!! " bentak Romi 


"hiks aku cuma ingin hidup dengan pilihan aku sendiri" 
ucap Annisa pelan 


"KARENA KAMU ANAK PAPA JADI KAMU HARUS HIDUP 
DENGAN PILIHAN PAPA! DAN PAPA INGIN KAMU YANG 
MENERUSKAN PERUSAHAAN PAPA! NGERTI KAMU! " 


Annisa benar benar tak tahan, semakin lama papa nya 
semakin jadi, Annisa selalu di kekang dan tak mempunyai 
hak atas hidup dan masa depanya, ia tak tahan, kenapa 
harus ia, padahal ada Leo yang benar benar ingin 
meneruskan perusahaan sang papa 


"KENAPA HARUS AKU PA? ANAK PAPA BUKAN HANYA AKU 
TAPI ADA LEO! " ucap Annisa berteriak, karena ia benar 
benartak tahan lagi 


Plaak!! Satu tamparan mendarat di pipi kanan Annisa. 


Perih itulah yang ia rasakan, tapi ia sudah terbiasa dengan 
tamparan itu, semenjak Leo koma, papanya selalu memaksa 
Annisa untuk belajar dan meneruskan perusahaan nya 
karena ia takut jika nanti Leo tak terselamatkan maka tidak 
ada yang akan menggantikan posisi nya di perusahaan itu. 


"KAMU BERANI MEMBENTAK PAPA HA! KELAKUAN KAMU 
SEMAKIN LAMA SEMAKIN KURANG AJAR YA! EMANG KAMU 
BERANI MENJAMIN KESELAMATAN LEO HA! KAMU BERANI 
MENJAMIN NYA! JIKA IYA SILAHKAN KAMU KERUMAH SAKIT 
DAN GANTIKAN POSISI LEO SEKARANG JUGA!!! KAMU INGIN 
KETENANGAN DAN INGIN BEBAS DARI PAKSAAN PAPA KAN? 
KAMU GANTIKAN POSISI LEO SEKARANG!! " ucap Romi 


Deg, Annisa tak menyangka papanya akan tega 
mengatakan hal itu kepadanya. 


la semakin sakit, bagai dihujam dengan ribuan pedang, hati 
nya sangat sakit saat mendengar ucapan sang papa 


Annisa menggelengkan kepala nya lalu menatap wajah 
Romi 


"aku memang gak bisa menggantikan posisi Leo, tapi jika 
saat itu aku disuruh memilih, LEBIH BAIK AKU YANG 
TERTABRAK MOBIL DAN TERBARING LEMAH DI RUMAH 
SAKIT! JIKA PAPA BERSEDIH TENTANG LEO, MAKA 
BAGAIMANA AKU PA?? hiks AKU MELIHAT SEMUA 
KEJADIANNYA DI DEPAN MATA AKU SENDIRI, AKU MELIHAT 
DENGAN JELAS SAAT LEO TERTABRAK DAN TERLEMPAR 
JAUH, AKU MELIHAT DENGAN JELAS SAAT DARAH SEGAR 


KELUAR DARI KELALA LEO!! AKU JUGA SAKIT PAA!! AKU 
SAKIT! bukan hanya papa dan mama saja yang merasa 
kehilangan Leo, aku juga pa!!, dan apa papa pernah 
memikirkan keadaan ku saat itu? Tidak!! Yang papa pikirkan 
saat itu bagai mana keselamatan Leo dan keselamatan 
perusahaan papa, sehingga papa melupakan aku dan 
melampiaskan semuanya padaku!" 

Ucap Annisa sambil menangis, ia tak tahan lagi jika ia terus 
diam dan menerima semua bentakan dan cacian dari papa 
nya. Cukup, ia merasa itu sudah cukup 


Renata yang melihat betap rapuh putri nya saat ini pun 
hanya bisa memeluk tubuh putri nya dari belakang sambil 
menangis, ia tak sanggup melihat betapa hncurnya putrinya 
ini. 


Jujur, ia pun terkejut saat mendengar ucapan Annisa, ia 
menyesal karena waktu itu ia sempat melupakan Annisa 
karena ia sibuk menangisi keadaan Leo, sehingga ia lupa 
bahwa Annisa saat itu juga butuh dukungan dan kasih 
sayang, karena bagaimana pun Annisa juga putri nya 


Tapi ia terlalu egois dan tak memikirkan keadaan Annisa, 
padahal Annisa juga syok dan stress pada saat itu, apa lagi 
ia melihat semua kejadian di depan matanya sendiri. 


Annisa melepaskan dekapan mamanya itu, lalu kembali 
menatap Romi 


"asal papa tau, dunia ini tidak berputar hanya untuk papa, 
tapi dunia ini berputar untuk siapa pun, jadi papa gak bisa 
terus menerus memaksa ku untuk mengikuti semua 
kemauan papa. Aku sudah besar pa, aku tau mana yang 
baik dan mana yang buruk, dan aku juga berhak memilih 
jalan hidup ku sendiri" ucap Annisa lalu segera pergi ke 
kamarnya meninggalkan Renata yang sedang menangis dan 


Romi yang mematung saat mendengar semua ucapan 
Annisa 


Romi tak tau jika Annisa serapuh itu saat melihat kejadian 1 
tahun lalu, ia tak tau jika Annisa juga tersiksa dan batin nya 
pun tertekan. 


Tapi jujur, jauh dalam lubuk hatinya ia sangat menyayangi 
semua anak anaknya, ia hanya takut kehilangan Annisa, ia 
takut masa depan Annisa buruk, ia tak mau hanya karena 
kelengahanya ia harus kehilangan anaknya lagi, cukup Leo 
yang koma, jangan Annisa. 


la tak mau jika kejadian 1 tahun lalu harus terjadi lagi, 
makanya ia posesif terhadap Annisa dan selalu mengawasi 
gerak gerik Annisa. Karena ia sayang kepada Annisa. 


Dan masalah ucapan nya tadi, jujur ia tak bermaksud 
mengatakan itu, ia hanya sedang terbawa emosi saja, dan ia 
menyesal karena telah mengatakan itu. 


"apakah aku salah? " tanya Romi 
Renata hanya bisa menagis saat ini. 
Annisa pov 


Gw merasa sakit, sangat sakit, hati gw hancur saat ini, gw 
lelah, lelah dengan semua nya. 


Gw lelah dengan topeng yang gw pakai saat ini, gw benci 
jika harus berpura pura bahagia di depan semua orang, yaa 
sifat ceria dan galak gw itu hanyalah topeng semata, gw 
menutupi wajah sedih gw dengan sifat galak gw supaya tak 
ada yang mengetahui bahwa gw sedang rapuh. 


Gw benar benar rapuh saat ini, gw ingin bercerita, tapi tak 
tau harus bercerita kepada siapa. Reyhan? Dia sedang tidak 
ada disini, tapi tak mungkin juga gw harus bercerita 
kepadanya, karena Reyhan pun memiliki masalah di 
kehidupan nya 


Yang bisa gw lakukan saat ini hanya lah menangis di atas 
kasur, lalu gw segera mengambil diary, ya cuma buku itu 
yang gw punya sekarang lalu gw pun segera menuliskan 
sesuatu disana. 


Dibalik wajah yang indah 
Terdapat wajah yang suram 
Dibalik tawa yang riang 
Terdapat tangisan yang kencang 


Di balik renungan 
Terdapat berjuta tanya 


Dalam diam ku bersenandung 
Ku hibur hati dengan nyanyian 
Ku beri tawa dalam lamunan 


Ku sadari bahwa diri sendirilah 
Yang dapat menghibur 


Cermin dan diary 
Ku jadikan kalian sebagai sahabat 
Tempat ku berbagi senang dan sedih 


Bak orang yang tak waras lagi 
Ku lakukan itu berkali kali 


Hahahaha betapa bodoh nya aku! 


Gw menuliskan itu sambil menangis, karena semua yang gw 
tuliskan itu memang benar adanya, gw seperti orang gila 


yang selalu berbicara kepada buku dan cermin. 
Karena cuma itu yang bisa gw lakukan 


Dan sesaat setelah menulis itu pun gw tertidur karena 


kelelahan. 
»k 


Xx Xx Xx Xx 


Bagaimana? Telalu dramatis yaa? Hahaha maafkan 
lah karena Author bingung mau nulis apa lagi hehehe 


Jangan lupa vote dan komentar sebanyak banyaknya 
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Author pov. 


Semenjak kejadian itu, sudah 3 hari ini Annisa dan Reyhan 
tidak pernah saling berbicara, bukan karena apa, tapi 
karena mereka sibuk memikirkan masalah pribadi mereka 
masing masing. 


Annisa masih terfikirkan akan ucapan papanya 3 hari yang 
lalu dan Reyhan memikirkan kejadian aneh yang menimpa 
mama dan papa nya, akhir akhir ini mama dan papa nya 
lebih banyak berada dirumahnya dari pada di kantor, tapi 
bukan itu yang menjadi fikiran Reyhan, tapi papa nya sering 
keluar rumah saat sore hari dan pulang di pagi hari setelah 
nya. 


Reyhan sempat berfikir yang aneh aneh tentang papa nya 
dan ia ingin mengikuti kemana papanya pergi tapi ia urung 
kan karena percuma juga ia melakukan itu, ia kan sudah tak 
perduli lagi dengan orang tua nya. Lagian mereka sudah 
dewasa, mereka bisa menentukan hidup mereka masing 
masing, asalkan itu tidak mengganggu kehidupan Reyhan 
dan masa depan nya maka ia tak masalah. 


Saat ini mereka sedang belajar, tapi Reyhan tidak bisa fokus 
dengan pelajaran, karena ia sedang fokus melihat Annisa 
yang kini sedang asyik dengan ponsel nya. 


Tumben? Tidak biasanya Annisa tidak memperhatikan guru 
yang sedang menjelaskan pelajaran. Annisa tampak asyik 


dengan ponsel nya dan sesekali tertawa kecil. Sampai ada 
suara teriakan guru yang menghentikan aktifitas Annisa. 


"Annisa Nurfazriah!!! Sedang apa kamu?!! " teriak guru 
tersebut yang membuat se isi kelas terkejut 


Annisa tersentak dan langsung menyimpan ponsel nya di 
dalam saku rok nya. 

Annisa mengangkat kepalanya takut takut, lalu 
memberanikan diri menatap guru yang sedang menatap nya 
garang. 


"emmm sa-saya sedang emm " Annisa bingung mau 
menjawab apa, lalu matanya tak sengaja melihat ada buku 
matematika di atas mejanya. 


"membaca buku! Ah iya membaca buku matematika " ucap 
Annisa sambil mengangkat buku yang ada di atas meja nya. 


Guru tersebut mengernyitkan dahi nya, ia tau Annisa adalah 
salah satu murid yang pintar, dan pasti nya murid yang 
pintar tidak pandai berbohong. Seperti Annisa, ia terlihat 
sekali jika sedang berbohong. 


"sekarang coba kamu kerjakan soal yang ada di depan! " 


Hufftt Annisa menghela nafasnya, lalu ia segera berjalan 
menuju papan tulis dan mulai mengerjakan soal nya, 
beruntung soal ini sudah Annisa pelajari terlebih dahulu 
jauh sebelum gurunya menjelaskannya. Jadi Annisa dapat 
mengerjakannya dengan lancar. 


"selesai pak! " ucap Annisa 


Guru tersebut mulai mengoreksi jawaban Annisa lalu ia 
mengangguk kan kepalanya 


"jawaban kamu benar " ucap guru tersebut lalu Annisa 
tersenyum senang 


"sekarang silahkan kamu keluar dari kelas saya! " sambung 
guru tersebut dan membuat senyum Annisa menghilang 
seketika, dan digantikan dengan raut wajah kebingungan. 


"loh kok " 

"karena kamu sudah berbohong!... Sudah cepat kamu keluar 
atau mau saya tambah hukuman nya! " ancam guru 
tersebut 


Annisa hanya menghela nafas nya, yaa guru itu pasti tau 
bahwa Annisa sedang berbohong, karena jujur ia tak pernah 
membohongi guru, dan ini adalah pertama kali nya ia 
melakukannya. 


Lalu Annisa segera keluar dari kelas nya dengan berjalan 
gontai dan wajah yang cemberut. 


Reyhan sedari tadi terus memperhatikan gerak gerik Annisa. 
la tau bahwa Annisa tidak pernah berbohong dan kenapa 
tadi ia berbohong? Mencurigakan... Fikir Reyhan 


Lalu Reyhan mengangkat tangan kanan nya dan berdiri. 
"iya Reyhan ada apa? " tanya guru tersebut 


"toilet" ucap Reyhan datar dan langsung keluar kelas tanpa 
menunggu persetujuan dari gurunya. Tidak sopan? 
Memang! 


Lalu Reyhan segera mencari keberadaan Annisa, ia 
mengelilingi sekolahnya, tapi tak menemukan 
keberadaannya. Cepat sekali Annisa menghilang?. Dasar 
hantu. Fikir Reyhan. 


Lalu langkah Reyhan terhenti saat melihat Annisa yang 
sedang duduk di bawah pohon beringin kawasan belakang 
sekolahnya. Yaa itu adalah tempat pavorite Reyhan. 


Reyhan tak menyangka jika ia akan menemukan Annisa 
disini. la fikir Annisa akan pergi ke perpustakaan atau 
mushola atau mungkin ke uks, ternyata Annisa pergi ke sini, 
hufftt benar benar wanita yang sulit ditebak. 


Reyhan berjalan menghampiri Annisa lalu duduk di samping 
nya, Annisa tampak terkejut saat melihat Reyhan ada di 
samping nya. 


"kenapa? "tanya Reyhan singkat 


"haa apanya? " tanya Annisa balik, karena ia tak faham 
maksud dari perkataan Reyhan 


Reyhan menghela nafasnya, ia lupa bahwa Annisa ini begitu 
lemot jika sedang berbicara dengan nya. 


"hufftt kamu kenapa main handpone saat guru sedang 
menjelaskan materi hmm? " ucap Reyhan 


Annisa tersenyum lalu mengeluarkan ponsel nya dan 
menunjukan nya kepada Reyhan. 


Reyhan mengernyitkan dahinya heran, ternyata hanya 
karena ini Annisa bermain ponsel saat guru sedang 
menjelaskan materinya. 


"cuma karena ini" ucap Reyhan datar 


"yaa heheheh" ucap Annisa sambil mengeluarkan cengiran 
nya 


"cuma karena chatingan dengan Al Varo, kamu berani 
bermain handpone saat guru sedang menjelelaskan 
materinya, dan kamu juga berbohong kepada guru? " ucap 
Reyhan. 


Ya Annisa bermain ponsel di kelas tadi, karena ia sedang 
chatingan dengan Al varo dan Al varo memuji muji fotonya 
di instagram, huffttt dasar betina. 


Reyhan tak habis fikir dengan kelakuan Annisa, yaa seperti 
sekarang ini, ia kembali fokus dengan ponsel dan 
mengabaikan Reyhan yang sedang berbicara kepada nya. 


Annisa sangat asyik dengan ponsel nya sambil cekikikan 
tertawa bak kuntilanak, lalu ia tiba tiba berteriak heboh. 
sehingga membuat Reyhan terkejut sekaligus heran. 


"Woaaahhh gilak gilak Reyhan gilak!! " ucap Annisa heboh 
sendiri 


Reyhan mengernyitkan dahinya, "kenapa? " ucap Reyhan. 


"Rey dia ngajak aku ketemuan nanti malam saat dia 
manggung " ucap Annisa gembira 


Reyhan hanya menatap Annisa, jujur ia tak pernah melihat 
Annisa sebahagia ini, padahal hanya di ajak ketemuan dan 
Annisa sudah sangat sangat bahagia. 


Memang Al varo itu seperti apa sih sampai sampai membuat 
Annisa menjadi gila, dan sepertinya Annisa menyukai Al 
varo. Jujur hatinya menjadi sesak saat memikirkan jika 
Annisa benar benar menyukai Al varo. 


"kamu suka sama dia" ucap Reyhan 


Seketika Annisa terdiam, ia memikirkan pertanyaan Reyhan 
tadi, menyukai Al varo? Entah lah, tapi sepertinya iya, 
karena setiap kali Annisa chatingan dengan Al varo pasti 
jantung berdetak lebih kencang. 


"untuk sekarang belum tau, tapi mungkin iya" ucap Annisa 


Deg, mendengar pernyataan Annisa barusan entah kenapa 
membuat mood Reyhan berantakan seketika. 


"Rey, kamu temenin aku yaa" ucap Annisa 
"gak! H" 


"ayolah Rey, kamu temenin aku yaa " ucap Annisa 
memelas 


"kamu tega ngebiarin aku pergi sendirian? Bagaimana kalau 
aku di culik? atau aku di rampok? Terus bagaimana jika aku 
di begal terus kepala aku di potel terus aku mati" sambung 
Annisa 


Reyhan hanya memutarkan kedua bola mata nya malas. 


Pletak!! Reyhan menyentil dahi Annisa pelan, "iyaa bawel" 
ucap Reyhan 


"aww sakit bego!!! " ucap Annisa sambil mengelus elus dahi 
nya 


Reyhan tersenyum lalu ia segera pergi meninggalkan Annisa 
"mau kemana? " teriak Annisa 


"kantin!! " ucap Reyhan, karena perutnya memang sangat 
lapar saat ini 


"ikuuttt!! " teriak Annisa lalu mengejar Reyhan. 


Xx Xx X Xx 


sk 


Gimana part kali ini? Gaje kan? Hahahah 

Ada yang bisa menebak nanti Annisa bakalan 
pacaran sama siapa? 

Pacaran sama Reyhan atau sama Al Varo? 
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Saat ini Reyhan sedang berada di rumah nya, ia tengah 
bersantai di atas balkon kamar nya dengan di temani oleh 
gitar kesayangan nya. 


Tapi ketenangan Reyhan tidak berlangsung lama, karena 
Annisa yang tiba tiba datang kerumah nya dengan tampilan 
yang perfact dan memaksa Reyhan untuk segera bersiap 
siap. 


Karena sesuai janji nya di sekolah tadi, ia akan menemani 
Annisa untuk bertemu dengan Al Varo. 


Sebenarnya Reyhan tidak ada niatan sedikit pun untuk 
menemani Annisa, karena menurut nya itu akan membuang 
waktunya sia sia, tapi ia juga tidak tega jika harus 
membiarkan Annisa pergi sendirian, bagaimana jika Al varo 
itu bukan anak baik baik?. 


Reyhan saat ini telah siap dengan menggunakan pakaian 
seadanya, baju kaos putih dilapisi dengan jaket dan sepan 
jeans robek di bagian lutut nya. Tapi yang namanya orang 
tampan seperti Reyhan, mau menggunakan pakaian apa 
pun pasti akan tetap terlihat tampan. 


la berjalan santai menuruni anak tangga, lalu pergi menuju 
ruang tamu, di sana ia melihat Annisa sedang asyik 
mengobrol dengan ke dua orang tua nya, orang tua Reyhan 
tampak nyaman dan nyambung saat mengobrol dengan 
Annisa, begitupun dengan Annisa, ia sangat lihay dalam 
mencari perhatian orang tua Reyhan. 


"ayok pergi" ucap Reyhan yang menghentikan obrolan 
antara orang tua Reyhan dan Annisa 


"eh udah siap? " tanya Annisa 


"hmmm" balas Reyhan lalu segera pergi keluar rumah nya, 
ia tak mau terlalu lama berada di dekat orang tuanya, 
karena itu akan membuat emosi menjadi tidak stabil. 


Annisa lalu segera berpamitan dengan orang tua Reyhan 


"om, tante! Annisa pamit dulu yaa mau pergi sama Reyhan 
sebentar " ucap Annisa lalu mencium tangan Angkasa dan 
Alita secara bergantian. 


Angkasa dan Alita tersenyum, mereka berdua tersentuh saat 
Annisa mencium tangan mereka, karena Reyhan tidak 
pernah melakukan itu. Ya seperti saat ini, Reyhan bahkan 
tidak berpamitan dulu kepada mereka. 


"iyaa kamu hati hati yaa" ucap Alita 


Annisa mengangguk lalu segera berlari menyusul Reyhan 
yang saat ini sedang menunggu nya di depan pagar rumah 
Reyhan. 


"Rey kamu kok gak pamitan dulu sama om dan Tante" ucap 
Annisa saat sudah berada di samping Reyhan 


Reyhan tak menjawab ucapan Annisa, ia malah memakai 
kan helm di kepala Annisa dan segera menyuruh nya naik. 


Saat di perjalanan tidak ada pembicaraan di antara mereka, 
Annisa sibuk dengan ponsel nya, karena ia sedang 
mengirimkan pesan kepada Al varo, sedangkan Reyhan ia 
sedang fokus menyetir. 


KKKKK 


Mereka telah sampai di tempat tujuan, disana sangat ramai, 
karena memang band Galaksi sedang naik daun dan banyak 
di gemari oleh kaum wanita, jadi jangan heran jika tempat 
ini di penuhu oleh kaum wanita. 


Annisa dan Reyhan memilih salah satu bangku pengunjung 
yang berada di barisan kiri. Saat Al varo bernyanyi di atas 
panggung Annisa mulai berteriak heboh dan sesekali 
memotret nya , ia sedang tertawa bahagia saat melihat Al 
varo bernyanyi. 


Ditambah lagi saat ini Al varo memanggil nama Annisa 
untuk bernyanyi bersama nya. Tak membuang waktu sia sia, 
Annisa langsung naik ke atas panggung dan bernyanyi 
bersama Al varo. 


Reyhan yang melihat Annisa saat ini hanya tersenyum tipis, 
jujur ia tak pernah melihat Annisa tertawa dan bahagia 
selepas ini. 


Serasa ada yang mengganjal di hati nya, karena Annisa 
dapat tertawa dan bahgia lepas bukan karena nya 
melainkan karena orang asing yang baru beberapa hari ini 
muncul di antara kehidupan Annisa dan Reyhan. 


Apakah Reyhan cemburu? Entah lah, ia pun tak tau akan hal 
itu. Tapi jika Annisa benar benar bahagia berada di dekat Al 
varo, ia bisa apa? Apakah ia harus melarang Annisa 
berdekatan dengan Al varo? Hanya karena ia cemburu? 
Tidak! la tidak akan melakukan hal itu, karena bagaimana 
pun ia bahagia jika melihat Annisa bahagia. 


"hey Reyhan! " tegur Annisa 


Reyhan tersentak kaget, lalu ia melihat ke depannya 
ternyata disana sudah ada Annisa dan Al varo? 


Lalu Reyhan melihat kesekitarnya, ternyata sudah lumayan 
sepi? Memang berapa lama Reyhan melamun, sehingga ia 
tak sadar jika konsernya telah selesai. 


Annisa dan Al varo pun segera duduk di depan Reyhan, dan 
Reyhan hanya menatap datar ke arah al varo. 


"Reyhan perkenalan ini Al Varo dan Al varo perkenalkan ini 
Reyhan abang aku! " ucap Annisa 


Deg!, abang? Jadi Annisa hanya mengaggap nya sebagi 
kakak selama ini? Astaga Reyhan SADAR!! Annisa kan 
memang adek lo, itu kan janji kalian sewaktu kecil. Memang 
apa yang lo harapkan terhadap Annisa? Lo mau Annisa jadi 
pacar lo? Tidak! Itu tidak mungkin. Annisa hanya Adek bagi 
lo!! Ucap Reyhan dalam hati. 


"gw Al varo! " ucap Al Varo seraya mengulurkan tangan nya 


Reyhan hanya menatap datar ke arah Al varo, "Reyhan" 
ucap nya datar tanpa ada niatan untuk membalas jabatan 
tangan dari Al varo. 


Annisa yang melihat Reyhan tak membalas jabatan tangan 
dari Reyhan pun segera memberi kode agar Reyhan 
membalas jabatan tangan tersebut, tapi Reyhan malah 
terlihat acuh. 


Karena geram dengan Reyhan, Annisa pun segera 
menginjak kaki Reyhan kuat, sehingga membuat Reyhan 
terkejut dan kesakitan, lalu segera membalas jabatan 
tangan dari Al varo dengan terpaksa. 


"kalian beneran kakak adik? " tanya Al varo 


"heheh sebenarnya bukan, tapi aku udah menganggap 
Reyhan sebagai abang aku, karena dari kecil kami sudah 
dekat dan itu juga adalah janji kami dulu! " ucap Annisa 
dengan senyuman manis nya 


Reyhan hanya dapat tersenyum miris saat mendengar 
ucapan Annisa. 


"yaa kami hanya sebatas kakak adik, gak lebih, jadi lo 
tenang aja, gw gak bakal gangguin hubungan kalian! " ucap 
Reyhan datar. 


Entah kenapa Annisa menjadi sedikit tidak tenang saat 
mendengar ucapan Reyhan barusan. Apakah Reyhan akan 
menjauhi nya saat ia dan Al Varo jadian? Gak! Reyhan tidak 
akan melakukan itu. Karena Reyhan sudah berjanji tidak kan 
meninggal kan Annisa lagi. 


Al Varo hanya tersenyum lalu ia menggenggam tangan 
Annisa dan membawa mereka berkeliling di sekitar area ini. 


Karena kebetulan disini terdapat banyak stan stan makanan 
atau pun permainan kecil. 


Annisa dan Al varo berjalan terlebih dahulu dan meninggal 
kan Reyhan berjalan sendirian di belakang. Tega memang! 


Reyhan dapat melihat Annisa dan Al varo sangat menikmati 
malam ini, mereka tertawa bersama dan sesekali Al varo 
mengacak gemas rambut Annisa. 


Jujur Reyhan sedikit iri dan kesal melihat kemesraan di 
antara mereka dan melupakan Reyhan yang sedang berada 
di belakang mereka. 


Reyhan saat ini seakan akan nyamuk yang hinggap di 
antara mereka. 


Jujur Reyhan sedikit menyesal berada disini, karena 
keberadaan nya di sini bak setan yang tak di anggap dan 
selalu mengekori kemana Annisa dan Al varo pergi. 


Setelah satu jam mereka mengeliligi tempat ini, Annisa dan 
Reyhan pun segera berpamitan pulang karena hari semakin 
lama semakin malam. 


"huaaaa Reyhaannnnn aku bahagia bangeett!!!! " teriak 
Annisa di atas motor 


"yaa bahagia sekali yaa sampai sampai melupakan bahwa 
ada orang yang sedari tadi menjadi nyamuk!! " teriak 
Reyhan menyindir. 


Yaa mereka harus berbicara dengan teriak karena mereka 
sedang berada di jalanan. 


"hahhahahah dasar jomblo! Makanya kamu cepetan cari 
pacar! " ucap Annisa 


Lalu Reyhan menghentikan motornya karena mereka telah 
sampai di depan rumah Annisa. 


"bukan pacar tapi CALON ISTRI! " ucap Reyhan lalu segera 
pergi meninggalkan Annisa yang mematung. 


Ya Reyhan memang akan mempunyai calon istri, sesuai 
ucapan papanya waktu itu, Reyhan akan di jodohkan 
dengan anak teman bisnis papanya. 


Orang tua Reyhan tidak main main dengan ucapan mereka, 
mereka benar benar akan menjodohkan Reyhan. 


Dan minggu depan orang itu akan datang untuk menemui 
Reyhan, mungkin saat itu Annisa dan Al varo sudah jadian, 
jadi mereka akan mempunyai pasangan masing masing. 


Xx Xx Xx Xx Xx 


Waduhh gimana nih guys?? 
Reyhan akan menikah? 
Dan Annisa pacaran dengan Al varo! 


Tunggu aja kelanjutan kisah nya yaa 
Maaf cerita ini semakin lama semakin gaje heheheh 


Jangan lupa Vote dan komentar sebanyak banyaknya 
| 
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Sehabis dari mengantar kan Annisa pulang, Reyhan 
langsung melesat pergi kerumah nya. 


Setelah sampai di depan rumah nya, ia langsung 
memasukan motor nya ke garasi. Lalu segera memasuki 
rumahnya. 


Saat ia ingin menaiki tangga menuju kamarnya, ia tak 
sengaja mendengar ucapan mama dan papanya 


"mas kita harus segera memberi tau Reyhan, aku sudah 
tidak tahan jika harus merahasiakan ini lebih lama lagi! " 
ucap Alita 


"tapi aku tidak siap Alita! Aku tidak mau jika Reyhan 
kecewa! " ucap Angkasa 


"Reyhan akan lebih kecewa jika dia telat mengetahui hal ini 
mas! Bagaimana pun dia anak kita, dan dia berhak 
mengetahui nya! " ujar Alita 


"ada apa ini? Kebenaran apa? Apa yang kalian rahasia kan?! 
"ucap Reyhan tiba tiba dan menghentikan ucapan Angkasa 
sekaligus membuat ke dua orang tua nya kaget. 


"Reyhan? Kamu udah pulang? Annisa dimana? " ucap Alita 
mengalihkan pembicaraan 


Reyhan tak mengubris ucapan mamanya, iya hanya ingin 
tau, sebenarnya apa maksud dari pembicaraan orang 
tuanya. 


"maksud kalian tadi apa? Rahasia apa yang ingin kalian 
ungkapkan? " tanya Reyhan. 


"tidak ada apa apa! Lebih baik kamu tidur sekarang!! " ucap 
Angkasa dingin. 


Reyhan sedikit terkejut dengan ucapan papanya, lalu ia pun 
segera sadar, ada apa dengan diri nya? Kenapa ia tiba tiba 
menjadi kepo dengan urusan orang tuanya? "Reyhan untuk 
apa lo bertanya haa!! Ingat! Lo nggak peduli dengan orang 
tua lo!! " ucap Reyhan dalam hati. 


Lalu Reyhan segera pergi dan menuju kamarnya, dan 
merebahkan diri nya di atas kasur. 


la kembali memikirkan percakapan antara papa dan 
mamanya, sebenarnya hal apa yang mereka rahasia kan dari 
Reyhan. Kenapa papa nya tidak siap jika Reyhan sampai 
mengetahui nya? Entah lahh, kepala Reyhan menjadi 
berdenyut denyut jika memikirkan hal itu. 


Karena tak mau memikirkan hal yang aneh aneh Reyhan 
pun segera tidur. 


aaa 


Matahari sudah menunjukan wujudnya dan burung burung 
pun sudah mulai bernyanyi, tapi Reyhan tak merasa sedikit 
pun terusik akan hal itu, malah ia semakin lelap dalam 
tidurnya. 


Sampai ada seorang wanita paruh baya yang memasuki 
kamar Reyhan dan membangun kan nya 


"sayang bangun yuk! Udah siang, nanti kamu telat loh! " 
ucap Alita sambil membuka gorden kamar Reyhan dan 
membiarkan cahaya matahari masuk memenuhi kamar 
Reyhan, yaa wanita itu adalah Alita mamanya Reyhan. 


Reyhan pun menggeliat dan membuka matanya perlahan, ia 
terkejut ketika melihat mamanya yang membangunkanya. 


Jujur ia sangat senang, karena ini adalah hal yang paling ia 
ingin kan sejak dulu. 


"kamu udah bangun? Yudah langsung mandi gih, habis itu 
kamu sarapan, papa udah nunggu kamu di bawah! " ucap 
Alita lalu segera pergi dari kamar Reyhan. 


Lagi lagi Reyhan terkejut, papanya sedang menunggunya di 
meja makan untuk sarapan bersama? Benarkah? Apakah ia 
sedang bermimpi saat ini? 


Lalu Reyhan pun mencubit pipinya sendiri, sakit? Itulah 
yang ia rasakan. Jadi ini bukan mimpi? 


Orang tua nya berubah? Tapi kenapa? Apakah Reyhan juga 
harus berubah dan memaaf kan orang tua nya? Entah lah, 
tapi jujur ia sekarang merasa sangat bahagia. Dan ia 
berharap ini akan menjadi awal kebahagiaan nya bersama 
keluarga nya. 


Lalu Reyhan segera beranjak mandi dan bersiap siap, 
setelah semua nya siap, ia pun segera turun dan berjalan 
menuju ruang makan. 


Disana sudah ada orang tua nya yang duduk di meja makan 
dengan kegiatan masing masing, Angkasa sedang membaca 
koran dan Alita sedang menyiapkan sendwich untuk mereka 
makan. 


Lalu Reyhan pun berjalan mendekati meja makan dan 
duduk disana. 


"Reyhan? Sini sayang kita sarapan " ucap Alita lalu 
memberikan sepotong sendwich ke piring Reyhan. 


"kamu pulang jam berapa? " tanya Angkasa sambil 
meletakan koran nya dan meminum kopi nya. 


"kenap " Reyhan menghentikan ucapanya, "maksud ku jam 
setengah tiga" ucap Reyhan membenari ucapan nya, yaa ia 
harus membiasakan bicara yang sopan kepada orang tua 
nya. 


Seperti yang Annisa katakan waktu itu, jika ia ingin 
merasakan kasih sayang dari orang tua nya, maka ia harus 
memaafkan kedua orang tua nya dan berdamai dengan 
masa lalu nya. 


Alita tersenyum melihat respon putra nya, ia tau bahwa 
putranya itu sedang berusaha memaafkan mereka, jujur 
pagi ini ia bahagia, dan ia berharap keluarga mereka 
secepatnya akan mendapatkan kehangatan nya kembali, 
seperti sewaktu Reyhan balita, sebelum berita menyakitkan 
itu datang menghampiri keluarga kecil mereka. 


Mereka pun makan dengan damai dan hikmat, setelah 
selesai makan, Reyhan pun segera bergegas menuju sekolah 
nya. 


"aku berangkat dulu "ucap Reyhan datar 


"assalamualaikum! " sambung nya lalu segera pergi keluar 
rumah nya dan mengambil motor kesayangan nya 


Orang tua Reyhan menatap bahagia kepergian Reyhan, ya 
walaupun dengan nada datar, setidak nya Reyhan 


berpamitan dengan mereka. 


daaa 


"gw perhatikan, lo baik banget hari ini? Biasanya kan lo 
pelit!! " ucap Agung dan di balas anggukan oleh Avin 


Ya saat ini mereka sedang makan di kantin, dan kebetulan 
Agung lupa membawa uang nya, jadi Reyhan yang 
mentraktir Agung. Tidak hanya itu, dikelas tadi Agung lupa 
mengerjakan pr, dan dengan senang hati Reyhan yang 
memberikan pr nya kepada Agung. Dan ini merupakan 
PERTAMA KALI NYA BAGI SEORANG REYHAN UNTUK 
MENTRAKTIR ORANG MAKAN DAN MEMBERI KAN ORANG 
CONTEKAN PR. 


Makanya Reyhan dan Avin heran akan sikap Reyhan kali ini. 


"heh jagung basi! Udah mending lo di Trakrir Reyhan, pake 
ngatain segala!! Kalau gw jadi Reyhan, mana mau gw 
neraktir orang kayak elu!! " ucap Annisa sambil memakan 
bakso nya. 


"bukan gitu Ani! Masalahnya ini merupakan fenomena 
alam!! " ucap Agung 


"goblok! " balas Avin dan Annisa serempak! 


Reyhan hanya mendengar kan obrolan dari teman nya 
sambil menikmati bakso nya, ia tak berniat untuk membuka 
suara nya sedikit pun. 


"Io kenapa Rey? Tumben kayak gini? " tanya Avin. 


"suka" jawab Reyhan singkat. 


Ketiga teman nya pun hanya menghela nafas mereka, yaa 
yang namanya Reyhan, tetap lah Reyhan, walaupun ia 
bersikap baik, tapi sifat cuek dan datarnya itu akan tetap 
berada di dalam diri nya. 


"kok gw kesel ya! " ucap Annisa yang berusaha Menyindir 
Reyhan. 


Reyhan yang merasa bahwa Annisa sedang menyindir nya 
itu pun segera menyentil dahi Annisa 


Pletak!! 

"awww Sakit tau!! " ucap Annisa 

"aku "ucap Reyhan 

"haaa maksudnya?? " tanya Annisa 

"aku bukan gw! " ucap Reyhan sekali lagi. 


Annisa pun hanya memutar kan kedua bola matanya, jadi 
Reyhan menyentil dahi nya hanya karena ia berbicara 
menggunkan gw bukan aku. Haduhhh dasar triplek, emang 
apa bedanya aku sama gw! Fikir Annisa. 


"gw lagi seneng! " ucap Reyhan tiba tiba 
"kenapa? " ujar Agung dan Avin 


Reyhan pun segera menghabiskan bakso nya yang tinggal 
sedikit lalu segera minum 


"QW 


xk 
xk 
* 


xk 
xk 


Yeayyyy akhirnya selesai jugaa hahaha 
Ada yang tau Reyhan mau ngomong apa? 


Btw ada yang bisa nebak gak rahasia apa yang di 
rahasiakan oleh orang tua Reyhan? 


Tunggu kelanjutan nyaa! 
Jangan lupa vote dan komentar sebanyak banyaknya 
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"gw mulai mencoba untuk berdamai dengan masa lalu gw" 
ucap Reyhan 


Mendengar ucapan Reyhan barusan membuat ketiga 
sahabatnya tersenyum. 


"bagus Rey! Kami harap ini merupakan langkah awal lo 
menemukan kebahagiaan lo! " ucap Avin sambil menepuk 
pundak Reyhan 


"gw setuju! " balas Agung sambil mengunyah makanannya 


daaa 


3 hari kemudian 


Damai, sunyi dan nyaman. itulah yang Reyhan rasakan 
sekarang. 

Saat ini Reyhan sedang berada di halaman belakang rumah 
nya, ia sedang duduk di salah satu bangku di dekat kolam 
ikan milik papanya dengan ditemani secangkir kopi dan 
Ponsel. 


Tak banyak yang ia lakukan, ia hanya meng otak atik ponsel 
nya. 

Apakah ia sedang menunggu notif chat dari seseorang? 
Seperti nya iya! 


Reyhan memang sedang menunggu notif chat dari dua 
perempuan yang telah mengusik hati nya. 


Dua perempuan yang memiliki kepribadian yang berbeda, 
yang satu nya ceria, galak, aneh, dan sedikit puitis, ya siapa 
lagi kalau bukan Annisa. 


Dan yang satunya lagi sangat puitis, sopan, baik hati dan 
juga pemalu. Walaupun Reyhan tidak pernah bertemu 
dengan wanita itu, tapi ia yakin bahwa wanita itu pasti 
memiliki sifat yang baik, karena terlihat dari cara ia menulis 
puisinya dan saat mereka sedang bertukar pesan. Wanita itu 
adalah Putri Hujan, memang akhir akhir ini mereka sering 
bertukar pesan di instagram, dan jujur Reyhan sangat 
penasaran bagai mana wajah dari pemilik akun instagram 
@PutriHujan O1 itu. 


Dan Annisa? Entahlah, Annisa akhir akhir ini sudah jarang 
mengusik hidup Reyhan. Jika dulu Annisa selalu menunggu 
Reyhan di parkiran untuk mengajaknya pulang bareng, 
maka sekarang tidak lagi, karena Annisa selalu pulang 
bersama dengan Al varo. 


Dan jika dulu Annisa sering mengganggu nya dengan spam 
spam pesan gak jelas darinya, maka sekarang tidak lagi, 
Annisa hanya akan mengechat Reyhan jika ada hal yang 
penting saja. 


Ya seperti saat ini, Reyhan sedang menunggu chat dari 
Annisa, tapi tak kunjung datang, begitu pula dengan 
pemilik akun Putri hujan. 


Karena merasa bosan ia pun membuka instagram nya lalu 
melihat lihat beranda. 


Dan postingan paling atas di beranda instagram milik nya 
adalah postingan milik akun pribadi Annisa. 

la mengunggah fotonya yang sedang memakan ice cream 
berdua dengan Al Varo. Dan di foto itu mereka sedang 
tertawa lepas bersama. 


Iri? Ya sepertinya Reyhan sedang iri sekarang. la merasa 
bahwa sosok Reyhan selama ini telah digantikan oleh Al 
Varo. 


Tapi mau bagaimana lagi, ia harus berusaha bahagia, karena 
kebahagiaan Annisa adalah kebahagiaan nya juga. 
Walaupun Annisa bahagia bukan karena nya. 


Lalu Reyhan pun beranjak dari tempat nya dan segera 
masuk kerumah nya. 

Saat ia ingin ke kamar nya, ia tak sengaja melihat Alita 
mama nya yang sedang tergesa ingin pergi. 


"mau kemana? " tanya Reyhan. 


Ya memang akhir akhir ini hubungan Reyhan dengan orang 
tua nya sedikit membaik, Reyhan sudah mau berbicara 
kepada orang tua nya. 


Saat mendengar pertanyaan dari Reyhan, Alita tampak 
tegang dan gelisah. 


"emm mama m-mau arisan!" ucap Alita 


Reyhan mengernyitkan dahi nya. Arisan? Apakah ada arisan 
di adakan saat menjelang maghrib seperti saat ini. 


Dan saat Reyhan ingin menanyakan nya kepada Alita, Alita 
pun segera mengangkat suaranya terlebih dahulu. 


"yaudah mama pergi dulu ya! Kamu tolong jagain rumah, 
kalau kamu ingin makan minta aja sama bibi! " ucap Alita 
lalu segera pergi. 


Reyhan menatap kepergian Alita, seperti ada yang di 
sembunyikan? Fikir Reyhan. Lalu Reyhan pun hanya 


mengangkat bahu nya acuh! Dan segera pergi menuju 
kamar nya. 


da 


Pukul 05.55 Reyhan terbangun dari tidur nya, ia segera 
bangkit dan mencuci wajah nya. Entah kenapa perasaan 
nya menjadi tidak tenang. 


Lalu ia segera turun menuju dapur dan mengambil segelas 
air minum, Reyhan melihat keadaan ramah nya. Sepi? Entah 
kenapa ia merasa rumah nya kali ini sangat sepi. 


Jika dulu ia terbiasa akan suasana sepi dirumah nya, maka 
sekarang tidak lagi. Mungkin karena ia telah berdamai 
dengan orang tua nya. 


"mama dan papa tidak pulang bi? " tanya Reyhan kepada 
asisten rumah tangga nya yang kebetulan sedang ingin 
memasak. 


"belum tuan, kata nyonya dia sedang sibuk di kantor 
bersama tuan besar" ucap asisten rumah tangga Reyhan. 


Deg, Reyhan sedikit terkejut. Lagi? Ucap nya dalam hati. 


Kenapa orang tua nya selalu memikirkan perusahaan itu, 
padahal mereka baru saja berdamai. Apakah kejadian waktu 
itu akan terulang lagi? Apakah Reyhan harus merasakan 
rasa sakit nya ditinggal dan di abaikan orang tua nya sekali 
lagi? Apakah Reyhan harus membeci mereka lagi? 


Reyhan menggelengkan kepala nya berkali kali, ia berusaha 
menghilangkan fikiran negatif tentang orang tuanya. 


Mungkin papa dan mama nya memang mempunyai 
pekerjaan yang tidak bisa ditinggal kan. Dan ia harus 


mengerti akan hal itu. 


karena dari perusahaan itu lah Reyhan mendapatkan 
kemewahan dalam hidup nya, jadi Reyhan tidak boleh egois 
hanya karena ia ingin bersama dengan orang tua nya, 
lagian ia juga bukan anak kecil lagi yang selalu ingin berada 
di dekapan papa dan mamanya. 


Lalu Reyhan pun beranjak menuju kamar mandi dan bersiap 
siap untuk pergi ke sekolah karena waktu sudah 
menunjukkan pukul 06. 


Setelah semua nya siap Reyhan pun pergi menuju dapur 
dan sarapan, ia sarapan hanya sendiri, dan ia kembali 
merasakan kesendirian itu lagi. Miris 


la makan dalam diam, tapi fikiran nya tidak bisa diam, ia 
terus menerus memikirkan orang tua nya. 


Dan fikiran buruk tentang orang tua nya pun kembali 
memenuhi otak Reyhan. 


Apakah ia memang bukan anak kandung dari papa dan 
mama nya? Apakah anak kandung mereka yang sebenarnya 
ada di kantor tempat papa nya bekerja, dan karena itu lah 
mereka selalu betah berada disana. 


Apakah orang tua nya berbohong kepadanya? Jika memang 
benar lalu kenapa? Dan untuk apa? 


Lalu Reyhan teringat akan percakapan papa dan mama nya 
waktu itu. 


Flashback on 


Sehabis dari mengantar Annisa kerumah nya Reyhan 
langsung melesat menuju rumah nya. 


Saat ia ingin menaiki tangga menuju kamarnya, ia tak 
sengaja mendengar percakapan papa dan mamanya. 


"mas kita harus segera memberi tau Reyhan, aku sudah 
tidak tahan jika harus merahasiakan ini lebih lama lagi! " 
ucap Alita 


"tapi aku tidak siap Alita! Aku tidak mau jika Reyhan 
kecewa! " ucap Angkasa 


"Reyhan akan lebih kecewa jika dia telat mengetahui hal ini 
mas! Bagaimana pun dia anak kita, dan dia berhak 
mengetahui nya! " ujar Alita 


Flashback on 


Apakah yang dimaksud dari mama itu adalah.............. 
»k 

»k 

»k 

»k 

»k 

Ahayyy heheh gimana? 

Tambah seru gak? Wkwkwk 

Maaf ya kalau menurut kalian gaje 


Percayalah Author berusaha keras buat ngebikin 
cerita ini menjadi menarik agar kalian suka heheh 


Jangan lupa di vote yaa supaya Author semangat 
nulis nya! 
Follow juga ig Author @adjiiemean 03 
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Apakah yang di maksud mama itu adalah ini? Ucap Reyhan 
dalam hati 


Jadi Reyhan memang bukan anak kandung nya? Maka dari 
itu Angkasa tidak siap jika Reyhan mengetahui nya. 


Lalu jika memang benar Reyhan anak siapa? Siapa orang 
tua nya? Dan kenapa papa dan mama nya melakukan ini? 
Kenapa mereka tega mempermainkan Reyhan. 


Reyhan menggenggam garpu yang ada di tangan nya kuat 
sampai sampai garpu itu bengkok. 


Lalu ia segera keluar dari rumah, nafsu makan nya benar 
benar hilang dan ia pun langsung pergi ke sekolah dengan 
membawa motornya dalam kecepatan tinggi. 


la marah, ia kesal dan ia kecewa, kenapa papa dan mama 
nya begitu tega, kenapa alam semesta begitu tega 
mempermainkan nya, jujur ia lelah, ia benci dengan 
kehidupan nya. 


Sempat terbesit dalam fikiran nya ingin mengakhiri hidup 
nya saja, tapi ia urungkan, karena ia sadar bahwa masih ada 
yang menyayangi nya di luar sana. Seperti Annisa dan 
sahabatnya misalnya. 


aaa 


Saat ini dikelas Reyhan sedang di adakan ulangan harian, 
dan jujur Reyhan kaget, karena ia tidak belajar sama sekali. 
Ditambah lagi ia sedang banyak fikiran saat ini. 


Jadi ia hanya menjawab asal dari semua soal soal ulangan 
tersebut. la benar benar tidak bisa fokus sekarang ini. 


Otak nya di penuhi dengan bayangan masa kecil nya dan 
orang tua nya, jadi sudah jelas otak nya tidak bisa 
menangkap jawaban dari soal soal tersebut. 


Jumlah soal tersebut ada 10 soal esay dan Reyhan baru 
menjawab 6 soal dengan jawaban yang asal tentunya. 


"waktu sudah habis! Silahkan kumpulkan kedepan! " ucap 
guru tersebut 


Reyhan terkejut, sudah habis? Cepat sekali? Fikir Reyhan. 
Dan saat ini ia benar benar panik dan marah, karena tinggal 
4 soal lagi yang belum ia kerjakan. 


Karena tak mau ambil pusing ia pun menulis asal jawaban 
tersebut 


7.SAYA LUPA! 

8. SILAHKAN BAPAK JAWAB SENDIRI 
9.KEPALA SAYA PUSING!! 

10. TERSERAH! 


Ya seperti itulah jawaban yang Reyhan tulis di kertas 
ulangan nya lalu segera ia kumpulkan kedepan, Reyhan 
benar benar pusing sekarang. 


Jika guru nya marah kepada Reyhan karena jawaban nya 
yang asal? Ya Reyhan tinggal marah balik aja kepada guru 
itu, karena ini semua salah guru itu, kenapa guru itu 
mengadakan ujian di saat ia sedang banyak fikiran. 


Dan jika Reyhan di hukum? Ya seperti biasa ia akan kabur 
dan meninggalkan sekolah nya. 


Jika Reyhan di keluarkan? Alhamdulillah karena itu akan 
meringankan sedikit beban hidup nya. 


"baiklah besok kertas ujian kalian akan saya bagi kan, dan 
barangsiapa yang mendapatkan nilai paling kecil akan saya 
hukum! Dan tidak ada Remedial!! "tegas guru tersebut lalu 
segera pergi karena jam ia mengajar telah habis. 


Melihat guru nya telah pergi, Reyhan pun ikut pergi 
meninggalkan kelas nya lalu berjalan menuju taman 
belakang sekolah nya. 


Ya seperti biasa, jika Reyhan sedang banyak fikiran ia akan 
pergi kesini untuk menenangkan sedikit fikiran nya. 


Saat sudah sampai di sana, Reyhan pun langsung 
merebahkan tubuh nya di atas kursi panjang yang ada 
disana. 


Niatnya ingin tidur malah tidak jadi karena ia kembali 
terfikirkan akan papa dan mama nya. 


la kembali kesal dan marah, ia benar benar kecewa. 


Lalu entah kenapa tiba tiba dada nya menjadi sesak dan 
sakit, ia tiba tiba kepikiran tentang papa nya. la menjadi 
khawatir terhadap papa nya, kenapa? la pun tak tau. 


Nafas nya naik turun dan menjadi tak teratur, ia benar 
benar tak faham, perasaan apa ini? Kenapa ia menjadi sesak 
nafas? Apakah ia terkena penyakit? 


Reyhan memegang dada nya yang sakit, lalu mengganti kan 
posisi nya menjadi duduk. la mengatur nafas nya dan 


mencoba menenangkan fikiran nya. 
Lalu tak lama pun Annisa datang menghampiri Reyhan. 


"woyy triplek! Ternyata kamu disini! " ucap Annisa sambil 
mendekat ke arah Reyhan 


"kenapa ca? " tanya Reyhan 
"kamu di panggil kepala sekolah" ucap Annisa 


Reyhan mengernyitkan dahi nya? la di panggil kepala 
sekolah? Perasaan ia akhir akhir ini tidak berbuat 
kekacauan? Lalu kenapa kepala sekolah memanggil nya? 


"kenapa? " 


Annisa mengangkat bahunya, "kamu gak pernah buat 
kekacauan lagi kan Rey? " ucap Annisa 


Reyhan menggelengkan kepala nya lalu segera pergi. 
"mau kemana? " 

"ruang kepsek! "jawab Reyhan 

"ikuutt!! " 


KKKKK 


Sesampai nya di depan ruangan kepala sekolah, entah 
kenapa dada Reyhan kembali sakit dan ia menjadi deg deg 
an. 


la menarik nafas nya lalu mendorong pintu tersebut dan 
memasuki ruangan ber ac itu. 


"ada apa bu? " tanya Reyhan 


Kepala sekolah tersebut hanya diam lalu melihat ke arah 
Annisa. 


"emm kamu temen nya Reyhan? " tanya kepala sekolah 
tersebut 


"iya bu" 


"bisa keluar sebentar? Saya mau berbicara berdua bersama 
Reyhan" 


"ah iyaa bu" ucap Annisa lalu segera keluar 


Setelah Annisa keluar kepala sekolah tersebut menarik 
nafas nya dalam dan menatap manik mata Reyhan dalam. 


Dada Reyhan pun kembali berdenyut, dada nya menjadi 
sesak dan ia kembali terfikirkan akan papa nya? Ada apa 
ini? Ucap Reyhan dalam hati 


Hufffttt kepala sekolah tersebut menarik nafasnya 


"Rey, sebenarnya ibu tidak mau mengatakan ini, tapi....... 
Hufttt kamu yang sabar yaa" ucap kepala sekolah sambil 
mengambil handphone nya lalu menelfon seseorang 


Reyhan mengernyitkan dahi nya, sabar kenapa? 


"tadi ibu mendapat kan telfon dari mama mu, dan 
ibu ingin kamu mendengar nya sendiri dari mama mulut 
mama kamu" Ucap Kepala sekolah tersebut lalu memberi 
kan telfon nya. 


Reyhan mengambil telfon Itu dan entah kenapa ia gugup 
dan dada nya kembali sakit. 


"ha-halo? " ucap Reyhan 


Heningg tak ada jawaban 
"hikss " 


Deg,, apakah itu tadi suara tangisan? Apakah mama nya 
menangis? 


"ma? " ucac Reyhan khawatir 
"hiks Rey, ma-maafin mama nak hiks" 


Reyhan mengernyitkan dahinya sambil memegang dada nya 
yang kembali sakit 


"Rey cepat kamu datang ke Rumah sakit **** papa kamu 
hiks " Alita menggantung ucapan nya 


Deg, deg, jantung Reyhan berdetak lebih cepat, rumah 
sakit? Papa? Ada apa ini sebenarnya? 


"pa-papa kenapa ma? " 

"hiks pa-papakamu 

"papa kenapa ma jawab aku!!" bentak Reyhan di telfon 
"maaf kan kami nak hikss papa kamu di-dia 


"ma papa kenapa maa!!! "jawab Reyhan sendu, ia benar 
benar khawatir akan papa nya dan dada nya semakin sakit. 


"di-dia papa kamu di-dia 


Xx Xx Xx Xx Xx 


Kira kira papa Reyhan kenapa yaa?? 


Ada yang tau?? 
Gimana part ini? Maaf ya kalau gaje hehe 


Jangan lupa di vote yaa!! 
Follow jg ig Author @adjiiemean 03 


Chapter 31 


Budayakan vote sebelum membaca! 


Waktu memang suka menyiksa mereka dengan berbagai 
macam cobaan dan rintangan, tapi waktu juga berjanji akan 
memberikan kebahagiaan setelah itu. Kita hanya tinggal 
menunggu saja. 


Happy Reading 


"hiks hiks hiks papa kamu meninggal Rey hiks hiks maafkan 
mama nak hiks maafkan kami hiks! " 


DUAAARRR!! bagai di sambar petir dan di hujam dengan 
ribuan pedang, hati Reyhan sakit! 


Papa nya meninggal? Meninggal? Papa nya meninggal? Kata 
kata itu terus terngiang di kepala nya 


Nggak, nggak mungkin, papa nya masih hidup!!!! Dia nggak 
mungkin meninggal!!! 


Reyhan hanya bisa mematung saat ini, kaki nya lemas dan 
hatinya semakin hancur 


"Rey ibu turut berduka cita, dan sebaiknya kamu segera 
pergi kerumah sakit sekarang! " ucap kepada sekolah nya 


Rumah sakit? Yaa ia harus kerumah sakit sekarang 


Lalu Reyhan segera menorobos pergi dari ruangan itu 
dengan berlari, sehibgga membuat pintu ruangan kepala 
sekolah berbunyi kuat karena Reyhan yang membanting 
nya. 


Annisa pun terkejut melihat Reyhan yang tiba tiba keluar 
dari ruang kepsek dengan wajah yang kacau?? 


"Reyy kamu mau kemana? " teriak Annisa 


Reyhan tak mengubris teriakan Annisa, ia terus berlari 
menuju parkiran dan segera pergi dari kawasan sekolah nya. 


la mengendarai motor nya dengan kecepatan tinggi, ia tak 
peduli! Yang ia pedulikan saat ini hanya lah papa nya. 


Reyhan pov. 


Saat sampai dirumah sakit, gw pun langsung bertanya 
kepada suster yang ada disana. 


"sus kamar pasien bernama Angkasa Arielic Alexander? " 


"emm tuan Angkasa berada di kamar anggrek lantai dua" 
ucap suster itu. 


Setelah mendapatkan kamar papa, gw langsung berlari dan 
menaiki tangga, gw gak mau memakai lift karena pasti akan 
lama. 


Selama menaiki tangga, fikiran gw terus tertuju kepada 
papa, sambil berdoa dalam hati semoga ini hanya prank! 


Author pov 


Sesampai nya di lantai dua, Reyhan terus berlarian di 
koridor rumah sakit, sambil berdoa semoga papa baik baik 
saja. 


Lalu langkah Reyhan terhenti saat melihat semua kerabat 
nya yang berasal dari luar kota sedang menangis di depan 
pintu kamar seseorang. 


Kaki Reyhan seketika menjadi lemas dan berjalan perlahan 
ke arah sana sambil berharap bahwa itu bukan papa nya. 


"Reyhaaannnn hiks, sayang maaf kan kami hikss" ucap 
tante maya adik papa Reyham. 


Reyhan hanya menatap ke semua orang, kenapa mereka 
menangis? Papa baik baik saja! Papa nya tidak meninggal!!! 


"kenapa kalian menangis? " ucap Reyhan 
"Rey hiks papa kamu  di-diaMe 
"NGGAK!!! PAPA MASIH HIDUP!! " bentak Reyhan 


Lalu ia langsung menerobos memasuki kamar tersebut 
dan 


Dunia nya seakan akan berhenti saat melihat orang yang 
selama ini ia benci sekaligus ia sayangi sedang terbaring 
kaku di atas ranjang rumah sakit dengan wajah yang pucat. 


la berjalan perlahan mendekati papa lalu memegang wajah 
nya yang dingin. 
Ini beneran papa? Papa nya udah meninggal?. 


Tak terasa cairan bening pun akhirnya lolos dari mata 
Reyhan. Papa nya meninggal? Nggak!! Nggak mungkin!! Ini 
pasti bukan papa!! 


Reyhan pun berjalan mundur dan menatap ke arah mama 
nya yang kini sedang menangis di dekat Angkasa. 


"maa? Itu bukan papa kan? " ucap Reyhan sendu sambil 
menunjuk ke arah orang yang menyerupai Angkasa. 


"Rey hiks ini papa kamu nak hiks! " 


"NGGAK!! MAA ITU BUKAN PAPA!! PAPA MASIH HIDUP!!! " 
"reyhan maaf kan mama nak, tapi ini beneran papa kamu" 


"BUKAN!! ITU BUKAN PAPA MA, LIHAT WAJAH NYA! PAPA 
NGGAK PUCAT! BIBIR PAPA MERAH MAH BUKAN PUTIH!! ITU 
BUKAN PAPA! ITU PASTI ORANG LAIN YANG WAJAH NYA MIRIP 
DENGAN PAPA!! " 


"REYHAN!! ITU PAPA KAMU!!! DIA MEMANG UDAH 
MENINGGAL KARENA PENYAKIT KANKER NYA! " teriak Alita 
sambil memegang bahu Reyhan. 


Duaarr!! Saat mendengar ucapan Alita, Reyhan menegang. 
Papa nya terkena kanker? Sejak kapan? 


Bruuk!! 

Reyhan pun terduduk di lantai rumah sakit, karena kaki nya 
yang sudah lemas, ia menangis dalam diam. la masih tak 
percaya jika orang yang kini terbaring kaku di depan nya 
adalah papa nya?. 


Reyhan menggelengkan kepala nya sambil menangis. 
"nggak ma, itu bukan papa hiks" ucap Reyhan menangis. 


Alita segera memeluk Reyhan, ia tau pasti Reyhan sangat 
terpukul saat ini, karena ini begitu mendadak bagi nya. 


"hiks maaf kan mama nak, mama sudah lama ingin memberi 
tau mu akan hal ini, tapi papa mu yang melarang mama 
hiks" 


Lalu Reyhan segera melepas pelukan Alita dan langsung 
keluar dari kamar itu. 


"Reyhan!! Kamu mau kemana nak! " teriak Alita 


"Reyhaann!! " 


"udah Alita, Biarkan saja, Reyhan butuh waktu untuk sendiri 
saat ini " ucap Maya. 


Reyhan terus berjalan cepat di koridor rumah sakit, lalu ia 
terduduk di lorong yang sepi. 


la menyandarkan punggung nya di tembok dan memeluk 
lutut nya lalu menangis dalam diam. 


Lagi lagi semesta mempermainkan nya, kenapa? Kenapa 
semua ini terjadi pada nya?. disaat ia mulai merasakan 
kasih sayang dari papa dan mama nya tuhan lagi lagi 
merenggut kebahagiaan nya! 


Apakah ia benar benar tak berhak untuk bahagia? Tapi 
kenapa? Apa kesalahannya? Kenapa dunia begitu tidak adil 
terhadap nya! 


la benci! la benci hidup nya! la benci semua orang! la benci 
takdir!! Karena takdir selalu mempermainkan nya! 


"Kenapa kau renggut semua kebahagiaan ku tuhan? 
KENAPA!!!!" ucap Reyhan 


"karena tuhan ingin menguji umat nya seberapa kuat kah 
iman yang ada di dalam diri umat nya " ucap Annisa yang 
tiba tiba datang menghampiri Reyhan dan duduk di sebelah 
nya 


Reyhan menoleh ke samping nya dan mendapatkan sosok 
Annisa yang sedang tersenyum kepada nya. 


Lalu Reyhan pun segera memeluk Annisa dan menangis di 
sana. 


"hiks semesta tidak adil ca! Kenapa harus aku! Aku juga 
ingin bahagia hiks __ 


"apakah aku tidak berhak bahagia? " ucap Reyhan sambil 
menangis di pelukan Annisa. 


Annisa mengusap punggung Reyhan lembut, "kamu berhak 
kok bahagia, cuma belum waktu nya kamu merasakan 
kebahagiaan mu" ucap Annisa sambil menahan tangis nya. 
Jujur Annisa saat ini pun ingin menangis, tapi ia tahan, ia 
tak boleh lemah di saat Reyhan sedang rapuh. 


"tapi kapan ca? Kapan waktu itu tiba? Apakah saat aku mati 
nanti?" 


"sssttt secepatnya kamu pasti akan menemukan 
kebahagiaan mu Rey" ucap Annisa lembut. 


Tanpa mereka sadari, sedari tadi Al Varo melihat semua nya. 
Al Varo tersenyum miris saat melihat Annisa memeluk 
Reyhan dan mengusap lembut tubuhnya. 


AKK 


Saat ini sedang di berlangsungkan acara pemakaman 
Angkasa Arielic Alexander atau lebih tepat nya papa 
Reyhan. 


Pemakaman berjalan dengan lancar dan di penuhi dengan 
air mata dari keluarga duka. 


Tapi tidak dengan Reyhan, air mata nya sudah habis, ia tak 
bisa menangis lagi. Dan ia sedari tadi hanya menatap 
kosong gundukan tanah yang kini telah di penuhi oleh 
berbagai macam bunga. 


"Papa benar benar udah pergi ya? " ucap Reyhan dalam 
hati. 


"Rey lo yang sabar ya" ucap Agung 
"kami turut berduka atas kepergian papa lo Rey" ucap Avin 


Dan Reyhan tidak merespon sedikit pun ucapan dari 
sahabat nya mau pun teman sekelas nya yang kini datang 
di acara pemakaman papa nya. 


Reyhan terus menatap kosong ke arah kuburan papa nya, 
dan mengusap lembut nisan yang kini bertuliskan nama 


papa nya 


Angkasa Arielic Alexander 
Bin 
Alexander Romeo 


Reyhan tersenyum miris saat membaca nama papa nya 
yang kini terukir rapi di batu nisan. 


"papa kenapa pergi terlebih dahulu? Kenapa tidak mengajak 
Reyhan ha!? " ucap nya dalam hati. 


Acar pemakaman pun telah selesai, satu per satu orang pun 
pergi meninggal tempan pemakaman tersebut. Dan kini 
tinggal lah Alita, Reyhan, Annisa, Al varo dan kedua sahabat 
Reyhan Agung dan Avin. 


Alita sedari tadi tak henti menangis, begitupun Annisa, ia 
menangis di dalam dekapan Al varo, jujur Annisa sangat 
sedih, melihat papa nya Reyhan saat ini, ia kembali teringat 
akan Leo, bagaimana jika Leo juga ' nggak Leo pasti 
sembuh, fikir Annisa. 


Reyhan mengusap lembut batu nisan papa nya, lalau ia 
berdiri dan segera pergi. 


"mau kemana Rey? " tanya Avin 
"pulang! " ucap Reyhan datar. 


Agung dan Avin hanya kepergian Reyhan. Sepertinya 
kematian papa nya telah membuat Reyhan semakin gila! 


Lalu mereka semua pun ikut meninggal kan tempat 
pemakaman tersebut, dan menyusul Reyhan yang kini 
tengah bermain ponsel di dalam mobil nya sambil 
menunggu Alita dan semua teman nya datang. 


Sesampainya dirumah 
»k 


Xx Xx X Xx 


Tetap suport Author ya! 


Jangan lupa Vote dan komentar sebanyak 
banyaknya! 
Follow jg ig Author @adjiiemean 03 


Chapter 32 
Budayakan Vote sebelum membaca! 
Happy Reading 


Saat ini keadaan rumah Reyhan sangat sepi, semua orang 
telah berpamitan untuk pulang kerumah masing masing 
karena hari mulai gelap. 


Reyhan tengah duduk di kursi ruang tamu sambil 
memandang sendu foto papa nya yang tengah tersenyum 
dengan menggunakan jas nya. Reyhan tersenyum miris. 
Hati Reyhan kembali teriris. 


Semua yang terjadi hari ini begitu mendadak bagi nya, dan 
jujur ia tak siap untuk menerima kenyataan bahwa papa nya 
telah pergi. 


Alita yang melihat kondisi putra nya saat ini hanya bisa 
menangis dalam diam, ia kembali sakit, hati nya sakit. la tau 
cepat atau lambat hal ini akan terjadi. Suami nya pasti akan 
pergi meninggal kan nya. 


Mungkin sudah saat nya ia memberitahukan semua nya 
kepada Reyhan. Reyhan berhak mengetahui penyakit yang 
sudah lama di derita oleh Angkasa. Dan karena penyakit itu 
lah mereka terpaksa meninggal kan Reyhan sendirian di 
rumah sejak kecil sampai sekarang. 


Alita berjalan perlahan mendekati sang putra lalu duduk di 
samping nya, ia mengambil nafas nya dalam lalu 
mengeluarkan nya secara perlahan. 


"ma" panggil Reyhan dengan tatapan kosong 


"iyaa nak" jawab Alita yang kini sedang berusaha menahan 
tangis nya 


"kenapa ma, kenapa semua ini terjadi" ucap Reyhan dengan 
suara bergetar 


"maaf kan mama nak '" ucap Alita yang kini kembali 
menangis 


"hiks ma-mama sebenarnya ingin memberitahukan hal ini 
segera, tapi papa mu melarang" 


"kenapa " tanya Reyhan sekali lagi 


Alita menarik nafas nya sekali lagi, dan menghapus air 
matanya. 


"papamu sudah lama mengidap penyakit kanker hati" 


Deg, Reyhan terkejut, kanker ha-hati? sudah lama? Kapan? 
Kenapa?. Masih banyak pertanyaan pertanyaan yang berada 
di kepala Reyhan saat ini. 


Reyhan mengernyitkan dahi nya lalu melihat ke arah mama 
nya. 


"dulu keluarga kita sangat bahagia, kita sering liburan dan 
menghabiskan waktu bersama, sampai " Alita 
menggantungkan ucapanya lalu menghapus kembali air 
matanya yang menetes. 


"sampai berita menyakitkan itu datang, saat itu kamu masih 
kecil, kamu masih berumur 5 tahun. Saat mendengar berita 
itu papa dan mama sangat syok dan terpukul, terutama 
papa kamu, dia sempat putus asa, karena dia merasa tak 
berguna untuk hidup, tapi mama terus meyakin kan papa 


kamu bahwa dia pasti sembuh" ucap Alita sambil menatap 
foto suaminya. 


Deg, Jadi selama itukah papa nya harus menderita penyakit 
itu?. Reyhan menatap mama nya dengan mata berkaca 
kaca. 


"papa dan mama terpaksa meninggal kan mu sendirian 
dirumah, karena harus bolak balik kerumah sakit dan harus 
melakukan cemoterapi rutin untuk papa kamu, tapi 
nyatanya tak berhasil, setiap tahun keadaan papa mu kian 
memburuk. sampai kami mendapat kabar bahwa ada rumah 
sakit yang lebih bagus dan alat alat nya pun lebih canggih, 
tapi rumah sakitnya berada di jakarta. dan saat itu kamu 
masih SD, jadi terpaksa kita harus pindah kejakarta." 


Jadi mereka meninggal kan Reyhan selama ini karena papa 
nya tengah menderita penyakit kanker?Dan karena itu pula 
Reyhan harus berpisah dengan Ica? Tapi kenapa mereka 
tidak bilang dari awal? Supaya Reyahan tidak salah faham 
akan hal itu. 


" saat di jakarta papa kamu terpaksa harus di rawat inap, 
karena kondisinya yang kian memburuk dan keadaan 
perekonomian kita yang menurun, jadi mama harus bekerja 
keras untuk kesembuhan papa kamu dan untuk memenuhi 
kebutuhan kamu, tapi saat itu perusahaan papa kamu 
sedang menurun dan lagi lagi mama harus berjuang, dan 
mama terpaksa meminta bantuan tante maya kamu untuk 
merawat papa kamu. Sampai perusahan papa kamu kembali 
naik, tapi itu semua bukan berkat mama sendirian. Itu 
berkat bantuan dari teman teman bisnis papa kamu, karena 
papa kamu telah banyak membantu mereka saat papa kamu 
masih muda. Jadi mereka datang membantu mama saat 
perekonomian kita menurun" 


Jadi? Sekeras itukah perjuangan mama nya selama ini? 
Berjuang sendirian demi menyelamatkan nyawa papanya 
dan berjuang sendirian untuk menyelamatkan perusahaan 
papanya? Dan apa yang Reyhan lakukan saat itu? Ia malah 
membenci mamanya! Dan membenci papa nya yang saat 
itu sedang terbaring lemah di rumah sakit! 


Reyhan hanya bisa menangis dalam diam saat mendengar 
semua kebenaran yang disembunyikan selama ini! Jujur ia 
sangat BENCI DIRINYA SENDIRI! 


"sampai suatu hari kabar gembira itu datang, papa kamu 
dinyatakan sembuh Rey, papa kamu telah berhasil berjuang 
dari penyakit nya. Saat itu mama sangat bahagia, semua 
usaha yang mama lakukan demi kesembuhan papa kamu 
ternyata membuah kan hasil. Papa dan mama pulang 
kerumah, saat itu tengah malam dan kamu sudah tertidur, 
papa memasuki kamar kamu dan meminta maaf disana. Tiap 
malam saat kamu sedang tidur, papa mu selalu datang 
kekamar mu hanya untuk mengucapkan selamat malam dan 
mencium kening mu, mama selalu tersenyum saat melihat 
hal itu, mama sangat bahagia. Percayalah nak papa kamu 
sangat menyayangi kamu, dia berlaku keras pada mu hanya 
untuk menutupi bahwa dia sedang sakit" ucap Alita seraya 
tersenyum 


Reyhan lagi lagi terkejut, ternyata? Orang tua nya sangat 
amat menyangi nya. la semakin membenci dirinya sendiri 
saat ini, ia merasa bodoh karena telah membenci orang tua 
nya sendiri! 


Alita menghembuskan nafas nya, ia kembali menangis saat 
mengingat masa masa nya berjuang bersama dengan 
Angkasa. 


"selama beberapa tahun papa dan mama hidup dengan 
normal, kami bekerja bersama di perusahaan sampai 
perusahaan papa mu terkenal dan melambung tinggi. Dan 
saat itu kami sangat bahagia, sampai ada seseorang yang 
mempunyai perusahaan terkaya mengajak papa mu bekerja 
sama, tapi dengan syarat kami harus menjodohkan anak 
kami. Saat itu mama sempat menolak, tapi papa mu 
membujuk mama, dengan alasan bahwa ia telah 
mempunyai firasat bahwa hidup nya sudah tak lama lagi, 
jadi mama dan papa mau tak mau harus menerima 
penawaran itu, agar hidup mu kedepannya terjamim. Dan 
saat itu mama dan papa pulang kerumah dan ingin 
membicarakan nya kepada mu, tapi malah terjadi 
pertengkaran antara kamu dan papa, saat itu mama hanya 
bisa menangis, dan bertepatan saat itu pula lagi lagi berita 
itu hiks" Alita kembali menangis saat mengingat hal 
yang menyakitkan itu kembali. 


"maa hiks Reyhan minta maaf ma udah jangan dilanjutkan 
lagi kalau mama tidak kuat" ucap Reyhan. 


Jujur Reyhan pun tak sanggup untuk mendengar nya lagi. 


"enggak Rey, mama harus menceritakan semua nya, mama 
tidak mau merahasiakan ini lagi. Mama gak mau kamu sakit 
dan salah faham nak hiks" 


Alita mengambil nafas nya lalu menghembuskan nya 


"suatu hari papa mu kembali drop, dan mengeluh sakit di 
bagian jantung nya. Lalu mama segera membawa papa mu 
kembali ke rumah sakit, dan kami kembali harus menerima 
kenyataan bahwa papa mu kembali terkena penyakit itu 
hiks mama sangat syok saat itu begitupun dengan papa mu, 
dan lagi lagi papa mu harus menjalani cemoterapi nya dan 


harus bolak balik kerumah sakit sampai hiks hiks " Alita 
tak sanggup lagi melanjutkan kata kata nya. 


Reyhan hanya bisa memeluk Alita sambil mengelus 
pundaknya. 


"sampai papa kamu menghembuskan nafas terakhir nya 
hiks Reyhan papa kamu meninggal nak hils di-dia 
meninggal hiks hiks hiks.. " 


Reyhan kembali memeluk mama nya erat, ia kembali 
meneteskan Air matanya saat mendengar ucapan terakhir 
dari Alita. 


la merasa bodoh dan tak berguna, ia jijik dengan dirinya 
sendiri. la telah membenci orang yang jelas jelas sangat 
menyayangi nya. la hanya bisa menangis sambil memeluk 
mamanya. 


"hiks maaf kan Rey ma" 


"Reyhan anak yang tidak berguna karena telah membenci 
kalian hiks. Maaf kan Reyhan ma hiks" 


Maaf yaa jika part ini terlalu dramatis dan lebay :v 
hehehe 


Jangan lupa VOTE dan komentar sebanyak banyaknya 
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Chapter 33 
Budayakan Vote sebelum membaca! 


Happy Reading 


Reyhan memakai helm nya dan segera menghidup kan 
mesin motor nya lalu pergi menembus angin malam. 


Meninggalkan kawasan rumah yang begitu sesak dan penuh 
air mata bagi Reyhan. 


Reyhan memacu motor nya dengan kecepatan tinggi, ia 
melampiaskan ke kesalan dan kesedihan melalui motor ini, 
ia marah akan dirinya sendiri. 


Tujuan nya sekarang hanyalah club, ia ingin minum dan 
melupakan semua kejadian yang begitu mendadak hari ini. 
Dan berharap saat ia sadar nanti, semua ini hanyalah mimpi. 
Mimpi yang begitu menyakitkan. 


Saat di pertengahan jalan, tiba tiba ada seorang gadis yang 
sedang menyebrang jalan. 


"AWAASS!! " teriak Reyhan 


"AAAA!!!! " Pekik gadis tersebut sambil menutup kedua 
mata nya saat melihat ada motor yang melaju dengan 
kecepatan tinggi menuju arah nya 


Braaakkk!!! 


Bukan gadis itu yang ter tabrak, melainkan Reyhan yang 
terjatuh karena kehilangan keseimbangan nya saat 


mengerem mendadak! Sial! 


Reyhan terjatuh di aspal, beruntung tak ada luka apa pun, 
hanya bagian sepan dan jaket nya saja yang robek akibat 
gesekan aspal saat ia terjatuh tadi. 


Lalu gadis yang hampir di tabrak Reyhan itu pun berlari 
kecil menghampiri Reyhan. 


"aduuhh maaf yaa, gara gara aku kamu jadi jatuh" ucap 
gadis itu khawatir saat sudah sampai di dekat Reyhan. Lalu 
ia segera menegak kan kembali motor Reyhan yang 
tergeletak di jalanan 


Reyhan tak mengubris ucapan gadis yang berada di sebelah 
nya itu. la mencoba untuk bangkit,tapi tidak bisa. Karena ia 
merasakan bagian kaki kiri nya yang amat sangat sakit. 
Sepertinya kaki nya keseleo. Sial!! 


"aarghh! " erang Reyhan kesakitan saat ia mencoba untuk 
bangun. 


"eehhh kamu gak papa? " ucap gadis itu bertambah 
khawatir saat melihat Reyhan kesakitan. 


Lalu gadis itu pun segera bertindak cepat, ia membantu 
Reyhan untuk berdiri, tetapi di tolak mentah mentah oleh 
Reyhan. 


"gak usah! Gw bisa sendiri! " ucap Reyhan datar dan dingin. 


Gadis itu tersentak saat mendengar ucapak Reyhan. Ia 
tersenyum miris. 


Lalu Reyhan mencoba lagi untuk bangkit, tapi tetap tidak 
bisa. la kesusahan karena kaki kiri nya susah untuk di 
gerakan. 


Dan tanpa fikir panjang gadis itu pun tetap membantu 
Reyhan untuk berdiri. la tak memperdulikan tatapan tajam 
yang Reyhan layangkan untuk nya. 


"sshhh aarggh! " ucap Reyhan kesakitan. 


Lalu gadis itu pun segera membantu Reyhan berjalan 
menuju bangku yang ada di pinggirjalan tersebut. 


Dengan jalan yang pincang dan di bantu oleh gadis yang 
tak ia kenal, Reyhan akhirnya pun sampai di bangku 
tersebut. 


"kamu gak papa? " tanya gadis itu sekali lagi. 


"gak papa ndas mu! Kaki gw sakit goblok! " umpat Reyhan 
dalam hati, ingin sekali rasanya Reyhan memaki gadis di 
sebelah nya ini. Namun ia tidak bisa. 


"gak! " ucap Reyhan datar 


Gadis tersebut menatap ke arah kaki Reyhan lalu segera 
mengeluarkan sesuatu dari tas nya. 


"buka! " ucap gadis itu. 

Reyhan mengernyitkan dahi nya, apa nya yang di buka? 
"ayo cepat buka celana kamu! " ucap gadis itu. 

Haaa?? Buka celana? Gila nih cewek!! . 


Reyhan menatap gadis itu dengan tatapan elang nya, 
sehingga membuat gadis itu menunduk. 


Gadis itu menunduk bukan karena tatapan Reyhan, 
melainkan karena ucapan nya barusan. Ayysss dasar mulut! 
Ucap nya sambil memukul mulut nya sendiri. 


"emm ma-maksud aku, gulung celana kamu, bi-biar aku bisa 
mijitin kaki kamu yang keseleo" ucap nya pelan sambil 
menunduk. 


Reyhan tak menggubris ucapan gadis tersebut, ia malah 
hendak bangkit untuk pergi, tapi __ 


Bruuk!! Reyhan terjatuh 
"sshh aakhh sial!! " umpat nya. 


Gadis itu terkejut, dan segera membantu Reyhan untuk 
berdiri dan duduk di bangku lagi. 


"kamu belum bisa berdiri, karena kaki kamu masih keseleo " 
ucap nya sambil menggulunkan sepan Reyhan ke atas, lalu 
segera membuka tutup minyak oles yang kebetulan ia bawa 
dan segera mengoleskan nya ke kaki Reyhan. 


"eeehhhh ngapain!! " ucap Reyhan tajam 


"aku cuma mau urut kaki kamu, supaya kamu bisa berdiri 
dan berjalan lagi" 


"gak usah! " ucap Reyhan datar 


Gadis tersebut tetap menjalankan aksi urut mengurutnya, ia 
tak perduli dengan tolakan mentah mentah dari Reyhan. 


"a-aaww! Sakit goblok! " ucap Reyhan sambil melotot ke 
arah gadis tersebut 


"aahh emm ma-maaf" 
"ck! H 


Gadis itu pun memijit kaki Reyhan secara perlahan, karena 
ia takut jika macan yang ada di hadapan nya ini menamuk 


dan memaki nya lagi! 


"Huhh dasar! Udah untung mau aku urut! Pake ngatain 
segala! " ucap gadis itu dalam hati 


Reyhan mengadu kesakitan saat kaki nya di pijit oleh gadis 
yang tak ia kenal ini. 


"selesai " ucap gadis itu 


"sekarang coba kamu gerakan kaki kamu secara perlahan" 
sambung nya 


Reyhan pun menurut, ia segera menggerakan kaki nya 
secara perlahan dan hasil nya sangat luar biasa. Kaki nya 
bisa di gerakan dan tidak sakit lagi. 


Lalu Reyhan pun beralih untuk mencoba berdiri, dan lagi 
lagi berhasil. la bisa berdiri walaupun masih agak 
kesusahan. 


Reyhan menatap gadis yang kini sudah duduk di samping 
nya, ternyata gadis ini punya bakat dalam memijit. 


"Io cocok jadi tukang urut! " ucap Reyhan kembali datar 


Gadis itu tersentak, apa jadi tukang urut? Benar tidak tau 
terima kasih ni cowok! Udah di bantuin malah ngatain! , 
ucap gadis itu dalam hati. 


"emm kita belum kenalan" ucap gadis itu. 


Reyhan tak menjawab ucapan gadis yang ada di sebelah 
nya, ia kini fokus menatap tas yang di pakai gadis itu. 


Tas warna biru, dengan motif hujan dan gantungan awan 
serta petir. 


Deg, bukan kah itu hal yang disukai oleh putri hujan? 
Flashback on 


Reyhan sedang duduk manis di atas balkon kamar nya, ia 
sengaja kesini karena ia ingin melihat senja lagi. 


Sambil menunggu senja, Reyhan hanya memainkan ponsel 
nya dan sesekali meminum kopi milik nya. 


Reyhan saat ini sedang chatingan dengan pemilik akun 
@putriHujan O1 


Kamu sedang apa? 
Menanti senja sambil ditemani secangkir kopi 


Ohh ternyata kita sama, aku juga begitu, tapi bukan 
ditemani secangkir kopi :) 


Lalu?? 


Ditemani tas kesayangan aku! Tas berwarna biru dengan 
motif hujan dan gantungan awan serta petir :) 


Lo sangat suka dengan hujan ya 

Sangat dan akan selalu begitu :) 

Apakah kita bisa bertemu suatu saat nanti? 
Seperti nya iya 

Kapan? 

Tunggu saja waktu itu tiba :) 


Hmm oke lah!! 


Flashback off 


Tidak salah lagi, tas itu mirip sekali dengan tas yang di 
katakan oleh putri hujan 


"nama lo siapa? " ucap Reyhan 


"putri! " ucap gadis yang bernama putri itu sambil 
mengulurkan tangan nya dan tersenyum 


Reyhan terkejut, ternyata benar, dia adalah putri hujan? 
"lo putri hujan?" tanya Reyhan 


Putri sedikit terkejut, apa putri hujan? Dari mana Reyhan tau 
jika ia menyukai hujan? 


"kok kamu tau? " ucap putri 


Reyhan tersenyum, ia bahagia akhirnya ia bisa bertemu 
dengan pemilik akun dan puisi puisi indah tersebut. 


Jujur dari puisi yang di buat oleh putri hujan selama ini telah 
membuat Hati Reyhan penasaran dan ingin segera bertemu 
dengan sang pemilik puisi dan akun tersebut. 


Dan malam ini, malam yang cerah dengan ditemani bintang 
dan bulan purnama. Keinginan nya terkabulkan, ia 
dipertemukan dengan seseorang yang telah berhasil 
mengusik hati nya selain Annisa. 


"gw Reyhan, pemilik akun Sepasang Sayap" ucap Reyhan 
sambil membalas jabatan tangan dari putri. 


Xx Xx X Xx 


x 


Yeayy Author balik lagi hahaha 
Ada yang kangen dengan Author? Wkwk 
Gimana part ini? Masih mau lanjut? 


Hayoo siapa yang ngira kalau putri hujan itu adalah 
Annisa hahahah 

Jika anda mengira begitu, ternyata anda salah 
hahaha 


Jangan lupa Vote dan komentar sebanyak 
banyaknya! 
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"gw Reyhan pemilik akun sepasang Sayap" ucap Reyhan 
"se-sepasang sayap?" ucap Putri sedikit terkejut. 


"yaa, akhir nya kita bertemu juga ya" ucap Reyhan sambil 
menatap Putri. 


"aahh iy-iyaa yah heheh" balas putri sambil menggaruk 
tengkuk nya yang tak gatal 


Reyahan hanya tersenyum tipis melihat Putri, ternyata 
dugaan nya benar, Pemilik akun Putri Hujan tersebut pasti 
memiliki sifat yang kalem. 


"oh ya Rey, tadi kenapa kamu kebut kebutan di jalan? " 
tanya Putri 


Reyhan terdiam sesaat, raut wajahnya kembali berubah 
menjadi sendu. Ucapan mamanya kembali terngiang di atas 
kepalanya. la merasa tak berguna, ia merasa bahwa ia anak 
yang paling durhaka di dunia ini. Bodohh!!! 

Tanpa Reyhan sadari, air mata kembali menetes di pipi nya. 


Putri yang melihat itu sangat terkejut, kenapa Reyhan 
menangis? Apakah ia salah bertanya? 


"ahh emm m-maaf jika pertanyaan ku membuat mu sedih" 
ucap Putri menundukan kepalanya 


Reyhan pun segera tersadar dari lamunan nya, dan 
menghapus air matanya. Gue nangis? Bodoh Reyhan, bodoh 
banget sih lo. Apa yang bakalan di fikirkan Putri jika lo 
nangis gini! Ah elah 


"kenapa minta maaf? Lo gak salah kok, gw hanya taringat 
kejadian tadi sore aja" 


Putri tersenyum lalu berkata 
"kaki kamu udah gak sakit lagi kan? Yaudah kalau gitu aku 
pulang kerumah dulu ya, takut kemaleman" 


"biar gue antar" ucap Reyhan sambil memegang 
pergelangan tangan Putri 


Putri terkejut dan membalikan badanya menghadap Reyhan, 
tanpa sengaja tatapan mereka bertemu. 


Gerakan mereka terkunci satu sama lain, entah mengapa 
Reyhan sedikit terpesona akan manik mata dari Putri. 


Tatapanya seperti mengingatkan Reyhan akan seseorang, 
tapi siapa? 


"ah gak usah, aku naik angkot aja" ucap Putri yang 
memutuskan kontak mata mereka 


"gak! Biar gue antar, lo udah bantuin gue, skrng biar gue 
yang bantuin lo" tegas Reyhan 


Putri menghela nafasnya, "baiklah kalau kamu memaksa" 
ucap Putri lalu segera menaiki motor Reyhan 


"dimana? " tanya Reyhan saat motornya telah ia hidupkan 


"apanya" 


Reyhan menggaruk kepala nya, huffttt kenapa jika Reyhan 
bertanya semua orang berbalik nanya kepada nya? Apakah 
ucapan nya masih belum cukup jelas? 


"rumah lo dimana? " ulang Reyhan 


"ohh itu di depan nanti ada lorong, kamu masuk aja, gak 
jauh dri sana ada rumah aku dg pagar warna orange" ucap 
Putri menjelaskan. 


Reyhan menganggukan kepalanya, lalu segera melajukan 
motornya menuju rumah Putri. 


Skip 


"Rey bangun! Lo gak sekolah? Ini udah jam 5, pulang dulu 
sono! " ucap Davin membangunkan Reyhan 


Ya sehabis dari mengantarkan Putri, Reyhan pergi menuju 
rumah Davin. Awal nya ia ingin pergi ke club, tapi ia 
urungkan karena ia telah berjanji kepada Annisa untk tidak 
akan ke club lagi. 


"erggghh ganggu aja lo ah! " ucap Reyhan kesal dengan 
suara khas bangun tidur 


"bangun woy! Gue mau kerja lagi nih, lagian lo juga harus 
sekolah kan? Pulang sono! Ntar nyokap lo nyariin lo lagi" 


Mendengar itu mata Reyhan seketika terbuka, Astaga 
Mama! Bagaimana Reyhan bisa mengabaikan mama nya di 
saat seperti ini! Ah bodoh! Mamanya pasti sangat khawatir 
saat ini. Ditambah lagi mereka masih berada di dalam 
suasana duka. 


Lalu dengan gerakan kilat Reyhan segera bangkit dan 
mengambil jaket nya 


"gw pulang! " ucap Reyhan tanpa menoleh sedikitpun ke 
arah Davin 


Davin hanya menggelengkan kepala nya, entah sampai 
kapan sifat dingin Reyhan akan berubah. 


Reyhan menembus jalanan ibu kota yang di temani dengan 
langit yang mulai menampakan sinarnya. 


Setelah sampai dirumah Reyhan segera masuk kerumahnya 
dan mendapati Alita yang saat ini tertidur di sofa ruang 
tamu. 


Deg, melihat itu hati Reyhan menjadi sakit, jadi mamanya 
masih disana sambil menunggu Reyhan? Sedangkan 
Reyhan malah mengabaikan mamanya. 

Anak macam apa dia ini, sungguh memalukan kau Reyhan! 


Reyhan berjalan perlahan mendekati mamanya, 


"ma bangun ma, pindah ke kamar yuk." ucap Reyhan pelan 
sambil menggoyangkan tubuh mamanya pelan 


Mendengar ucapan Reyhan, Alita seketika langsung bangun, 


"Reyhan, kamu udah pulang? Kamu gak papa kan? Kamu 
baik-baik aja kan? Maafin mama nak, kamu pasti marahkan 
sama mama, kamu pasti kecewa kan sama mama. Maafkan 
mama nak, mama menyesal hiks, maafin mama sayang 
hiks" ucap Alita yang kembalu bersedih 


Mendengar itu hati Reyhan kembali sakit, ternyata Alita 
sangat menyayangi nya. Sedangkan Reyhan malah 
membenci nya 


"sssttt sssttt ma, aku baik-baik aja kok, aku juga gak marah 
sama mama. Mama jangan sedih lagi ya, kita perbaiki lagi 


hubungan kita. Yaudah sekarang mama istirahat aja di 
kamar, pasti mama capek kan tidur di sofa. Maafin aku ya 
ma, seharusnya aku gak pergi kemarin malam" ucap Reyhan 


Alita tersenyum hangat, putra nya telah kembali, sifat 
lembut itu telah kembali. 


"kamu gak salah kok, oh ya kamu sekolah kan hari ini? 
Kamu mandi gih biar mama masakan sesuatu untuk kamu" 


"mama istirahat aja, untk sarapan biar aku suruh bibi aja 
yang masak" ucap Reyhan 


Alita menggelengkan kepala nya, ia tak mau, ia harus 
masak untk putranya dan sarapan bersama nantinya. 


"kamu mau kita perbaiki hubungan kita lagi kan?" ujar 
mama 


Reyhan menganggukan kepalanya 


Yadi izinkan mama memasak sarapan untuk anak 
kesayangan mama" ucap Alita sambil mencubit hidung 
Reyhan gemas 


Reyhan tersenyum lalu menganggukan kepalanya lagi, 
sungguh hal inilah yang ia impikan sejak dulu. 


la bahagia, akhirnya ia bisa merasakan kebahagiaan nya 
kembali. 


Reyhan mencium pipi mama nya lalu segera pergi menuju 
kamarnya untuk mandi dan bersiap-siap 


Setelah kepergian Reyhan, Alita terdiam sambil memegang 
pipi yang di cium Reyhan tadi 


la tersenyum bahagia dan kembali meneteskan air matanya 


"lihat pa, anak kita udah besar sekarang. Anak kita 
mencium pipi ku, hal yang selama ini aku harap kan kini 
terjadi" ucap Alita pelan 


#HEHHHHH 


Saat ini jam pelajaran sedang berlangsung, tetapi Reyhan 
tidak bisa fokus untk memperhatikan gurunya yang sedang 
menerangkan materi di depan sana. 


Reyhan terus memikirkan kejadian semalam, kejadian saat 
ia bertemu dengan sosok Putri hujan 


Wajah gadis itu seperti tidak asing dimata Reyhan, apa lagi 
tatapan itu. Ya Reyhan seperti sudah melihat nya tetapi ia 
lupa. 


Tuk! Sebuah kertas mendarat mulus mengenai kepala 
Reyhan 


Siapa lagi pelakunya kalau bukan Annisa 


"woy perhatikan guru didepan, malah melamun! " ucap 
Annisa berbisik 


Reyhan hanya diam, tak menanggapi ucapan Annisa, lalu ia 
berdiri dan izin ke guru nya bahwa ia ingin ketoilet. 


Ya seperti biasa, Reyhan tidak benar-benar ketoilet, 
melainkan Roftoop sekolahnya. 


Sebenarnya ia sedang tidak ada masalah, melainkan ada 
sedikit yang mengganjal di hatinya tentang sosok putri 
hujan. 


Entahlah, kenapa ia terus-terusan memikirkan gadis itu? 


"Heyy Reyhan!! 


Akhirnya Author update lagi 
Maaf ya udah hampir 6 bulan Author gak update 
Soalnya lagi sibuk ngurusin kuliah 


Kalian apa kabar? Masih setia kan nunggu kelanjutan 
kisah Sepasang Sayap 


Jangan lupa vote dan comment ya 
Mulai sekarang Author bakalan Update terus kok. 


Terimakasih buat yang masih menunggu kelanjutan 
kisahnya 


Suport Author terus yaa 
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"Heyy Reyhan! " panggil Annisa, ya setelah jam pelajaran 
habis, Annisa langsung menuju tempat ini untuk menyusul 
Reyhan. Annisa tau pasti Reyhan sdang bnyak fikiran saat 
ini, terlebih lagi berita kematian papanya kemarin yang 
begitu mengejutkan Reyhan. 


Reyhan yang merasa namanya di panggil pun menoleh, dan 
tersenyum tipis. 


"ngapain? "tanya Reyhan 


"seharusnya aku yang bilang gitu, kamu ngapain kesini? " 
tanya Annisa balik 


"suka" jawab Reyhan singkat 


Annisa menghela nafasnya, ya Annisa memang telah 
berhasil merubah kebiasaan Reyhan untuk tidak minum 
lagi, tapi untuk merubah sifat dingin dan cuek Reyhan ini 
sangat sulit ternyata. 


la harus ekstra sabar jika berbicara kepada manusia es di 
hadapanya ini. 


"Putri Hujan" ucap Reyhan tiba tiba 


Annisa terkejut saat Reyhan mengucap kan itu. 
Putri hujan? Jadi Reyhan udah tau bahwa sebenarnya Putri 
hujan itu 


"kemarin gue bertemu dengan dia" sambung Reyhan 


Annisa lagi-lagi terkejut, Reyhan bertemu dengan sosok 
putri hujan? Siapa? Dimana? 


"kamu serius? "tanya Annisa lalu duduk di samping Reyhan 


Reyhan menganggukan kepalanya, "dia wanita yang selama 
ini aku cari, Putri hujan telah ku temukan, tapi entah 
kenapa, aku seakan tak asing dengan wajah nya, terutama 
tatapan matanya" 


Annisa menyandarkan kepala nya di bahu Reyhan, "kamu 
benar-benar yakin bahwa dia itu Putri hujan? " tanya Annisa 


"sepertinya yakin, karena namanya Putri serta tas yang 
dibawakannya kemarin, sama persis dengan yang 
diceritakan oleh putri hujan " 


Annisa mengangkat kepala nya, "gimana sosok nya? Cantik 
gak? Baik gak? Ahhh pasti masih cantikan aku" ucap Annisa 
sambil membenarkan posisi rambutnya. 


Reyhan tersenyum tipis, "cantik, baik, kalem. Sesuai dengan 
apa yang aku bayangin" ucapnya 


Annisa hanya menganggukan kepala nya, dan hendak 
menyandarkan tubuhnya ke pundak Reyhan lagi, namun 
gerakanya terhenti, karena ponsel nya yang tiba-tiba 
berbunyi 


"sebentar Rey" ucap Annisa lalu segera mengangkat telfon 
tersebut 


Halo? 


Iya Al kenapa? 


Ohhh gitu, iya gpp kok santai aja, kan masih ada Reyhan 
hehehe 


Yaudah kamu yang semangat ya! 
Bye! 


Reyhan mengernyitkan dahinya, kenapa Annisa membawa- 
bawa namanya? 


"siapa? " tanya Reyhan saat Annisa telah kembali duduk di 
samping nya. 


"AI varo, dia bilang tidak bisa jemput, karena sebentar lagi 
ada jadwal konser, jadi ia harus latihan "jawab Annisa yang 
di balas anggukan kepala oleh Reyhan. 


"kamu suka Alvaro? " tanya Reyhan 


Annisa terdiam sesaat, ia tampak berfikir, Apakah ia suka 
dengan Alvaro? Entah lah. la juga bingung dengan 
perasaanya yang sekarang. 


Annisa tak menjawab ucapan Reyhan, ia hanya tersenyum 
menanggapi nya. 


Skip 


Saat ini Reyhan dan Annisa sedang berada di atas motor, ya 
mereka akhirnya pulang bersama lagi. 


"mau kemana? " 


"rumah kamu aja dulu, aku kangen sama tante Alita" ucap 
Annisa 


"oke" 


Lalu Reyhan pub menambah kecepatan motornya 
menembus jalanan trotar yang cukup sepi. 


Setelah sampai Reyhan segera memarkirkan motornya ke 
garasi, sedangkan Annisa telah memasuki rumah Reyhan 
terlebih dahulu lalu di ikuti oleh Reyhan. 


"assalamualaikum " ucap Reyhan dan Annisa saat akan 
memasuki rumah 


"Waalaikumsalam" jawab Alita dan seorang laki-laki? 


Reyhan dan Annisa menghentikan langkah mereka, siapa 
laki-laki itu? Ada perlu apa datang kerumahnya? 


Laki-laki itu berdiri dan berjalan mendekati Reyhan 
"ohhh jadi ini yang namanya Reyhan" ucap laki-laki itu 


Reyhan hanya menatap datar kearah orang itu, lalu segera 
menggenggam tangan Annisa. 


"ini om Bintang Rey, temen alm. Papa kamu di kantor" ucap 
Alita 


Reyhan hanya menganggukan kepalanya lalu segera 
membawa Annisa pergi menuju kamarnya. 


Entah lah Fikirian Reyhan kacau saat ini, apakah mamanya 
akan menikah lagi dengan orang asing itu? Tapikan papa 
baru meninggal 3 hari yang lalu, bahkan kuburan nya pun 
masih belum kering. 


"Reyhan kamu jangan berfikiran yang aneh-aneh dulu, siapa 
tau paman itu datang kesini ada perlu lain kan" ucap 


Annisa, karena Annisa tau, pasti Reyhan sedang berfikir 
macam tentang mamanya saat ini. 


Lalu tiba-tiba Alita datang memasuki kamar Reyhan, 


"Annisa kamu bisa bantuin tante buatkan minuman gak 
untuk tamu tante, soal nya bibi lagi libur hari ini, dan tante 
mau bicara sebentar sama Reyhan, bisa kan sayang? " ucap 
Alita sambil mengelus rambut Annisa 


"bisa kok tante, emang mau dibuatkan apa? " 


"teh atau kopi aja lah, masalah nya tante juga gak tau dia 
itu sukanya apa, heheheh" ucap Alita 


"ohh iya tan, heheh aku kedapur dulu ya" balas Annisa lalu 
segera turun kebawah dan peegi kedapur untuk 
membuatkan minuman nya. 


Annisa tampak berfikir, ia harus membuatkan apa? Sungguh 
ia bingung saat ini. Hufftt buatkan kopi aja kali ya? 


Lalu Annisa pun segera membuatkanya, setelah itu ia pun 
memberikan nya kepada tamu nya mama Reyhan 


"ini om silahkan diminum" ucap Annisa sopan 
"ah iya, terimakasih " 


Annisa tersenyum lalu berbalik hendak pergi ke kamar 
Reyhan kembali, namun gerakan nya terhenti, 


"kamu pacar nya Reyhan? " ucap orang itu 
"ah bukan om, aku teman sekelas nya Reyhan" balas Annisa 


Orang itu menganggukan kepalanya lalu meminum kopi 
buatan Annisa, 


"hmm kopi nya enak, kamu pandai juga meracik nya" 


Annisa tersenyum miris saat mendapati pujian itu, ya pujian 
itu mengingatkanya akan sosok papanya, dulu papanya 
sering mengatakan itu saat Annisa membuatkan kopi untuk 
papanya, tapi sekarang? Hahah miris! 


"terimakasih om, yaudah aku pergi ke atas dulu ya om, 
permisi" ucap Annisa yang dibalas anggukan kepala oleh 
laki-laki itu 


Sementara di kamar Reyhan, 


Alita mengusap pundak Reyhan lembut, 
"kenapa? " tanya Reyhan 


Alita mengernyitkan dahinya, ya anaknya ini selalu saja 
berbicara singkat, sehingga membuat lawan bicaranya 
kebingungan 


"Reyhan kalau bicara itu yang lengkap kenapa sih, jangan 
bikin lawan biacara mu bingung sayang " ucap Alita lembut 


Reyhan menghela nafas nya, "kenapa mama ngelakuin ini? " 


"maafkan mama sayang, semua tergantung sama kamu kok, 
kalau kamu gak setuju mama akan batalkan semua nya. 
Lagian hal itu akan dilanjutkan apabila mendapat 
persetujuan dari kamu" ucap Alita 


Reyhan menggelengkan kepala nya tak percaya, kenapa 
mamanya tega melakukan ini? 


"aku gak percaya mama tega melakukan ini, papa baru 
meninggal 3 hari yang lalu ma, bahkan kuburan nya pun 
masih basah. Dan apa yang mama lakukan sekarang? " ucap 
Reyhan 


"enggak sayang, ini juga kehendak papa kamu, dia ingin 
kamu bahagia. Tapi jika kamu tetap tidak setuju kami akan 
membatalkanya" ucap Alita sambil memegang tangan 
Reyhan 


"papa? Kalian udah gila apa! Gak ma, aku gak setuju! Mama 
ingin aku bahagia kan? Jauhi laki-laki itu! Aku gak mau 
mama nikah lagi! apa yang akan dikatakan orang-orang 
nantinya ma!" 


Alita tampak erkejut dengan ucapan anaknya, jadi 


xk 
xk 
xk 


Akhirnya selesai juga bab 35 
Gimana?? Masih mau Lanjutkan? 
Jangan lupa vote dan komen sebanyak banyaknya 


Part kali ini bagaimana? 
Alita benar mau nikah lagi? Waduh gawat nih, 
gimana Reyhan nantinya? 


Tetap pantau terus cerita Sepasang sayap ya 


Jangan lupa bersyukur hari ini 
Tetap jadi anak baik 
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Alita tampak terkejut dengan ucapan Reyhan anaknya, apa 
tadi? Menikah lagi? Jadi Reyhan berfikir bahwa ia akan 
menikah lagi? 


Astaga, tidak tidak! Ini tidak boleh terjadi, Reyhan telah 
salah faham dengan kondisi sekarang ini 


"Reyhan, maksud kamu apa? Kamu berfikir bahwa mama 
akan menikah dengan om Bintang?" ucap Alita 


Reyhan mengernyit kan dahinya, sumpah ia benar benar tak 
faham dengan kondisi saat ini 


Melihat raut wajah kebingungan dari putra nya ini pun Alita 
tertawa kecil, sungguh raut wajah Reyhan saat ini 
mengingatkan nya akan sosok Reyhan di waktu kecil, sangat 
menggemaskan 


"kamu sini dulu gih, duduk di dekat mama" ucap Alita 
sambil menepuk kasur tempat ia duduk. 


Reyhan menghela nafasnya, lalu berjalan menuruti perintah 
Alita sang mama 


"Yadi kamu beneran ngira kalau mama akan nikah lagi hmm? 


"ya jika tidak, kenapa ada laki laki iti dirumah kita? Terus 
kenapa mama meminta persetujuan ku? Seakan akan mama 
meminta restu dari ku" ucap Reyhan 


Alita tampak menarik nafas dalam, "Reyhan kamu ingat kan 
akan perjodohan mu dimalam itu, sebelum papa kamu 
meninggal" 


Reyhan terdiam sesaat, lalu terlintas di pikiran nya akan 
kejadian waktu itu, saat mereka sedang makan malam 
bersama dan orang tua Reyhan membicarakan tentang 
perjodohan nya. Dan di waktu itu pula terjadi pertengkaran 
hebat antara Reyhan dan sang papa. 


"iya" jawab Reyhan mengangguk 


Alita tersenyum ragu, "om Bintang itulah yang meminta 
perjodohan itu. la ingin kamu menikah dengan anak 
perempuan nya" 


Deg, apa menikah? Perjodohan lagi? 


Reyhan mengepalkan kedua tanganya erat, emosi nya tiba- 
tiba naik. Tapi ia tahankan karena ia tak mau mengulangi 
kesalahan nya untuk yang kedua kalinya. 


"tapi kalau kamu tidak mau, mama bisa batalkan kok" 
sambung Alita 


Reyhan memejamkan matanya, ia menarik nafasnya lalu 
menghembuskanya secara perlahan. 


Sungguh otak Reyhan saat ini terus berputar, fikirannya pun 
menjadi kacau. 


Ada apa ini? Kenapa semua masalah dan paksaan terus 
menerus menghampiri Reyhan. 


la harus bagaimana sekarang, ia tak mau menerima 
perjodohan itu. Akan tetapi disisi lain ia juga tak mau 


membuat mama dan alm papa nya sedih jika ia menolak 
perjodohan itu. 


Lagi lagi Reyhan menarik nafas nya dalam, "kapan 
perjodohanya di laksanakan? " 


Alita terkejut, kenapa Reyhan bertanya seperti itu? Apakah 
Reyhan akan menerima perjodohan ini? 


"Bulan depan" jawab Alita 


Reyhan tersentak saat mendengar ucapan mamanya. Bulan 
depan? Secepat itukah? Bahkan ia tak tahu siapa wanita 
yang akan dijodohkan denganya nanti? 


"Rey kamu yakin akan menerima perjodohan ini? " tanya 
Alita 


Reyhan menganggukan kepala nya, "kalau ini bisa buat 
papa dan mama bahagia, kenapa tidak" 


Mendengar itu Alita tersenyum bahagia lalu segera 
memeluk anaknya Reyhan. 


lanpa mereka sadari, Annisa sedari tadi mendengar 
pembicaraan mereka. 


Entah kenapa hati Annisa menjadi sakit saat mendengar 
bahwa Reyhan akan segera bertunangan. 


Padahal, sebagai sahabat ia seharusnya bahagia bukan? 
Tapi nyatanya? 


Annisa menggelengkan kepala nya beberapa kali, lalu 
menghapus air mata nya yang entah sejak kapan jatuh 
kepipinya. 


Tok tok tok "permisi, emm maaf tante ganggu" ucap Annisa 
sambil mengetok pintu 


Mendengar suara Annisa, Reyhan terkejut. Sejak kapan 
Annisa ada disini? Apakah Annisa mendengar semua nya? 


Jujur hati Reyhan saat ini menjadi tak tenang, ia gelisah, ia 
takut jika Annisa akan marah kalau Annisa sampai tahu 
bahwa ia akan segera bertunangan dengan wanita lain. 


Reyhan segera tersadar dari lamunanya, bodoh!! Kenapa 
Annisa harus marah? Mereka kan cuma sahabat gak lebih. 
Lalu kenapa ia harus menghawatirkan perasaan Annisa saat 
ini. 


"ehh iyaa, udah selesai bikin kopi buat om Bintang ya? " 
tanya Alita 


"iya tan udah" 


"yaudah kalau gitu tante kebawah dulu ya, kasihan om 
bintang nya sendirian di bawah" balas Alita lalu segera 


pergi. 


Setelah kepergian Alita, suasan kamar Reyhan tampak 
canggung. 

Reyhan sibuk dengan fikiran nya. 

Begitu pun dengan Annisa, saat ini ia berusaha untuk 
menahan air matanya agar tidak keluar, entah lah kenapa 
saat ini Annisa merasah patah hati. 


Seharus nya ia bahagia, bahwa Reyhan akan segera 
memiliki pasangan. Bukan kah itu yang Annisa ingin kan 
bukan? Tapi kenapa sekarang ia menjadi sedih? Dasar 
goblok! 


Tes 
Air mata yang sedari tadi Annisa tahan pun akhirnya lolos 
dan terjatuh membasahi pipi nya. 


Melihat itu Reyhan terkejut, Annisa menangis? Kenapa? 
"Ica kamu nangis? " ucap Reyhan 


Annisa segera menghapus air matanya nya, "enggak kok, ini 
air mata bahagia" ucap Annisa sambil tersenyum paksa 


"untuk apa" 


Annisa hanya tersenyum lalu segera memeluk Reyhan dan 
menangis disana 


"hiks akhirnya, kamu gak jomblo lagi ya hahah akhir nya 
doa aku terkabulkan. Kamu akan segera mempunyai 
pasangan hidup, Semoga kalian bahagia terus yaa" ucap 
Annisa sambil pura pura bahagia. 


Mendengar itu, Reyhan sedikit kecewa, jadi Annisa benar 
benar tidak sedih ya? Dan apa tadi dia bilang? Dia berdoa 
agar Reyhan segera mempunyai pasangan hidup? 


Padahal Reyhan sangat berharap bahwa saat ini Annisa akan 
memarahi nya dan meminta penjelasan nya. Tapi nyatanya 
Annisa malah menangis bahagia dan mengucapkan selamat 
kepada nya. 


Dasar tidak peka! , ucap Reyhan dalam hati. 


"kamu gak marah? " ucap Reyhan hati hati sambil melepas 
pelukan nya 


Bodoh! Apa yang lo harapkan Reyhan! Annisa tidak pernah 
suka sama lo! Annisa itu sukanya pada Alvaro, ingat itu! 
Dan lo hanya sahabat bagi Annisa. 


Annisa menggelengkan kepalanya, "buat apa aku marah? Ini 
kan kabar bahagia" balas Annisa 


Aku marah Rey! Aku sangat marah dengan kamu saat ini! 
Kenapa harus ada perjodohan itu sih! Argghh kesal banget 
tau! Reyhan goblok ih! Gak peka banget jadi cowok! 


"yaudah aku pulang dulu ya, takut kesorean. Lagian aku ada 
Les hari ini " ucap Annisa 


"biar aku antar" 


"gak usah, kamu disini aja. Lagian kan ada calon mertua 
kamu disini, jadi kamu jangan kemana mana, tetap dirumah 
aja. Siapa tau calon tunangan mu bakal datang juga 
kesini" ucap Annisa sedikit ketus, jujur ia sudah tak tahan 
lagi jika harus berpura bahagia di depan Reyhan 


Bodoh amat, jika Reyhan akan memikirkan hal yang aneh 
terhadap nya. Pokonya hari ini ia benar kesal. Rasanya Ia 
ingin mencongkel mata seseorang. "Ahh tau dah, kesel 
iihhh" batin Annisa 


Lalu ia segera keluar dari kamar Reyhan dengan 
menghentakan kakinya di lantai. 


Setelah itu ia berpamitan kepada Alita dan calon mertua 
Reyhan untuk pulang. 


Sedang kan Reyhan masih terheran heran akan sikap 
Annisa. 


Sungguh ia tak faham dengan sifat Annisa yang dapat 
berubah-ubah layaknya bunglon. 


Tadi ia mengatakan bahwa ia bahagia, tapi kenapa sekarang 
ia malah kelihatan kesal? 


Fikss Annisa memiliki kepribadian ganda! 


xk 
xk 
xk 


Gimana gimana? Masih Lanjut? 
Ada yang sama gak seperti Annisa? Yang sifat nya 
dapat berubah seperti bunglon? 


Kalau ada fiks kalian punya kepribadia ganda :v 
Wkwkwkwk canda ganda 


Gimana hari ini? Masih bahagia semua kan? 
Jangan lupa bersyukur ya 
Tetap jadi anak baik 


Jangan lupa juga untuk tetap suport Author dengan 
Vote cerita ini dan Comment sebanyaknya 
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Bel istirahat telah di bunyikan, semua murid murid 
berhamburan keluar kelas untuk mengisi bensin di perut 
nya. Sehingga membuat suasana kantin yang tadi nya sepi 
mendadak menjadi sesak karena dipenuhi oleh murid murid 
yang kelaparan. 


Sama seperti murid yang lain, Reyhan, Annisa, Avin dan 
Agung pun berada disana untuk mengisi perut mereka 


Sungguh pelajaran hari ini menguras banyak tenaga 
mereka, sehingga mereka harus mengisi tenaga itu lagi. 


"kalian mau pesen apa, biar sekalian gue pesenin ke bi Ina" 
ucap Avin 


"gue soto ayam sama es teh aja" ucap Annisa 


"gue bakso, sate sama mie ayam. Untuk minumanya teh 
anget" ucap Agung santai sambil memainkan ponsel nya 


Tuk! 


Annisa memukul kepala Agung menggunakan sendok, gila 
si jagung basi makanya banyak amat dah! 


"heh jagung! Itu perut apa derum! Banyak amat pesenan lo! 
" ucap Annisa 


"terserah gue lah, gue juga yang makan. Sewot aja mbak 
nya " balas Agung, dan Annisa hanya menatap garang ke 
arah Agung 


"Io Rey pesen apa? " tanya Avin kepada Reyhan, karena ia 
sedari tadi hanya diam 


"terserah" 


Avin menganggukan kepala nya lalu segera memesankan 
makanan. Setelah makanan mereka sampai, mereka pun 
makan dengan tenang, tanpa bersuara sedikit pun. Tumben. 


"tumben diam, biasanya ribut" ucap Avin sambil menegak 
habis. Minumanya 


"tau nih si Anis sama Reyhan" sahut Agung yang masih 
sibuk dengan sate nya 


"lah kenapa gue? Kan biasanya yang heboh elu! " ucap 
Annisa tak terima 


Avin menarik nafasnya, ia merasa ada yang aneh dengan 
sikap Annisa dan Reyhan. Apakah mereka sedang 
bertengkar? 


Karena sejak di kelas tadi mereka tak saling tegur sapa, 
biasanya mereka akan mengobrol dan bermesraan. Tapi hari 
ini mereka kelihatan canggung. 


"kalian kenapa" tanya Avin tapi tak mendapat sahutan oleh 
Reyhan dan Annisa. 


"gue duluan" ucap Reyhan lalu pergi dari sana, 
meninggalkan ke tiga sahabatnya. 


Avin dan Agung menatap kepergian Reyhan dengan tatapan 
heran. 


"kalian berantem? " tanya Agung 
"enggak" balas Annisa 


"jangan bohong nis, kami tau kok. Kalian kenapa? Kok gak 
saling bicara " tanya Avin sambil menatap Annisa serius 


Annisa tampak menarik nafasnya, lalu kembali berbicara 
"Reyhan mau dijodohkan" ucap Annisa pelan 


Agung dan Avin membulatkan mata mereka kaget sekaligus 
bingung, dijodohkan? Dengan siapa? 


"ha? Dijodohkan? " tanya Avin dan di balas anggukan kepala 
oleh Annisa 


"kapan? " kini giliran Agung yang bertanya 
"pertunangan mereka akan dilaksanakan bulan depan" 


Agung hanya mangut-mangut sambil menganggukan 
kepala nya, lalu tersenyum tipis. Entah lah apa yang sedang 
ada difikiran Agung sehingga ia mengangkat senyum nya 
itu 


"terus kalian berantem? " tanya Avin 


Annisa menggelengkan kepalanya cepat, "enggak kok, kami 
gak berantem " 


"lalu? " 


"gak tau juga sih, cuma semenjak kejadian kemarin rasanya 
canggung aja kalau ketemu Reyhan" ucap Annisa sambil 


nyengir kuda 


Avin mengangguk mengerti, kini ia faham kenapa Annisa 
dan Reyhan tidak saling berbicara. 


Sungguh pasangan yang aneh! Padahal sama sama suka 
tapi tidak ada yang mau mengakui perasaannya satu sama 
lain. Fikir Avin 


"yaudah yuk kelas! "ajak Annisa 


Lalu mereka pun segera beranjak dari sana menuju kelas 
mereka, tapi tidak dengan Agung, ia masih setia di posisi 
nya. 


"Reyhan di jodohkan? Hmmm kisah yang menarik" ucap 
Agung dengan semirik di wajahnya. 


aaa 
Annisa Pov 


Saat ini gue sedang berada di kamar, gue masih memikirkan 
kejadian kemarin. 


Jika difikir fikir kenapa gue harus kesal ya? Padahal gue kan 
gak punya perasaan apa apa sama Reyhan? 


"apa gue sebaiknya kerumah Reyhan dan meminta maaf aja 
kali ya? " monolog Annisa 


Author pov 


Setelah sekian lama berdebat dengan pikiranya sendiri, 
akhir nya Annisa pun memutuskan untuk kerumah Reyhan 
dan meminta maaf karena telah mendiamkanya selama 
seharian ini. 


Setelah bersiap siap ia pun menelfon Alvaro untuk 
mengantarkan nya kerumah Reyhan lalu segera turun ke 
bawah dan duduk di depan rumahnya seraya menunggu 
Alvaro datang 


Tak butuh waktu lama Alvaro pun datang dengan tampilan 
nya seperti biasa 


Menggunakan sepan jeans hitam yang sedikit robek dan 
memakai jaket kulit yang senada 


Ya seperti biasanya, penampilan Alvaro selalu berhasil 
menarik perhatian Annisa. 


antara Reyhan dan Alvaro kedua pria itu sama-sama 
memiliki paras yang menarik dan penampilan yang cool. 


Yang membedakan hanyalah sifat mereka 


Apakah Annisa tertarik dengan Alvaro? Hmm mungkin iya, 
tetapi apakah Annisa juga tertarik kepada Reyhan? Mungkin 


iya juga 


Entah lah Annisa pun bingung, bagaimana bisa iya tertarik 
kepada dua laki laki sekaligus. 


"udah lama ya nunggu nya? " tanya Alvaro saat ia telah 
turun dari motor besarnya lalu berjalan menghampiri Annisa 


"enggak kok" jawab Annisa disertai senyuman manis nya 
"mau langsung aja? Atau mau makan dulu? " tawar Alvaro 


"langsung aja Al, soal nya kalau makan dulu takut kesorean 
hehe, lagian kamu mau latihan juga kan? " 


Alvaro menganggukan kepala nya tanda mengerti. Ya Alvaro 
memang ada jadwal latihan hari ini, dan ia hanya ingin 


mengantarkan Annisa kerumah Reyhan saja. 


Jangan tanyakan kenapa Alvaro rela jauh-jauh datang kesini 
hanya untuk mengantar Annisa menemui Reyhan 


Jawabanya tentu saja karena cinta. Ya ia telah mencintai 
Annisa, dan berniat akan menyatakan cinta nya di waktu 
yang tepat. Yang pastinya bukan sekarang. 


Setelah izin dengan mamanya Annisa, mereka pun segera 
pergi dari sana menuju rumah Reyhan. 


Selama di perjalanan Annisa hanya diam, ia sedang 
memikirkan pembicaraan apa yang akan ia bahas dengan 
Reyhan nantinya? Bagaimana jika Reyhan tidak memaafkan 
nya? Bagaimana jika Reyhan marah kepadanya dan pergi 
darinya? 


Entahlah semenjak berita perjodohan itu, Annisa takut 
Reyhan akan pergi jauh darinya. 


"Nisa kamu kenapa? Tumben diam? " tanya Alvaro 


"ah gak kenapa kenapa kok, aku hanya memikirkan tugas 
sekolah aja hehe" 


Alvaro hanya diam tak menjawab omongan Annisa, ia tahu 
bahwa Annisa sedang berbohong. Dan ia juga tahu bahwa 
Annisa sedang memikirkan Reyhan. 


Jujur ia sedikit cemburu akan kedekatan Annisa dan Reyhan, 
tapi ia juga tak bisa melarang Annisa untuk jaga jarak 
dengan Reyhan. 


Setelah menempuh perjalanan kurang lebih 15 menit, 
Akhirnya mereka pun sampai di depan rumah Reyhan. 


Lalu Annisa pun turun dari motor Alvaro dan mengucapkan 
terimakasih tentunya, karena Alvaro bela-belain izin latihan 
hanya untuk mengantarkan Annisa ketempat ini 


"makasih ya Al udah mau antar aku kesini" 


"santai, jangan kan kerumah Reyhan, ke KUA aja aku siap 
kok" balas Alvaro sambil mengedipkan sebelah matanya 


Blush! 


Pipi Annisa memerah saat mendengar ucapan Alvaro, 
sungguh ia sangat malu saat ini. Jujur Alvaro adalah orang 
pertama yang membuat pipi Annisa memerah seperti saat 
ini. 


Dan Reyhan? Jangan tanyakan dia, orang itu hanya bisa 
membuat Annisa kesal dan marah, tapi hal itu juga yang 
membuat benih benih cinta muncul di hati Annisa, tapi ia 
singkirkan karena ia telah menanamkan dalam hati bahwa 
Reyhan adalah kakak sekaligus sahabatnya. 


"haha pipi kamu merah tu" ucap Alvaro sambil menoel pipi 
Annisa, sehingga membuat Annisa semakin malu dan salah 
tingkah 


"Alvaro, kamu ihhh" ucap Annisa sambil menutup wajah nya 


Alvaro tertawa terbahak bahak melihat Annisa seperti ini, 
sungguh ia puas membuat Annisa menjadi salah tingkah 
dan malu-malu. 


Menurutnya Annisa sangat lucu dan menggemaskan 
"hahaha yaudah aku langsung cabut ya" 


"iya hati hati, salam buat anak anak yang lain! " 


"okee, bye! "ucap Alvaro lalu segera pergi dari sana 
"bye" balas Annisa sambil melambaikan tangan nya 


Tanpa mereka sadari, sedari tadi ada sepasang mata yang 
sedang memperhatikan mereka. 
x 


xX 

xX 

Gimana part kali ini? 

Annisa ternyata rakus ya Alvaro dan Reyhan mau di 
embat semua hahaha 


Tetap suport Author ya dengan cara follow, baca, 
vote dan comment sebanyak banyaknya 


Tetap jadi anak baik 
Jangan lupa bersyukur 
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Tanpa mereka sadari, sedari tadi ada sepasang mata yang 
sedang memperhatikan mereka, ia mengepalkan kedua 
tanganya erat. 


Hati nya memanas saat melihat kemesraan yang berada 
tepat di depan matanya. 


"udah selesai pacaran nya? " ucap Reyhan dingin. Ya orang 
tersebut adalah Reyhan 


Annisa terkejut mendengar suara itu, suara itu terdengar 
sangat menakutkan. Seakan akan sang pemilik suara 
tersebut ingin membunuhnya hidup hidup. 


Annisa membalikan badanya dan alangkah terkejutnya ia 
saat melihat Reyhan kini telah berada tepat di belakang 
nya. 


Sejak kapan? Apakah Reyhan mendengar ucapan Alvaro 
tadi? Apakah Reyhan marah pada nya? 


Ahh bodoh!! Untuk apa Reyhan marah, Reyhan kan hanya 
sahabat lo nisa! Dan ingat! Reyhan akan segera 
bertunangan! Jadi jangan berharap lebih! , ucap Annisa 
dalam hati. 


“siapa yang pacaran? Dih syirik aja mas nya! " ucap Annisa 
sewot 


Reyhan hanya menatap Annisa datar, ia memperhatikan pipi 
Annisa yang sempat memerah saat mendapat gombalan 
dari Alvaro. 


Cih! Dasar betina! Baru digombal gitu aja udah baper! 


"heh triplek! Ngapain kamu liat liat wajah aku! Awas ntar 
naksir lagi" ucap Annisa yang membuyarkan lamunan 
Reyhan 


Mendengar itu tatapan Reyhan menjadi semakin datar, ya 
hantu wanita didepannya ini selalu berhasil memainkan 
mood dan ekspresi di wajahnya. 


"mau sampai kapan kita disini? Kaki aku pegel nih! lihh gak 
peka banget jadi manusia! " ucap Annisa kesal karena 
Reyhan sedari tadi hanya diam saja dan tidak ada niatan 
untuk menyuruh nya masuk atau duduk. 


"yaudah masuk aja, gak ada yang ngelarang kan? " 


“Yirrgghh goblok, reyhan goblokk!! " ucap Annisa geram lalu 
berjalan mendahului Reyhan untuk masuk kerumah nya. 


Namun langkahnya terhenti saat melihat tepat di depanya 
ada wanita yang sedang berlari lari kecil sambil meneriaki 
nama Reyhan. 


"Reyhan! " teriak wanita itu lalu tiba tiba berhenti tepat 
dihadapan Annisa 


"ehh ada tamu ya? Emm maaf, kamu temen nya Reyhan? " 
ucap wanita itu kepada Annisa 


Annisa mengernyitkan dahinya, siapa wanita ini?, ucap 
Annisa dalam hati sambil memperhatikan penampilan nya 
dari ujung kaki sampai ujung kepala. 


Cantik, itulah yang ada di fikiran Annisa. 


Bertubuh langsing dan munyil serta kulit putih dan rambut 
yang bergelombang. 


Sungguh perfect, jujur Annisa insecure dengan penampilan 
wanita di hadapan nya ini. 


"dia Putri" ucap Reyhan tiba , ya wanita yang akan 
bertunangan dengan dirinya adalah sosok "Putri hujan" 
yang ia temui di malam itu. 


Ternyata Bintang adalah ayah kandung dari Putri. Serta alm 
papa Reyhan Angkasa dan Bintang memang telah 
bersepakat untuk menjodohkan anak mereka. Tetapi 
perjodohan itu akan berlangsung apa bila mendapat 
persetujuan dari anak mereka. 


Dan Putri? Sebenarnya Putri tidak setuju, tetapi saat 
mendengar bahwa yang menjadi jodohnya adalah Reyhan, 
ia langsung menyetujinya. Untuk alasanya? Entah lah hanya 
Putri yang mengetahui itu. 


Byurr!!! 


Seakan akan ada segalon air yang membanjiri tubuh Annisa, 
sehingga ia tersadarkan dari lamunanya. 


Jadi ini bentuk manusia yang akan dijodohkan dengan 
Reyhan? Jadi ini juga wujud dari Putri Hujan itu? 

Sungguh mengagumkan. Bisakah Annisa bertukar tubuh 
dengan wanita ini? Sungguh Annisa sangat iri. 


"dia siapa Reyhan?" tanya Putri 


"ini Annisa, teman kecil ku yang aku ceritakan tadi" ucap 
Reyhan 


Annisa menatap Reyhan, ceritakan? Jadi Reyhan telah 
menceritakan dirinya kepada wanita ini? 


Apa yang Reyhan ceritakan? Pasti Reyhan menceritakan hal 
hal buruk tentang dirinya. Sungguh menjengkelkan 


"ohhh jadi ini ica ya? Salam kenal ica, aku putri" ucap Putri 
sambil mengangkat tanganya untuk berjabat tangan 


Annisa tertegun, sungguh wanita didepanya ini sangat 
sempurna, selain cantik dan memiliki tubuh yang menarik. 
la juga sangat sopan dan gaya bahasa nya sangat lemah 
lembut. Berbeda sekali dengan Annisa yang selalu berbicara 
kasar. 


"ah iya, gu- emm maksud ku, aku Annisa" ucap Annisa 
gugup, lalu membalas jabatan tangan Putri 


Reyhan tersenyum tipis, ternyata Annisa bisa gugup juga 
jika berhadapan dengan Putri, ia pikir Annisa akan 
memarahi Putri juga hahaha. 


Setelah itu mereka pun duduk di taman belakang rumah 
Reyhan dan mengobrol banyak disana 


Reyhan senang melihat ke akraban antara Annisa dan Putri. 
Ya seperti saat ini mereka sedang bercanda ria sambil 
menikmati suasana petang yang sedikit mendung dan 
ditemani secangkir teh. 


Reyhan melihat kedua wanita yang sama sama penting di 
dalam hidupnya selain mamanya. Annisa dan Putri, ya 
mereka berdua bagaikan jantung dan hati bagi Reyhan. 


Apakah Reyhan telah jatuh hati kepada Putri? Tentu saja iya, 
karena Putri adalah sosok putri hujan yang iya cari selama 


ini. Begitu tahu bahwa putri hujan itu adalah putri, ia 
langsung jatuh cinta. 


Dan Annisa? Entah lah, ia juga bingung apakah ia mencintai 
Annisa atau tidak. Tapi yang jelas, ia tak mau Annisa jauh 
dari hidupnya. Karena Annisa adalah sumber kebahagiaan 


"awww!! " 


Pandangan bahagia Reyhan tiba tiba berubah menjadi 
pandangan kaget dan penuh kekhawatiran. 


Putri terluka! 


Reyhan segera bangkit dari posisi nya lalu berlari mendekati 
Putri yang saat ini tengah duduk sambil memgangi jarinya 
yang terluka. 


Reyhan mengeluarkan sapu tanganya lalu mengelap jari 
Putri yang terus mengeluarkan darah. 


Reyhan mengernyitkan dahinya, kenapa Putri bisa terluka? 


Lalu tatapanya tertuju ke arah pecahan gelas yang tak jauh 
dari kaki Annisa. 


Gelas nya pecah? Bagaimana bisa? Dan kapan gelas itu 
pecah? Kenapa Reyhan tak menyadarinya 


"emm anu Rey, t-tadi saat kita sedang mengobrol, tangan ku 
gak sengaja 

Menyenggol gelas itu, sehingga gelasnya terjatuh dan 
pecah" ucap Annisa gugup 


Reyhan melihat ke arah wajah Annisa, Annisa terlihat sangat 
cemas dan pucat? Yaa Reyhan baru ingat bahwa Annisa 
Phobia akan darah 


"yaudah kamu duduk dulu disini, aku mau mengantar putri 
masuk kedalam dulu" ucap Reyhan 


Lalu Reyhan pun segera mengantarkan Putri masuk kedalam 
rumahnya. Dan meninggalkan Annisa yang masih 
ketakutan, sendirian di taman ini. 


Annisa menatap sendu punggung Reyhan dan Putri yang 
semakin menjauh dari pengihatanya. 


Sakit dan cemburu? Itulah yang ia rasakan. Ya Annisa tau 
seharusnya ia tak boleh egois, tapi Reyhan kan juga tahu 
bahwa Annisa phobia akan darah 


Tapi kenapa Reyhan tidak membantunya? Dan malah 
meninggalkanya sendirian disini 


Annisa menarik nafasnya dalam dan menyandarkan 
tubuhnya ke sandaran kursi 


Kejadian tadi sangat mengagetkan Annisa, ya ia sedikit 
merasa aneh dengan sikap Putri. Entahlah mungkin itu 
hanya perasaan nya saja. 


Flashback on 


Annisa sangat senang bisa berkenalan dengan Putri, ya Putri 
orangnya sangat baik dan ceria 


Tapi entah kenapa Annisa merasa keceriaan Putri itu terlalu 
berlebihan? 


Ya seperti orang yang sedang menutup kepedihanya dengan 
keceriaan. 


Annisa megetahui itu, karena Annisa pun begitu. 


Ada apa dengan masa lalu Putri? Entahlah mungkin itu 
hanya perasaanya saja. 


"eh put, aku ke toilet sebentar ya" ucap Annisa 
"oke ica" balas Putri dengan senyumanya 


Annisa pun berdiri dari tempat nya lalu tanpa sengaja 
tanganya menyenggol gelas yang berada di antara mereka 
sehingga gelas tersebut jatuh dan pecah. 


praankk, bunyi gelas yang terjatuh lalu pecah berkeping 
keping 


Annisa sangat kaget, lalu hendak membantu Putri yang 
telah mendahului nya memunguti pecahan gelas tersebut. 
Tetapi gerakanya terhenti karena bertepatan itu pula Tangan 
putri terluka sehingga mengeluarkan banyak darah segar 
dan kental. 


"Awwww!! " 


Kepala Annisa serasa berputar, tubuhnya pun langsung 
lemas, sungguh ia sangat benci melihat darah! 


"Annisa kamu kenapa? " tanya Putri 


Annisa hanya menggelengkan kepalanya lalu segera 
memalingkan wajah nya, ia tidak bisa berlamaan melihat 
darah, karena bisa bisa ia pingsan nantinya 


Flashback off 


Setelah rasa pusing nya berkurang, Annisa pun bangkit lalu 
segera menyusul 
Reyhan dan Putri. 


Karena sedari tadi Reyhan tak kunjung menemui Annisa. 
Apakah putri terluka parah? Sehingga Reyhan tak lagi 
menemui Annisa untuk sekedar menyapa atau menyuruh 
nya masuk? 

»k 


»k 
»k 

»k 

Gimana gimana?? Seru gak? Wkwkwk 

Ternyata Putri juga menyimpan masa lalu yang tidak 
diketahui orang yaa? Ada yang bisa menebak gak 
masa lalu seperti apa? 


Tetap suport Author yaa 
Jangan lupa Vote dan Comment sebanyak banyaknya 


Tetap jadi anak baik 
Jangan lupa bersyukur 


CAST PEMERAN 


Cindi Putri Bintang 


Alvaro Gebastian 
P. Leo Nurfadzrio (kembaran Annisa) 


Gimana cast pemeran jilid 2 nya? 
Sesuai gak? 
Wkwkkw jangan lupa Vote dan Comment nya 


Tetap jadi anak baik 
Jangan lupa bersyukur 


Chapter 39 
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Kedamaian, kesunyian dan ketentraman. Itulah yang Reyhan 
dapatkan saat ini. 


Ya di hari sabtu yang sedikit mendung namun tak hujan ini 
ia memutuskan untuk menghabiskan waktunya dengan 
bersantai. dan meng-istirahat kan sejenak otak serta 
pikiranya. 


Akhir akhir ini banyak sekali kejadian kejadian tak terduga 
yang datang menghampiri nya silih berganti. 


Mulai dari kejadian buruk sampai kejadian baik. Atau bisa 
disebut keburuntungan bagi Reyhan, karena ia telah 
menemukan sosok yang selama ini telah mengguggah 
hatinya. 


Sosok yang memotivasi Reyhan untuk tetap semangat 
hidup melalui puisi puisi yang di bagikan nya di sosmed. 


Ya siapa lagi kalau bukan "Putri Hujan". Seorang gadis 
mungil nan cantik itu telah berhasil mengetuk hati Reyhan. 


Walaupun begitu, Reyhan masih membataskan posisi Putri, 
karena jujur di hatinya kini telah di tempat kan oleh wanita 
yang selalu mengganggu hidup nya dan selalu 
mengajaknya bertengkar di setiap saat. 


Orang itu adalah Annisa Nurfazriah, wanita periang yang 
menyimpan segala masalah dan beban hidup nya seorang 
diri. 


Dirtt! 
Dirtt! 


Ponsel Reyhan bergetar, yang menandakan ada pesan 
whatsapp masuk 


Putri Hujan 


Rey... 
Kamu lagi sibuk gak? 


Engga, knp? 


Bisa temenin aku ke Cafe gak? Aku lagi pengin minum 
coklat panas nih 


Okee, aku jemput ya! 
Terimakasih Reyhan ku 


Begitulah kira kira isi pesan mereka, setelah menutup 
ponsel nya, Reyhan pun segera masuk kerumah nya untuk 
bersiap siap sebentar, karena saat ini ia hanya memakai 
celana boxer nya. Jadi tidak mungkin kan ia pergi 
menggunakan celana boxer. 


Reyhan pun mengganti boxer itu dengan sepan jeans robek 
serta melapisi kaos putih nya dengan jaket hitam milik nya. 
Dan tak lupa memakai sepatu kesayangan nya. Yaitu sepatu 
berwarna putih dengan logo sepasang sayap di samping 
sepatu tersebut. 


Melihat Sepatu ini, tiba tiba Reyhan teringat akan Annisa. 
Flashback on 


"kamu masih menyukai sepasang sayap? " tanya Annisa 
saat melihat Reyhan memakai sepatu berlogo sepasang 


sayap itu. 


Saat ini mereka sedang berada di taman sambil duduk dan 
menikmati danau yang ada di depan mereka. 


"selalu" jawab Reyhan dengan pandangan yang masih 
terfokuskan ke arah danau 


Annisa tersenyum, "masih ingat ucapan sekaligus janji kita 
kecil dulu gak? " 


Reyhan pun menganggukan kepalanya dan beralih menatap 
Annisa 


"Terbanglah sejauh mungkin, tetapi jangan lupa untuk tetap 
kembali ke sarang mu" ucap Reyhan dan Annisa kompak 
sambil bertatap satu sama lain. 


Mereka berdua tersenyum dan tanpa mereka sadari, jari 
mereka kini saling bertautan satu sama lain. 


Flashback off 


Reyhan tersenyum tipis mengingat itu, kata kata yang 
mereka ucapkan itu memiliki banyak macam arti. Mungkin 
salah satu nya Hati dan Cinta. 


Kita boleh mencari hati yang lain sebanyak apa pun yang 
kita mau, asalkan kita tidak lupa untuk tetap kembali pada 
satu hati yang telah menjadi sarang kita untuk tetap 
singgah. 


Setelah semua nya siap Reyahan pun segera turun, lalu 
segera memanaskan motornya. 


"mau kemana Rey? " tanya Alita yang tiba tiba datang dari 
arah belakang rumah nya sambil membawa selang untuk 


menyiram tanaman 


"mau kerumah Putri mah, dia ngajak aku untuk minum 
coklat panas " balas Reyhan yang masih sibuk memanaskan 
mesin motornya. 


Alita menganggukan kepala nya, "yaudah hati hati ya, 
jangan ngebut ngebut bawa motornya. Satu bulan lagi 
tunangan kalian loh. " ucap Alita memperingatkan. 


Dan dibalas anggukan kepala oleh Reyhan, yaudah aku 
berangkat dulu ya ma! " ucap Reyhan lalu segera melajukan 
motornya. 


Selama di perjalanan menuju rumah Putri, Reyhan tak ada 
hentinya memikirkan Annisa dan Putri. 


Yaa bisa di bilang saat ini ia tengah bimbang memilih antara 
Annisa dan Putri. 


Dua wanita yang telah menempatkan hatinya, Dua wanita 
yang sama sama telah meluluhkan sikap kasar dan dingin 
nya. 


Entahlah, kenapa cinta begitu rumit. Jika dulu ia tak pernah 
merasakan apa itu cinta, bahkan ia pun sulit menemukan 
apa itu cinta . Dan terus mencarinya. 


Tapi sekalinya dapat, Cinta itu berada pada dua wanita 
sekaligus? Ini termasuk ujian dari cinta itu sendiri atau 
malah keberuntungan baginya, karena mendapatkan dua 
wanita cantik sekaligus? 


Entah lah, ia benci situasi saat ini!. 


Saat telah sampai di rumah Putri, Reyhan pun mengentikan 
motornya lalu segera memencet bel rumah Putri 


Ting tong! 


Lalu keluar lah asisten rumah tangga putri yang 
membukakan pintu rumahnya. 


“siapa bi? " ucap seseorang di dalam rumah itu 


"ada tamu tuan, seperti nya teman non Putri" balas Asisten 
rumah tangga itu 


Lalu munculah sang pemilik suara tadi, yang ternyata 
adalah Bintang. Ayahnya putri. 


"ohh Reyhan, mari masuk dulu" ajak bintang 
"iya om" sahut Reyhan 


Lalu Reyhan pun masuk kerumah itu, kesan peetama kalinya 
Reyhan memasuki rumah ini adalah Mewah! 


Dengan ruangan yang sangat luas, cat tembok yang 
dominan berwarna gold dan putih serta corak yang modern 
dan barang barang yang tersusun rapi. Sehingga 
menambah kesan kemewahanya 


Tidak hanya itu, di ruang tamu ini juga tersedia sofa yang 
sangat besar, dan hiasan dinding yang terbuat dari emas. 
Bahkan diruangan ini juga memiliki patung yang terbuat 
dari emas dan berlian. 


Sungguh mengagumkan. Jadi begini bentuk rumah orang 
kaya? 


"silahkan nak Reyhan, duduk dulu. Putri nya lagi siap siap" 
ucap Bintang 


Reyhan pun menganggukan kepala nya lalu segera duduk. 


Empuk dan nyaman, itulah yang Reyhan rasakan. 


Sungguh Reyhan terkesan menjadi sangat kuno dan norak 
jika berada di dalam rumah ini! Ah sial! 


"kalian mau kemana? " 


"ke cafe antariksa om, Putri mengajak saya untuk minum 
coklat panas disana" jawab Reyhan 


Bintang pun mangut mangut sambil menganggukan kepala 
nya. Lalu berdiri dari posisi, "tunggu sebentar ya, om 
panggilin Putri nya dulu" 


"baik om" 


Kelang beberapa menit, akhirnya Om Bintang kembali 
dengan membawa Putri tentunya 


Lalu mereka pun segera berpamitan dan pergi menuju cafe. 


Selama diperjalanan menuju cafe, Putri hanya diam. Ya 
seperti biasanya putri selalu diam jika tidak di ajak bicada 
duluan. 


Berbeda sekali dengan Annisa, yang tidak di ajak bicara pun 
ia akan berbicada sendiri. 


Saat sampai disana, mereka memarkirkan motor nya di 
parkiran lalu segera masuk. 


Putri memilih tempat duduk di pojokan dekat dengan 
jendela. Yang kebetulan ini merupakan tempat favorite nya, 
karena ia bisa menikmati coklat panas sambil melihat orang 
orang berlalu lalang. 


Terutama jika hujan, ia bisa mihat langsung derasnya hujan 
yang jatuh turun membasahi bumi. Dan suasana disini pun 


menjadi sangat sejuk bila hujan datang. 
Entahlah kenapa ia sangat menyukai hujan. Baginya hujan 
adalah anugerah paling indah yang ada di bumi ini. 


"kamu sangat suka coklat panas ya? " tanya Reyhan saat 
pesanan mereka telas sampai. Yaa tadi Reyhan telag 
memesankan minuman mereka. 


Putri menganggukan kepala nya, "banget! Coklat disini tu 
enak banget tau, apalagi minumnya di saat hujan hujan. 
Uuhhh enak banget lah pokoknya" 


Reyhan menganggukan kepala nya lalu membuka ponsel 
nya hingga tanpa sengaja ia melihat satu postingan yang 
ada di instagram nya 


@putrihujan01 


Cinta, satu kata beribu makna 
Cinta, satu kata beribu ucapan 
Cinta, satu kata beribu cobaan! 


Orang bilang cinta itu indah 
Orang bilang cinta itu menyenangkan 
Dan orang bilang cinta itu anugerah 


Tapi bagiku cinta itu ancaman! 

Ancaman kebahagiaan 

Ancaman kesuksesan 

Terlebih apabila mencintai 2 orang sekakigus 


Itu ancaman bukan? Yang dimana kita harus memilih salah 
satunya dan membiarkan yang satunya. 


Dari sekian banyak makna cinta 
Cuma satu yang kutanam 


Yaitu ikhlas dan merelakan. 
disukai oleh. Id dan 3.850.000 orang lainya 


Deg, kata kata ini? Jadi apakah Putri juga mencintai 2 orang 
sekaligus? 


Reyhan pun menatap kearah putri, lalu berkata 
"Put, apakah kamu 
xX 


* 
xX 
xX 


Mantap 
Gimana? Seru gak 
Kira kira apa yaa yang mau bicarakan Reyhan? 


Tetap suport Author ya 
Jangan lupa comentar nya untuk part kali ini 


Tetap jadi anak baik 
Jangan lupa bersyukur 
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Deg, kata kata ini? Jadi apakah putri juga mencintai dua 
orang sekaligus? 


Reyhan menatap ke arah putri 
"Put, apakah kamu menyukai perjodohan ini? " 


Putri yang sedari tadi sibuk memandang jalanan sambil 
menikmati coklat panasnya pun beralih menatap Reyhan 


"aku suka suka aja kok" ucapnya saraya tersenyum lalu 
kembali meminum coklat panasnya 


Reyhan mengernyitkan dahinya, Putri berbohong? Ya ia tahu 
jika putri berbohong. Karena jika putri benar benar 
menyukai perjodohan ini, lantas mengapa ia menuliskan 
kata kata itu di akun nya? 


"menurut mu cinta itu apa? " 
Putri mengernyitkan dahinya, kenapa Reyhan bertanya itu? 


la tampak berfikir sejenak sambil membenarkan posisi 
duduknya lalu menopang dagu menggunakan kedua 
tangannya. 


"menurutku cinta itu... 


Reyhan masih menunggu jawaban Putri, ia hanya ingin 
memastikan bahwa putri akan jujur atau tetap berbohong 
kepadanya. 


"Ancaman" sambung putri dengan raut wajah yang tiba tiba 
berubah dengan tersenyum miring. 


Reyhan hanya menganggukan kepala nya tanda mengerti 
dan puas akan jawaban putri. 


"emang kenapa kamu kok nanya begini? " 


Reyhan menggelengkan kepalanya, "gak kenapa kenapa 
kok" 


Putri hanya ber-oh ria lalu kembali meminum coklat panas 
miliknya. Beberapa detik setelahnya terjadi keheningan di 
antara mereka. 


Mereka sibuk dengan fikiran mereka masing masing. 


"kamu masih menyukai sepasang sayap ya? " tanya Putri, 
karena ia tak sengaja melihat sepatu yang selalu dikenakan 
Reyhan. 


Reyhan hanya menganggukan kepala nya sambil sesekali 
menyeruput coklat panas miliknya. 


"kenapa? " 
"suka" 


Putri menghela nafasnya, ya Manusia dihadapan nya ini 
selalu berbicara singkat, padat namun tak jelas. Uhhh 
sungguh menyebalkan. 


"maksud aku itu, kenapa bisa suka Reyhan" 


Reyhan menatap ke arah putri, entah kenapa ia merasa 
dejavu dengan situasi saat ini. 


Yaa obrolan yang barusan pernah ia alami bersama Annisa di 
waktu itu. Sebelum ia mengetahui bahwa Annisa adalah Ica. 


"karena aku ingin terbang" balas Reyhan 


Putri terlihat sedang menahan ketawa nya, ya menurutnya 
jawaban Reyhan sangat lucu 


"kenapa? " 


"gak kenapa napa kok, jawaban kamu lucu aja hihihi" ucap 
Putri 


Reyhan hanya menganggukan kepala nya, ya ia sudah tak 
heran dengan respon orang-orang mengenai ia suka dengan 
sepasang sayap. Sebelum putri, Avin dan Agung telah 
mentertawakanya terlebih dahulu. 


"aku menyukai hujan" 


Reyhan kembali melihat ke arah putri dan menganggukan 
kepala nya. 


"aku tahu" 


"ya, karena hujan itu sangat menyenangkan. Selain 
menyejukan, hujan juga dapat mententramkan pikiran kita 
jika kita mendengar irama rintikan nya" 


Putri kembali meminum coklat panas miliknya. 
"selain hujan aku juga menyukai pelangi" 
"kenapa? " 


"karena hujan dan pelangi itu bagaikan aku dan kamu" ucap 
Putri sambil menatap Reyhan 


Reyhan sedikit tersentak kaget, entah kenapa ia menjadi 
salah tingkah saat ditatap Putri seperti ini. 


"ke-kenapa? " 


"karena kedua nya saling berhubungan dan tidak dapat di 
pisahkan" 


Deg, deg, deg 


Jantung Reyhan berdetak lebih cepat saat mendengar 
ucapan Putri. la merasa dunia saat ini sedang berhenti 
untuk se saat. 


Dan blushh, pipi Reyhan menjadi merah. Ah sial! Kenapa 
jadi seperti ini? 


"ppffftt hahahahhaahhaha" Tawa Putri seketika meledak 
saat melihat raut wajah Reyhan saat ini 


Reyhan pun mengernyitkan dahinya, kenapa putri tertawa? 


"wajah kamu hahahha wajah kamu memerah Reyhan 
hahaha. Kamu lucu banget sih hahahah" ucap Putri tertawa 
sambil memukul mukul meja yang ada di hadapan nya. 


"hahaha kamu bulshing ya dengan gombalan aku hahahah, 
padahal aku hanya bercanda hahaha 


Reyhan hanya tersenyum melihat Putri yang tertawa lepas 
saat ini. Entahlah walaupun Putri berhasil mengerjai nya 
tetapi ia tak bisa marah kepada putri. 

Melainkan ia tersenyum melihat Putri tertawa bahagia saat 
berhasil membuatnya bulshing. 


Dan entah kenapa tiba tiba ia terbayang akan wajah Annisa 
saat ini. Ya melihat putri tertawa lepas seperti ini 


mengingatkan Reyhan akan wajah Annisa yang sedang 
tertawa pula 


"aduuhh hahaha aduhh perut aku sakit " Ucap Putri sambil 
memegang perutnya yang sakit akibat tertawa yang 
berlebihan. 


Reyhan menggelengkan kepala nya saat melihat kelakuan 
putri saat ini. Dasar betina! 


"yaudah yuk pulang" ajak Reyhan lalu segera bangkit dari 
tempat nya 


"ha? Oke oke" balas Putri sambil mengeluarkan sesuatu di 
dalam tasnya 


"nih, sekalian bayarin yang aku ya " sambung Putri sambil 
memberikan selembar uang berwarna merah kepada 
Reyhan. 


Reyhan mengangkat alisnya sebelah. Putri yang membayar? 
Tidak! Ini tidak boleh terjadi. Bisa bisa turun harga dirinya 
sebagai laki laki. 


"aku yang bayar" ucap Reyhan datar 
"udah aku aja, kan aku yang ajak kamu kesini" 


"gak! Kamu mau jatuhin harga diri aku? " 
Tanya Reyhan 


Putri sedikit terkejut, "eh? Enggak kok, aku hanya 
ingin” emmm 


Putri tiba tiba kebingungan ingin menjawab apa, tatapan 
dan suara Reyhan saat inilah yang membuyarkan otaknya 


"yaudah biar aku yang bayar oke, simpan uang kamu buat 
beli yang lain " ucap Reyhab lalu segera pergi menuju Kasir. 


Putri melihat kepergian Reyhan sambil tersenyum. 
Tersenyum penuh arti dan penuh kepuasan. 


Kelang beberapa lama, Reyhan pun kembali dan mengajak 
putri pulang. 


Mereka berjalan keluar dari kafe menuju parkiran motor, lalu 
segera pergi meninggalkan kawasan kafe tersebut. 


Angin sepoi sepoi dan cuaca sore yang masih sedikit 
mendung ini pun sangat mendukung perjalanan mereka. 


Rambut gelombang milik putri pun berterbngan diterpa 
angin, sehingga ia sedikit merasa risih karena rambut itu 
terus menutupi wajahnya. 


"kenapa? " 


"gak kenapa napa kok, cuma ada sedikit masalah dengan 
rambut heheh" 


Reyhan hanya menganggukan kepalanya, lalu kembali 
melajukan motornya menuju rumah putri. 


Xx Xx Xx 


sk 


Hola hola 

Apa kabar kalian? 

Gimana part kali ini? 

Author udah gak gantungin lagi kan? Wkwkwk 


Jangan lupa vote dan comment nya 
Tetap jadi anak baik 
Jangan lupa bersyukur 
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"hay Leo apa kabar? " ucap Annisa saat memasuki ruangan 
yang berbau obat itu. 

Lalu segera meletakan satu buket bunga yang ia bawa ke 
atas nakas. Dan berjalan mendekati Leo, saudara kembar 
nya. 


"maafin aku ya karena udah lama gak kesini, pasti kamu 
kangen kan heheh" ucap Annisa sambil mengambil bangku 
dan duduk di samping ranjang Leo. 


"kamu apa kabar? Nyenyak banget ya tidur nya" ucap 
Annisa dengan suara yang mulai bergetar. 


Tes 
Tetesan Air mata Annisa terjatuh mengenai tangan Leo 


Kejadian kejadian di masa lalu terus berputar bagaikan 
kaset rusak di pikiran Annisa. 


Suara klakson mobil, suara tabrakan, bahkan suara teriakan 
orang orang di waktu itu kembali terdengar di telinga 
Annisa saat ia melihat wajah Leo. 


la merasa hancur, ia terluka. la merasa bahwa ia adalah 
kakak yang ceroboh karena tak bisa menjaga adik nya 
dengan baik! 


Seandainya ia tak mengajak Leo untuk bermain sepeda di 
waktu itu, seandainya ia melarang Leo untuk tidak kebut 


kebutan saat mengendarai sepeda nya di waktu itu. 


Pasti ini semua tidak akan terjadi. Bodoh!! Kamu gak 
berguna Annisa! Kamu bodoh! Semua ini salah kamu! Kamu 
gak becus menjadi seorang kakak! 


Tes 


Lagi lagi air matanya terjatuh mengenai tangan Leo. Annisa 
memegangi wajah Leo dengan penuh kasih sayang 


"kamu cepat bangun ya, aku kangen. Kamu gak kangen apa 
sama aku? Cepet bangun ya. Aku janji kalau kamu bangun 
nanti semua coklat yang ada di kulkas itu milik kamu. Dan 
kamu bebas memakanya tanpa berdebat dengan ku lagi" 
ucap Annisa tersenyum miris. 


Ya lagi lagi ia terlihat seperti orang gila yang berbicara 
sendiri. Tapi ia percaya bahwa setiap ucapan nya itu pasti di 
dengar oleh Leo. Dan ia berharap Leo akan kembali sadar 
dan mengganggunya seperti dulu lagi. 


la benci dengan Leo yang sekarang, karena Leo yang 
sekarang sangat pendiam, dan selalu memejamkan 
matanya. Sungguh ia tak menyukai itu. 


Annisa menghapus sisa air mata yang masih menempel di 
pipinya. Lalu segera bangkit dari posisinya 


"aku pulang dulu ya, kamu baik baik disini. Cepet bangun 
ya, aku kangen" ucap Annisa lalu segera keluar dari ruangan 
itu. 


la memutuskan untuk pulang karena waktu sudah 
menunjukan pukul 08.00 malam yang artinya sebentar lagi 
orang tuanya akan datang kesini untuk melihat Leo. 


Dan Annisa tidak mau bertemu dengan Romi papa nya. Ya 
semenjak kejadian kemarin, Annisa selalu menghindari 
Romi. 


Katakanlah ia sakit hati dengan ucapan papanya waktu itu 
(note : jika kalian bingung, silahkan baca chapter 25, 
disana ada pertengkaran antara Annisa dan 
papanya) 


daaa 


Matahari telah menampakan sinarnya, serta burung burung 
pun ikut bernyanyi. Namun hal tersebut masih cukup untuk 
membangunkan seorang gadis yang saat ini masih setia 
dengan ranjang nya. 


la kelelahan karena semalam ia bergadang hanya karena 
ingin menulis dan mencurahkan isi hatinya melalui tulisan 
itu. 


Hingga suara dering ponsel lah yang membangunkan nya. 
"Haloo" ucap Annisa dengan suara khaa bangun tidur 
"kamu baru bangun? " tanya orang di seberang telpon 


"heem hoaamm( menguap) aku habis gadang soal nya 
hehehe" 


Orang yang berada di sebrang telpon hanya 
menggelengkan kepalanya. 


"yaudah kamu siap siap ya, nanti aku jemput kerumah" 
Annisa membulatkan matanya, "siap siap? Kemana? " 


"udah jangan bawel ah, pokoknya kamu siap siap aja. 
Dandan yang cantik heheh" 


Annisa menganggukan kepala nya, "iya, yaudah aku siap 
siap dulu ya" 


iya 


Tut, panggilan dimatikan Annisa. 
Annisa tampak terdiam sesaat, ia memikirkan bahwa tadi 
yang menelpon nya siapa ? Reyhan atau Alvaro? 


"apa Alvaro ya yang nelpon tadi? " monolog Annisa 


Yaa karena sangat mengantuk, jadi Annisa langsung 
mengangkat telpon nya tanpa melihat terlebih dahulu siapa 
yang menelpon nya. 


Ah bodoh lah, udah pasti Alvaro yang telpon. Gak mungkin 
Reyhan kan? Apalagi dengan cara bicara yang lembut tadi. 
Mustahil banget Reyhan yang menelpon. 


Lalu Annisa segera melesat pergi menuju kamar mandi, 
setelah itu bersiap siap. 


Hari ini ia memakai baju berwarna putih dengan motif hujan 
dan sepan jeans se lutut, lalu dilapisi dengan sweter 
panjang se kaki dengan warna yang senada dengan sepan 
nya. 


Lalu ia memoleskan sedikit make up di wajah nya dan tak 
lupa memakai sneakers berwarna putih. 


Annisa memandang dirinya di cermin, hmmm ini udah pas 
belum ya? Jujur Annisa adalah tipe orang yang tidak bisa 
berdandan dan memilih baju. 


Masalah penampilan Annisa tidak pernah memikirkan hal 
itu, ia hanya akan memakai pakaian yang menurutnya 
nyaman. 


Masalah orang menyukai nya atau tidak, ia tak perduli yang 
terpenting ia nyaman saat memakai nya. 


Tapi untuk kali ini hal itu tak berlaku pada Annisa. Entah 
kenapa ia ingin tampil sempurna di depan Alvaro. 


"Annisa! Ada temen kamu di bawah! " teriak Renata 
mamanya Annisa 


"iya ma sebentar " 


Annisa pun kembali merapikan rambut nya lalu memberi 
parfum di seluruh badannya. 


Deg 
Deg 


Jantung Annisa berdetak kencang saat ia melangkah keluar 
kamar nya, ya ia sangat grogi saat ini. 


Lagi lagi Alvaro berhasil membuat jantung Annisa berjoget 
heboh. 


Tap 
Tap 
Tap 


Suara langkah kaki Annisa saat menuruni anak tangga 
rumah nya, ia berjalan perlahan menuju ruang tamu sambil 
menundukan wajahnya 


Di setiap langkah ia melangkahkan kaki nya jantung nya 
pun ikut berdetak. 


Tangan Annisa dingin, karena ini pertama kali baginya pergi 
kencan dengan laki laki di hari minggu. 


Saat telah sampai di ruang tamu, ia melihat ada kak kaki 
seseorang yang tampak nya orang itu sedang duduk di kursi 
tamu nya 


Orang itu memakai sepatu berwarna putih dan sepan jeans 
hitam. 


Alvaro? apakah itu Alvaro, Annisa semakin deg degan, ia tak 
berani menatap pria itu. Jadinya ia hanya menundukan 
kepalanya. 


"oy Ani! lama banget sih lu! " 


Annisa membulatkan matanya, Ani? Dan Suara itu kan?. 
Dan Annisa pun secara lefleks langsung mengangkat kepala 
nya untuk melihat orang itu. 


Duaarr!!! 


Bagaikan petir yang menyambar, semangat Annisa 
langsung patah dan mood nya pun langsung hancur. 


jangung basi? Ngapain kesini? Dan apa ini? la duduk santai 
sambil memakan kacang miliknya. 


"heh! Ngapain lo disini! " ucap Annisa 

Agung mengangkat alisnya sebelah, "Io pikun apa gimana 
sih! Kan udah gue bilang di di telpon kalau gue mau ngajak 
lo pergi" 


Annisa membulatkan matanya, Apa! Jadi yang menelfon nya 
tadi itu si jagung basi ini? Aargghhhh sial! 


"jadi elo yang telpon? " 


"ya iyalah! Emang lo kira siapa? Berharap Reyhan gitu yang 
telpon? Heh! Jangan jadi pelakor lo! Reyhan itu udah ada 


calon bini! " 


Annisa menatap datar ke arah Agung, ya Pria di depan nya 
ini kalau bicara tidak pernah disaring 


"udah ah lama, ayo pergi gue udah pegel nih nungguin lo 
dandan. Gue kira lo bakalan dandan cantik bak cinderella, 
trnyata? Ck sama aja. Lo dandan atau gak dandan tu muka 
gak ada bedanya! " ucap Agung lalu segera menarik tangan 
Annisa 


Mendengar itu mood Annisa menjadi sangat buruk. Annisa 
udah capek capek dandan, dan makhluk astral didepan nya 
ini malah memaki hasil dandanan nya. 


"lepasi tangan gue! " ucap Annisa sambil menarik tanganya 
dari genggaman Agung 


"ck apa lagi sih Anis! Ah elah, buru dah. Anak anak udah 
nungguin woy! " ucap Agung kesal karena Annisa dari tadi 
terus bertingkah 


Annisa mengernyitkan dahinya," anak anak? " 


"iye! Avin, Reyhan dan calon bini nya. Ada Alvaro juga 
disana! Puas lo! Buruan dah jangan kelamaab mikir! " ucap 
Agung lalu segera menghidupkan mesin motornya 


Annisa masih mematung ditempat nya, ia bingung dengan 
apa yang terjadi saat ini 


"woy Ani! Ngapain lo bengong disitu? Buruan naik elah! " 


“ck! Sabar napa sih! Gue jahit juga lama lama tu mulut! " 
ucap Annisa kesal lalu segera menaiki motor Agung dengan 
kencang sehingga motornya menjadi goyang. 


"buset dah! Tu badan atau apa? Baru duduk aja udah 
goyang motor gue" 


"ah bawel lo kodok! " 
»k 


xk 
xk 
xk 


Mantap 
Gimana part kali ini? 
Jangan lupa comment yaa 


Tetap suport author 
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Selama di perjalanan, Annisa hanya diam. la bingung 
dengan yang terjadi hari ini, terlebih lagi saat Agung 


menjemputnya. 


Tumben sekali makhluk satu ini mau menjemputnya, dan 
bahkan menelpon nya. Sungguh mengherankan. 


"oy yang ditelpom tadi beneran lu? " 
"bukan" balas Agung singkat 


"gue serius goblok! " ucap Annisa sambil menoyor kepala 
Agung ke depan, sehingga membuat sang pemilik kepala 
mengadu kesakitan. 


"anjir, gue juga serius Ani! Ah elah gak percayaan amat" 
"lah kalau bukan lu terus siapa? Alvaro! " 
"iya! H 


Annisa terdiam sesaat, ia mencoba mencerna ucapan 
Agung. Jadi yang menelpon nya tadi benar benar Alvaro? 


Tapi kenapa yang datang malah pantatnya dugong? 
"lah? Terus kenapa malah elu yang jemput gue! " 


"ck banyak tanya lo kek limbad! " ucap Agung kesal, karena 
sedari tadi ia terus terusan berbicara sehingga ia menjadi 
kurang konsen menyetir. 


Annisa yang mendapat respon seperti itu pun hanya 
mengerucutkan bibir nya sambil menatap garang ke arah 
Agung. 


Setelah beberapa menit menempuh perjalanan, akhirnya 
mereka berdua sampai di tempat tujuan. 


Annisa segera turun dari motor Agung dan berjalan terlebih 
dahulu meninggalkan sang pemilik motor yang menatap 
kesal ke arah Annisa. 


Agung mengajak nya kesebuah cafe? Entahlah Annisapun 
tak tahu ini tempat apa. 


Yang jelasnya disini terdapat berbagai macam stan penjual 
makanan dan minuman yang mengelilingi meja meja dan 
bangku untuk para pengunjung 


Dan tak lupa pula lampu lampu disertai berbagai macam 
hiasan lainya, seperti kincir angin, balon balon dan berbagai 
macam tali menali yang di bentuk sedemikian rupa 
sehingga menambah kesan unik dan kemewahan tempat ini. 


Tempat ini pun berada di luar ruangan (outdor) berbeda 
dengan cafe yang lain yang selalu berada di dalam ruangan 
dan mengandalkan AC sebagai pendingin ruangan. 
Sedangkan tempat ini mengandalkan cuaca asli dari alam. 


Annisa tersenyum, melihat tempat ini membuat moodnya 
kembali baik ditambah pula ada seseorang yang sedang 
melambai lambaikan tangannya ke arah Annisa. Orang itu 
adalah Alvaro, dan di sana juga terdapat Avin yang sedang 
tersenyum ke arah Annisa. 


Annisa pun segera pergi menghampiri meja mereka yang 
tak jauh dari posisi Annisa saat ini. 


"kamu disini juga? " tanya Annisa saat telah sampai disana 
Alvaro tersenyum, "kan aku yang telpon kamu tadi" 


Annisa goblok! Pertanyaan macam apa itu ahh bodoh, 
kenapa kamu bodoh banget sih Nisa jika berada di dekat 
Alvaro. Ucap Annisa dalam hati sambil memukul mulutnya 
sendiri 


"ah heheh maksud aku itu emmm . 


"dih sok sok'an kalem lu Ani! Giliran sama gue kek babi 
kesurupan" ucap Agung yang tiba tiba datang lalu 
memotong ucapan Annisa 


Annisa yang kesal dengan perkataan Agung pun segera 
mengambil garpu yang ada di samping nya, "lo bicara lagi 
gue colok mata lo!" ancam Annisa sambil memajukan garpu 
itu tepat di depan wajah Agung 


Agung pun kaget dan refleks memundurkan wajahnya. 
Sumpah gadis di depan nya ini sangat agresif dan sadis. 


Bagaimana Reyhan dan Alvaro bisa betah dengan 
kedekatan mereka pada gadis sadis satu ini? Sungguh 
mengherankan. Apakah Annisa memakai ilmu pelet?? 


Setelah urusanya dengan Agung selesai, Annisa pun 
kembali duduk manis di bangkunya 


1 
2 
3 


Hening?? Apa apaan ini? Kenapa smuanya diam? 


Braaakk!! 


"woyy! Diam diam baek! Ngomong napa! " teriak Annisa 
sambil mengebrak meja, sehingga membuat semua orang 
kaget 


Tak terkecuali Alvaro yang saat ini tepat berada di samping 
nya. Alvaro menggelengkan kepala nya, ya kelakuan Annisa 
yang seperti inilah membuat ia jatuh cinta kepada gadis 
disamping nya ini. 


"oh ya Al, kamu belum jawab pertanyaan aku" 
Alvaro mengernyitkan dahinya "yang mana?" 


"kan yang telpon aku itu kamu, terus kenapa yang datang 
malah pantat dugong" ucap Annisa sambil melirik ke arah 
Agung. 


Sedangkan Agung pura lura tak perduli dengan ucapan 
Annisa. 


"ohh itu, tadi saat aku mau jemput kamu, aku di telpon 
meneger, untuk datang ke basecamp sebntar. Karena 
sebentar lagi kami bakalan menggelar konser " ucap Alvaro 


Annisa pun hanya menganggukan kepala nya tanda 
mengerti. 


"oh ya saat konser gue nanti lu pada dateng ya" sambung 
Alvaro 


"kapan? "tanya Avin 
" dua minggu lagi" 


"oke" 


Lalu kelang beberapa detik, Reyhan pun akhirnya datang di 
ikuti Putri yang berjalan di belakang nya 


"wihh akhirnya datang juga lo " ucap Agung sambil 
menyuruh Reyhan duduk tepat di hadapan Annisa, diikuti 
Putri yang duduk di samping Reyhan dan di depan Alvaro. 


Annisa melihat ke arah Putri, gadis itu menundukan kepala 
nya. Mungkin ia merasa canggung. 


"udah kamu santai aja, gak usah gugup " bisik Reyhan ke 
arah Putri 


Annisa tentu saja mendengar nya, dan itu membuat hati 
kecil nya tergores sedikit. Entahlah kenapa ia merasa seperti 
ini. 


Lalu mereka pun me mulai makan makanan mereka dengan 
hikmat. 


Setelah itu berbincang dan bercanda ria. Banyak hal yang 
mereka bahas, mulai dari awal mula Agung dan Avin 
bertemu Reyhan 


Sampai ke anak kucing yang melahirkan di jalanan. Ya 
pembahasan sperti itu siapa lagi jika bukan Annisa yang 
menceritakanya. 


Mereka terlihat sangat bahagia hari ini. Tertawa, bercanda, 
dan berbincang banyak. 


Dan Putri pun sudah tak canggung lagi dengan teman 
teman Reyhan, malah ia yang paling banyak bercerita dan 
tertawa ceria 


sesekali Reyhan terlihat tersenyum, karena melihat dua 
wanita yang ia sayangi terlihat akrab dan tersenyum 


bahagia. 


Sesekali Reyhan pun menampakan kepedulianya terhadap 
Putri, begitu pun sebaliknya 


Sehingga membuat Annisa sedikit cemburu, tapi ia segera 
menepia perasaan itu. 


Karena inilah makna cinta yang sesungguhnya. 
Ikhlas dan merelakan 


Dan ia sedang berusaha untuk melakukan itu sekarang. 
Mungkin inilah akhir dari kisah mereka 


Kisah persahabatan kecil yang diikuti dengan rasa cinta. 
Dan pada akhirnya harus merelakan satu sama lain. 


Mungkin takdir begitu kejam bagi orang awam, Karena tak 
mengizinkan dua pasangan yang saling cinta untuk bersatu 


Tetapi bagi Annisa sekarang, inilah yang terbaik. Karena 
mereka bagaikan Sepasang Sayap kiri dan kanan. 


Selalu bersama dan berdekatan namun tidak untuk di 
satukan. 


TAMAT 
gak kok bercanda 


Cerita nya belum tamat kok, masih ada bab bab 
selanjutnya 
Ditunggu kelanjutannya yaa 


Tetap jadi anak baik 
Jangan lupa bersyukur. 
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Detik demi detik telah berlalu, bahkan hari demi hari pun 
telah mereka lewati bersama. Terhitung sudah 2 minggu 
lebih semenjak mereka mengadakan kumpul bersama di 
sebuah cafe. 


Annisa tidak lagi merasa cemburu akan kedekatan Reyhan 
dan Annisa, tetapi untuk keanehan di wajah Putri Annisa 
masih mencurigainya. Karena setiap Putri tertawa dan 
disetiap tatapan Putri itu menyimpan luka masa lalu yang 
begitu dalam. 


Annisa sangat hafal dengan raut wajah seperti itu. 
bagaimana tidak, karena Annisa juga melakukannya. 

Entah masa lalu seperti apa yang Putri simpan, kenapa ia 
tak mau cerita. Apakah ia sudah memceritakanya dengan 
Reyhan? 


Dan berbicara tentang Reyhan, pria itu telah mencintai Putri 
seutuhnya. Dan Annisa? Tentu saja masih ada ruang untuk 
gadis hantunya itu. Tetapi unyuk sekarang ia hanya 
berbicara tentng Putri, la menyayangi gadis hujan nya itu. 


Semua hal yang berkaitan dengan Putri, Reyhan menyukai 
semua itu. Hidung mancung nya, tubuh mungil nya, rambut 
nya yang bergelombang, serta matanya. 


Reyhan sangat suka melihat manik mata Putri. Setiap 
melihat itu, ia seakan akan merasakan ketenangan dan 
kenyamanan. 


"satu suap lagi ya, tanggung nih udah mau habis" ucap 
Reyhan sambil menyodorkan sendok terakhir kedalam mulut 
Putri. 


Saat ini mereka berada di halaman rumah Putri, dan Reyhan 
sedang menyuapi Putri makanan soup iga sapi. 


Ya beginilah kegiatan mereka sehari hari, Putri tidak lagi 
canggung dan malu malu, bahkan ia terlihat sangat manja. 


Dan Reyhan tentunya sangat menyukai ini. Entahlah jika 
dulu ia sangat membenci gadis yang manja, tapi sekarang 
tidak lagi. Karena kehadiran Putri dan Annisa yang 
mengubah semua prilaku buruk Reyhan. 


"udah ihh aku kenyang tau, nanti aku gendut lagi" ucap 
Putri sambil mengunyah Iga Sapi di dalam mulut nya. 


"hahah kamu mau gendut atau enggak aku tetap bakalan 
suka kok" balas Reyhan 


"masa? Bukan nya kamu hanya menyukai orang langsing 
dan good looking ya " ucap Putri sambil tersenyum manis. 


Reyhan terdiam sesaat, kenapa Putri berbicara seperti ini? 


"ngawur kamu! Kayak kenal aku dari lama aja" ucap Reyhan 
sambil menyentil dahi Putri 


Putri yang mendapat sentilan dari Reyhan itu pun hanya 
memajukan bibirnya sambul cemberut, sehingga membuat 
Reyhan gemas dibauat nya. 


"udah ah jangan di maju majuin gitu, kode banget minta di 
cium" 


Seketika Putri langsung menutup mulut nya, dan segera 
memukul lengan Reyhan 


"ihhh Reyhan genit! Dasar cowok mesum! " teriak Putri 
sambil memukul Reyhan 


"hahahah, yaudah aku pulang dulu ya, nanti malam aku 
jemput. Dandan yang cantik ya Putri ku" ucap Reyhan 
sambil mengedipkan sebelah matanya. 


Lagi lagi Putri tertunduk malu, ya ia paling tidak bisa 
melihat sikap Reyhan yang sangat manis ini. la pun tak 
menyangka bahwa Reyhan bisa semanis ini, bahkan 
terkesan berlebihan untuk ukuran se orang Reyhan. 


"aku pulang ya, jangan lupa malam ini" ucap Reyhan saat 
telah berada di atas motor nya 


"iya, titip salam sama tante Alita" 


Reyhan menganggukkan kepala nya lalu segera melajukan 
motornya meninggalkan kawasan rumah Putri 


Putri memandangi motor Reyhan yang kian lama kian 
menjauh dari pandangan nya. 


"kamu benar-benar tidak mengingat ku Reyhan? " 


aaa 


"ma malam ini aku mau pergi dengan Putri" ucap Reyhan 
saat tengah makan malam bersama mamanya. 


"kemana?" balas Alita sambil memakan maknanya 


"Konsernya Alvaro" 


Alita menganggukan kepalanya, "ohh iyaa hati hati ya, 
jangan kemaleman ngantar anak gadis orang" 


"hmm" akhir Reyhan, lalu segera menghabiskan makananya 
dan pergi ke kamar untuk bersiap siap. 


Saat telah sampai di dalam kamarnya, Reyhan 
mengeluarkan ponsel dari saku dan mengetikan sesuatu 
disana 


Putri Hujan 

Udah siap? 

Siap dong, karena ini adalah hari yang aku tunggu tunggu -:) 
Oke sebentar lagi aku jemput 

Siap, nanti aku ada kejutan spesial buat kamu:) 

Apa? 

Yee kalau di kasih tau sekarang, bukan kejutan namanya :v 
Hhh iya 

Aku jamin kamu pasti suka kejutan nya :) 

(Read) 

"kejutan? " batin Reyhan 


Reyhan terdiam sebentar, memikirkan kejutan seperti apa 
yang akan Putri berikan kepada nya. 


Drrtt 
Drrtt 


Bunyi getaran ponsel itu menyadarkan Reyhan dari 
lamunanya 


Annisa Gadis Hantu 

Kamu datangkan malam ini? 
Iya, tapi mungkin agak telat 
Sama Putri? 


Iya 
(Read) 


Setelah itu Reyhan pun segera bersiap siap, dengan 
mengganti baju nya menggunakan kaos Putih yang di lapisi 
kemeja. Lalu memakai jeans dan sepatu Putih berlogo 
Sepasang Sayap andalanya. 


Setelah masalah pakaian selesai, Reyhan beralih ke rambut 
dengan menyisir Rambut nya dan memakaikan pomade ke 
rambut itu. Lalu menyemprotkan parfume keseluruh 
tubuhnya. 


"perfact" gumam Reyhan saat memandangi wajahnya di 
cermin. 


Reyhan berjalan menuruni anak tangga rumahnya, lalu 
nenghampiri Alita yang berada di ruang keluarga sambil 
menonton televisi 


"ma Reyhan pamit dulu ya" ucap Reyhan sambil menyalimi 
Alita 


"iya hati hati ya" 


Reyhan menganggukan kepala nya lalu berjalan kembali 
menuju pintu luar rumahnya, namun langkahnya tiba tiba 


terhenti 


"kamu yakin mau keluar malam ini nak? " tanya Alita yang 
menghentikan langkah Reyhan 


"yakin ma, emng kenapa? " 


Alita terlihat menghela nafas nya entah kenapa ia sedikit 
merasa gelisah, "gak kok, mungkin cuma perasaan mama 
aja" ucap Alita. 


Reyhan mengernyitkan dahi nya, "mama kenapa? Mama 
sakit? " 


Alita menggelengkan kepalanya, "enggak kok, yaudah kamu 
pergi sana, nanti kemaleman lagi" 


Reyhan menganggukan kepala sambil menggaruk tengkuk 
nya yang tak gatal. la merasa ada yang aneh, tapi apa? 


Dan saat ia menaiki motornya pun, tiba-tiba jantung nya 
berdetak cepat. Reyhan memegang dada nya, "kenapa gue 
merasa tidak nyaman ya? " 


Reyhan menoleh ke arah Alita mamanya, "mama yakin gak 
kenapa kenapa? Mama gak sakit kan? " ucap Reyhan sekali 
lagi. 

Karena raut wajah Alita saat ini terlihat sedikit pucat. 


"enggak kok, kamu hati hati ya, jangan kebut kebutan, 
helmnya di pake yang benar, pulang nya jangan 
kemaleman. " ucap Alita panjang lebar. 


Reyhan sedikit tersenyum, "iya Ratu ku" ucap Reyhan lalu 
segera melajukan motornya menembus angin malam. 


Alita memandangi kepergian anaknya Reyhan, sambil 
memegang dadanya 
Entah kenapa ia merasa seperti ada yang ganjal. 


Hati nya tak mau membiarkan Reyhan pergi, tapi mulut nya 
terlalu keluh untuk mencegah kepergian anaknya. 


la merasa takut, dan khawatir terhadap anaknya, tetapi 
Reyhan malah menghawatirkan dirinya. Semoga ini semua 
hanya perasaanya saja. 


"bukan mama yang harus kamu khwatirkan nak, tapi kamu 
sendiri" cicit Alita 


xk 
xk 
xk 


Mantap 

Gimana? Ada yang bisa nebak bagaimana kisah 
setelah ini? 

Ada yang tau gak masa lalu seperti apa yang Putri 
simpan? 

Wkwkwkwk tunggu kelanjutanya ya 


Jangan lupa vote dan Comment nya 
Tetap suport Author 

Tetap jadi anak baik 

Jangan lupa bersyukur 


Chapter 44 
Budayakan Vote sebelum membaca 
Happy Reading 


Reyhan dan Putri telah sampai di tempat tujuan, tempat ini 
sangat ramai, bahkan terkesan sangat badat. 


Orang orang sibuk berkerumunan memperebutkan posisi 
paling depan dan rela berdesak desakan demi melihat 
penampilan Galaksi Band agar lebih jelas. 


Tetapi tidak dengan Reyhan, ya untuk apa ia berdesak 
desakan jika ia sudah sering bahkan sudah bosan melihat 
wajah laki laki yang kini sedang bernyanyi sambil bergaya 
layak nya Bintang. 


Reyhan berdecih, entah kenapa ia sangat malas melihat 
Alvaro seperti ini. 


"kita duduk dimana Rey, apakah kita ikut berdesakan 
seperti mereka? " tanya Putri sambil menunjuk ke arah 
kerumunan itu 


Reyhan menggelengkan kepalanya, lalu menajamkan 
matanya mencari tempat duduk yang kosong sekaligus 
mencari keberadaan sahabatnya. 


"Reyhan! Putri! " teriak seseorang 


Reyhan dan Putri yang merasa terpanggil pun menengok ke 
arah orang itu yang ternyata adalah Annisa 


"sini!" teriak Annisa sambil melambai lambaikan tangan nya 


Reyhan menggenggam tangan Putri lalu mengajak nya 
pergi menuju ketempat Annisa. Disana juga sudah ada 
Agung dan Avin. 


"kalian kemana aja? Lama amat njir" ucap Agung saat 
Reyhan dan Putri telah duduk di hadapan nya 


"tadi jalanan nya macet" balas putri seraya tersenyum 
"gimana tempat konser nya? Bagus gak? " tanya Annisa 


Reyhan menaikan sebelah alis nya, lalu ia melihat ke arah 
sekitarnya. ia baru menyadari bahwa konser Alvaro kali ini 
sedikit berbeda, karena lokasi ini di penuhi dengan berbagai 
macam hiasan balon serta kincir angin. 


Dan tepat di ujung sana, terdapat spot foto bergambar 
sepasang sayap. Reyhan  mengernyitkan dahinya, 
"Sepasang Sayap? " guman nya sambil melihat ke arah 
Annisa yang kini tengah tersenyum lebar sambil manaik 
turunkan alisnya 


"ini kamu yang buat? " 


Annisa menganggukkan kepalanya, "iya, tentunya di bantu 
oleh anak anak yang lain juga" 


"bagus" 


Lalu mereka pun mengobrol serta bercanda ria, dan seperti 
biasa Reyhan hanya menjadi penonton setia. 


la tak berniat untuk angkat suara dengan obrolan para 
sahabatnya ini, dan ia lebih memilih untuk memainkan 
ponsel nya 


"emm maaf, aku boleh ke toilet sebentar gak? " ucap Putri 
memotong obrolan 


"boleh dong, ya kali kita ngelarang kamu ke toilet haha" 
balas Annisa 


Putri tersenyum canggung, "hehe yaudah aku ketoilet 
sebentar ya" ucap nya lalu berdiri dari tempat duduk nya 


"aku ketoilet dulu ya Rey" ucap Putri yang di balas 
anggukan oleh Reyhan 


Setelah kepergian Putri suasana konser yang tadinya ramai 
seketika menjadi hening. 


"halo semuanya saya bisa minta perhatian nya sebentar" 
suara dari panggung tersebut mengalihkan perhatian semua 
orang 


Bukan suara Putri melainkan itu suara dari Alvaro, saat 
setelah membawakan beberapa lagu dari band nya, ia tak 
langsung turun melainkan kembali berbicara melalu mic 
untuk meminta perhatian semua orang. 


Reyhan mengernyit kan dahi nya, sedang apa laki laki itu? 


"kalian lihat wanita di sebrang sana yang duduk tepat di 
bawah pohon bersama ke 4 sahabatnya" ucap Alvaro sambil 
menunjuk ke arah Annisa 


Annisa yang sadar dengan hal itu pun sedikit kaget dan 
tersenyum janggung sambil melambaikan tangan nya. 


"wanita periang nan cantik serta wanita yang telah berhasil 
menaklukan hati saya" sambung Alvaro, dan seketika 
tempat itu menjadi berisik, orang orang mulai berbisikan 


dan berbicara. Ada yang terkejut, ada yang menatap Annisa 
tak suka, ada yang tersenyum dan masih banyak lagi. 


"mau ngapain tu bocah" tanya Agung sambul sibuk 
mengunyah kacang miliknya 


Reyhan menatap datar ke arah Alvaro, apa yang akan pria 
itu lakukan? Menyatakan cinta nya di depan umum? Cihhh 
menjijikan. 


Reyhan mengepalkan tangan nya, entah kenapa tubuhnya 
seketika panas dingin, hatinya bergejolak memberontak. 


Avin yang menyadari perubahan sikap Reyhan pun 
langsung memegang pundak Reyhan, "lo gak papa? " 


"aku memang tak pandai dalam mengungkapkan perasaan, 
dan aku juga bukan orang yang pandai dalam berkata cinta. 
Tapi saat bertemu dengan mu, perasaan dan kata cinta itu 
muncul secara tiba-tiba. Mungkin aku bukan tipe pria yang 
humoris layak nya Agung, atau tipe Pria Pintar layak nya 
Avin. Dan bahkan aku juga bukan orang romantis dan puitis 
layaknya Reyhan. Tapi aku Alvaro Gebastian pria yang 
memiliki banyak kekurangan memilih kamu seorang wanita 
yang memiliki berjuta kelebihan" ucap Alvano sambil 
menatap ke arah Annisa 


Jujur Annisa sangat terkejut sekaligus bingung, ia tak 
menyangka jika Alvano akan melakukan hal ini. 


Dan ia pun bingung harus menjawab apa nantinya, ia masih 
bimbang dengan pilihan hatinya. 


Jika boleh jujur Annisa sangat bahagia saat ini karena Alvaro 
menyatakan perasaan nya di depan semua orang, tapi di sisi 
lain ia memikirkan Reyhan, karena mau bagaimana pun, di 
hatinya kini masih tersimpan nama Reyhan disana. 


"aku tahu kamu pasti sangat terkejut bukan? Tapi ini lah 
kenyataanya, cinta memang sering kali mengejutkan. 
Datang tampa permisi dan pergi tanpa pamit. 

Di hari ini, di malam purnama yang ditemani bintang 
bintang ini, aku Alvaro Gebastian menyatakan cinta ku 
untuk mu Annisa Nurfazriah" 


"WUUUU" 
“cieeee" 
"waaahhhh" 
"yuhuuuu" 


Begitulah sahutan orang orang saat Alvaro mengatakan 
kalimat sakral itu. Orang orang begitu heboh dan bersorak 
sorak ricuh memenuhi tempan konser itu. 


Reyhan menggertakan giginya, nafasnya memburu, ia kesal. 
Berani sekali Alvaro mengatakan hal itu, tapi ia tak bisa apa 
apa, karena ia sendiri pun tak berdaya dengan perasaanya. 


“cilittt!" bunyi decitan kursi saat Reyhan bangkit dari duduk 
nya 


"gue mau nyusul Putri" ucap Reyhan datar lalu segera pergi 
dari sana tanpa menunggu jawaban dari ke tiga sahabatnya. 


Annisa memandang sendu kepergian Reyhan, "Apakah 
Reyhan marah? Reyhan cemburu? Ahhh gak mungkin! 
Reyhan kan udah punya Putri!" 


"malam ini, aku Alvaro Gebastian menyatakan cinta ku 
untuk mu Annisa Nurfazriah" 


Kalimat itu terus terngiang ngiang di telinga Reyhan hingga 
membuat hatinya semakin panas 


la pun duduk di salah satu bangku yang ada disana, ia 
memejamkan matanya dan menenangkan pikiranya 


Kenapa ia harus marah? Kenapa ia merasa cemburu? Ia 
dengan Annisa kan tidak ada hubungan apa apa selain 
sahabat, jadi kenapa ia merasa tak rela jika Annisa menjadi 
milik orang lain. 


Annisa juga berhak memilih pilihan hatinya, ia tak boleh 
egois, ia juga tak berhak merasa cemburu seperti ini. Tapi 
apalah daya nya, Tuhan lah yang mengatur hati nya. 


"ARGGGHH!!! " 
"Reyhan? " 


Reyhan terdiam sejenak, Putri? Ya itu Putri, wanita yang 
akan menjadi tunangannya 1 minggu lagi, kenapa ia bisa 
melupakan gadis itu? Seharusnya ia memikirkan gadis itu. 
Bukan kah ia juga mencintai gadis hujanya itu kan? Tapi 


"kamu kenapa? " tanya Putri, karena sewaktu ia balik dari 
toilet ia tak menemukan Reyhan di meja tempat mereka 
duduk tadi, jadinya ia mencari nya dan menemukan Reyhan 
disini 


Reyhan menggelengkan kepalanya, "aku gak kenapa napa 
kok" balasnya sambil berusaha tersenyum 


Putri pun ikut tersenyum, "Rey, tadi papa aku telepon, 
katanya aku disuruh pulang, karena udah mau tengah 
malam" 


Reyhan menganggukan kepalanya, "oke kamu tunggu disini 
ya, aku ambil motor dulu" 


aaa 


Hembusan angin malam merasuk menembus kulit Reyhan 
dan Putri, ya mereka sedang dalam perjalanan pulang. 


"aku mau nagih janji" ucap Reyhan 
"janji apa? " 
"tadi kamu bilang mau kasih surprise malam ini" 


Putri tampak menepuk jidat nya, "oh iya ya heheh, tenang, 
surprise nya sebentar lagi kok. Semuanya udah aku siapin, 
jadi kamu tinggal tunggu aja" 


Reyhan menganggukan kepalanya tanda mengerti 


"Reyhan aku kedinginan nih" ucap Putri sambil 
menggosokan tubuhnya agar tetap hangat, karena memang 
malam ini sangat dingin. 


"kamu pakai jaket aku aja" 
"mana bisa, kan kamu lagi nyetir" 
"bisa, kamu bantuin aku lepasin jaketnya ya" 


Putri tampak ragu, karena ini sedikit berbahaya, bagaimana 
jika mereka terjatuh nanti 


"kenapa gak berhenti dulu sih Rey" 


"takut kemaleman, udah ayo cepet, udah mau lepas juga 
jaket nya tinggal kamu tarik" balas Reyhan sambil tetap 
berusaha melepaskan jaketnya sambil mengendarai motor 


Putri tampak kesusahan melepaskan jaket itu, karena 
memang posisinya yang kurang tepat, ditambah lagi cuaca 
yang semakin dingin. 


Melihat putri yang tampak kesusahan, reyhan pun segera 
membantu Putri untuk melepaskan jaket itu dari tubuh nya 
hingga tak sadar ada seseorang yang tengah menyebrang 
di depan sana 


"Reyhaannn Awaaasss!!!!" 


Braaakkk!!!! 


xk 
xk 
xk 


Mantap 

Gimana part kali ini? 

Waduhh kira kira apa yang terjadi selanjutnya 
dengan Reyhan dan Putri ya? 

Terus Annisa dan Alvano gimana? Apakah Annisa 
menerima ungkapan hati dari Vano? 


Pantau terus cerita ini 
Jangan lupa comment nya 
Tetap jadi anak baik 
Jangan lupa bersyukur 


Chapter 45 
Budayakan Vote sebelum membaca 
Happy Reading 
"kerja yang bagus __ 


"sekarang kita hanya tinggal menunggu tikus jantan ini 
bangun, lalu melancarkan rencana berikutnya ... 


Samar samar Reyhan mendengar pembicaraan itu, ia mulai 
membuka matanya akan tetapi pengelihatanya sedikit 
kabur, kepala nya pun terasa sangat pusing. 


"argghhh" 


Reyhan merasakan sakit yang amat sangat di bagian 
kepalanya, saat pengelihatanya sudah kembali jelas ia pun 
kaget. la melihat ke arah sekitar 


Dimana ia sekarang berada? Tempat apa ini? Kenapa ia bisa 
berada di gubuk ini? Bukan kah tadi ia menabrak seseorang 
? Dan Putri? Dimana gadis itu? Kenapa ia sendirian ditempat 
ini? 


Reyhan mencoba bangkit, namun sial nya kedua tangan nya 
di ikat ke belakang, begitu pun kedua kaki nya. 


Ah sial, dia di sekap? Oleh siapa? Kenapa? Apa yang terjadi? 
Sungguh ia sangat bingung saat ini. 


"hayy! " ucap seseorang saat memasuki ruangan tersebut 


Reyhan mengernyitkan dahinya, siapa orang ini? Ada perlu 
apa? 


Reyhan tak begitu jelas melihat orang itu karena terhalang 
oleh sinar lampu yang begitu menyilaukan matanya. 


“siapa? " 

"ouhhh kau tak mengenalku baby? " 
Putri? Apakah itu Putri? 

"kau 

"yaa Reyhan, aku Putri 


"Putri hujan mu hahahahah " ucap gadis itu sambil berjalan 
mengelilingi Reyhan 


Reyhan mengernyitkan dahi nya, ada apa dengan Putri? Apa 
yang terjadi? Kenapa mereka bisa ada disini? 


Putri berjalan kebelakang Reyhan lalu ia memgang pundak 
Reyhan seraya mengelus pipi nya, kemudian mendekatkan 
wajah nya ke arah wajah Reyhan seraya mebisikan sesuatu, 
"kenapa hmm kau bingung dengan apa yang terjadi 
sekarang?? " 


Flashback on 


"Reyhan aku kedinginan nih" ucap Putri sambil berlaga 
menggosokan tubuhnya layaknya orang yang sedang 
kedinginan 


"kamu pakai jaket aku aja" 
"mana bisa, kan kamu lagi nyetir" 


"bisa, kamu bantuin aku lepasin jaketnya ya" 


Putri tersenyum puas, "rencana yang berjalan begitu mulus! 
" batin Putri 


"kenapa gak berhenti dulu sih Rey" 


"takut kemaleman, udah ayo cepet, udah mau lepas juga 
jaket nya tinggal kamu tarik" balas Reyhan sambil tetap 
berusaha melepaskan jaketnya sambil mengendarai motor 


Putri menyunginggangkan senyuman liciknya, "saatnya 
menjalankan misi ku" gumamnya, lalu ia pun berpura-pura 
kesusahan melepaskan jaket Reyhan untuk menutupi 
pandangan Reyhan kejalan raya 


Melihat itu pun Reyhan segera membantu Putri untuk 
melepaskan jaket nya hingga tak sadar ada seseorang yang 
tengah menyebrang di depan sana. Yang tak lain orang itu 
adalah orang suruhan Putri 


"Reyhaannn Awaaasss!!!!" teriak Putri hingga membuat 
Reyhan kehilang keseimbangan dan menjatuhkan motornya 
tepat rerumputan. 


"shh awww" 
"putri kamu gak kenapa napa? "ucap Reyhan khawatir 


"kaki aku sedikit terluka, dan sepertinya terkilir" ucap Putri 
seraya memberi kode kepada orang di belakang Reyhan 
unuk melancarkan aksinya. 


"coba kamu luruskan kakinya dulu" 


Putri menganggukan kepala nya dan mencoba untuk 
meluruskan kakinya dengan dibantu oleh Reyhan. 


Bertepatan itu pula, seseorang bertubuh besar yang berdiri 
di belakang Reyhan langsung melancarkan aksinya 


Buukk!! 


Orang tersebut memukul kepala belakang Reyhan 
menggunakan balok kayu, sehingga Reyhan kehilangan 
kesadaran nya. 


Flashback off 


Reyhan menggertakan giginya, jadi semua ini telah 
direncanakan Putri? Gadis yang ia cintai? 


Reyhan menatap tidak percaya ke arah Putri yang kini 
tengah memainkan rambutnya. "hihihi kamu kok bodoh 
banget sih Rey" 


"kenapa? " balas Reyhan datar 


Sungguh hatinya sangat sakit saat ini, bagaikan ditusuk 
ribuan pedang, hatinya hancur. la sungguh tak percaya 
bahwa gadis hujan nya ini tega melakukan itu semua. 


Atas dasar apa? Kenapa ia melakukan itu? 


Putri mengibaskan rambut nya ke belakang, "Io masih nanya 
kenapa? 


"ternyata benar ya, LO ITU GAK PERNAH BERUBAH DAN GAK 
AKAN PERNAH BERUBAH!! " teriak Putri 


Reyhan hanya menatap datar ke arah Putri, ia masih tak 
mengerti 


"lo itu bodoh ya Rey! Lo masih gak ingat gue? Hmm? " 


Reyhan mengernyitkan dahi nya, siapa? Ingat apanya? 
Apakah mereka pernah bertemu sebelum nya? Tapi kenapa 
Reyhan tak ingat apa apa. 


"Cindi Putri Bintang , gadis Cupu yang menyukai pria 
tertampan di smp nya. Bahkan rela mempertaruhkan harga 
dirinya demi mendekati pria itu. Dan apa yang dilakukan 
pria itu? la Malah mempermalukan gadis itu di depan umum 
dan membuang gadis itu layaknya sampah" 


Deg, Reyhan terkejut, bagaimana Putri mengetahui itu? 
Atau jangan jangan Putri adalah Cindi? Gadis nerd itu?. 


Ya dulu sewaktu Reyhan SMP ada seorang nerd yang 
berusaha mendekati Reyhan 


"YAA! ITU AKU! AKU ADALAH CINDI CEWEK YANG LO 
PERMALUKAN DAN LO BUANG DI WAKTU ITU REYHAN 
ARIELIC ALEXANDER!!! " teriak Putri dengan penuh amarah 
dan dendam 


F 
lashback on 


Seorang gadis dengan rambut kepang dua dan memakai 
kacamata bulat, tengah berlari menuju gerbang sekolahnya 
karena gerbang akan segera ditutup. 


Hingga tanpa sengaja ia menabrak seseorang 


"BODOH! JALAN TU PAKE MATA! " amuk orang itu yang tak 
lain adalah Reyhan 


Gadis itu hanya menunduk ketakutan 


"ma-maaf Rey, a-aku gak sengaja" 


Reyhan hanya menatap datar ke arah gadis itu lalu segera 
pergi dari sana tanpa mengucap sepatah kata pun. 


Sepeninggalan Reyhan gadis itu mengembangkan 
senyuman nya, jujur saat mendengar Reyhan berbicara tadi 
seketika membuat dirinya semakin semangat. 


Sepertinya ia menyukai Reyhan, Pria tampan sekaligus 
dingin. la pun bertekat ingin mendapatkan perhatian dari 
Reyhan. Sungguh ia sangat menyukai pria itu. 


la pun mulai menyusun jadwal dan mencatat hal hal apa 
saja yang Reyhan suka, dan ia juga memberikan bekal serta 
coklat setiap harinya kepada pria itu. Namun sialnya Reyhan 
tak menerima semua pemberian dari gadis itu, melainkan ia 
memberikan nya kepada orang lain. 


Jujur hati nya sedikit terluka saat mengetahui itu, tapi ia 
tetap berusaha dan tetap melanjutkan aksi nya. 


Sampai dimana kejadian naas itu menimpa dirinya 


Saat itu ia sedang duduk sendiri di bangku taman sekolah 
nya. Tak banyak yang ia lakukan, ia hanya melihat burung 
burung berterbangan serta menghitung helaian rambutnya. 
Konyol? Memang! Itulah yang ia lakukan, karena itu 
merupakan kesenangan baginya. 


Hingga tiba tiba ada tangan seseorang yang menarik paksa 
dan menyeretnya lalu melemparkan nya tepat di tengah- 
tengah lapangan. Sehingga menarik perhatian seluruh siswa 
dan siswi. 


"apa ini! " ucap orang itu sambil menunjukan sebuah surat 


Putri hanya menundukan kepala nya, tak berani menatap 
mata elang pria yang tengah berdiri di depan nya itu. 


"JAWAB! APA INI HA! " 
Putri tersentak mendengar teriakan Reyhan, "su-surat" 


Sungguh ia sangat takut saat ini, kenapa Reyhan terlihat 
sangat marah, apakah ia membuat kesalahan? 


"LO ITU MAKIN HARI MAKIN GAK TAU DIRI YA! " 
"LO SADAR GAK SIH, LO ITU SIAPA DAN GUE ITU SIAPA!" 
DUAARR!! 


ucapan Reyhan barusan seketika menampar Putri dengan 
kenyataan. Ya ia sadar, ia adalah seorang gadis nerd dan 
kuno, sedangkan Reyhan adalah pria tampan, berprestasi 
dan memiliki banyak penggemar. Sedangkan dirinya hanya 
butiran kuman yang menempel pada pria itu. 


"ma-maaf Rey" 


"MAAF LO BILANG? SETELAH LO KIRIM SURAT MESUM INI LO 
MINTA MAAF? DIMANA OTAK LO HA!" 


deg, Putri menatap ke arah Reyhan, surat mesum? Sungguh 
ia tak menulis surat itu, ia hanya menuliskan surat dengan 
kalimat "selamat beraktivitas" bukan surat seperti yang 
dimaksud Reyhan 


Putri menggelengkan kepalanya, "me-mesum? " 


Reyhan berdecih, ia membukakan surat itu lalu 
membacakan isinya dengan suara yang lantang, 

"Dear Reyhan ku, Aku sudah lama menyukai dirimu, aku 
menyukai semua hal tentang kamu. Mulai dari rambut mu, 
bibir mu, bentuk tubuh mu serta wangian mu. Sungguh saat 
berada di dekat mu hasrat ku langsung naik, ingin rasanya 


aku memiliki mu seutuhnya. Tapi aku sadar diri bahwa aku 
adalah gadis nerd yang selalu dikucilkan. Tapi itu tak 
mengapa, saat kau melihat tubuh ku ini, aku yakin kau pasti 
akan melirik ku. 
Kemarilah Reyhan sayang, peluk aku dan miliki aku 
sekarang juga" 


Setelah membaca itu, seketika seluruh siswa siswi berteriak 
mencemooh Putri, mereka melemparkan putri dengan kertas 
serta beberapa sampah sisa makanan 


Sungguh hati Putri sangat sakit saat itu, tak ada yang bisa 
ia lakukan selain menangis. ia pun berani bersumpah bukan 
ia yang menulis itu semua. 


"Rey, percaya sama aku, itu bukan surat dari aku Rey, aku 
gak mungkin nulis itu" ucap Putri sambil memegang kaki 
Reyhan seraya memohon 


Reyhan yang sudah terlanjur merasa jijik terhadap gadis 
yang tengah memohon di kaki nya itu pun segera 
menendangnya hingga membuat gadis itu terjatuh lagi 


"ternyata bukan muka lo aja ya yang rusak! Tetapi otak dan 
kelakuan lo lebih rusak dari muka lo! Menjijikan! " ucap 
Reyhan lali segera pergi meninggalkan Putri yang sedang 
menangis 


Huuu dasar wanita murahan 

Gak tau diri! 

Jalang 

Udah nerd, jalang juga ihh mau jadi apa dia nanti 


Begitulah cemoohan orang orang yang dilemparkan untuk 
Putri alias Cindi 


Putri mengepalkan tanganya, raut sedihnya seketika 
berubah menjadi amarah. Rasa suka nya terhadap Reyhan 
pun berubah menjadi benci dan dendam. 


"Reyhan Arielic Alexander, aku bersumpah akan membuat 
hidup hancur!! " 


Flashback off 


XX Xx 


»k 
Gimana seru gak?? 

Gimana pendapat kalian tentang Putri? 

Setelah membaca part ini kalian kasihan atau benci 
kepada Putri? 


Tulis pendapat kalian di kolom komentar ya 
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Putri mengepalkan kedua tangan nya, mengingat kejadian 
itu membuat dendam nya semakin besar terhadap Reyhan. 


"Semenjak kejadian itu... SEMUA ORANG MENATAP HINA KE 
ARAH GUE! GUE DIKUCILKAN, GUE DIBENCI !!. SEMUA 
ORANG MENATAP JIJIK KE ARAH GUE, SEOALAH OLAH GUE 
MANUSIA PALING KOTOR DAN PALING HINA DI DUNIA INI! __ 


Putri mengentikan ucapanya, dada nya naik turun saat 
mengeluarkan semua amarahnya. la menatap Reyhan 
dengan tatapan penuh kebencian, "SEMUA ITU GARA GARA 
ELO REYHAN ARIELIC ALEXANDER! " ucap nya sambil 
menunjuk wajah Reyhan. 


Tak ada respon dari Reyhan, Pria itu hanya menatap datar ke 
arah Putri. 

Jujur hatinya merasa sakit saat ini, perasaanya telah 
dipermainkan. 


"selama bertahun tahun gue hidup di dalam keterpurukan 
dan diliputi dendam. Hingga suatu hari gue memutuskan 
untuk merubah penampilan gue dan mulai mendekati lo 
untuk membalaskan dendam __ 


Putri tersenyum sinis, "saat itu gue pikir gue akan kesulitan 
mendapati perhatian lo, tapi ternyata gue salah hahaha. Lo 
itu sangat bodoh!!" 


la berjalan mendekati Reyhan lalu mengelus lembut pipi 
pria yang tengah menatapnya datar itu. 


"di awal pertemuan kita, gue udah sedikit ragu saat 
mendapat kan sifat dan tatapan dingin lo itu. tapi saat gue 
memperkenalkan nama Putri, lo dengan mudah nya mengira 
bahwa gue itu Putri Hujan. Reyhan Reyhan, gue kasihan 
dengan lo" ucap Putri sambil berjalan mengelilingi Reyhan 


"bisa bisa nya Lo menyukai Sosok Putri hujan yang bahkan 
belum lo ketahui wujudnya!! Dan parah nya lagi, lo percaya 
saat gue bilang bahwa gue lah Putri hujan itu hahahah 
Dasar Halu!! " 


reyhan mengepalkan kedua tangan nya, nafasnya memburu 
naik turun, sungguh ia tak dapat menerima semua ucapan 
gadis penghianat di depan nya ini. 


Terlebih saat gadis itu mengatakan yang tidak tidak tentang 
Putri Hujan. 


"tapi tak apa, dengan lo mengira bahwa gue adalah Putri 
Hujan, secara tak langsung lo mempermudah siasat gue " 
Putri lagi lagi mendekat ke arah Reyhan lalu berjongkok 
untuk mensejajarkan posisinya 


"jadi... Gimana rasanya hmm?" ucap nya sambil mendekati 
wajahnya ke arah Reyhan, "saat orang yang kita cintai tiba 
tiba menghianati dan membenci kita " 


Reyhan menggertakan giginya, matanya menatap tajam ke 
arah Putri, sungguh ia ingin membunuh gadis dihadapan 
nya ini. 


"sakit? Apakah rasanya sakit? YA! ITULAH YANG GUE 
RASAKAN SAAT ITU!! " 


Reyhan mengepalkan kedua tangan nya. 
Jika saja gadis di depannya ini bukan seorang gadis, Reyhan 


bersumpah malam ini adalah malam terakhirnya melihat 
dunia! 


"ergghh" Reyhan menggerakan tubuhnya kasar, ia berusaha 
untuk membuka ikatan tali di tangan nya. 


"ouhh kenapa? Kau ingin melarikan diri? " ucap Putri seolah 
olah terkejut 


Putri bangkit dari tempat nya lalu berjalan menuju meja 
yang berada tak jauh dari Reyhan, lalu duduk disana. 


"kalian!.. Lepaskan ikatan Reyhan" ucap Putri memerintah 
ke salah satu pria berbadan besar yang tak lain adalah 
Bodyguard nya . 


Pria itu mengangguk, "baik nona" ucapnya lalu melepaskan 
seluruh ikatan yang ada di tubuh Reyhan. 


Setelah Reyhan terlepas, Reyhan segera bangkit dari posisi 
nya, lalu berjalan mendekati Putri, ia masih tak menyangka 
bahwa gadis nya ini adalah jelmaan seekor ular yang sangat 
berbisa. 


"kenapa baby? Kau ingin meminta maaf kepada ku? apakah 
kau menyesal? " ucapnya menyilangkan kakinya seraya 
mengibaskan rambut panjang nya kebelakang. 


PLAAAKK!!! 


Reyhan mendaratkan tamparan ke arah wajah gadis itu, ia 
benar benar marah dan kesal dibuatnya. 


"kurang ajar" gumam Putri 


"CEPAT TAHAN DIA!! " teriak Putru, lalu Pria berbadan besar 
tadi pun segera menahan dan mengunci tubuh Reyhan 


hingga Reyhan tak dapat bergerak lagi. 


Putri turun dari tempatnya, dan berjalan mendekati Reyhan 
yang kini menatap tajam ke arah nya. 


"Lo makin lama makin gak punya otak ya! BERANI BERANI 
NYA LO NYENTUH WAJAH GUE! " Ucapnya sambil 
mencengkram dagu Reyhan kuat. Hingga membuat emosi 
Reyhan kembali naik, dan 


DUK! 


Reyhan menendang perut Putri sehingga wanita itu 
bergerak mundur sambil memgegangi perut nya yang 
terasa sakit. 


ia tak memikirkan lagi Putri itu seorang wanita atau pun 
Pria. Karena kelakuan Putri sudah melewati batas. 


"bangsat!! " umpat Putri 


"HAJAR DIA!! " teriak Putri pada Pria berbadan besar gang 
satunya 


Dengan cepat Reyhan segera menghindar dan membanting 
Pria dibelakang nya yang tengah memegang kedua tangan 
Reyhan ke arah depan, sehingga Pria itu terjatuh mengenai 
Pria yang satunya . 


Reyhan berdecih, "percuma berbadan besar, sekali lempar 
langsung tepar" 


Melihat itu Putri menggeram kesal, kenapa Bodyguardnya 
begitu lemah dan bodoh!! 


"Argghh apa yang kalian lakukan! Cepat hajar dia! " 


Dengan cepat Reyhan kembali menghindar dan 
melayangkan pukulanya 


BUGH! 
BUGH! 
KREK! 
DUK! 


Pukul Reyhan bertubi-tubi hingga pria itu tersungkur jatuh 
tak berdaya. 


"tersisa 2 parasit, setelah itu akan ku selesaikan gadis 
siluman itu" gumam Reyhan 


Reyhan segera memasang kuda kuda nya, dan bersiap 
menyerang kembali, namun saat ia hendak melayangkan 
pukulan nya tiba tiba __ 


"REYHAANN!! " 


gerakan Reyhan terhenti saat mendengar teriakan itu, 
"Annisa? " gumamnya 


BUGH! 


satu Pukulan berhasil mendarat mulus ke wajah Reyhan saat 
Reyhan lengah. 


Duk! 

Tendangan nya pun mengenai perut Reyhan 
BUGH! 

BUGH! 


DUK! 


Pukul orang itu berkali kali, hingga Reyhan tersungkur 
kesakitan. 


Putri tersenyum sinis melihat Reyhan yang terkapar, "Cepat 
ikat dia dan jangan lupa tutup mulutnya menggunakan kain 
itu" 


Reyhan sedikit memberontak saat bodyguard Putri hendak 
mengingkatnya, tapi percuma. Tenaga nya sudah habis. 


"REYHAN KAMU DIMANA? " 


Reyhan membulatkan matanya, Itu benar suara Annisa, apa 
yang dilakukan gadis itu. Annisa tak boleh datang ke 
tempat ini, ini sangat berbahaya 


Putri yang mendengar suara Annisa pun menampakan 
senyuman liciknya 


"sepertinya permainan ini akan menjadi semakin seru" 
gumannya 


Reyhan menggelengkan kepalanya, tidak! Ini tidak boleh 
terjadi, Annisa tidak boleh mengetahui bahwa ia ada disini, 
karena mereka tak akan pernah tahu apa yang akan 
dilakukan Putri nantinya. 


Melihat raut wajahnya saja, Reyhan yakin Putri akan 
melakukan sesuatu. 


Annisa POV 


Saat Reyhan pergi meninggalkan tempat ini, entah 
mengapa gue merasakan sesuatu yang tak enak, firasat ku 
tiba tiba mengatakan bahwa akan terjadi sesuatu nantinya. 


"gue susul Reyhan dulu ya" ucap gue kepada Avin dan 
Agung lalu segera pergi tanpa mendengar jawaban dari 
mereka. 


Gue pun mencari Reyhan, tapi tak kunjung menemukan nya 
hingga tanpa sengaja gue mendengar Putri yang sedang 
menelfon sesorang, dan percakapan mereka berhasil 
menarik perhatian gue 


"Reyhan sudah berada dalam genggaman gue, dia juga 
udah percaya bahwa gue lah sosok Putri Hujan yang asli" 


H H 
.... 


"iya sebentar lagi gue akan pulang bersama Reyhan, dan di 
perjalanan pulang itu kita akan mulai menjalankan rencana 
selanjutnya " 


H H 
.... 


Gue berembunyi dibalik tembok, Reyhan? Rencana? Putri 
hujan? 


"jangan jangan? 


"ternyata benar dugaan gue selama ini, ada yang aneh 
dengan sikap Putri " 


Lalu dengan segera, gue pun berlari mencari Reyhan, 
bagaimanapun caranya gue harus memberi tahu Reyhan 
bahwa Putri bukan gadis baik baik dan dia sedang 
merencanakan sesuatu yang berbahaya 


Namun seperti nya gue kurang beruntung hari ini, saat gue 
menemukan Reyhan, ternyata dia sudah melajukan 
motornya bersama dengan Putri 


“sial! Cepat sekali gerakan wanita itu" 


Lalu dengan segera gue pun langsung mencari ojek dan 
menyuruh ojek itu untuk menyusul motor yang berada di 
depan kami. 


Hari semakin malam, dan motor Reyhan pun melaju semakin 
kencang, hingga gue kehilangan jejak 


Kemana perginya? Hari semakin malam semakin dingin lagi. 
Ah sial! 


"pak coba terus aja ya, kali aja mereka ada di depan sana" 


Motor terus melaju dan gue pun menatap ke sekitar hingga 
pandangan gue tertuju pada jaket yang tertinggal di tepi 
jalan. 


"PAK STOP! " setelah membayar gue pun segera 
menghampiri jaket tersebut dan ternyata benar. Ini jaket 
Reyhan 


Kenapa bisa ada disini? Di tepi jalan dan hutan?? 
Ya di depan gue saat ini adalah hutan yang lebat dan gelap. 


Pikiran gue semakin tak karuan, apakah Putri membawa 
Reyhan kehutan ini? Tapi kenapa? Apa yang di rencana kan 
gadis itu? 


Tanpa pikir panjang gue pun segera memasuki hutan itu, 
hutan yang sangat gelap 


Saat memasukinya, pikiran gue melayang entah kemana, 
gue semakin parno, apalagi berada di tengah hutan 
sendirian. 


Bagaimana jika ada hewan buas di depan sana? Atau ada 
wewe gombel? Atau bahkan ada pocong? Dan jenis hantu 
yang lainnya? 


Gue menggelengkan kepala beberapa kali untuk 
menghilangkan pikiran buruk itu. Itu tak penting, yang 
terpenting sekarang gue harus menemukan Reyhan 


Hingga tak terasa gue sudah berada di ujung hutan ini, dan 
didepan sana terdapat gubuk tua. Apakah Reyhan ada 
disana? Tapi gubuk itu terlihat seperti tak berpenghuni ? 


"REYHAN!! " 
nguingg! Ngiiing! Kriik kriik! 


Tak ada sautan sama sekali dari orang itu, melainkan hewan 
hewan hutan ini yang menyaut panggilan ku. 


Gue terus berjalan mengelilingi hutan dan gubuk itu, tetap 
tak menemukan apa apa, kemana Reyhan dan Putri pergi?? 


"REYHAANN KAMU DIMANA!! " teriak gue sekali lagi 


Tetap tak ada sautan, lalu gue pun memutuskan untuk 
mencari ketempat lain dan hendak meninggalkan gubuk itu, 
tetapi tiba tiba 


x * * Xx 


Mantap 
Gimana? Seru gak? 
Maaf ya jika gaje hehehe 
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"TOLONG!!! " 
Gue menghentikan langkah, Suara itu? 
"TOLONG!! SIAPA PUN TOLONG KAMI HIKS _ 
gue terdiam sesaat, itu seperti suara Putri, tapi dimana? 
"Reyhan bangun hiks, Rey bangun Rey 
Deg, 
Reyhan? Apa yang terjadi? Ada apa dengan Reyhan? 


Tanpa pikir panjang gue pun segera berlari mencari asal 
suara itu, "REYHAN!! PUTRI!! KALIAN DIMANA!!! " 


teriak gue di tengah hutan, gue sangat panik, jantung gue 
pun berdebar dengan sangat dahsyat. 


Sungguh gue sangat mengkhawatirkan Reyhan. Dimana 
mereka? Kenapa Putri berteriak seperti tadi, apa yang 
terjadi. 


Gue berlari kesana kemari, tapi tak menemukan tanda tanda 
keberadaan Reyhan. 


"ANNISA!! APAKAH ITU KAMU? ANNISA TOLONG KAMI HIKSS" 


suara itu kembali terdengar, gue mempertajam 
pendengaran mencari tahu dimana asal suara itu berada. 


"PUTRI!! IYA INI AKU! KALIAN DIMANA? APA YANG TERJADI 
PADA REYHAN ?" 


Gue menatap sekeliling, tak ada apa apa disini, selain 
gubuk itu? 
Apakah mereka didalam sana? 


"ANNISA TOLONG KAMI, REYHAN... REYHAN TERLUKA PARAH 
SAAT INI hikss tolong kami hiks" 


Deg 


Reyhan terluka? Dan suara itu berasal dari dalam gubuk itu. 
Ya Tidak salah lagi, pasti mereka berada didalam sana. 


Lalu gue pun kembali melangkahkan kaki mendekati gubuk 
itu. 


Jantung gue pun berdegub kencang seiring dengan langkah 
kaki yang melangkah secara perlahan namun pasti. 


Saat gue sudah hampir sampai ke depan pintu gubuk tua 
itu, tiba tiba 


"emmmpphh" 


ada yang mendekap mulut gue dari belakang menggunakan 
sapu tangan yang entah milik siapa. 


Gue memberontak seraya menendangkan kaki tak tentu 
arah, namun sialnya tenaga gue tak cukup kuat untuk 
melawan pria bertubuh besar yang kini mendekap mulut 
gue kemudian memaksa gue untuk masuk ke gubuk itu. 


Author Pov 


Braaakk!! 


Annisa dilemparkan begitu saja tepat di hadapan Reyhan 
saat orang itu berhasil menangkap Annisa dan 
memasukanya ke ruangan jelek ini. 


"Reyhan" Annisa terkejut saat melihat kondisi Reyhan, pria 
itu sedang di ikat dan mulut nya di tutup menggunakan 
kain. 


"kamu gak kenapa napa kan? Apa yang terjadi, kenapa 
kamu di ikat begini? Apakah kamu terluka? Lalu dimana 
Putri? Tadi aku mendengar teriakanya dari luar sana" ucap 
Annisa panjang lebar sambil mendekat ke arah Reyhan 


Reyhan tak mengubris ucapan Annisa, ia malah sibuk 
melotot ke arah Annisa sambil memberikan kode agar 
menjauh dari tempat ini. 


Annisa yang tak mengerti pun hanya menatap Reyhan 
heran, "ada apa?" tanya Annisa, 


"A-AWW" bertepatan itu annisa merasakan rasa sakit yang 
amat sangat di bagian rambut belakang nya. 

Ya ada seseorang yang mencengkram kuat rambut Annisa 
dari arah belakang. 


"kita lihat bagaimana reaksi Reyhan, saat melihat gadis 
yang ia sayangi ini berteriak kesakitan" ucap Putri sambil 
mengeluarkan benda kecil dan tajam dari sakunya. 


Reyhan membulatkan matanya, tidak. Apa yang akan 
dialakukan gadis itu kepada Putri. 


"Erggghhh emmgggghhh" teriak Reyhan 


Putri mendekatkan benda tajam itu ke wajah Annisa, 
sehingga membuat tubuh Annisa menegang seketika 


la melirik cutter yang kini menempel di pipi kiri nya, tidak! 
Apakah Putri akan merusak wajahnya? 


"HAHAHA!!!" 


"lihat lah wajah kalian saat ini, kalian sangat konyol 
hahahah. Dasar manusia lemah!! " ucap Putri sambil 
kembali mencengkram kuat rambut Annisa. 


Annisa memejamkan matanya, menahan rasa pusing di 
kepala nya, ia pun memegangi tangan Putri berusaha untuk 
melepaskan  cengkramanya, tetapi bukanya lepas, 
cengkraman itu malah semakin kuat. 


"sshh a-aw stopp s-saakiitt" 


"ouhh sakit ya? Upss maaf heheh" ucap Putri lalu kembali 
mencengkram rambut Annisa lalu menyeretnya menjauhi 
Reyhan. Kemudian melemparkan Annisa hingga tubuh gadis 
itu menabrak tembok yang terbuat kayu sebagai penyangga 
gubuk ini. 


Annisa tak dapat melakukan apa pun, selain meneteskan air 
matanya. sungguh kepala nya terasa sangat pusing, 
ditambah punggung nya yang terasa nyeri saat menabrak 
tembok kayu itu. 


"errmmhhhh errgghhh emmhhhh" teriak Reyhan seraya 
memberontak. Sungguh ia tak sanggup melihat Annisa 
kesakitan saat ini. Ini semua salah nya, lantas kenapa gadis 
itu yang menjadi korban kemarahan Putri. 


"R-Reyhan" ucap Annisa lirih 


Annisa mencoba bangkit, ia tak boleh lemah, ia harus 
melawan. Sudah cukup tindakan yang dilakukan Putri 
kepadanya dan Reyhan. 


la harus mengakhiri semua permainan busuk ini. 


"kau!! Manusia tidak punya hati!!" ucap Annisa sambil 
menatap nyalang ke arah Putri. 


Amarahnya sudah di ujung kepala, terlebih saat Putri 
membohongi semua orang dan menyekap Reyhan di tempat 
ini. 

Putri hanya tersenyum meremehkan seraya memainkan 
cutter yang ada ditangan nya. 


"ck! Kalian kenapa sih! Aku kan hanya ingin bermain! " 


Putri kembali tersenyum menampakan giginya yang rapi, ia 
berjalan perlahan mendekati Annisa sambil memegang 
cutter yang masih menempel di tangannya. 


Annisa berjalan mundur seraya mengernyitkan dahinya, apa 
yang mau Putri lakukan kepada nya? 


Annisa terus memundurkan langkah kaki nya, hingga 
tubuhnya sudah berada di sudut ruangan. la pun terkunci, 
tak dapat pergi kemana pun. Sial! 


Annisa menahan napasnya saat Putri sudah berada di tepat 
di hadapan nya sambil tersenyum menyeramkan?, "Put I-lo 
mau ng-ngapain __ 


"bermain" 


Annisa menggelengkan kepalanya, "enggak, lo le-lepasin 
dulu benda itu. Itu berbahaya Put, gue mohon" 


"NGGAK!! GUE GAK AKAN MELEPASKAN BENDA INI! " teriak 
Putri 


Annisa sangat ketakutan saat ini, sungguh Putri terlihat 
begitu mengerikan. Ia tidak terlihat seperti manusia lagi, ia 
terlihat bagai kan iblis saat ini. 


"errgghhh emmgghh" Reyhan kembali memberontak, ia 
berusaha untuk mengentikan Putri. Putri tak boleh 
melakukan itu, sungguh Annisa tak ada sangkut paut nya 
dengan masalah ini. 


"DIAM!!" 


teriak Putri kepada Reyhan, ia menatap tajam ke arah pria 
itu, "kalian cepat urus dia! " ucap Putri kepada dua 
bodyguard nya. 


Kedua Pria berbadan besar itu mengangguk lalu berjalan 
mendekati Reyhan dan kembali membuka ikatan serta 
penutup mulut itu. 


Saat merasa telah bebas, Reyhan pun berniat ingin lari 
mendekati Annisa untuk menyelamatkan gadis itu. Namun 
belum sempat ia melangkahkan kakinya, tiba tiba __ 


BUGH! 
BUGH! 
DUK! 
KREK! 


kedua Pria berbadan besar itu menghajar Reyhan habis 
habisan, hingga membuat Reyhan terkapar tak berdaya 
karena tak diberi kesempatan untuk melawan. 


Annisa membulatkan matanya saat melihat Reyhan dihajar 
habis habisan. 


"hahaha kerja yang bagus" 


Putri kembali menatap Annisa, "sekarang giliran kamu 
cantik" 


Annisa menggelengkan kepalanya berkali kali guna untuk 
menghentikan Putri, namun gadis itu tak mendengarkan 
kode dari Annisa. la malah memegang tangan kanan Annisa 
lalu mengangkatnya. 


"mulus banget sih tangan kamu __ 


"hmm bagaimana jika aku ukir aja biar ada seni nya" ucap 
Putri dengan mata berbinar. 


Annisa membulatkan matanya, tidak! Jangan lakukan itu, ia 
tak siap jika harua melihat kejadian ini. 


"jangan Put, aku mohon. Hentikan hiks aku mohon hiks" 


"ouhh maaf, kamu jangan nangis dong" ucap Putri seraya 
menghapus air mata Annisa 


"hanya sebentar kok, aku cuma mau menuliskan nama 
Reyhan disini" ucap Putri lalu 


Sreeett! 


ia pun segera menggoreskan lengan Annisa 
Menggunakan cutter miliknya. Dan seketika darah kental 
dan segar langsung bercucuran menetes kelantai. 


Putri mengangkat cutter itu dan mencolek darah yang 
melekat di ujung cutter lalu menjilati nya. 


"Hmmm manis" ucap Putri seraya tersenyum 


Annisa hanya dapat memejamkan matanya, sambil 
menahan rasa sakit dan perih yang amat sangat terasa di 
lengan nya. 


Tes... 
Air mata Annisa terjatuh begitupun tetesan darah milik nya. 


Putri mengembangkan senyum, ia merasa bangga kepada 
dirinya karena telah berhasil membuat karya seni yang 
sangat indah di lengan Annisa. 


"hihihi ini sangat menyenangkan! Bukan begitu Annisa! " 


Annisa menggelengkan kepalanya lemah, ia tak sanggup 
lagi, terlebih saat ia melihat darah yang kental itu terus 
menetes dari tangan nya. 


"ouhh kamu kenapa? Kok wajah kamu pucat? _ 


Putri tampak berpikir, "oh iya kamu Phobia darah ya? " 
sesaat ia pun menampakan senyuman iblis nya, "sepertinya 
aku menyukai permainan ini, kita lanjutkan yaa" Ucap Putri 
lalu beralih ke tangan kanan Annisa 


"P-putri gue m-mohon berhenti" ucap Reyhan dengan 
tenaga yang tersisa 


"DIAAMM!! LO GAK USAH IKUT CAMPUR!!!" teriak Putri 
sambil menutup kedua telinganya. 


Lalu kembali menatap Annisa dan menyeringai tajam, 
hingga membuat wajah Annisa semakin pucat. 


"bagaimana jika kita langsung ke inti saja? Sepertinya 
Reyhan sudah tak sabar ingin menyaksikan permainan 
selanjutnya " 


"Put gue mohon berhenti, t-tolong. G-gue gak kuat liat darah 
lagi " ucap Annisa sambil menahan perih ditangan nya. 


Mendengar itu Putri menggeram kesal, "ARGGHH DIAM 
KALIAN!!! " teriak nya lalu kembali mencengkram kuat 
rambut Annisa. 


"kita belum selesai bermain sayang" bisiknya 
x 


* 
* 


Gimana? 

Seru gak? 

Wkwkwk maaf ya jika adegan nya kurang greget 
soalnya ini pertama kalinya aku nulis adegan 
pembantaian kayak gini 

Jadi sedikit kesulitan 
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"Annisa dimana? " tanya Alvaro sambil berjalan mendekati 
meja sahabatnya. 


Ya setelah menyatakan perasaan di depan umum, ia tak 
langsung meminta Annisa menjawab, karena ia tahu pasti 
Annisa sangat kaget dan syok. Ia memberikan Annisa waktu 
untuk berfikir. 


"katanya ada urusan sebentar " balas Avin 


Alvaro menganggukan kepala nya lalu menyeruput 
minuman yang ada di depan nya. Entah itu milik siapa, 
mungkin Reyhan? 


Berbicara tentang Reyhan, Alvaro mengernyitkan dahinya, 
dimana pria itu? Padahal sekitar 1 jam yang lalu ia melihat 
Reyhan ada disini, begitupun Annisa dan Putri 


"ehh Reyhan sama Putri kemana? Kok gak ada? " 
Agung mengangkat bahu nya cuek, "udah pulang kali " 


Alvaro hanya menganggukan kepalanya tanda mengerti. 
Tetapi otak nya terus berfikir, entah kenapa ia merasa ada 


yang janggal. 


"kalian benar-benar gak tahu Annisa pergi kemana? Seperti 
nya ada yang aneh. Annisa menghilang begitupun dengan 
Reyhan dan Putri" 


Avin dan Agung menghentikan kegiatan mereka yang saat 
ini sedang bermain ponsel. Mereka memikirkan perkataan 
Alvaro barusan. Ucapan Alvaro ada benarnya juga, 
bagaimana jika terjadi sesuatu kepada mereka ber-3 ? Ahh 
tapi tidak mungkin. Itu hanya perasaan Alvaro saja kali. 


Avin meminum minumanya yang tersisah sedikit, "positif 
thinking ajalah, mungkin mereka sedang mengobrol di 
pinggir jalan" 


Mendengar itu Agung sedikit membantah, karena sedikit 
tidak logis jika Reyhan mengobrol di pinggir jalan, karena ia 
tahu bahwa Reyhan tidak suka akan hal itu. 


"gak mungkin vin. jika memang benar juga ini udah terlalu 
lama. Annisa izin ke kita aja sepertinya sudah hampir 
setengah jam yang lalu, dan Reyhan sama Putri, sudah lebih 
dulu dari pada Annisa" 


Mendengar pembicaraan itu, perasaan Alvaro semakin tak 
karuan, entah kenapa ia merasa khawatir saat ini. 


Alvaro pun meraba raba kantong sepan nya, guna mencari 
ponsel, namun tak menemukan nya. Ah sial, sepertinya 
ponsel itu ketinggal di backstage tempat ia dan anak band 
lainya untuk bertisitirahat. 


"ada yang bisa hubungi Annisa gak? Ponsel gue ketinggalan 
soal nya" 


biar gue yang telepon " ucap Agung lalu segera 
mengambil ponsel milik nya dan mencarikan kontak 
bernama Gadis Cerewet disana, kemudian menekan tombol 
telepon. 


"Berdering" 


Itulah tulisan yang tertera saat ia menelpon gadis itu, yang 
artinya nomor nya dapat dihubungi, namun Annisa tak 
kunjung menjawab. 


Lalu ia pun mencoba sekali lagi, dan kali ini telpon tersebut 
tersambung, 


"halo? Oyy Anis lo dimana? " 


Hening, tak ada jawaban sama sekalali, sedetik kemudian 
terdengar suara disana, 
" t-tol- 


Tut! 


Secara tiba tiba panggilan mati, kenapa? Apakah ia 
kehabisan pulsa? Tidak mungkin! Karena Agung barusan 
mengisi nya tadi sore. 


Lantas kenapa panggilan tersebut tiba tiba mati? apakah 
terjadi sesuatu disana? Lalu apa yang ingin Annisa ucapkan 
tadi? Ah sial!! 


"gimana? " tanya Alvaro 
"mati" 


KKKKK 


Disisi lain, Putri saat ini masih setia mencengkam dagu 
Annisa kuat dengan menggunakan satu tanganya. sehingga 
membuat Annisa meringis kesakitan. 


Sedang kan tangan yang satu nya ia gunakan untuk 
memain mainkan cutter yang sudah diselimuti darah. 


Putri menyeringai lebar, ia menatap Annisa dengan tatapan 
membunuh. "apakah kau ingin bersenang senang dengan 


ku cantik? " 


How You like that (bada bing, bada boom, boom, boom) 
How you like that - that - that - that - that - that - that - that 


Putri menatap kesekitar, Nada dering itu mengalihkan 
perhatian nya. 


"Ponsel siapa itu! " 


Tidak ada yang menjawab, Putri melepaskan cengkraman 
nya terhadap Annisa lalu berdiri dan berjalan ke arah pintu 
keluar. 


la memeriksa sekitar, apakah ada seseorang yang sedang 
bersembunyi di sekitar sini? 


How You like that (bada bing, bada boom, boom, boom) 
How you like that - that - that - that - that - that - that - that 


lagi lagi Dering itu kembali terdengar, dan ternyata itu milik 
Annisa. 
Kurang ajar!! Berani berani nya dia mengangkat telepon itu! 


Putri melangkah kan kakinya mendekati Annnisa, dan saat 
Annisa hendak berbicara, ia langsung merampas ponsel 
tersebut. kemudian 


Braakk!! 


la Melemparkan Ponsel itu ke arah tembok, sehingga ponsel 
tersebut hancur berkeping keping. 


Annisa membulatkan mata nya, dan menatap tajam ke arah 
Annisa. Berani sekali gadis itu menghancurkan ponsel 
kesayangan nya. 


Putri yang melihat tatapan Annisa pun langsung menarik 
kembali rambut Annisa sehingga membuat gadis itu kembali 
meringis. 


"sekali lagi lo mencoba untuk menelpon seseorang, gue 
pastikan lo MATI saat itu juga! " ucap nya dengan penuh 
penekan. 


Annisa dengan susah payah meneguk ludah nya. Takut? 
Tentu saja! Melihat Putri saat ini, seperti melihat seorang 
malaikat penjabut nyawa yang siap mencabut nyawanya 
kapan pun. Ditambah lagi dengan rasa sakit dan perih di 
lengan nya. 


Melihat wajah ketakutan dari Annisa, Putri tertawa bahagia. 
Ya ia sangat menyukai ini. Terlebih lagi Reyhan yang saat ini 
sudah terkapar tak berdaya dengan lebam di sekujur tubuh 
nya. 


"ouhh ck ck ck ck kenapa sih muka lo cantik banget! Gue 
jadi iri! " ucap Putri sambil mengelus wajah Annisa 


Sedetik kemudian ia kembali menyeringai tajam, 
"sepertinya kalau gue beri sedikit goresan akan menambah 
kecantikan lo deh" 


la pun kembali mengeluarkan cutter nya lalu mendekati nya 
ke arah wajah Annisa. 


Annisa membulatkan mata dan menggelengkan kepalanya 
beberapa kali. kemudian memundurkan kepala nya saat 
benda tajam itu hampir mengenai wajah cantik milik nya. 
sungguh gadis di hadapan nya ini sudah kehilangan akal! 


"hmmm enak nya gue mulai dari mana ya... Pipi kiri? Atau 
Pipi kanan?" ucap Putri tampak berfikir 


"ah sepertinya pipi kanan bagus deh" 


Putri pun segera mendekatkan cutter itu mendekati wajah 
Annisa, namun lagi lagi Annisa memberontak menolak. 
Sehibgga membuat Putri geram, dan __ 


BUGH!! 


Putri mendorong kepala Annisa ke arah tembok dengan 
sangat kuat sehingga Annisa merasa pusing yang amat 
sangat dahsyat. 


"ck! Salah sendiri sih! Kan sakit jadinya. padahal gue cuma 
mau memberi karya di sana, lo sih banyak gerak! " ucap 
Putri 


"Yaudah deh gue pindah kesini aja" ucap nya, lalu 
Sreettt 

Sreettt 

Crusshh 

Syeetttt 


la kembali memberikan beberapa sayatan di tubuh Annisa, 
kali ini bukan di tangan, melainkan di kaki mulus gadis itu. 


Annisa meringis kesakitan, rasa pusing dan rasa sakit itu 
beradu menjadi satu. Annisa melihat kakinya. darah!! 
Banyak sekali darah nya dan goresan nya pun sangat 
banyak dan besar sehingga daging kaki Annisa menganga 
terbuka lebar. 


Kepalanya menjadi sangat pusing, wajah nya pun pucat 
pasi. la hanya dapat menahan rasa sakit itu sambil 
menangis. 


"Pu-putri stop! " Melihat kelakuan Putri yang sudah sangat 
keterlaluan pun membuat Reyhan geram, ia berusaha 
menggapai sesuatu yang ada di sudut kaki nya, namun tak 
kunjung dapat. 


Tak putus asah Reyhan pun sedikit bangkit untuk 
mengambil benda itu, dan dapat!! 
Kemudian 


Praannkkk!!! 


Darah segar sedikit menetes keluar di kepala Putri. Ya 
Reyhan melemparkan gelas kaca yang ia dapatkan tadi 
tepat ke arah kepala Putri. 


Melihat kepala sang majikan yang mengeluarkan darah, ke 
dua bodyguard itu pun langsung menghajar Reyhan tanpa 
ampun. 


Kreek!! 


Bunyi pergeseran tulang saat orang itu menghajar Reyhan. 
Sehingga Reyhan berteriak kesakitan. 


Putri menatap ke arah pecahan gelas itu. Pusing dan skit? 
Itulah yang saat ini ia rasakan, ia memegangi kepala nya 
kemudian meraba tepat di bagian yang terluka, ia terkejut 
saat melihat noda merah itu ada di tangan nya. 


"kurang ajar!! " 


Putri menatap murka ke arah Reyhan yang kini sudah dalam 
kondisi setengah hidup mungkin. lalu berjalan menuju 
sebuah kotak yang memang sudah ia siapkan. 


Lalu mengambil sesuatu disana, saat telah mendapatkan 
nya ia pun berjalan mendekat ke arah Reyhan dan 


memainkan hewan hewan kecil di dalam kantong plastik 
yang ia ambil di kotak tadi. 


Reyhan membulatkan matanya, Lintah?? Ya itu lintah, apa 
yang akan Putri lakukan dengan lintah lintah itu. 


"mari kita berpesta HAHAHAHA" ucap nya lalu memaskuan 
lintah tersebut kedalam baju Reyhan. 


Seketika tubuh Reyhan menegang, ia merasakan ada 
sesuatu yang bergerak gerak di dalam sana, dan beberapa 
detik kemudian, wajah nya memucat. 

Ya lintah itu telah berhasil menghisap darah Reyhan. 


"Reyhann!! " Annisa berteriak sambil menangis, sungguh ia 
tidak tega melihat kondisi Reyhan saat ini. Putri memang 
sudah sangat gila!! Wanita itu sangat licik dan berhati iblis. 
Tidak kah dia kasihan melihat Reyhan saat ini? 


Jangan kan kasihan, merasa bersalah pun tidak, melainkan 
ia tertawa bahagia saat melihat kedua manusia tawanan nya 
ini menderita kesakitan. 


"HAHAHA permainan ku sangat bagus bukan? 


Putri menatap ke arah Annisa, "sekarang giliran kamu 
sayang ku HAHAHA" 


Annisa dengan sekuat tenaga bergerak mundur, namun sial 
nya ia terpojok, ia tak bisa kemana mana lagi saat ini. 


"jangan takut sayang, aku hanya ingin menyelesaikan karya 
seni ku" 


Annisa sedikit memohon kepada Putri, sudah cukup, ia 
sudah tak kuat lagi. Tubuhnya sudah sangat lemas, dan 


sepertinya darah nya sudah mulai habis saat ini, begitu pun 
dengan Reyhan. 


Pria itu sangat malang, dengan wajah dan tubuh yang 
babak belur, tulang tangan kiri yang sedikit bergeser 
ditambah lagi dengan adanya lintah yang menyedot habis 
darah nya. 


Annisa kembali meneteskan air matanya, ia berharap 
semoga akan ada bantuan yang datang. Sungguh ia benar 
benar tak kuat. 


Jika memang ini ajalnya, ia berharap semoga kejahatan Putri 
secepatnya terungkap. Agar tak ada korban lain selain 
mereka. 


"HAHAHAH Reyhan... Reyhan... Kasihan banget sih Io! 
Selama hidup gak ada yeng perduli sama lo, dan saat ajal lo 
mau datang pun tetap gak ada yang perduli sama lo!" 


Mendengar itu, Annisa mengepal kan kedua tangan nya, ia 
sangat membenci jika ada orang yang mengatakan hal itu 
kepada Reyhan. 


Gadis itu tak tahu, bagaimana susah nya hidup menjadi 
Reyhan. Gadis itu juga tak tahu bagaimana rasanya di 
tinggal oleh orang tua sejak kecil! 


Putri kembali berdecih, lalu mendekat ke arah wajah Annisa, 
"lihat pria itu, kasihan banget ya. Udah mau mati tetap gak 
ada yang perduli, bahkan matinya pun di sini ditengah 
hutan hahahah tinggal menunggu aja tubuhnya habis 
dimakan hewan buas" 


Dada Annisa bergemuruh naik turun,  amarahnya 
memuncak, wajah nya pun merah padam. 


la menatap tajam ke arah Putri," kau 
Putri tersenyum meremehkan, "kenapa sayang? Kau mau a. 
Culihhh!!! 


Belum sempat Putri menyelesaikan kalimat nya, Annisa 
langsung meludahi wajah gadis itu. Lalu tersenyum sinis 
menatap Putri 


"bangsat! " 


Putri menarik Rambut Annisa kuat, sehingga beberapa 
helaian rambutnya lepas, "kau sudah melakukan kesalahan 
Annisa! Saatnya menerima hukuman mu! " 


Putri segera bangkit lalu pergi menuju laci yang ada di 
sudut ruangan, dan mengambil benda berwarna hitam 
disana. 


"MATI KAU!!" teriak Putri sambil mengarahkan pistol ke arah 
Annisa 


Annisa membulatkan matanya, begitupun dengan Reyhan, 
Reyhan langsung berusaha untuk bangkit, namun sial ia 
malah terjatuh, karena tenaga nya yang sudah sangat habis. 


"Pu-putri tolong le-lepasin pi-pistol i-itu" ucap Reyhan susah 
payah 


"DIAM KAU SETAN!! " 


"HAHAHAH ANNISA UCAPKAN SELAMAT TINGGAL PADA 
DUNIA HUAHAHAHAH" 


DORRR!!!! 


xk 
xk 
xk 


Mantap 
Gimana? 
Maaf ya jika kurang greget 
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Annisa membuka matanya secara perlahan, lantas meraba 
raba tubuhnya. 


la tak apa apa? la masih hidup, dan ia pun tak merasakan 
sakit sama sekali. Putri menembak nya kan? Tapi kenapa ia 
tak merasakan apa pun. 


"HAHAHAHA DASAR BODOH!! APA YANG KAU LAKUKAN 
REYHAN SAYANG? KAU RELA MATI DEMI MENYELAMATKAN 
WANITA JALANG INI HA? " 


annisa seketika menegang saat mendengar ucapan Putri. 
reyhan? Mati?  TIDAAKK!! 


Lantas Annisa mengangkat kepala nya yang sedari tadi 
tertunduk, dan betapa terkejutnya ia saat melihat Reyhan 
yang sudah terkapar di depan nya dengan tubuh 
berlumuran darah. 


"REYHAAANNN!! " 


annisa berteriak memanggil nama Reyhan, lalu segera 
bangkit dan memeluk tubuh pria itu. Kemudian 
menggoyang goyang kan tubuh Reyhan yang kini dipenuhi 
oleh darahnya sendiri. 


Apa yang terjadi? Apakah Reyhan yang melindungi nya 
tadi? Tapi kenapa ia melakukan itu? 


Tidak! Reyhan gak boleh mati! Reyhan harus tetap hidup. Ini 
semua salahnya, kenapa harus Reyhan? Seharusnya ia yang 
terkena tembakan itu. 


Annisa menangis histeris, "Reyhan bangun Rey... Hiks.. 
Kenapa kamu lakukan ini, ini salah aku, seharus nya aku 
yang terkena tembakan itu hikss 


Putri hanya memutarkan kedua bola matanya malas saat 
melihat adegan dramatis di depan nya ini. "Lebay" cibir nya 


Annisa tak memperdulikan ucapan Putri, saat ini yang ia 
pedulikan hanya keselamatan Reyhan, bahkan ia sendiri 
pun lupa dengan kondisi kaki dan tangan nya yang kini 
terus mengeluarkan darah. 


la terus terusan memanggil nama Reyhan, berharap pria itu 
berbicara sesuatu agar ia yakin bahwa masih ada 
kesempatan untuk menyelamatkan Reyhan. 


"Reyhan aku mohon, bangun Rey. Kamu udah janjikan agar 
tidak meninggalkan aku lagi. Kamu ingat kan dengan janji 
itu 


Annisa menarik nafasnya dengan susah payah, lalu kembali 
melanjutkan ucapan nya. "hiks bangun Rey, apakah kamu 
tidak ingin melihat sepasang sayap mu lagi? Kamu dulu 
pernah bilang kan. Bahwa, kamu akan tetap ada di dunia ini 
sebelum kamu menemukan sepasang sayap mu, agar kamu 
bisa terbang menggapai mimpi mu bukan? Lalu sekarang 
kenapa kamu Hiks" 


Annisa tak kuat untuk melanjutkan ucapan nya, ia benar 
benar sedih. Hatinya hancur, dirinya pun hancur. 


Melihat keaadan Reyhan sekarang, membuat dunia nya 
seakan akan berhenti. 


la tak tahu harus berbuat apa, ia sendiri pun Bingung, 
ditambah kepala nya yang semakin terasa berat saat 
melihat genangan darah berceceran di lantai. Belum lagi ia 
harus menahan rasa perih di kaki dan tangan nya. 


Seketika Annisa merasakan ada tangan seseorang yang 
mengusap lembut air matanya, 


"ja-jangan nangis" 


Reyhan? dalam sekejab senyum Annisa mengembang saat 
melihat Reyhan sadar, walaupun dalam kondisi yang jauh 
dari kata baik baik saja. 


Ya sebenarnya Reyhan tidak mati atau pun pingsan, ia 
hanya memejamkan matanya sambil menahan rasa sakit 
yang amat sangat terasa. la memjamkan mata nya sambil 
berharap tenaganya pulih agar ia bisa membawa Annisa 
pergi dari tempat ini. 


Namun saat mendengar Annisa menangis, ia tak kuat, ia tak 
mau membuat gadis yang di cintai nya ini menangis. 


"Rey, kamu bertahan ya aku mohon, Tetap buka mata kamu, 
jangan ditutup. Aku yakin kamu pasti kuat. Aku akan segera 
mencari pertolongan " 


Setelah mengucapkan kalimat itu, Annisa segera beranjak 
dari tempat nya untuk mencari bantuan seseorang. 


Namun langkah nya terhenti karena tepat di depan pintu 
berdiri seorang wanita yang tak lain adalah dalang dari 
semua malapetaka ini. 


"mau kemana hmm? " 


Annisa mengepalkan kedua tangan nya, ia menatap nyalang 
ke arah Putri. la sangat membenci gadis iblis di hadapannya 
ini. la bersumpah akan membasmi spesies Putri ini setelah 
urusanya terhadap Reyhan usai. 


"minggir" ucap Annisa datar 


Putri berjalan mendekati Annisa lalu mencengkam dagu 
Annisa kuat, "ouuhh udah berani ngelawan rupanya " 


Annisa tetap menunjukan wajah tak suka kepada gadis itu, 
lalu menepis tangan Putri yang kini sedang mencengkram 
dagu nya. 


Putri menampakan wajah seolah olah terkejut, lalu ia 
berjalan maju mendekati Annisa, dan Annisa refleks 
memundurkan langkah nya, "uuhhhh udah berani ya 
sekarang sama dedek Putri, ah gak boleh gitu loh " 


Putri tersenyum sinis, "Nanti kamu bisa membuat dedek 
Putri... MARAH BESAR! " ucap nya lalu mencengkam kuat 
tangan kiri Annisa yang dimana itu adalah tempat sayatan 
nya tadi. 


"AAAAKKKKHHHH ssshh " Annisa berteriak kesakitan, ia 
memejamkan matanya menahan rasa sakit itu. 


"pu-putri le-lepasin! " ucap Annisa memohon 


Putri menteringai bak iblis, lalu segera mengeratkan 
cengkraman nya, sehingga membuat Annisa lagi lagi 
berteriak kesakitan. 


Tes! 

Darah segar kembali bercucuran ke lantai, Annisa 
memejamkan mata nya, ia tak mau melihat darah itu. 
Karena kepalanya sudah sangat pusing saat ini. 


"kenapa hmm? Kau takut melihat darah mu sendiri? 
HAHAHAH DASAR LE- 


BRAAKK!! 


tiba tiba pintu di dobrak secara kasar sehingga pintu 
tersebut hancur, lalu munculah sekumpulan orang orang 
beserta polisi disana. 


"Angkat tangan kalian!" ucap salah satu Pilisi itu, lalu 
segera menahan Putri dan kedua bodyguard nya. 


"Reyhaann!!! Hiks, apa yang terjadi pada kamu nak hiks " 
teriak Alita menerobos masuk saat melihat kondisi putra 
semata wayang nya yang kini terbaring tak berdaya dengan 
diselimuti darah. 


Lalu beberapa suster pun segera mengangkat tubuh Reyhan 
dan membawanya ke dalam mobil ambulance. 


Annisa sayup sayup melihat ke arah semua orang, disana 
ada ke-dua orang tua nya, orang tua Reyhan dan 
sahabatnya Avin, Agung dan Alvaro. 


Annisa mengembangkan senyuman nya, ia bahagia, 
pertolongan nya telah datang, walaupun sedikit terlambat. 


"ma-mama, pa-pa __ 


Bruuk!! 
Annisa seketia ambruk, karena ia sudah tak kuat lagi 
menahan luka sayatan dan rasa pusing di kepalanya. 


aaa 


Annisa membuka matanya perlahan, silau. Itulah yang ia 
rasakan. Ia menatap ke sekeliling nya. Ruangan serba putih 


dan didominasi bau obat. 


Rumah sakit? Ya seperti nya ia sudah berada dirumah sakit, 
luka di kaki dan tangan nya pun sudah di tutup dengan 
perban. 


Annisa merasa lega, setidaknya sekarang ia merasa aman, 
karena dirinya masih hidup dengan selamat. Ini semua 
berkat bantuan dari para sahabat nya dan.... Reyhan. 


Annisa seketika langsung bangun dari tempat nya, 
"REYHAN" ucap nya. 


Dimana pria itu? Kenapa ia hanya sendirian di ruangan ini? 
Bagaimana keadaan pria itu? Apakah ia baik baik saja? 


Annisa pun hendak berjalan namun, tangan nya tersangkut 
karena masih terdapat impus yang melekat di tangan kanan 
nya. 


Lantas ia pun segera mencabut impus itu dengan tergesa - 
gesa, lalu segera berlari ke luar ruangan nya. 


Renata yang baru memasuki ruangan Annisa pun terkejut 
saat melihat Putri nya tergesa gesa berlari keluar, padahal ia 
masih belum sembuh total. Mau pergi kemana dia? 


"Annisa kamu mau kemananak? " 


Annisa tak mengubris ucapan sang mama, ia tetap 
melanjutkan langkah nya, lalu pergi menelusuri koridor 
rumah sakit. 


Matanya celingak celinguk menatap sekitar, berharap ia 
menemukan ruangan Reyhan. 
Tapi ia tak kunjung menemukan nya. 


Dimana Reyhan dirawat? la sangat khawatir saat ini. Ia ingin 
sekali melihat kondisi pria itu. 


Kemudian kelang beberapa menit Annisa bertemu dengan 
Alvaro yang sedang berjalan tepat di depan nya. 


"Alvaro! " panggil Annisa 


Alvaro mengernyit dahinya, "Annisa? " gumamnya, lalu ia 
pun menpercepat langkah nya mendekati gadis itu. 


"kamu mau kemana? Kenapa keluyuran gini hmm? Kamu 
belum sembuh total. Ayo balik ke ruangan kamu, biar aku 
antar" ucap Alvaro lalu memegang tangan Annisa hendak 
membawanya kembali keruangan gadis itu. 


Annisa menggelengkan kepalanya nya lalu melepas 
genggaman Alvaro, "Reyhan" ucap nya 


Alvaro mengernyitkan dahinya 


"dimana Reyhan" 


Xx Xx Xx Xx 


Mantap 
Gimana? 
Maaf ya jika gaje 


TBC! 
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Pintu ruangan terbuka lalu muncul sosok Agung yang 
memasuki rungan itu dengan berjalan santai sambil 
memakan siomay di tangan kanan nya dan sebotol teh 
ditangan kirinya. 


Annisa dan Reyhan yang sedari tadi bercanda dan 
mengobrol langsung mebgalihkan perhatian mereka ke arah 
pintu. 


"oy Anis lo disuruh balik noh ke ruangan lo!" ucap Agung 
lalu duduk di sofa sambil mengangkat kaki nya ke atas 
meja. Dan kembali memakan siomay nya. 


"pengacau! " cibir Reyhan sambil menatap sinis ke arah 
Agung 


Agung seketika terdiam, lalu menatap ke arah ranjang. la 
membulatkan matanya saat melihat Reyhan telah sadar. 


"Reyhan! Lo udah sadar? Kapan? Kok gue gak tau? " 
Tuk! 


Annisa melempar kan Agung dengan sendok tepat 
mengenai kepala orang itu, sehingga ia meringis kesakitan 
sambil mengelus kepala nya. 


"Io kenapa sih! Kasar amat jadi cewek! " 


"lo juga goblok nya kelewatan!" 


"goblok apa nya! Gue kan emang gak tau kalau Reyhan 
udah sadar monyet! " sahut Agung tak terima 


Annisa hanya memutarkan kedua bola matanya, ya manusia 
yang satu itu selalu saja membuat darah nya naik. 


Tak mau meladeni Agung, Annisa menyibukan dirinya 
dengan memberes tempat makan Reyhan tadi 


Agung beranjak dari tempat nya dan mebghampiri Annisa, 
"oy Ani, balik sono keruangan lo! Biar gue yang jagain 
Reyhan! " ucap Agung sambil memegang lengan Annisa. 


Annisa pun refleks menghempas tangan nya, "ck apa sih! 
Ganggu mulu dah kerjaan lo! Pergi sana!" 


Agung melipat kedua tangan nya di depan dada, "Io kapan 
sih nurut sama gue? Gue itu khawatir sama kondisi lo, 
gimana nanti kaki tempat sayatan itu jadi busuk karena lo 
jalan jalan mulu terus di potong, terus lo mati! " cerocos 
Agung yang mendapati tatapan maut dari Reyhan. 


Agung hanya cengengesan sambil mengangkat jarunya 
membentuk huruf V 


Plaakk! 


Annisa memukul lengan Agung kuat, sehingga laki laki itu 
kembali meringis kesakitan. 


"mulut lo bisa di rem gak! Atau mau gue robek tu mulut!! " 
ancam Annisa. 


Reyhan hanya menggelengkan kepalanya, ya Agung dan 
Annisa jika bertemu pasti selalu bertengkar. Mereka tidak 


pernah akur seperti nya. 


Tapi itulah yang terkadang menjadi hiburan bagi mereka, 
jika mereka sedang berkumpul bersama. 


"udah Ca, kamu balik keruangan ya " ucap Reyhan 


"gak ah, ngapain disana, enakan juga disini. Lagian kalau 
aku disana yang jagain kamu siapa? " 


Agung menarik ujung rambut Annisa, sehingga Kepala 
Annisa sedikit mendongak ke atas karena tarikan itu. "oy lo 
anggap gue apa ha! Kan udah gue bilang kalau gue yang 
jagain ni Batu hidup " 


Merasa tak terima dengan perlakuan Agung tadi, Annisa pun 
langsung membalas dengan menarik dan menjambak 
semua rambut yang ada di kepala Agung. 


"aaawww sakit woy, aduhhh duh- Udahh woy ah elah sakit 
anjir! " ucap Agung sambil berusaha melepaskan tangan 
Annisa yang kesetanan menarik rambut tebal miliknya. 


"ica udah" lerai Reyhan, karena ia merasa kasihan melihat 
Agung yang kesakitan. 


Annisa pun menyudahi kegiatan menjambak itu,dan 
menatap kesal ke arah Agung, "rasain lo! " 


"yaudah aku keruangan aku dulu ya Rey, kamu baik baik 
disini. Awas ada orang gila! " ucap nya sambil melirik 
Agung. 


Sedangkan yang dilirik saat ini masih sibuk merapikan 
rambutnya yang berantakan akibat jambakan Annisa. 


aaa 


Annisa memasuki ruangan nya dan mendapati Renata 
ibunya yang sedang merapikan ranjang miliknya. 


"halo mama! " 


Renata yang mendengar suara sang putri pun 
menghentikan kegiatan nya, dan langsung memeluk 
putrinya itu. 


"kamu dari mana saja sih? Mama cariin juga, terus ini 
kenapa impus nya kamu cabut? " cerca Renata 


Annisa hanya menampakan giginya yang rapi, "dari Tempat 
Reyhan ma" 


"Reyhan? Gimana keadaanya? Mama belum sempat kesana, 
nanti mama sama papa mau keruangan nya untuk 
berterimakasih karena telah melindungi kamu dari 
tembakan itu" 


Annisa tersenyum, ya semenjak kejadian naas itu, kedua 
orang tuanya atau lebih tepatnya Romi papa Annisa 
berubah menjadi sangat perhatian kepada Annisa. 


Romi menyesal karena telah memaksakan kehendak nya 
kepada Annisa. Jujur ia sangat menyayangi anak anaknya, ia 
tak mau kehilangan Annisa, cukup Leo saja yang terbaring 
koma, jangan Annisa. 


"Reyhan baik kok ma, dia juga udah sadar" ucap Annisa 
sambil berjalan menuju ranjang nya. 


Lalu tatapan nya tertuju pada gulungan kertas yang dubalut 
dengan pita berwarna kuning yang tergelatak di atas nakas. 


Annisa segera mengambil benda itu, lalu membukanya. 


Halo Annisa 


Jangan lupa makan dan istirahat ya, kamu pasti 
kecapekan karena mengurus Reyhan, belum lagi 
kondisi luka di kaki dan tangan mu. Pasti itu sakit 
banget kan? 


(tuan RA) 
"tuan RA? " guman Annisa 


"ma apakah tadi ada yang mengantarkan Annisa surat? " 
tanya Annisa kepada ibunya yang saat ini masih sibuk 
dengan kegiatanya 


"gak tau nis, mama juga baru datang kok, tapi tadi pagi 
mama sempat lihat Alvaro kesini" 


Annisa bergeming memikirkan kalimat ibunya, "Alvaro? " 
yaa bisa jadi, karena kan Alvaro menyukainya. 


Annisa pun segera menggulung kembali surat itu lalu 
menyimpan nya ke dalam laci nakas rumah sakit. 
Nanti jika Alvaro datang akan ia tanyakan saja. 


Lalu ia membaringkan tubuhnya ke atas ranjang, dan 
menatap langit langit rumah sakit 


Annisa kembali memikirkan surat itu, jika benar Alvaro, tapi 
kenapa ada huruf R di surat itu? 


Annisa yakin bahwa RA itu adalah huruf awal dari sang 
pengirim surat. Apakah Reyhan? Tapi tidak mungkin, karena 
Reyhan kan ada bersamanya tadi. 


Atau jangan jangan itu memang dari Alvaro, dan Alvaro 
memiliki nama lain di ujung namanya. 


"Arghh! " 


Annisa memegang kepala nya, memikirkan surat itu 
membuat kepala nya semakin pusing. 
Nanti sajalah, ia akan bertanya langsung ke pada Alvaro. 


"Annisa" 


Panggilan tersebut mengalihkan lamunan Annisa, lalu ia 
segera bangkit untuk duduk dan melihat Romi papanya 
datang sambil membawakan kursi roda. 


"papa? H 


Romi tersenyum lalu meletakan kursi roda itu disamping 
ranjang dan duduk di sebelah anaknya. 


"papa bawakan kursi roda untuk kamu, biar luka di kaki 
kamu tidak bertambah semakin parah karena kamu terus 
berjalan" 


Annisa mengembangkan senyuman nya, lalu segera 
memeluk papa nya, dan pelukan itu segera dibalas oleh 
Romi. 


Annisa semakin mengeratkan pelukan nya, pelukan yang 
selama ini Annisa rindukan, kehangatan yang selama ini 
Annisa idamkan akhirnya ia mendapatkan nya kembali. 


Papa nya telah kembali seperti dulu, sungguh Annisa sangat 
bahagia. 


"kita ketempat Leo yuk! Kamu pasti kangen kan sama 
kembaran mu itu" ucap papa sambil melepas pelukanya lalu 
mengelus rambut Annisa. 


"ketempat Leo? " Annisa seketika langsung sadar, ternyata 
ia dirawat dirumah sakit yang sama tempat Leo dirawat. 


Sungguh Annisa tak menyadarinya, ia terlalu sibuk 
memikirkan keadaan Reyhan sampai tak sadar bahwa 
adiknya juga berada di rumah sakit ini. 


Annisa pun menganggukan kepala nya cepat, tentunya ia 
menyetujui itu. 


la tak akan menyia nyiakan kesempatan ini, karena 
biasanya ia akan pergi sendirian untuk menjenguk Leo, tapi 
sekarang ia akan pergi bersama orang tua nya. 


"mama ikut kan? " tanya Annisa 


Renata berjalan mendekati suami dan Anak nya, "tentu ikut 
dong " 


Annisa kembali tersenyum bahagia, ia pun memeluk Renata 
dan Romi. 

Annisa sangat bahagia saat ini, karena kehangatan keluarga 
nya telah kembali. 


Ternyata benar kata orang orang, bahwa "disetiap peristiwa 
buruk yang terjadi pasti ada persitiwa baik yang menanti." 


xX 
xX 
* 
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Hari demi hari telah dilewati, terhitung sudah 5 hari Reyhan 
dirawat di rumah sakit ini. Keadaan nya sudah mulai 
membaik, begitu pun dengan Annisa. 


3 hari yang lalu Annisa sudah diperbolehkan untuk pulang, 
karena memang luka Annisa tidak separah Reyhan. 


Seperti biasa, Annisa selalu menemani Reyhan di rumah 
sakit ini, dan selalu memberitahu kan tentang materi dan 
tugas mendadak di sekolah. 


Karena seminggu lagi mereka akan mengadakan Ujian 
Nasional, jadi mereka harus mempersiapkan materi dari 
sekarang. 


Dan dibantu oleh Annisa, Reyhan tentu nya dapat belajar 
dan memahami materi dengan mudah. Karena memang 
pada dasar nya Reyhan itu pintar, cuma karena kemalasan 
dan kenakalan itu yang selalu menguasai dirinya. 


"jadi kamu faham kan? " ucap Annisa sambil terus 
menerangkan beberapa materi hari ini dan materi yang 
akan datang. 


Reyhan menganggukan kepala nya, "iya" 
Ucap nya sambil mencomot kentang goreng yang berada di 
sebelah nya. 


Annisa memicingkan matanya, ia tak yakin dengan ucapan 
Reyhan barusan, "masa? Coba jelaskan ulang, gue mau lihat 


kamu emang benar benar udah faham atau belum" 


Reyhan menghela nafas nya, lalu segera mengambil kertas 
kosong dan pulpen dengan malas malasan. "nih ya, lihat 
baik baik!" 


Reyhan pun mulai menjelaskan kembali, materi yang di 
berikan oleh Annisa, " Atom memiliki nomor atom dan 
nomor massa. Dan Notasi suatu atom itu dituliskan seperti 
ini " 


Reyhan pun segera menuliskan notasi atom dengan huruf X 
besar dan huruf A kecil di bagian ujung atas tangkai atas X 
dan huruf Z kecil dibagian ujung bawah tangkai X. 


"jadi X itu lambang atom, A itu nomor massa dan Z itu 
nomor atom. Nomor atom menunjukan jumlah proton yang 
dimiliki oleh suatu atom, sedangkan nomor massa 
menunjukkan jumlah proton dan neu 


"Assalamualaikum ya ahli kubur! " teriank Agung saat 
memasuki ruangan Reyhan, di ikuti oleh Avin yang berjalan 
di belakang nya. 


Annisa dan Reyhan yang sedang belajar pun langsung 
mengalihkan perhatian mereka ke sumber suara. Dan 
menatap datar ke arah Agung yang kini berjalan mendekati 
mereka lalu mencomot kentang goreng milik Reyhan dan 
langsung rebahan di atas ranjang Reyhan. 


Annisa yang merasa geram dengan kelakuan Agung pun tak 
tinggal diam, ia mengambil pulpen milik nya lalu 
melemparkan nya tepat mendarat di kepala Agung. 


"sakit bego! " ucap Agung saat mendapat lemparan pulpen 
dari Annisa 


"apa lo! Mau ngajak gelud! Ayo! " ucap Annisa menantang 
dan hendak berdiri tetapi di tahan oleh Reyhan. 


Sedangkan Avin hanya menggelengkan kepalanya, ia sudah 
tahu bahwa hal ini akan terjadi. Karena mau dimana pun 
mereka berada, Annisa dan Agung pasti selalu bertengkar. 


"belajar apa nis? "tanya Avin 


"ini materi kemarin saat dikelas, kan kita minggu depan 
mau UN jadi Reyhan harus belajar, soal nya dia udah bnyak 
banget ketinggalan materi" 


Avin menganggukan kepala nya tanda mengerti, sedangkan 
Agung menatap tak suka ke arah Annisa. "sok rajin lo Ani" 
ucap nya 


Emosi Annisa kembali naik saat mendengar ucapan Agung, 
dengan tatapan membunuh ia berjalan mendekati Agung 
lalu segera menjambak rambut pria itu dengan kesetanan. 


Dan terjadilah perang di antara Agung dan Annisa. Avin 
hanya tertawa melihat kelakuan mereka, sedangkan Reyhan 
menyumpalkan telinga nya dengan headset, ia malas 
mendengar kegaduhan yang di perbuat oleh Agung dan 
Annisa. 


Reyhan berjalan ke arah kulkas, lalu membukanya. Ia 
mencari sesuatu yang dapat dimakan, karena ia sudah 
sangat lapar saat ini. 


Tapi ternyata di dalam kulkas tidak ada makanan, melainkan 
hanya berisi minuman dan beberapa buahan. Ah Reyhan 
bosan jika hanya memakan buah. 


"Ca aku laper" ucap Reyhan 


Annisa pun segera menghentikan aksi menyerang nya 
kepada Agung, lalu berjalan mendekati Reyhan. 


"mau makan apa? Biar aku beliin di kantin, sekalian mau 
ketoilet juga" 


"terserah, yang penting bukan buah" ucap Reyhan sambil 
mengeluarkan beberapa lembar uang dari dompet nya dah 
memberikan nya kepada Annisa. 


"dih udah kayak suami istri aja lo pada" cibir Agung yang 
kembali mendapat tatapan tajam dari Annisa. 


Annisa pun segera pergi keluar kamar Reyhan dan berjalan 
munuju kantin rumah sakit. 


Sesampai nya dikantin, Annisa membeli beberapa lauk pauk 
yang menurutnya enak dan tentunya nasi putih juga. 


Setelah membayar, Annisa kembali berjalan menuju kamar 
Reyhan. 

Selama dikoridor ia melihat lihat orang orang berlalu lalang, 
dan langkah nya terhenti, saat melihat sebuah gulungan 
kertas dengan pita kuning tersangkut di atas tanaman 
bunga mawar. 


Annisa mengambil gulungan kertas itu dan membaca nya. 


Hay Annisa 

Gimana kabar mu? Pasti sehat kan 

Oh ya terimakasih ya untuk hari ini. 

Jujur aku benci melihatmu bersama dia, tetapi tak 
apa, suatu hari nanti pasti kamu juga akan bersama 
ku dan melupakan dia. 


(Tuan RA) 


Annisa mengernyitkan dahinya, surat ini lagi? Ya Annisa 
kembali mendapat kan nya. Sudah 3 kali ia mendapatkan 
surat ini. 


Surat yang kedua ia dapat kan saat berada di rumah nya, 
tepat nya saat ia pulang dari rumah sakit, dan surat itu ia 
temukan di depat teras rumah nya. 


Siapa pengirim dari surat ini? Dan apa maksud nya? 


Annisa kembali menggulung surat itu dan menyimpan nya 
di dalam saku. 


Annisa kembali melanjutkan perjalanan nya, namun entah 
kenapa ia merasa bahwa ada seseorang yang sedang 
mengikutinya. 


Annisa  mengehentikan langkahnya, lalu menoleh 
kebalakang. 


Kosong? Tak ada satu orang pun di belakang nya, tapi 
kenapa ia merasa seperti sedang di ikuti? 


Annisa pun kembali berjalan, dan ia kembali merasakan itu, 
seperti ada yang mengikuti nya di belakang. apakah Annisa 
sedang di teror? 


Tanpa aba aba, Annisa langsung menolehkab kepala nya 
kebelakang, dan dapat! 


la melihat seseorang memakai hodie hitam yang menutupi 
kepala nya tertangkap basah sedang mengikutinya, lalu 
segera bersembunyi di balik tembok. 


Annisa tersenyum miring, "mau bermain main rupanya" 
gumam Annisa. 


Annisa memelankan langkah nya, ia berjalan mendekati 
tembok tempat orang itu bersembunyi, dan 


"dapat kau!! " 
Krik krik... 


Kosong?? Kemana orang itu? Annisa yakin sekali kalau ia 
melihat orang itu bersembunyi disini lalu kemana pergi nya? 
Ah sial! 


Lalu tanpa sengaja tatapan Annisa beralih ke jam tangan 
yang tergeletak di lantai. Annisa segera mengambil nya, ia 
yakin sekali bahwa ini pasti jam tangan milik si pelaku. 


Setelah menyimpan jam tangan itu, Annisa hendak 
melanjutkan perjalanan nya, namuj saat ia berbalik badan, 
ia dikejutkan dengan kehadiran Alvaro yang tiba tiba berada 
tepat di belakang nya. 


"ngapain kamu disini? " tanya Alvaro 


"eh buset! Ah Alvaro! Ngagetin aja dah! " ucap Annisa 
sambil memegang dada nya. 


Alvaro tak merespon ucapan Annisa, ia melihat sesuatu 
yang Annisa bawa. "udah selesai beli makanan nya? Terus 
ngapain kesini? " 


Annisa tersenyum menampakan giginya, "heheh gak papa 
kok, cuma tadi lagi cari semut aja" 


Alvaro menggelengkan kepalanya, lalu segera membawa 
Annisa kembali keruangan Reyhan. 


Annisa mengernyit dahinya, ia kembali teringat pada surat 
dan orang misterius tadi. Apakah Alvaro orang nya? Karena 


saat Annisa mencari orang itu, tidak ada, dan Alvaro yang 
tiba tiba berada di belakang nya. 


"kamu kapan datang? " tanya Annisa 


"sekitar 15 menit yang lalu, saat aku datang, aku gak lihat 
kamu. Kata Reyhan kamu pergi ke kantin, makanya aku 
nyusul" 


Annisa hanya mangut mangut sambil menganggukan 
kepalanya. Ahh sudah lah, memikirkan surat itu membuat 
kepala Annisa pusing. 


KKK 


Roda dari kursi roda itu terus berputar menelusuri rumput 
rumput di taman rumah sakit. 


Sehabis makan bersama, Annisa mengajak Reyhan untuk 
pergi ke taman rumah sakit, karena tempat ini sangat sejuk 
dan indah. 


"kamu suka tempat ini ya? " tanya Reyhan yang saat ini 
tengah duduk di kursi roda, sebenarnya ia bisa berjalan, 
tetapi Annisa yang terlalu berlebihan menyuruhnya untuk 
menaiki kursi roda ini. 

"biar kayak di film film itu loh Rey" begitulah kata Annisa. 
Jadi mau tak mau ia menuruti sajalah ucapan Annisa. Lagian 
ini juga hari terakhirnya dirumah sakit. 


"banget! Aku biasa kesini kalau aku bosan berada di 
ruangan Leo, karena kamu tahu Sendiri kan, aku suka sesak 
jika berada di ruangan itu hehe" ucap Annisa sambil terus 
mendorong kursi roda Reyhan, lalu berhenti tepat di bawah 
pohon. 


Reyhan tampak menarik nafasnya, "maaf ya, karena aku, 
kamu juga terkena imbas dari kemarahan Putri " 


Annisa sedikit heran, kenapa Reyhan membahahas ini lagi?, 
"kamu kenapa sih, aku gak papa loh, malah aku jadi 
semakin kuat semenjak kejadian itu hehe" ucap Annisa 
disertai senyuman manis nya 


Reyhan ikut tersenyum, lalu memandang langit yang 
terlihat mendung, "ternyata dugaan ku salah, aku kira dia 
itu Putri hujan yang aku cari selama ini _ 


Reyhan menatap Annisa yang kini duduk di bangku tepat 
disamping kanan Reyhan, "ternyata dia berbohong ca, dia 
mengaku bahwa dirinya putri hujan untuk mengelabui ku" 


Annisa kembali tersenyum, "aku yakin, cepat atau lambat 
kamu pasti bertemu dengan Putri hujan mu itu" 


Reyhan menatap Annisa instens, sehingga membuat Annisa 
gugup saat di tatap seperti itu, "atau jangan jangan... 


"Jajangan jangan a-apa? " ucap Annisa gugup 
"jangan jangan kamu Putri hujan? " 
Plakk!! 


Annisa memukul kepala Reyhan menggunakan ranting 
pohon, "ye kagak lah! Ngadi ngadi kamu mah" 


Reyhan hanya meringis sambil mengelua kepala nya, 
sungguh wanita disamping nya ini sangat kasar! 


"ya aku sih berharap Putri hujan itu seperti kamu" 


Annisa hanya tersenyum menanggapi ucapan Reyhan lalu 
mendaratkan kepala nya di bahu Reyhan. 


Dan mereka kembali mengobrol dan sesekali bercanda 
mesra. 


Hingga tanpa mereka sadari terdapat seseorang di ujung 
sana yang menatap sendu ke arah mereka sambil 
mengepalkan kedua tangan nya. 

xX 


xX 
* 


TBC! 


Chapter 53 
Budayakan Vote Sebelum membaca 
Happy Reading 


Rebahan merupakan kegiatan yang paling menyenangkan 
bagi umat manusia. Tak terkecuali Annisa. 


Saat ini ia sedang bersantai di atas kasurnya dengan di 
temani benda pipih ditangan mungil nya. 


Tak banyak yang gadis itu lakukan, ia hanya menscrool 
branda instagram miliknya, jika merasa bosan maka ia akan 
berpindah ke aplikasi lain, lalu menscrool lagi beranda di 
aplikasi itu. Begitu pun seterus nya. Gabut? Memang! 


Entah sudah berapa lama ia memainkan ponsel itu, tapi 
tetap tak ada raut bosan sedikit pun yang tercetak di 
wajahnya. 


Hingga teriakan Renata ibu nya lah yang menghentikan 
aktivitas nya itu 


"Annisa ada paket untuk kamu! " teriak ibu nya dari bawah. 


Annisa tampak bergeming, ia sedang memikirkan sesuatu. 
Paket? Paket siapa? Dalam minggu ini Annisa tidak 
memesan paket apa pun, lalu kenapa paket itu datang 
kerumah nya? 


Tak mau kelamaan memikir, Annisa pun segera turun 
menuju ruang tamu lalu menemukan sebuah kotak dengan 
pita kuning berada di atas meja. 


Annisa mengambil kotak itu lalu menelitinya mulai dari 
bagian atas, bawah, kiri, kanan, sampai ke pita yang 
mengikat kotak itu. 


"ini paket untuk Annisa ma? " tanya Annisa saat Renata 
hendak membuka pintu. 


Renata menatap putrinya, "iya tadi ada kurir yang 
mengantarkan nya untuk mu" balas Renata lalu segera 
melanjutkan kegiatan nya. 


Annisa mengernyitkan dahi nya, siapa yang mengirimkan 
paket ini? 


Gadis itu pun mengangkat bahu nya, ia tak perduli siapa 
yang mengirimkan ini. Yang terpenting ia mendapatkan 
paket gratis. lalu Annisa pun kembali ke kamar dengan 
membawa kotak itu di tangannya. 


Annisa duduk di lantai kamar nya dengan kotak dibaluti pita 
kuning di hadapan nya. la masih meneliti kotak itu, tak 
berani membuka nya. Bagaimana jika isi nya boom? Atau 
semacam boneka santet? 


Tak mau memikirkan hal yang macam macam, Annisa pun 
memberanikan diri untuk membuka kotak itu, dan alangka 
terkejut nya ia saat melihat isi dari kotak itu. 


"Boneka katak? " gumam Annisa 


Annisa menerbitkan senyuman nya, sedetik kemudian ia 
bersorak gembira sambil menggendong boneka itu. 


"yeaayyy!! Yuhuuu! akhir nya gue punya boneka ini" teriak 
nya heboh sambil berjoget joget. 


"tapi siapa yang mengirimkan nya? "gumam Annisa kembali 


"ah sudah lah, itu tak penting. Yang penting koleksi boneka 
gue bertambah" ucap nya lalu berjalan menuju lemari kaca 
tempat penyimpanan boneka milik nya. 


Annisa tersenyum bahagia saat melihat koleksi boneka nya 
yang begitu banyak, lalu ia kembali ke kotak itu dan hendak 
membuang nya, tetapi gerakan nya terhenti saat melihat 
terdapat gulungan kertas dengan pita berwarna kuning 
terdapat di dalam kotak itu. 


"surat lagi? " gumam Annisa 


Lalu ia segera mengambil gulungan kertas itu dan 
menjatuhkan kotak nya ke sembarang arah. 


Lalu ia berjalan menuju meja belajar nya dan mengeluarkan 
semua gulungan kertas dengan pita berwarna kuning yang 
sudah ia dapatkan sebelum nya. 


"pita nya sama semua. Tidak salah lagi ini pasti dari orang 
yang sama. Tapi siapa? " 


Annisa membuka gulungan kertas yang ia dapatkan tadi, 
lalu membacanya 


Halo Annisa 


Gadisku yang galak dan cerewet :P 
Aku senang karena kamu selalu membaca surat kecil 
ku ini. 


Kamu tahu gak kenapa aku memberi mu boneka 
katak? 
Karena katak itu nyebelin, sama kayak kamu :v 


Ya Kamu itu nyebelin tapi ngangenin 


(Tuan RA) 


Nyebelin? Ngangenin? Annisa seperti mengenal kata kata 
itu. Tak salah lagi pasti dia orang nya. 


Lalu Annisa kembali menggulung surat itu lalu 
menyimpannya kedalam laci. Kemudian ia mengambil 
ponsel miliknya yang tergeletak di kasur. 


la mencari nomor seseorang disana, lalu segera menelpon 
nya. 


Halo ? 

"Iya Annisa kenapa? " 

Kamu lagi sibuk gak? Aku mau ketemu 

"Kebetulan enggak, mau ketemu dimana? Biar aku jemput" 


Di cafe tempat biasa aja. Gak usah jemput deh Al, kamu 
langsung kesana aja. Nanti aku nyusul 


"Yakin gak mau di jemput?? Oke aku kesana langsung ya" 


Iya 


aaa 


Annisa menuju ke sebuah cafe yang berada tak jauh dari 
rumah nya, saat ia memasuki cafe ini, aroma cokelat dan 
Kopi langsung menyerbu indra penciuman nya. 


Annisa menyapu pandangan nya mencari sosok laki laki 
yang hendak ia temui. Lalu pandangan nya tertuju pada 
seseorang yang duduk di sudut ruangan sambil 
melambaikan tangan ke arah diri nya. 


Annisa tersenyum ke arah orang itu, lalu segera berjalan 
menghampiri nya. 


"udah lama disini? Maaf ya aku sedikit telat heheh" ucap 
Annisa sambil menarik kursi lalu segera duduk disana. 


Orang itu tersenyum, "aku juga baru nyampe kok, jadi 
santai aja" 


Annisa menganggukan kepala nya, entah kenapa ia menjadi 
grogi saat berdekatan dengan pria dihadapan nya ini. 


Alvaro menyeruput kopi milik nya, lalu segera bertanya 
kepada Annisa. "kamu mau ngomong apa? " ucap nya 
sambil menaik turun kan alis nya. 


Annisa tersenyum canggung, "emm makasih ya udah 
kirimin aku boneka katak dan beberapa surat akhir akhir ini" 


Alvaro mengernyitkan dahi nya, surat? Boneka katak? la tak 
pernah mengirim kan apa pun kepada Annisa akhir akhir ini. 


"aku gak ngirim apa pun ke kamu" 
Annisa terdiam seketika, jika bukan Alvaro lalu siapa? 
"ja-jadi bukan kamu ya yang mengirimin aku surat? " 


Alvaro tersenyum lalu memegang kedua tangan Annisa dan 
mengelus nya. 


"untuk apa aku kirimin kamu surat hmm? Aku kan bisa 
temui kamu langsung" 


Annisa kembali terdiam, ia memikirkan kalimat yang di 
ucapkan Alvaro. 
Benar juga, untuk apa Alvaro mengirimkan nya surat, jika 


Alvaro bisa langsung menemui dirinya? 
Jadi siapa pemilik surat itu? 


"emang kenapa? Ada yang ngirimin kamu surat? " 


Annisa menganggukan kepala nya, "iya, dan tertera nama 
tuan RA disetiap surat nya" 


Alvaro tampak tertawa saat mendengar ucapan Annisa, 
"hahaha Annisa Annisa, kamu gimana sih! Itu sudah pasti 
Reyhan lah" 


Annisa mengerjakan matanya beberapa kali. Apakah benar 
Reyhan pengirim surat itu? 


"tapi kayak nya bukan Reyhan deh, karena pertama kali aku 
menemukan surat itu di rumah sakit, sedangkan Reyhan kan 
lagi sakit" 


Alvaro kembali menyeruput kopi nya, lalu kembali berbicara 
"nama lengkap Reyhan apa? Reyhan Arielic Alexander 
bukan? Nah di surat itu tertera huruf RA yang artinya? 


"Reyhan Arielic" sambung Annisa 

"nah itu, jadi sudah pasti itu dari Reyhan" 

"tapi yang dirumah sakit itu? " 

Alvaro tampak menghela nafas nya, "kan Reyhan bisa saja 
menyuruh teman teman nya atau menyuruh seseorang yang 


mengantarkan surat itu" 


Annisa lagi lagi terdiam, ia mencoba memikirkan kalimat 
yang di ucapkan Alvaro. 


"Jadi Reyhan pelaku nya? Tapi kenapa harus melalui surat? 
Ahh besok akan ku tanyakan saja! " batin Annisa 


Alvaro tersenyum ke arah Annisa, lalu mengacak pelan 
rambut Annisa. "aku pikir kamu mau memberikan 
jawabanya sekarang " 


Annisa tampak menegang saat mendengar ucapan Alvaro, 
ia menundukan kepala nya, "maaf" ucap Annisa lirih 


Alvaro tetap tersenyum lalu mengangkat kepala Annisa 
dengan lembut, "gak papa kok, aku faham. Tanpa kamu 
jawab pun aku tahu apa jawaban mu 


Annisa meremas baju yang ia pakai, ia merasa bersalah 
kepada Alvaro. Kenapa Alvaro begit baik kepada nya. 


la merasa telah berbuat jahat kepada pria sebaik Alvaro, jika 
boleh jujur, ia mau menerima Alvaro dan ingin menjadi 
pacar Alvaro. Tapi entah kenapa lidah nya keluh 
mengatakan itu. 


la juga menyukai bahkan mencintaimu Alvaro, tapi lagi lagi 
ia tak mampu mengatakan itu. 


"maaf hiks" 


Alvaro terkejut saat melihat Annisa menangis dihadapan 
nya, sungguh ia tak berniat membuat wanita yang ia 
sayangi ini menangis. 


"ehh kenapa nangis? Udah aku gak papa kok. Jangan nagis 
yaa" ucap Alvaro sambil menghapus air mata Annisa 


Annisa menatap Alvaro dengan perasaan bersalah, lalu 
langsung memeluk pria itu. Dan dibalas oleh Alvaro, Alvaro 
tahu, ini merupakan pelukan terakhir dari Annisa. Karena 
setelah ini, tak akan ada pelukan lagi untuk nya. 


"kita pulang ya" ucap Alvaro lembut 


Annisa hanya menganggukan kepala nya lalu mereka pun 
segera keluar dari cafe itu. 


aaa 


"terimakasih ya Al, dan maaf belum bisa jawab perasaan 
kamu" ucap Annisa saat telah turun dari motor Alvaro 


Alvaro tersenyum, lalu membantu membuka kan helm untuk 
Annisa, "gak papa, aku udah tau kok apa jawaban kamu. 
Makasih ya udah mau nemani hari hari ku" 


Annisa hanya mengangguk dan tersenyum, lalu Alvaro pun 
segera melajukan kembali motor nya meninggalkan 
kawasan rumah Annisa. 


Annisa menatap sendu kepergian Alvaro, hatinya merasa tak 
enak dengan Alvaro. Lalu ia memutuskan untuk masuk 
kerumah nya. 


Namun lagi lagi ia menemukan gulungan surat dengan pita 
berwarba kuning tergeletak di teras rumah nya. 


"surat lagi? " 


xk 
xk 
xk 


TBC! 


Chapter 54 
Budayakan Vote Sebelum membaca 
Happy Reading 
Halo Annisa 


Kamu terlihat cantik sekali hari ini :) 
Baju putih dengan sepan berwarna donker selutu itu 
terlihat sangat sempurna saat kamu memakai nya. 


Dan ya.. Aku sangat bahagia saat melihat kamu 
menolak cinta dari dia. 

Setidak nya pengganggu hubungan kita sudah 
musnah. 

Jadi aku bisa dengan mudah untuk mendekati mu. 


(Tuan RA) 


Annisa menegang lalu menatap ke seketiar rumah nya saat 
setelah membaca surat itu. 


la merasa bahwa kelakuan si Tuan RA itu semakin hari 
semakin tidak benar, ia benar benar merasa seperti sedang 
di teror saat ini. 


Karena dimana pun Annisa berada, pasti ia akan 
menemukan surat itu. yang artinya, setiap pergerakan 
Annisa selalu di awasi oleh sang pengirim surat. 


Annisa meremas kuat surat yang ada ditangan nya. Ini 
benar benar keterlaluan. Ia tahu bahwa ini surat cinta, tapi 
cara pengiriman dan kata kata dari surat ini sangat tidak di 
benar kan. Karena Annisa merasa seakan akan sedang di 
ancam. Dan hidup nya pun jadi tak nyaman. 


Sedetik kemudian, ada sebuah pesawat kertas yang 
mendarat tepat di bawah kaki Annisa. 


Annisa pun berjongkok lalu mengambil pesawat kertas 
tersebut. 

Teruliskan ada nama dirinya di bagian sayap pesawat kertas 
itu. 


Annisa pun membuka nya lalu membacakan isi nya. Ia yakin 
bahwa ini bukan sekedar pesawat mainan, melainkan 
tertuliskan surat didalam nya. 


Gimana Annisa? 
Kamu pasti penasaran kan dengan diriku 
Hahaha tenang, kamu jangan takut 


Aku bukan orang jahat kok 
Tapi aku bisa menjadi jahat bila kamu menolak cinta 
ku wkwkwk canda jahat :v 


Apakah kamu ingin menemui ku? 
Baiklah, kalau begitu mari bermain teka teki dengan 
ku! 


Aku berada di atas pijakan yang lembut namun 
berduri halus 

Di depan ku terdapat makhluk hidup yang berbadan 
besar namun ber-aroma manis 


Di belakang ku terdapat benda hitam yang keras dan 
runcing 

Dan di samping kanan ku terdapat sekumpulan sayap 
kecil yang berterbangan. 


Ayo temukan aku! 


Annisa tampak berfikir keras saat membaca surat ini, 
kenapa orang itu harus mengirimkan teka teki seperti ini. 


Arghh! Sungguh kepala Annisa sangat pusing. Siapa orang 
itu? Dan apa mau nya? 


Annisa berjalan ke sekitar taman rumah nya, ia sedang 
berfikir apa maksud dari teka teki itu. 


Aku berada di atas pijakan yang lembut namun 
berduri halus 


Dia berada di atas pijakan lembut namun berduri halus? 
Benda apa yang lembut dan berduri halus? 


Lalu tatapan Annisa beralih ke antara rerumputan di sekitar 
rumah nya. 


Rumput? Yaa itu pasti rumput. Karena hanya tak ada benda 
lain yang dapat di pijak dengan tekstur lembut namun 
berduri halus. 


Annisa mengembangkan senyuman nya. Lalu ia kembali 
membaca teka teki berikut nya 


Di depan ku terdapat makhluk hidup yang berbadan 
besar namun ber-aroma manis 


Annisa mengernyitkan dahinya 
Makhluk hidup berbadan besar dan ber aroma manis? 
Makhluk apa yang seperti itu? 


Apakah gundoruwo? Ah tidak mungkin! Lalu apa? Annisa 
melihat lihat kesekitar, matanya sedang mencari sesuatu 
yang berbadan besar dan ber aroma manis. 


Yang di maksud orang itu adalah manusia? Hantu atau 
tumbuhan? 


Tunggu! Tumbuhan?? Annisa menerbitkan senyuman nya. Ya 
pasti yang dimaksud orang itu adalah tumbuhan! 


Tumbuhan berbadan besar artinya adalah Pohon, dan ber 
aroma manis yang berarti pohon tersebut menghasilkan 
aroma yang manis. Tapi pohon apa? 


Annisa kembali menatap kesekitar rumah nya. Apakah ada 
pohon yang ber aroma manis? Atau ada maksud lain dari 
aroma manis itu? 


" Rujak buah... Rujak buah.... " teriak seorang pedagang 
yang melintas di depan rumah Annisa. 


"Neng mau beli rujak buah? " tawar nya. 


Annisa menggelengkan kepala nya, "enggak pak, udah 
kenyang heheh" ucap Annisa lalu pedagang itu pun segera 
melanjutkan jualan nya. 


Annisa menatap penjual rujak buah tersebut. Rujak buah? 
Buah? Aroma manis? Lalu tiba tiba Annisa tersenyum. 


"terimakasih mang! " teriak Annisa lalu segera pergi menuju 
taman di samping rumah nya. 


Annisa berhenti saat telah sampai di taman samping rumah 
nya, lalu melihat sekitar, orang tersebut berdiri di atas 
rumput, dan di depan nya terdapat pohon buah yang 
beraroma manis. 


Tapi begitu banyak pohon buah di sini? Pohon yang mana 
yang dimaksud kan orang itu? 
Annisa pun kembali membaca teka teki berikut nya. 


Di belakang ku terdapat benda hitam yang keras dan 
runcing 

Dan di samping kanan ku terdapat sekumpulan sayap 
kecil yang berterbangan. 


Ayo temukan aku! 


Annisa tampak berpikir keras, 
Benda hitam keras dan runcing? Benda apa itu? Apakah 
bambu? Tapi tidak ada bambu di sini? 


Jadi apa maksud nya? Tak ada benda lain di sini selain sapu 
taman, kotak sampah berwarna hitam dan pagar rumah nya 
yang kebetulan bercat hitam. 


Tunggu dulu! 


Pagar? Hitam? Runcing? Yaaa! Itu dia! Pagar rumah nya kan 
berwarna hitam dengan tekstur runcing di atasnya. Pasti 
yang dimaksud teka teki ini adalah pagar rumah milik nya. 


Lalu sekumpulan sayap kecil yang beterbangan? Benda apa 
itu? 


Apakah yang dimaksud nya adalah hewan? Jika benar 
hewan, Annisa tahu dimana tempat orang tersebut 
bersembunyi. 


Annisa pun kembali berjalan cepat menuju halaman depan 
rumah nya, tidak salah lagi pasti orang itu ada disana. 


Karena di depan rumah Annisa terdapat pagar bewarna 
hitam, dan disudut pagar itu ada pohon buah mangga 
sedangkan di samping pohon buah mangga itu terdapat 
bunga bunga indah yang selalu di datangi kupu kupu dan 
lebah madu. 


Annisa sangat yakin, pasti tempat itu yang dimaksud nya! 


"tunggu kau! Jika nanti aku menemukan mu akan ku hajar 
habis habisan! " gumam Annisa sambil mempercepat 
langkah nya. 


"Annisa? " 


Panggilan Renata menghenti kan langkah Annisa, ia pun 
segera menoleh ke arah Renata sang ibu. 


"kamu udah pulang? Kenapa gak langsung masuk? " 


Annisa tersenyum menampakan gigi nya yang rapi, "hehehe 
iya ma, ini aku lagi cari... Emmm " ucap Annisa yang 
tampak berfikir mencari alasan 


Renata menggelengkan kepalanya, "udah cepetan masuk! 
Kita makan siang bersama, mama udah siapin di meja 
makan. Tinggal panggil papa kamu lagi" perintah Renata 


Annisa hanya menggarukan tengkuk nya yang tak gatal, 
"tapi ma.. Aku lagi 


"lagi apa? Udah urusan itu nanti aja, mumpung papa kamu 
pupang lebih awal. Jadi kita makan sama sama" 


Annisa pun menganggukan kepala nya lesu, ya padahal 
sedikit lagi Annisa akan menemukan orang itu. Sial! 


la pun melangkah kan kaki memasuki rumah nya dengan 
sesekali menengok ke belakang, berharap bahwa ia 
menemukan sang pengirim surat. 


"sedang cemberut pun cantik, apalagi jika tersenyum. 
Sungguh gadis yang menawan" Ucap seseorang di balik 
pohon sambil terus menatap kepergian Annisa. 


aaa 


"Papa nanti sekitar jam 4 sore mau berangkat lagi ke kantor 
ma" ucap Romi di sela sela kegiatan makan siang mereka 


"baik mas, untuk makan malam nya, nanti biar aku sendiri 
yang antar ke kantor" balas Renata sambil menuangkan 
minuman untuk sang suami. 


Sedangkan Annisa hanya terdiam, ia masih memikirkan 
tentang surat tadi. Sungguh ia mati penasaran dengan 
siapa orang pengirim surat itu. Dan apa maksud nya 
mengirim surat seperti itu? Jika benar orang itu menyukai 
nya. Kenapa harus melakukan hal seperti ini? Kenapa tidak 
menemuinya secara langsung saja? 


"Annisa kamu kenapa? " ucap Renata yang memecahkan 
lamunan Annisa. 


Annisa menggelengkan kepalanya, "gak papa kok ma cuma 
lagi mikirin ujian nanti hehe" 


"kapan kamu mulai Ujian nya? " kini giliran Romi sang Papa 
yang bertanya 


"minggu depan pa" 


Romi Menganggukan kepala nya, "belajar yang bener ya, 
semoga nanti hasil nya memuaskan " 


aaa 


Setelah makan siang, Annisa segera pergi menuju kamar 
nya. Niat nya ingin kembali rebahan sambil membaca Novel. 


Tetapi saat hendak mengambil novel di rak buku nya, tiba 
tiba ponsel Annisa berbunyi. 


"halo? "ucap seseorang disebrang telepon 
"Iya Rey, ada apa? " 
"kamu sibuk gak? Aku mau ajak kamu makan angin" 


Seketika Annisa mengembangkan senyum nya, "boleh, 
kebetulan aku lagi gabut hehe. Yaudah aku siap siap dulu 


ya" 

"oke, 10 menit lagi aku sampe kerumah kamu " 
"oke ha- 

Tut! 


Belum selesai Annisa mengucapkan kalimat nya, telpon 
langsung dimatikan oleh Reyhan. 


"Benar benar dah tu anak! Kebiasan! " gerutu Annisa, lalu ia 
pun segera bersiap siap. 


la tak mengganti baju nya, karena untuk apa ganti baju? 
Orang mereka hanya akan jalan jalan sore saja, bukan akan 
pergi ketempat pesta. 


Maka dari itu Annisa hanya memakai bedak tipis dan liptint 
untuk menghias wajah nya, lalu kembali menyisir rambut 
panjang nya. 


Annisa menatap diri nya di cermin, perfect. Tinggal 
memakai sneakers putih nya dan menyemprotkan parfum 
kesukaan nya. 


Ting tong 


Bel rumah Annisa berbunyi. Itu pasti Reyhan! Lalu Annisa 
segera turun kebawah, tapi sebelum itu ia mengambil tas 


selempang yang sudah ia siapkan. Dimana di dalam tas itu 
terdapat ponsel, dompet dan kumpulan surat surat serta jam 
tangan yang ia yakini milik dari sang pengirim surat. 


Annisa akan menanyakan hal ini kepada Reyhan nanti. 


aaa 


Saat ini Annisa sudah berada di atas motor Reyhan, mereka 
hanya berkeliling kompleks sambil menikmati cuaca di sore 
hari. 


Reyhan sengaja melakukan ini, untuk refreshing sebelum 
menghadapi Ujian Nasional nanti. Jadi supaya otak mereka 
jernih dan dapat berfikir dengan baik saat akan menjawab 
soal soal yang di berikan. 


Selama di perjalanan banyak hal yang mereka obrolkan, 
mulai dari bercerita tentang sekolah disaat Reyhan masih 
berada di rumah sakit sampai ke cerita pribadi mereka. 


Dan mereka pun tampak sesekali bercanda hingga 
mengundang gelak tawa bahagia di antara mereka. 


"Rey kita pergi ke taman aja yuk! Udah lama juga kita gak 
kesana" ajak Annisa 


"oke" 


Lalu Reyhan mempercepat laju motornya menuju taman 
yang dimaksud Annisa. Saat telah sampai di taman itu, 
mereka pun duduk di rerumputan sambil menghadap ke 
sebuah danau. 


Annisa sangat merindukan Tempat ini, begitupun dengan 
Reyhan. Tempat ini menjadi saksi awal dari Reyhan 
mengetahui bahwa Annisa itu adalah ica teman kecil nya. 


Dan tempat ini juga yang menjadi saksi kisah persahabatan 
mereka. 


"ice cream - ice cream" teriak seorang pedagang ice cream 
keliling 


Seketika mata Annisa langsung berbinar saat mendengar 
teriakan ice cream. 
la pun tersenyum penuh arti ke arah Reyhan. 


Reyhan hanya dapat menghela nafas panjang. Sungguh 
gadis di hadapan nya ini tak dapat dihentikan jika 
bersangkut paut dengan ice cream. 


"iya kita beli ice cream nya" ucap Reyhan pasrah lalu segera 
beranjak dari tempat nya. 


"kamu tunggu disini aja! Jangan kemana mana, entar repot 
lagi! " sambung Reyhan yang dibalas anggukan kepala oleh 
Annisa. 


Kelang beberapa menit, Reyhan kembali dengan 
membawakan 2 ice cream di tangan nya. 


Tanpa aba aba Annisa langsung merampas ice cream 
tersebut, dan segera menjilati nya. 


Manis dan segar, itulah yang ia rasakan. Annisa sangat 
menyukai ice cream, terlebih di saat sore sore begini. 
Rasanya... Ah mantap! 


Untuk sesaat terjadi keheningan di antara mereka, Mereka 
hanya menikmati ice cream masing masing sambil 
memandangi danau dan pepohonan di hadapan mereka. 


Hingga saat Ice cream Annisa habis, ia pun membuka suara, 
"apakah kamu ada mengirimkan aku surat akhir akhir ini? " 


Reyhan tak menjawab, ia masih sibuk menghabiskan ice 
cream milik nya. Saat telah habis barulah ia menjawab. 


"gak" jawab nya tanpa menoleh ke arah Annisa 


Annisa menatap wajah Reyhan dari samping, "ihh aku serius 
loh Rey" 


"aku juga serius loh ica" balas Reyhan dengan meniru gaya 
bicara Annisa. Hingga membuat gadis itu mengerucut kan 
bibir nya kedepan. 


Reyhan sesekali tertawa lalu mengacak pelan rambut gadis 
yang sedang ngambek di hadapan nya ini. 


"emang kenapa hmm? " 


Annisa membuka tas selempang yang ia bawa, lalu 
mengeluarkan semua gulungan kertas dengam pita kuning 
itu ke hadapan Reyhan. Dan tak lupa pula ia mengeluarkan 
jam tangan itu. 


Reyhan mengernyitkan dahi nya, apa yang dilakukan 
Annisa? 


"ini semua surat yang aku terima akhir akhir ini, dan jam 
tangan ini aku temukan saat dirumah sakit. Aku yakin ini 
jam tangan dari si pengirim surat" jelas Annisa 


Reyhan pun segera membaca surat nya satu persatu, 
dilanjutkan dengan meneliti jam tangan itu. 


Sedetik kemudian, Reyhan tersenyum miring, "sepertinya 
aku tahu siapa pengirim surat ini" 


xk 
xk 


TBC! 


Chapter 55 
Budayakan Vote Sebelum membaca 
Happy Reading 
1 minggu berlalu... 


Tiba lah saat nya Ujian Nasional bagi seluruh siswa dan siswi 
kelas XII SMA tunas Bangsa. 


Hari kamis ini adalah hari terakhir mereka melaksanakan 
Ujian Nasional dengan mata pelajaran pilihan tentunya. 


Bagi anak IPA akan memilih 1 mata pelajaran jurusan yang 
akan di ikut sertakan dalam ujian, dan begitu pula bagi anak 
IPS. 


Di ruangan Reyhan, semua siswa tampak diam. Tak ada 
yang berbicara sedikit pun. 

Bukan karena pengawas nya yang galak. Namun mereka 
semua sedang berpikir gimana caranya membagi hasil 
jawaban nanti. 


Setelah semua siswa mengisi nomor Ujian dan pasword 
masing masing, muncul lah soal soal yang tertera di layar 
kimputer. 


Dan para pengawas pun membagikan selembar kertas 
buram kepada siswa yang memilih mata pelajaran Kimia dan 
Fisika, sedangkan yang memilih pelajaran Biologi, tidak 
mendapatkan kertas itu. 


Dikarenakan kertas itu akan digunakan sebagai coretan 
untuk mencari hasil jawaban dari soal soal yang tertera di 
layar komputer. 


Ya Ujian kali ini berbeda dengan tahun kemarin, jika tahun 
kemarin Ujian nya masih berbasis kertas dan pensil. Maka 
tahun ini Ujian nya berbasis komputer. 


Dengan itu akan mengurangi kegiatan contek mencontek 
bagi siswa, karena setiap soal di buat secara acak. Sedikit 
sekali kemungkinan akan bertemu soal yang sama di nomor 
yang sama pula dengan teman sebangku. Dan jika pun 
sama maka pilihan jawaban nya yang berbeda. 


Reyhan tampak serius membaca soal soal yang tertera di 
layar komputer nya, lalu mengambil kertas coretan nya dan 
menuliskan rumus disana. 


Reyhan kali ini memilih pelajaran kimia sebagai mata 
pelajaran pilihan nya. Niat awal nya ingin memilih Biologi 
sama seperti Agung, tetapi berkat bujukan Annisa dan Avin. 
Akhirnya Reyhan memilih mata pelajaran kimia. Karena 
Reyhan memang cukup pandai dalam pelajaran itu. 


Lain dengan Reyhan, lain pula dengan Annisa. Ya gadis itu 
memilih pelajaran Fisika, karena itu pelajaran favorite nya. 


Annisa tampak santai mengerjakan soal soal itu, ia sudah 
mempelajari semuanya di rumah. Jadi bagi Annisa itu bukan 
hal yang sulit. 


Sekitar 70 menit Annisa sudah menyelesaikan soal soal nya 
dengan sangat mudah, walaupun ia sempat kebingungan di 
soal soal terakhir. Namun, ia tak ambil pusing masalah itu. Ia 
tetap melanjutkan kerjaan nya, yang terpenting Annisa 
yakin dengan jawaban nya. 


Sedangkan di bangku paling depan, terdapat Agung dan 
Avin yang sedang mengerjakan soal soal mereka. 


Avin memilih pelajaran Kimia sama seperti Reyhan, 
sedangkan Agung sudah pasti Biologi. Karena ia tak mau 
ambil resiki dengan kegiatan hitung menghitung itu. 


Sungguh membosankan!. Agung sesekali mengedarkan 
pandangan nya, ia sedang melihat kesekitar, barang kali aja 
ia akan menemukan jawaban nya. 


Tetapi sepertinya mustahil, karena orang orang disini sangat 
diam dan tak berkutik sedikit pun. Kecuali di barisan pojok 
belakang. 


Ingin rasanya Agung memindahkan alat komputer ini ke 
barisan belakang, agar ia dapat mengerjakan nya bersama 
dengan ke 4 orang itu. 


Tetapi lagi lagi kesialan menimpa Agung. Kenapa nama nya 
harus berawalan huruf A? Kenapa tidak Z aja biar ia bisa 
pindah ke belakang? Ah sial! 


Agung menggaruk kepala nya sesekali, lalu melihat ke arah 
jam, waktu tinggal 30 menit lagi, sedangkan soal nya 
tinggal 20 lagi. 


Dengan tergesa gesa Agung mengerjakan semua soal itu. 
Tak perduli jawaban nya benar atau tidak. Yang terpenting ia 
Lulus dan segera pergi dari sekolah ini. 


Kriiingg! !! 


Bel tanda selesai pun sudah berbunyi, semua siswa segera 
keluar dari ruangan tersebut dan pergi menuju kantin tentu 
nya. 


Mereka belum diperbolehkan untuk pulang, karena akan ada 
pengumuman penting setelah ini. 


Agung, Avin dan Reyhan telah pergi entah kemana. 
Meninggalkan Annisa sendirian di depan ruang komputer 
ini. 


Annisa mengedarkan pandangan nya mencari sosok 
Reyhan, namun tak kunjung menemukan nya. Hingga ia pun 
memutuskan untuk kembali ke kelas nya saja. 


Namun di perjalanan menuju kelas nya ia kembali 
menemukan gulungan kertas dengan pita berwarna kuning 
menggelinding ke kaki nya. 


"lagi? " gumam Annisa, kenapa surat ini bisa sampai di 
sekolah nya? Berarti orang itu juga bersekolah di tempat 
yang sama seperti nya? 


Annisa berjongkok untuk mengambil gulungan kertas itu, 
lalu menatap sekitar. 


Kosong 


Tak ada siapa pun di koridor ini, lalu kenapa kertas ini bisa 
sampai ke kaki nya. Annisa pun berjalan mencari seseorang 
yang mengirimkan nya gulungan kertas ini. 


la yakin sekali pasti orang itu bersembunyi tak jauh dari 
tempat ini. Sudah lama ia berjalan, namun tak kunjung 
menemukan orang itu. Hingga akhirnya Annisa memutuskan 
untuk duduk di bangku panjang tepat di kelas XII. IPA 4 


Annisa mengeluarkan gulungan kertas yang ia dapatkan 
tadi, lalu segera menbaca nya. 


Halo Annisa 


Gimana ujian nya? Lancar kan? 
Aku yakin kamu pasti mendapatkan nilai yang bagus 


Secara kan kamu pintar dalam hal pelajaran. 


Tapi lagi lagi aku tak suka melihat dia bersama mu 
tadi, ya walaupun satu penghalang sudah musnah. 
Tetapi terdapat satu penghalang lagi yang sangat 
susah di musnahkan. 


Mau bertemu dengan ku? Ayo bermain teka teki lagi! 


Temukan aku di tempat yang tak terdapat sinar 
matahari namun tetap hangat karena matahari itu. 


Disana juga terdapat berbagai macam benda yang 
mengkilap namun tetap usang. 


Ayo temukan aku! 


Annisa mengernyitkan dahi nya, kenapa orang itu sangat 
suka bermain teka teki dengan nya. 


Apakah ia harus memecahkan teka teki itu? Atau 
mengabaikan nya saja? Ah entah lah. 


Di satu sisi Annisa sangat penasaran dan ingin mengetahui 
orang itu, agar ia tahu siapa orang yang selama ini terus 
mengirimkan nya surat. 


Tetapi di sisi lain ia takut, bagaimana jika orang itu ternyata 
orang jahat yang hanya ingin menjebak nya? 


Ahh entah lah kepala Annisa terasa sangat berdenyut tiap 
kali memikirkan surat itu 


Dengan rasa penasaran yang sudah di ujung kepala, Annisa 
pun memutuskan memecahkan teka teki itu untuk menemui 
orang yang selama ini selalu mengganggu pikiran nya. 


Annisa kembali membaca ulang teka teki itu, lalu 
memikirkan nya. 


Tempat yang tidak terdapat sinar matahari namun hangat 
karena sinar matahari? Dan disana terdapat benda 
mengkilap tetapi usang? 


Tempat apa itu? Apakah tempat itu masih berada di sekitar 
sekolah nya? 


Annisa memijit pelipisnya dan tampak berfikir keras. 
Beberapa detik kemudian ia tiba tiba mengangkat kepala 
nya lalu memetikan kedua jari nya. 


"Aha Gudang! " ucap Annisa 


Ya gudang! Gudang di sekolah nya merupakan satu satunya 
tempat yang tak terkena sinar matahari langsung dari atap 
nya karena di lindungi pohon besar disamping nya. Namun 
walaupun begitu, suhu ruangan di gudang tetap terasa 
hangat bahkan terkesan panas, karena sinar matahari yang 
memantul di kaca kaca gudang. 


Dan disana juga terdapat benda benda yang sudah tak 
terpakai namun tetap mengkilap karena rajin di bersihkan 
dari debu debu. 


Dengan segera Annisa melangkahkan kaki nya menuju 
gudang sekolah nya. Jaraknya memang lumayan jauh dari 
posisi Annisa sekarang, maka dari itu Annisa mempercepat 
langkah kaki nya. 


Saat telah sampai di sana, Annisa mengehentikan langkah 
nya dan menatap ke pinti gudang. 


Apakah ia harus masuk kesana? Bagaimana jika ia tiba tiba 
disekap dan di tahan? 


Annisa memejamkan matanya guna untuk menyingkirkan 
pikiran buruk itu, lalu dengan jantung yang berdegub 
kencang ia memberanikan diri memegang kenop pintu 
untuk membuka nya. Dan 


Ceklek 


Pintu gudang terbuka, tapi tidak ada siapa pun disini? 
Apakah orang itu mengerjai Annisa? 


Annisa pun melangkah kan kaki nya memasuki gudang itu, 
hingga ia tak sengaja melihat punggung seseorang dari 
balik tumpukan kursi. 


Deg, apakah itu orang nya? Dengan tangan yang gemetar 
Annisa memegang punggung orang itu dan... 


"Avin? " 


xk 
xk 
xk 


TBC! 


Chapter 56 
Budayakan Vote Sebelum membaca 
Happy Reading 
"Avin? " 


"Annisa? Lo ngapain disini? "tanya Avin dengan kain lap di 
tangan kanan nya. 


Annisa tak mengubris pertanyaan Avin, ia segera menyeret 
tangan Avin menuju keluar gudang. 


"Yadi elo yang ngirimin gue surat dan boneka itu? " ucap 
Annisa dengan raut wajah kesal dan kecewa. 


Avin mengernyitkan dahi nya, "surat? Boneka? Lo ngomong 
apa sih? " 


Annisa berdecih lalu menatap Avin dengan raut wajah yang 
tak dapat di artikan. "jujur sama gue, elo kan orang nya? " 


"orang apa dah? Sumpah Nis gue gak paham apa maksud 
lo? Surat apa? Boneka apa? " ucap Avin dengan raut wajah 
bingung, karena ia benar benar tak mengerti maksud dari 
Annisa. 


Annisa mengernyitkan dahinya, dan menatap mata Avin 
guna mencari kebohongan disana. Tapi ia tak menemukan 
nya, Avin benar benar kelihatan kebingungan saat ini. 


"jika lo benar benar gak faham, terus kenapa lo bisa ada 
disini? Dan Reyhan dimana dia? " 


Avin menghela nafas nya, "gue disini karena disuruh 
bantuin pak jamal bersihin gudang. Dan Reyhan udah pergi 
ke kantin sama si Agung " Avin meletakan kain pel yang 
sedari tadi ia pegang, lalu kembali melanjutkan omongan 
nya. "Elo sendiri ngapain disini? Dan surat tadi? Apa 
maksud lo? " 


Annisa memijit pelipisnya, lalu duduk di bangku yang ada 
disana, "gue kesini karena ingin menemui orang yang selalu 
mengirimkan gue surat, dan orang itu bilang ia ada disini" 


Avin berjalan mendekati Annisa lalu ikut duduk di samping 
gadis itu, "surat apa? Disini gak ada orang lain selain gue 
sama pak jamal yang sedang membersihkan rumput di 
belakang gudang" 


"pak jamal? " guman Annisa, apakah pak jamal pelaku nya? 
Ah tapi tidak mungkin! Mana mungkin tukang bersih bersih 
disekolah nya yang mengirimkan Annisa surat itu. 


Annisa pun menggelengkan kepala nya, "udah lupain aja, 
kepala gue rasanya pusing gara tu orang! " 


Avin hanya menganggukan kepala nya, lalu berdiri dan 
hendak melanjutkan pekerjaan nya, namun tiba tiba datang 
lah Reyhan dan Agung yang menghampiri mereka. 


"woy Avin lama amat lo bersihin gudang njir? Kantin udah 
sepi noh, buru dah nanti makanan ny habis elah! " ucap 
Agung sambil berjalan mendekati Avin. 


Avin memutarkan kedua bola matanya malas "sebentar, 
dikit lagi nih! " 


Sedangkan Reyhan berjalan mendekati Annisa lalu duduk 
disamping nya, "kamu disini? Aku cariin kamu tadi " 


Annisa hanya tersenyum tipis, ia benar benar tidak mood 
sekarang. 


"lah ada si Anis ternyata" ucap Agung sambil berjalan 
mendekati Annisa lalu duduk disana. "kemana aja lu Ani! Di 
cariin juga " 


Annisa memutarkan kedua bola mata nya malas, melihat 
Agung saat ini semakin membuat mood nya anjlok! 


"woyy Ani gue ngomong tu di jawab! Sariawan lo! " 
Plaak! 


Annisa menampar bagian lengan kanan Agung dengan kuat, 
sehingga membuat Agung meringis kesakitan. 


"mampus lo! Lagian ngoceh mulu kek limbad! " 


"ah kamu mah kasar sama babang Agung" ucap Agung yang 
masih mengelus elus lengan nya 


Annisa hanya menatap jijik ke arah Agung, sedangkan 
Reyhan dan Avin hanya dapat menggelengkan kepala 
mereka melihat kelakuan Annisa dan Agung yang layaknya 
kucing dan Anjing. 


aaa 


"Rey aku minta batagor kamu satu ya, aku masih kurang 
soal nya hehe" ucap Annisa 


Reyhan hanya menganggukan kepala nya lalu memberikan 
batagor miliknya ke piring Annisa. 


Ya saat ini mereka sedang berada dikantin, menikmati 
makanan kantin untuk teralhir kali nya, karena selepas ini 


tak akan ada lagi batagor, bakso, mie ayam dan sate buatan 
bi Ina langganan mereka. 


Maka dari itu mereka puaskan makan di hari yang cerah ini. 


Mereka makan dengan diselingi candaan dari Agung dan 
Avin, hingga mengundang gelak tawa yang menghiasi 
makan siang mereka. 


Mereka hari ini terlihat bahagia, dan bersenang senang 
sambil menikamti makanan kantin. 


Reyhan sedari tadi memandangi wajah Annisa dari samping. 


Cantik! 
Kata itulah yang menggambar kan diri Annisa saat ini, 
hingga Reyhan pun di buat gemas sendiri dengan wajah 
Annisa. 


la pun sesekali mencubit pipi Annisa dan mengacak pelan 
rambut Annisa, hingga membuat Annisa kesal dan mencubit 
perut Reyhan. 


Lalu terjadilah aksi cubit mencubit di antara Reyhan dan 
Annisa, hingga membuat siapa pun pasti iri melihat 
keromantisan itu. 


Karena kelakuan mereka saat ini bagaikan seorang 
sepasang kekasih yang sedang bercanda mesra. 


Hingga 

Ciitt!! 

Bunyi decitan kursi saat Agung berdiri dari duduknya. "gue 
ketoilet dulu" ucap nya lalu segera pergi dari sana. 


Annisa, Avin dan Reyhan memandang kepergian Agung. 


"kenapa Agung tiba tiba pergi" gumam Annisa 


Reyhan tersenyum sinis, lalu segera bangkit dari tempat 
duduk nya lalu pergi begitu saja 


"Rey mau kemana? " teriak Annisa 


"menyelesaikan apa yang harus diselesaikan " 


aaa 


"selamat siang Tuan RA" ucap Reyhan saat telah berada 
tepat di belakang orang itu 


Orang itu menghentikan langkah nya, lalu mengepal kan 
kedua tangan nya. 


Reyhan tersenyum sinis, "gak nyangka gue, ternyata elo 
dalang dari teror Annisa selama ini Tuan Raden Agung 
Aliansyah Syaputra" ucap Reyhan ketus 


Ya orang itu adalah Agung, sahabat nya sendiri yang tega 
menusuknya dari belakang hanya karena mencintai orang 
yang sama. 


Agung berdecih, lalu menatap Reyhan. "gue gak pernah 
neror Annisa" 


"bangsat! " umpat Reyhan, lalu 
BUGH! 


Reyhan segera memberikan bogeman mentah di wajah 
Agung. 


Agung mundur beberapa langkah saat mendapat pukulan 
mendadak dari Reyhan. la memegangi pipi kirinya yang 
terasa nyeri. 


Tak terima dengan pukulan mendadak dari Reyhan. Agung 
pun berlari hendak membalas pukulan itu tetapi segera di 
tangkis oleh Reyhn dan 


Duk! 


Reyhan menendang kaki Agung hinga ia tersungkur ke 
tanah. 


Reyhan kembali berdecih lalu berjalan mendekati Agung, " 
hanya karena Cinta lo rela menghancurkan persahabatan 
kita " 


"dalam waktu sekejab, persahabatan yang kita bangun 
bertahun tahun hancur karena nafsu semata? " 


Agung mengepalkan kedua tangan nya, ia berdiri lalu 
mencengkam baju Reyhan. 
"Lo gak usah ikut campur urusan gue! " 


"Io suka Annisa? " tanya Reyhan sambil melepaskan 
cengkaraman Agung 


"Lo cinta dia? " 
"Lo sayang dia? " 


Agung mengepalkan kedua tangan nya, nafas nya memburu 
menahan emosi, ia kesal terhadap Reyhan. Kenapa ia 
menanyakan hal itu jika ia sudah tau jawabanya. 


Reyhan tersenyum sinis, "JAWAB GUE TUAN RADEN AGUNG 
ALIANSYAH SYAPUTRA! " teriak nya 


"YA! GUE SUKA SAMA ANNISA! GUE CINTA SAMA DIA! GUE 
JUGA SAYANG SAMA DIA! GUE GAK TAHU KAPAN RASA INI 
MUNCUL! YANG JELAS TIAP KALI GUE BERTENGKAR SAMA 


DIA GUE SELALU MERASAKAN DEGUB JANTUNG YANG 
BEGITU CEPAT! DAN TIAP KALI GUE LIHAT ANNISA GUE SUKA 
SENYUM SENYUM SENDIRI. DAN SAAT GUE LIHAT ANNISA 
BERDUAAN SAMA LO, ENTAH KENAPA GUE GAK SUKA! DAN 
MULAI DARI SITU GUE MENYADARI BAHWA GUE CINTA SAMA 
DIA!! " teriak Agung meluapkan segala emosi dan perasaan 
yang selama ini ia tahan. " DAN LO! GAK ADA HAK BUAT 
MELARANG GUE UNTUK TERUS MENGIRIMKAN ANNISA 
SURAT!!! " 


Hingga tanpa mereka sadari sedari tadi Annisa dan Avin 
melihat dan mendengar itu semua. 


"ja-jadi su-surat itu dari lo Gung? " ucap Annisa dengan 
suara bergetar menahan tangis. 


Amarah Agung seketika memudar saat melihat Annisa di 
ujung sana, shit! Kenapa semua jadi begini! 


"Annisa biar gue jalasin semua nya" ucap Agung sambil 
berjalan mendekati Annisa 


Annisa menepis tangan Agung yang hendak memegang 
nya, lalu segera pergi dari sana sambil menghapus air 
matanya yang terjatuh. 


Agung pun tak tinggal diam, ia langsung mengejar Annisa. 


Reyhan tersenyum sinis melihat adegan di hadapannya, 
entah kenapa hatinya terasa nyeri saat mendengar 
perkataan Agung tadi. 


Avin mengusap pundak Reyhan, ia tahu bahwa hati Reyhan 
sedang tidak baik baik saja. 


"kita susuli saja mereka" 


TBC! 
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"Nisa aku mohon berhenti" ucap Agung sambil menahan 
lengan Annisa 


Annisa mengehentikan langkah nya, lalu sehera menepis 
tangan Agung di lengan nya. "jangan sentuh gue!" 


Sakit? Itulah yang Agung rasakan sekarang, ia sakit saat 
Annisa menolak dirinya. Inilah yang ia takut kan, ia tak mau 
Annisa mengetahui semua ini karena ia tahu Annisa pasti 
membencinya. Maka dari itu ia memilih menyimpan 
perasaan nya seorang diri dan mengungkap nya melalui 
surat surat itu. 


"maaf. Aku tahu aku salah. Tapi aku juga gak bisa 
menghentikan perasaan ini Nis, aku mohon mengerti lah! " 


Annisa menyeka air matanya, lalu menatap ke arah Agung, 
"kenapa? " 


Agung mengernyitkan dahinya, ia tak paham maksud 
Annisa 


"KENAPA LO LAKUIN ITU! LO UDAH BIKIN HIDUP GUE GAK 
TENANG GUNG! hiks GUE GU-GUE SEAKAN AKAN SEDANG 
DI TEROR TAU GAK LO! " teriak Annisa sambil menangis 


Agung menundukan kepala nya, "maaf" ucap nya lirih 


"tapi aku gak tahu haru lakuin apa lagi selain ngirimin kamu 
selembar surat itu. Karena aku tahu, kamu pasti membeci 


aku saat tahu bahwa aku sudah suka sama kamu. Maka dari 
itu aku memilih untuk menyimpan semua nya dan memberi 
tahu kan tentang perasaan ku lewat surat itu. " 

Agung mengambil nafasnya lalu melanjutkan ucapan nya. " 
tapi tak ada niatan sedikit pun, untuk meneror kamu Nis. 
Maaf jika kamu merasa di teror, tapi percaya lah aku gak 
bermaksud seperti itu. Aku hanya ingin kamu tahu bahwa 
ada yang mencintai mu selain Reyhan dan Alvaro! " ucap 
Agung dengan nafas yang memburu 


Annisa menggelengkan kepalanya, ia tak menyangka bahwa 
Agung akan melakukan itu. la tak mempermasalahkan 
perasaan Agung. 

Tapi tindakan yang dilakukan nya itu salah. 


"gue gak suka sama lo! " tegas Annisa 


Duaarr!! Bagaikan disambar petir, hati Agung kembali 
merasakan sakit. Bagaikan ribuan jarum yang menusuk. 
Hatinya terasa berdenyut nyeri. 


Agung hanya dapat menundukan kepala nya sambil 
menahan sakit di hati nya. 
"gue tau. Maaf " ucap Agung lirih 


Annisa menghapus air matanya, dan memegang pundak 
Agung yang tampak bergetar. "maaf, ta-tapi gue emang 
gak 


"ya gue paham kok" ucap Agung memotong omongan 
Annisa. 


"maaf" lirih Annisa, entah kenapa ia merasa bersalah kepada 
Agung. Tapi mau bagaimana pun ia memang tak memiliki 
perasaan apa pun kepada Agung. 


Hingga tak terasa ponsel Annisa sedaei tadi terus berdering 
yang menandakan ada panggilan masuk. 


"ponsel kamu bunyi tuh" 


Annisa mengangguk dan tersenyum tipis, lalu ia segera 
mengangkat panggilan tersebut. 


"iya halo ada apa ma? " 
Deg, jantung Annisa berdegub kencang saat mendengar 
ucapan Renata dari sebrang telpon. 


"Le-Leo?" gumam Annisa 


Lalu dengan langkah seribu ia langsung berlari dari tempat 
nya untuk segera menuju kerumah sakit. 


Agung yang melihat itu, menatap khawatir kepada Annisa, 
"ada apa dengan Leo? " gumam nya. 


"mana Annisa?" tanya Avin yang baru saja datang bersama 
Reyhan 


Agung menggelengkan kepala nya, "tadi Annisa mendapat 
telepon, dan menyebutkan nama Leo disana" 


Deg, Reyhan tekejut saat mendengar perkataan Agung. Lalu 
dengan segera ia langsung berlari mengikuti Annisa. 
Semoga saja Annisa belum jauh dari sini. 


aaa 


"Ayo Rey, percepat motor kamu" ucap Annisa sambil 
memukil bahu Reyhan pelan guna untuk mempercepat laju 
motornya 


Saat ini Annisa sedang diboncengi Reyhan, Ya Reyhan 
berhasil mengejar Annisa dan mereka pin sedang menuju 
rumah sakit tempat Leo dirawat. 


Selama di perjalanan jantung Annisa terua berdetak dengan 
cepat. Bahkan saat telah sampai dirumah sakit pun, bukan 
nya mereda, malah jantung nya semakin berdetak lebih 
cepat. 


Reyhan menggenggam tangan Annisa yang berkeringatan 
dan mengelus tangan nya seolah olah memberi kekuatan 
kepada gadis itu. 


Mereka memasuki lift, untuk menuju lantai 3 tempat Leo 
terbaring koma. Saat telah sampai, mereka pun 
mempercepat langkah dan di setiap langkah nya Annisa tak 
ada hentinya untuk berdoa. 


"Annisa" ucap Renata sambil memeluk Annisa 
"Leo? H 


Renata mengangguk sambil menghapus air matanya, lalu 
mengajak Annisa dan Reyhan memasuki ruangan Leo. 


Ceklek 


Saat pintu terbuka, tampak lah seseorang yang selama ini 
Annisa rindukan tengah menatap nya dengan senyuman 


"Leo! " dengan segera Annisa langsung menghampiri 
kembaranya itu dan memeluk nya. 


"hiks akhirnya kamu bangun juga hiks, kamu jahat kenapa 
tidur nya lama sekali" ucap Annisa di dalam pelukan Leo 


"ja-jangan nangis" ucap Leo yang terlihat masih sangat 
lemah 


Annisa melepaskan pelukan nya, lalu melihat ke arah 
Reyhan dan membawa Reyhan mendekati Leo. 


"perkenalan Leo ini Reyhan" 


Reyhan tersenyum lalu mengulurkan tangan nya untuk 
berjabatan tangan, "Leo" 


"Reyhan" ucap Reyhan sambil membalas jabatan tangan itu 


Annisa tersenyum bahagia saat ini, akhirnya penantian nya 
terwujudkan. Sudah lama ia menanti nanti kesadaran Leo 
dari koma nya. 


Sudah lama pula ia menanti saat saat dimana semua 
keluarga nya berkumpul bersama dengan kedatangan 
Reyhan. 


Dan penantian itu akhirnya terwujudkan dalam waktu yang 
bersamaan. 


Annisa memegang tangan Renata, dan Renata pun langsung 
memeluk Annisa diikuti dengan Romi yang memeluk kedua 
nya. 


Leo yang melihat itu pun seketika merubah raut wajah nya 
masam, "Bagus! Pelukan gak ngajak ngajak tu kan! " ucap 
nya ketus 


Lalu mereka pun tertawa dan segera menghampiri Leo 
kemudian memeluknya. 


Reyhan tersenyum saat melihat itu, seandainya Angkasa 
papa nya masih hidup, pasti ia akan merasakan hangat nya 
pelukan keluarga. 


Tapi lagi lagi sepertinya semesta tak mengizinkan Reyhan 
merasakan kehangatan keluarga yang utuh. 


Annisa yang menyadari lamunan Reyhan pun segera 
menarik tangan Reyhan untuk duduk disamping Leo. 


Lalu mereka pun mulai mengobrol dan beecanda ria. 


Reyhan dan Leo terlihat sangat akrab dan nyambung saat 
mengobrol. Terbukti saat ini mereka sedang membicarakan 
keburukan Annisa. 


Dan sesekali tertawa, sedangkan Annisa hanya dapat 
mendengkus kesal saat kedua laki laki dihadapan nya ini 
membicarakan keburukan nya. 


Bahkan tak segan ia melempari kedua nya dengan kacang 
polong yang ada di hadapan nya. 


"Annisa Reyhan, kalian udah makan? " tanya Renata sambil 
membawakan sekotak martabak di tangan nya. 


Annisa yang melihat sekotak martabak itu pun langsung 
berbinar, "udah sih ma, tapi kalau mau nambah lagi gak 
papa hehe" 


Dengan segera Annisa mengambil martabak itu dan 
langsung mencomot nya. Sudah lama sekali Annisa tidak 
memakan martabak. Sungguh ia sangat merindukan manis 
nya martabak ini. 


"lihat tuh! Benarkan kata gue, kalau dia itu rakus banget. 
Padahal perempuan. Gue gak yakin kalau ada laki laki yang 


suka sama dia" cibir Leo lalu mendapatkan tatapan tajam 
dari Annisa 


Reyhan hanya tersenyum kemudian menggelengkan kepala 
nya. Kelakuan dari si kembar di depan nya ini selalu berhasil 
mengundang gelak tawa dan senyuman dari siapa pun yang 
melihat nya. 


Teruntuk peri kecil ku 

Tetap tersenyum ya 

Tetap berikan kebahagiaan bagi orang orang disekitar mu 
Karena dengan begitu, aku tak perlu ragu saat akan 
meninggalkan mu nanti... 


xX 
»k 
xX 


TBC! 
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Hari yang ditunggu tunggu sekaligus hari yang 
mendebarkan bagi seluruh siswa dan siswi kelas XII akhir 
nya datang juga. 


Dengan menggunakan seragam putih abu abu lengkap, 
mereka berbaris rapi di tengah lapangan sambil menunggu 
kepala sekolah menaiki podium untuk memberikan 
pengumuman kelulusan. 


"baiklah anak anak, Assalamualaikum warahmatullahi 
wabarakatuh" ucap kepala sekolah saat telah berada di atas 
podium dengan membawakan selembar kertas di tangan 
nya. 


"Waalaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh" sahut 
seluruh siswa dan siswi kelas XII 


"masih semangat semua nya? " 
"masih!! " 


Kepala sekolah tampak berdehem lalu membenarkan posisi 
peci nya yang sedikit miring, "baiklah tidak usah berlama 
lama lagi, saya akan memberikan pengumuman kepada 
kalian bahwa dari sekian banyak nya siswa kelas XII yang 
mengikuti Ujian Nasional kemarin, hanya beberapa persen 
yang dinyatakan LULUS!" 


Semua siswa siswa tampak tegang dan berbisik bisik saat 
mendengar ucapan dari kepala sekolah tersebut. Mereka 
sedang menerka nerka siapa kah orang yang tidak 
dinyatakan lulus itu?. 


Tak terkecuali Annisa, Reyhan dan Avin. Mereka saling 
pandang satu sama lain, lalu saling merangkul guna 
menguatkan satu sama lain. 


Dan Agung? Semenjak kejadian itu, Agung tak pernah 
menampakan wajah nya di depan Annisa dan Reyhan, ia 
merasa bersalah. Maka dari itu ia memilih menjauh dan 
berbaris di barisan belakang. Berbeda dengan rombongan 
Reyhan yang berbaris di barisan depan. 


"ehem! " kepala sekolah berdehem untuk menghentikan 
kebisingan yang berasal dari murid murid nya 


"harap tenang semua! Bisa saya lanjutkan pengumuman 
nya? " 


Terdengar sahutan dari seluruh siswa kelas XII disana. Lalu 
kepala sekolah pun melanjutkan ucapan nya. 


"dan siswa yang dinyatakan LULUS adalah.... 
Deg, deg, deg 


Semua siswa siswi tampak deg degan menunggu kelanjutan 
dari ucapan kepala sekolah mereka. 


"SELAMAT KALIAN SEMUA DINYATAKAN LULUS !!" 


DUARR!! 
SROOTT!! 
CRUUTT!! 


Bunyi petasan dan semprotan pewarna yang langsung di 
nyalakan saat mendengar pengumuman itu. 


Siswa siswi pun berteriak dan bersorak bahagia di sana, 
mereka tampak melompat kegirangan. 


Ada yang menangis haru, ada yang saling berpelukan dan 
bahkan ada yang berjoget joget ria sambil menyemprotkan 
baju teman mereka menggunakan pewarna pakaian. 


"EMAAKK ANAK MU LULUS! " 
"AKHIRNYA GUE BEBAS DARI SEKOLAH! " 
"SELAMAT DATANG DUNIA PENGANGGURAN! " 


Kira kira begitulah teriakan heboh siswa siswi saat 
mendengar bahwa mereka dinyatakan lulus. 


Reyhan, Avin dan Annisa saling berpelukan dan mengucap 
kan selamat, mereka semua tampak bahagia. Setelah 12 
tahun belajar di bangku sekolah, akhirnya mereka benar 
benar dinyatakan lulus dan bebas dari semua itu. 


Namun lagi lagi semua ini belum selesai, melainkan ini 
adalah awal dari kehidupan yang sebenarnya. Setelah 
keluar dari bangku sekolah, mereka akan melihat secara 
langsung begitu luas dan begitu keras nya dunia ini. 


Karena beberapa dari mereka akan kembali bertarung di 
bangku perkuliahan, dan bagi mereka yang tidak kuliah 
akan bersaing di dalam dunia perbisnisan. 


Avin memberikan coretan dan semprotan di baju Annisa, 
sedangkan Annisa melakukan hal yang sama di baju 
Reyhan, dan Reyhan melakukan nya di baju Avin. 


Mereka saling memberikan pewarna dan saling mencoret 
baju masing masing. 


Avin menuliskan namanya dan akun instagram nya di baju 
Annisa lalu memberikan tanda tangan disana. 


Sedangkan Annisa tampak menggambar sesuatu di 
punggung Reyhan. 


"selesai" ucap Annisa sambil memandangi hasil gambar nya 
lalu tersenyum. 


Avin melihat hasil gambar Annisa, "sepasang sayap? " ucap 
nya sambil mengernyitkan dahi nya. 


Reyhan pun mengangkat sedikit baju nya guna untuk 
melihat apa yang Annisa gambar, "kenapa gambar ini? " 
tanya Reyhan. 


Annisa tersenyum, lalu menyuruh Reyhan sedikit 
menunduk, dan menuliskan sesuatu di bawah gambar itu. 


Terbangilah... 
Gapai lah seluruh impian dan kebahagiaan mu setinggi 
mungkin. Asal jangan lupa untuk kembali ke sarang mu :) 


Avin tampak tersenyum melihat tulisan Annisa, sedangkan 
Reyhan tampak kebingungan. Karena ia tak tahu kata kata 
apa yang Annisa tulis. 


Reyhan menatap Avin dan Annisa secara bergantian, lalu ia 
megang pundak Annisa seraya bertanya. "kamu nulis apa? " 


Annisa tersenyum, tetapi senyuman kali ini merupakan 
senyum kesedihan. "Terbanglah, gapailah mimpi dan 
kebahagiaan mu setinggi mungkin. Asal jangan lupa untuk 


kembali ke sarang mu" 
Lirih Annisa yang meneteskan air matanya. 


Reyhan pun segera memeluk gadis di hadapan nya ini, ia 
tahu kenapa Annisa menuliskan kalimat itu. 


Ya selepas dari ini Reyhan akan pergi melanjutkan mimpinya 
di Jerman. la akan berkuliah disana dan meninggalkan 
Annisa yang hanya melanjutkan kuliah nya di UI. 


Flashback On. 


Annisa saat ini tengah berjalan sendirian di koridor sekolah 
nya, sehabis dari toilet ia berniat menyusul sahabat nya ke 
kantin. Namun langkah nya terhenti saat melihat 
kerumunan orang orang yang sedang melihat suatu 
pengumuman di mading. 


"mereka ngapain? " gumam Annisa 


Lalu Annisa pun segera bertanya kepada salah satu siswi 
disana, dan ternyata itu adalah papan pengumuman hasil 
SNMPTN. 


Maka dengan mata yang berbinar, Annisa segera menerobos 
kerumunan itu lalu melihat papan pengumuman itu. 


Terdapat banyak kertas yang di tempel disana. Annisa pun 
mencari namanya, apakah ia diterima di Universitas 
kebanggaan nya atau tidak. 


Dan ternyata... "YESS!! " ucap Annisa, ia diterima di 
Universitas Indonesia dengan jurusan pilihan nya. 


Lalu saat hendak keluar dari kerumunan itu, mata Annisa 
tak sengaja menangkap papan pengumuman di sebelahnya. 


Tertulis SISWA YANG DITERIMA DI UNIVERSITAS LUAR 
NEGERI disana. 


Lalu dengan iseng nya Annisa melihat lihat pengumuman 
itu, ia ingin mengetahui siapa saja siswa di sekolah nya 
yang akan berkuliah di luar. 


Dan seketika tubuh Annisa menegang saat menemukan satu 
nama yang sangat ia kenali terpampang dengan jelas di 
urutan ke 5. 


Annisa membaca sekali lagi nama itu, barangkali ia salah 
lihat, namun lagi lagi ia menegang. 


"Reyhan? " gumamnya. 


Ya disana terpampang nama Reyhan yang dinyatakan Lolos 
di Universitas yang ada di Berlin, Jerman. 


Kaki Annisa tampak lemas, tubuhnya pun gemetar. la tak 
tahu kenapa. Seharusnya ia bahagia bukan? saat orang 
yang ia sayangi akan melanjutkan mimpinya ke Berlin. 


Tapi entah mengapa, Annisa seolah olah tak ikhlas dengan 
kenyataan itu. la tak mau berada jauh dengan Reyhan. 
Sudah cukup ia terpisah dengan Reyhan sewaktu kecil. Dan 
ia tak mau lagi terpisah dengan pria itu sekarang. 


Tapi lagi lagi takdir mempermainkan mereka. Lagi lagi takdir 
memisahkan mereka. 


Annisa berjalan mundur dengan pipi yang sudah basah oleh 
air mata, lalu tubuhnya menabrak seseorang dibelakang. 


"ica? Kamu disini? " 


Orang itu adalah Reyhan, Annisa menatap ke arah Reyhan, 
lalu pergi begitu saja. 

la kecewa, ia marah. Kenapa Reyhan tak membertahu nya 
jika ingin kuliah disana. 


"ICA TUNGGU! " teriak Reyhan lalu mengejar wanita itu. 
Flashback off 


"udah jangan nangis dong, kita bakalan tetap bisa ketemu 
kok" ucap Reyhan sambil melepaskan pelukan nya dan 
menangkup kedua pipi Annisa. 


Reyhan menatap mata Annisa, "senyum ya" ucap nya sambil 
menarik sudut bibir Annisa membentuk senyuman. 


Annisa pun mengangguk lalu tersenyum ke arah Reyhan. 
"nah gitu dong, kan cantik jadinya" 


Reyhan mengeluarkan spidol dari kantong celana nya, lalu 
segera berjongkok dan menuliskan sesuatu di baju Annisa. 


Peri kecilku 
Tetap tersenyum dan bahagia ya! 
Walaupun kita jarang bertemu nanti nya :) 


Annisa mengembangkan senyum nya saat melihat tulisan 
Reyhan, lalu ia pun mengambil bubuk warna yang sudah ia 
siap kan di dalam kantong baju nya, lalu ia menyuruh 
Reyhan untuk memejam kan matanya. 


Annisa tersenyum licik, ia berniat menjahili Pria dihadapan 
nya itu. 


Dengan otak jahil nya itu, ia segera melemparkan bubuk 
warna itu ke wajah Reyhan lalu tertawa puas dan berlari 


saat melihat wajah dan rambut Reyhan yang penuh dengan 
warna. 


Reyhan pun tak tinggal diam ia langsung mengejar Annisa 
dan membalaskan hal yang serupa kepada gadis itu. 
Sehingga terjadilah aksi kejar mengejar dengan bubuk 
warna yang melambung diudara saat mereka saling 
melempar kan bubuk itu. 


Avin hanya dapat tertawa melihat aksi konyol sepasang 
kekasih di hadapan nya itu. 


Sepasang kekasih? sebenar nya belum. Karena sampai 
sekarang pun Reyhan belum menyatakan perasaan nya ke 
pada Annisa. 


Jika Avin menanyakan hal itu, maka Reyhan akan menjawab 
"ada waktu nya untuk mengungkapkan itu, tapi bukan 
sekarang. Melainkan saat ijab qobul nanti" begitulah 
jawaban Reyhan. 


Tapi walaupun Reyhan belum menyatakan perasaan kepada 
Annisa, Annisa tahu bagaimana perasaan Reyhan kepada 
nya. 


Terbukti mereka selalu tampak berdua dan sesekali 
bermanja layaknya seorang sepasang kekasih. 


Apakah ini yang dinamakan hubungan tanpa status? 
Mungkin iya. 


Tapi bagi Reyhan itu tak penting, yang terpenting ia 
menyayangi gadis nya dan akan selalu menjaga nya. 


Masalah status? Bisa diurus saat menjelang pernikahan 
nanti. 


Annisa terus berlari untuk menghindari tangkapan dan 
lemparan bubuk warna dari Reyhan, lalu tiba tiba langkah 
nya terhenti saat ada seseorang yang berdiri di hadapan 
nya. 


"h-hay Annisa" ucap orang itu gugup 


Annisa menghentikan langkah kakinya, lalu menatap 
canggung orang itu, "i-iya? " 


Orang tersebut tampak tersenyum, lalu memberikan spidol 
ke arah Annisa "mau menuliskan sesuatu di baju gue?" 
tanya Agung 


Ya orang itu adalah Agung, ia memberanikan diri 
menghampiri sahabatnya untuk meminta maaf. Karena jujur 
ia merasa bosan jika tidak dikelilingi sahabat nya. Dan ia 
pun sangat merindukan aksi adu mulut dengan gadis yang 
tengah tersenyum canggung di hadapan nya ini. 


Annisa menganggukkan kepala nya, lalu menerima spidol 
dari tangan Agung dan menuliskan sesuatu di punggung 
Pria itu. 


Jagung basi sialan! Gue pengen bunuh lo sehabis ini! 
Tapi sebelum itu selamat hari kelulusan ya! :p 


Annisa cekikikan melihat tulisan nya itu, lalu di belakang 
nya datang lah Reyhan dan disusul oleh Avin. 


Annisa menatap ke arah Reyhan dan Avin, lalu memberikan 
kode jahil nya ke arah Avin dan Agung. Ya mereka akan 
menjahili Agung saat ini. Itung itung sebagai hukumanya. 


Mereka tersenyum jahil sambil menatap punggung Agung, 
lalu dengan segera Reyhan langsung memeluk tubuh Agung 
dari belakang dengan kuat, sehingga ia tak dapat bergerak. 


Kemudian Avin dan Annisa pun langsung melancarkan aksi 
nya dengan melemparkan bubuk warna ke arah Agung. 
Sedangkan Avin mencoret wajah Agung menggunakan 
spidol miliknya. 


Annisa tampak puas melihat wajah Agung yang penuh 
coretan dan warna itu. Lalu sedetik kemudian mereka pun 
tertawa bersama. 


"Annisa?" 


xk 
xk 
xk 


Tbc! 


Chapter 59 
Budayakan Vote Sebelum membaca 
Happy Reading 
"Annisa? " 


Mereka yang sedari tadi tertawa seketika menjadi diam saat 
melihat ada seorang pria yang datang menghampiri mereka 
dengan membawa sebuket bunga mawar di tangan nya. 


"Alvaro? " gumam Annisa 


Annisa pun berjalan mendekati Alvaro dengan perasaan 
gugup dan canggung. 

Sedangkan Reyhan hanya menatap datar pria yang kini 
berdiri di depan Annisa dengan senyuman khas nya. la 
masih kesal dengan kejadian di malam itu saat Alvaro 
menyatakan perasaanya di depan semua orang. 


Annisa menatap Alvaro canggung, "Ka-kamu ngapain 
kesini? " ucap nya sambil membersihkan noda noda warna 
yang menempel di atas kepala nya. 


Alvaro tersenyum lalu membantu Annisa membersihkan 
noda warna itu, "kenapa? Aku gak boleh ya datang kesini? " 
balas nya sambil menatap manik mata Annisa. 


"ehh enggak kok, tentu boleh. Boleh banget malah heheh" 


Alvaro lagi lagi tersenyum, "selamat ya atas kelulusan 
kamu" ucap nya seraya memberikan sebuket bunga mawar 
itu. 


Annisa menerima nya dengan senang hati, lalu mengucap 
kan terimakasih kepada Alvaro. Dan Alvaro hanya mengacak 
pelan rambut Annisa, sehingga membuat Annisa 
mengerucutkan bibir nya. 


"cuma Ica aja nih yang dikasih? Kita kan juga sama sama 
lulus" sindir Reyhan ketus 


Alvaro yang merasa tersindir pun berjalan mendekati 
Reyhan, "tenang aja Rey, gue udah siapin semua nya " 


Reyhan berdecih, "Io mau kasih kita bunga juga? " 


"hahah ya enggak lah! Untuk merayakan kelulusan kalian, 
hari ini kita makan makan. Dan gue yang teraktir kalian 
sepuas nya" ucap Alvaro sambil menepuk pundak Reyhan 
sebelah. 


Seketika terdengar sorakan bahagia dari Agung dan Avin, 
begitu pun Annisa. Mereka sangat senang, karena akhirnya 
mereka akan makan enak, dan tentu nya gratis. 


Sedangkan Reyhan masih menatap Alvaro sinis. Entah 
kenapa ia seolah olah merasa bahwa Alvaro sedang 
mengejek nya. 


aaa 


"kita pesan macaroni chese, spicy tuna, nasi goreng 
carbonara, sushi, cumi asam manis sama ayam bakar. Untuk 
makanan penutup nya custard (sejenis puding susu) " ucap 
Agung kepada salah satu waiters sambil melihat lihat menu 
makanan yang ada di Restorant ini. 


Tuk! 


Annisa memukul kepala Agung menggunakan sumpit yang 
ada di hadapan nya, sehingga membuat Agung sedikit 
meringis. 


"lo pikir ini restoran punya nenek lo ha! Pesen makanan 
banyak amat! " ucap Annisa sewot. 


"ye sans aja kali mbak nya, santuy gitu. Sesekali jadi cewek 
napa sih? " ucap Agung tak kalah sewot. 


Alvaro dan Avin hanya menggelengkan kepala mereka saat 
melihat kegaduhan yang di buat oleh Annisa dan Agung. 
Sedangkan waiters nya hanya menatap bingung. 


Dan Reyhan? Jangan tanyakan dia, pria itu kini sibuk 
dengan ponsel nya. Ia tak perduli dengan keadaan sekitar, 
terlebih ada kehadiran Alvaro yang duduk dihadapan nya. 


"Yadi gimana? Mau pesen apa? " tanya waiters itu 


"pesen aja apa yang disebutkan temen saya tadi ya mbk" 
ucap Alvaro santai yang membuat Agung mengembangkan 
senyumnya. Dan Annisa hanya membulatkan mata nya 
sambil menatap ke arah Alvaro. 


"baik saya ulangi ya. macaroni chese, spicy tuna, nasi 
goreng carbonara, sushi, cumi asam manis sama ayam 
bakar, Masing masing 1 porsi. Dan untuk makanan penutup 
nya 5 porsi custard benar ? " Agung mengangguk kepala 
nya dengan antusias 


Waiters itu tersenyum "dan untuk minuman nya?" tanya nya 
lagi 


Agung kembali hendak mengangkat suara tetapi segera 
dipotong Annisa, "air putih saja mbk" 


Waiters itu menganggukan kepala nya lalu segera pergi dari 
sana. 


"ah elah lo Ani! Kenapa air putih sih? " ucap Agung sewot 


Annisa melotot ke arah Agung, "apa lo! Mau protes! Gue 
tarik juga otak lo entar! " 


Setelah itu terjadi keheningan di antara mereka, mereka 
sibuk memain ponsel masing masing seraya menunggu 
makanan mereka datang. 


Saat makanan telah datang barulah mereka kembali 
berbicara. 


"buseett kenapa jadi banyak amat yak? " ucap Agung 
sambil melihat berbagai macam menu makanan yang sudah 
tersaji di meja mereka. 


Avin memutarkan bola mata nya malas "ini kan elo juga 
yang pesan bambank! " 


Agung hanya menggarukan kepala nya, "gue pikir kaga 
sebanyak ini porsi nya. Hmm sorry ye Al gue jadi kaga 
enakan dengan lo" 


Alvaro hanya tertawa, "gak papa santai aja, ini khusus buat 
kalian kok. Kan gue juga udah bilang kalau kalian boleh 
pesan sepuas nya " 


Reyhan hanya memutarkan kedua bola matanya malas saat 
mendengar ucapaj Alvaro. "Riya'" cibir nya yang masih bisa 
didengar jelas oleh Annisa. 


Annisa menatap ke arah Reyhan, "kamu kenapa? " 


Reyhan hanya tersenyum tipis, lalu segera memakan sushi 
milik nya. 


Mereka pun makan dengan hikmad, sesekali diselingi 
dengan lolucon Agung dan Avin yang membuat tawa 
mereka pecah. 


Setelah selesai makan, mereka pun beranjak dari posisi nya 
lalu pergi menuju sebuah taman. Mereka akan menghabis 
kan hari ini dengan berjalan jalan dan berkeliling bersama 
sama. 


Dikarenakan lusa Reyhan akan segera berangkat menuju 
bandara untuk pergi ke Jerman. 


Jadi hari ini merupakan hari terakhir mereka berkumpul 
secara lengkap. Maka dari itu Annisa meminta untuk 
menghabiskan waktu bersama sama dan membuat 
kenangan yang indah di hari ini. 


"Lo yakin mau pergi nya lusa Rey? Bukan nya perkuliahan 
dimulai masih lama ya? " ucap Avin saat telah berada di 
Suatu taman. 


Mereka saat ini sedang duduk di bangku bulat yang berada 
di taman dengan 1 cup ice cream di hadapan masing 
masing. 

Kecuali Annisa, karena ia membeli langsung 3 cup ice cream 
dengan rasa berbeda beda. 


"perkuliahan emang masih lama, tapi kan gue juga masih 
ada yang harus di urus di sana" ucap Reyhan sambil 
membuka baju sekolah nya lalu memasukan nya ke dalam 
tas. 


Annisa yang sedari tadi sedang menikmati ice cream 
mendadak murung saat mengingat bahwa Reyhan akan 


segera pergi ke jerman. 


Alvaro yang menyadari perubahan raut wajah Annisa pun 
langsung memegang tangan Annisa dan bertanya "kamu 
kenapa? " 


Annisa hanya menggelengkan kepala nya 


Sedangkan Reyhan langsung menepis tangan Alvaro yang 
memegang jari jemari gadis miliknya. 


"bukan makhrom! " ketus Reyhan. 


Alvaro hanya tersenyum canggung, dan membenarkan 
posisi duduk nya. Sedangkan Agung dan Avin langsung 
tertawa saat melihat sikap posesive Reyhan saat ini. 


Annisa menatap wajah Reyhan dari samping, ia 
memandangi dan meneliti wajah tampan pria disamping 
nya itu. 


Sungguh, pastinya ia akan sangat merindukan wajah itu, 
terutama tatapan datar dan sikap cuek nya itu. 


Annisa mengembangkan senyum nya saat Reyhan ikut 
menatap nya dengan ekspresi yang sulit di artikan 


"kenapa? " tanya Reyhan 


Annisa menampakam giginya yang rapi, lalu 
menggelengkan kepalanya. 


Teruntuk kamu laki laki penyuka Sayap sayap burung 

Tetap lah seperti ini 

tunjukan sikap dingin dan cuek mu kepada semua orang 
disana nanti 


Agar aku tak perlu khawatir saat segerombolan wanita akan 
mendekati mu 


Dan tetap tunjukan sikap posesive mu kepada ku 
agar aku percaya bahwa kau masih milik ku 


Dan teruntuk kamu laki laki penyuka sayap sayap burung 
Jaga diri mu baik baik 

Jangan lupa kan sangkar mu tempat mu lahir dan tumbuh 
besar. 

Dan jangan lupa kan aku, si peri kecil yang selalu hadir di 
dalam hati mu. 


xX 
xX 
xX 
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Sinar Matahari pagi masuk kesela sela jendela kamar milik 
gadis yang saat ini masih setia dengan kasur nya. 


Serta alarm pun terus berbunyi diikuti dengan suara 
nyanyian burung dari luar. Tapi lagi lagi hal itu masih tak 
cukup untuk membangunkan sang empu yang masih 
bergelut dalam mimpinya. 


Hingga sang saudara kembarlah yang memasuki kamar itu 
untuk membangunkan gadis yang tengah memejamkan 
mata di atas kasurnya. 


"ck! Dari dulu gak pernah berubah dah nih anak" omel nya 
sambil mengayuhkan kursi roda yang ia duduki 


"woy bangun! Dasar kebo betina! " ucap nya sambil 
menyibakan selimut yang menutupi seluruh tubuh gadis itu. 


"errgghh" terdengar erangan dari sang pemilik kamar, lalu 
kembali tertidur dengan pulas. 


Leo berdecak kesal, sedetik kemudian muncul sebuah ide 
jahil di otak nya. Dengan senyuman licik nya ia mencari 
sebuah alat pembersih debu yang terbuat dari bulu bulu 
ayam, lalu mencabutnya sehelai. 


Kemudian ia mengoleskan bulu ayam tersebut ke hidung 
Annisa, sehingga membuat Annisa sedikit terusik dan kesal 
karena mendapat gangguan. 


"masih gak mau bangun lo?" Leo melirik ke telapak kaki 
Annisa lalu segera menggelitiknya menggunakan bulu itu 
"Bangun woy! Anak gadis mana ada yang masih molor di 
jam segini! " 


Merasa karena tidurnya yang tak nyaman lagi, akhirnya ia 
memutuskan untuk bangun dengan perasaan kesal. Lalu 
menatap tajam ke arah Leo "berisik amat sih lo! Ah elah! " 


Leo menaikan satu alis nya, "Lo gak ingat ini hari apa? Dan 
ponsel lo tuh dari tadi bunyi mulu" ucap nya acuh 


Seketika mata Annisa membulat lebar, lalu segera 
mengambil ponsel nya dan melihat ada 10 panggilan tak 
terjawab dan 25 pesan dari Reyhan, Avin dan Agung. 


Annisa pun melihat jam di ponsel nya, 09:25 WIB. "mampus! 
" gumam Annisa sambil menepuk kening nya 


"KENAPA TIDAK ADA YANG MEMBANGUNKAN GUE!! " teriak 
nya kencang lalu segera berlari menuju kamar mandi dan 
bersiap siap 


Sedangkan Leo hanya menatap kesal ke arah Annisa, 
"mampus lo! Lagian sih Kebo! " ucap nya lalu segera 
mengayuh kan kursi roda nya untuk keluar dari kamar 
Annisa. 


6 menit kemudian Annisa telah siap, ia memutuskan untuk 
tidak mandi, dan hanya mencuci wajah serta mnggosok 
giginya. Setelah itu ia turun ke bawah dengan tergesa gesa 
dan langsung meminta Romi sang papa untuk 
mengantarkan nya ke bandara. 


Ya hari ini adalah hari kepergian Reyhan menuju Jerman, 
dan bisa bisanya Annisa terlambat. Padahal ia sudah 
menyiapkan semua nya sejak tadi malam. Sial! 


Selama di perjalanan Annisa tak ada hentinya mengoceh 
dan menyuruh papanya untuk ngebut. Sehingga membuat 
Romi menjadi ikutan panik dibuat Annisa 


Dengan degub jantung yang terus berdetak kencang dan 
diikuti perasaan yang cemas, Annisa tak ada hentinya 
berdoa memohon semoga ia masih belum terlambat untuk 
menemui Reyhan yang terakhir kalinya. 


Dan ia pun sedari tadi terus menghubungi nomor Reyhan, 
namun sial nya nomor itu tidak aktif. Begitupun dengan 
Agung dan Avin. 


"ayolah kalian dimana! " gumam Annisa sambil 
menggenggam telpon nya kuat. 


aaa 


Saat telah sampai, Annisa berlarian mengelilingi bandara 
guna mencari keberadaan Reyhan, namun sudah sekitar 8 
menit ia masih tak menemukan pria itu. 


Dan Annisa saat ini rasanya ingin menangis dan berteriak, 
karena kesal atas kebodohan nya sendiri. 


Lalu ia pun memilih untuk duduk di lantai dengan 
menyenderkan punggung nya di tiang penyangga. Ia 
merasa lelah, kesal dan marah pada dirinya sendiri. 


la pun kembali mengeluarkan ponsel nya dan mencoba 
untuk menghubungi Reyhan, namun lagi lagi ponsel Reyhan 
tak dapat dihubungi. 


Lalu Annisa pun beralih ke nomor Avin, lagi dan lagi Avin tak 
menjawab panggilan itu. Hingga akhirnya ia melempar 
ponsel itu ke lantai dan menangis disana. 


Annisa merasa kecewa pada dirinya sendiri dan merasa 
marah pada Avin yang tak menjawab telepon nya. "hiks, 
bodoh! Kenapa lo bodoh banget Annisa!! Hiks Reyhan pasti 
kecewa banget sama gue" ucapnya sambil menangis 
sesegukan. 


"annisa? " 


Tubuh Annisa menegang, "Reyhan? " dengan senyuman 
yang mengembang ia pun segera bangkit dan menatap pria 
yang berdiri di hadapan nya. 


Seketika Annisa pun memudarkan senyuman nya dan 
menatap canggung pria itu, "AlVaro? s-sory gue kira Reyhan 
tadi" ucap nya. 


Alvaro menampakan senyuman khasnya, lalu memgang 
pundak Annisa, "gak papa kok, kamu dari mana aja? Dari 
tadi kita nungguin loh" 


"nungguin? Jadi Reyhan belum berangkat? Dia masih disini? 
Dimana? Kenapa nomornya susah dihubungi" ucap Annisa 
bertubi tubi. 


Alvaro hanya tertawa kecil, "iya iya, kamu tenang dulu. 
Reyhan dan yang lain ada disana, mereka lagi duduk sambil 
menunggu pesawat Reyhan Take off" ucap Alvaro sambil 
menunjuk ke arah kanan nya. 


Annisa pun melihat arah yang dimaksud Alvaro. dan benar 
saja, ia melihat punggung Reyhan yang sedang memegang 
koper ditangan nya sambil menyender di tiang penyangga. 
Annisa pun mengembangkan senyuman nya, namun _ 


Para penumpang yang terhormat, penerbangan 
menuju Berlin, Jerman akan dilaksanakan dalam 


waktu 10 menit lagi. Untuk itu... 


"10 menit lagi? " gumam Annisa, dan sedetik kemudian ia 
segera berlari mendekati Reyhan menunggalkan Alvaro 
yang menatap sendu Annisa dari kejauhan. 


Saat telah sampai, Annisa pun langsung memeluk tubuh 
Reyhan dari belakang dan seketika ia kembali menangis. 


Reyhan yang mendapat pelukan secara tiba tiba itu pun 
terkejut dan segera memutarkan tubuhnya menghadap 
Annisa lalu mendekap kedua pipi gadis yang tengah 
menangis itu. 


"jangan nangis" ucap Reyhan seraya menghapus air mata 
Annisa 


Annisa menggelengkan kepala nya, lalu kembali memeluk 
Reyhan dengan erat, seolah olah tak mau berpisah dengan 
pria itu. 


Reyhan pun membalas pelukan Annisa dan mencium 
puncak kepala Annisa dengan lembut. 


"udah ah, kayak anak kecil kamu " ucap Reyhan tertawa 
dan melepaskan pelukan Annisa. "jangan nangis dong, 
kamu jelek kalau nangis" kekeh Reyhan 


Annisa pun mengembungkan pipinya, "apakah kita akan 
bertemu lagi? " 


Reyhan menganggukan kepala nya, "tentu. Aku akan pulang 
di setiap awal tahun baru, dan akan mengimkan kamu surat 
tiap bulan nya" ucap nya seraya tersenyum. 


"janji? "jawab Annisa sambil mengangkat jari kelingkingnya 


Reyhan pun menautkan jari kelingkingnya ke jari Annisa, 
dan tersenyum. "janji! " ucap Reyhan, setelah itu Mereka 
pun kembali berpelukan. 


"udah wey pelulan nya! Udah mau berangkat noh! " celetuk 
Agung 


Reyhan dan Annisa pun seketika melepas pelukan mereka 
dan menatap datar ke arah Agung. 


"berisik lo JOMBLO! " ucap Annisa sinis 


Reyhan pun segera mengambil kopernya lalu berpamitan 
kepada orang tua nya dan para sahabatnya. 


"gue titip Annisa kepada kalian" ucap Reyhan serius sambil 
menatap Sahabatnya satu per satu. 


"terutama lo Varo, jangan ambil kesempatan selama gue 
pergi" ancam nya kepada Alvaro, yang mendapat kekehan 
dari Agung, Avin dan Annisa. 


Alvaro pun tertawa dan memegang pundak Reyhan, "tenang 
aja Rey, kalaupun gue ambil kesempatan. Annisa juga gak 
bakalan mau. Yang ada di hatinya itu cuma elo Reyhan 
Arielic Alexander " Reyhan melirik ke arah Annisa lalu 
tersenyum pada gadis itu, "kecuali kalau Annisa mau 
mencoba menerima gue selama kepergian lo" sambung 
Alvaro lalu tertawa 


Reyhan pun menatap Alvaro nyalang, "hahah enggak lah 
Rey, bercanda elah! Serius amat idup lo hahah" tawa Alvaro 


Reyhan hanya memutar kedua bola matanya malas lalu 
berjalan mendekati Annisa, "kamu jaga diri Baik baik ya " 
Reyhan pun mendekatkan dirinya ke arah kuping Annisa, 


"tunggu aku pulang, dan akan ada kejutan spesial buat 
kamu nanti" bisiknya. 


Annisa pun menelan ludah nya susah payah, lalu ia 
tersenyum. "ka-kamu juga hati hati disana, belajar yang 
bener supaya cepat lulus dan cepat kembali" Reyhan 
menganggukan kepalanya pasti. 


"ingat kata kata aku waktu itu? "tanya Annisa 


Reyhan pun menganggukan kepalanya, dan memegang 
kedua tangan Annisa. 


"Terbanglah setinggi mungkin, asal jangan lupa untuk 
kembali ke sarang tempat mu tinggal" 


Setelah mengucapkan itu Reyhan pun segera pergi dari 
sana untuk segera menaiki peswatnya yang sebentar lagi 
akan terbang. 


Annisa berjalan mendekati Alita lalu memeluknya, dan 
melambai lambaikan tangan ke arah Reyhan seraya 
tersenyum. 


"Reyhan beneran pergi ya tante? " 


Alita tersnyum lalu mencium puncak kepala Annisa, "dia 
sedang berusaha menggapai mimpinya, dan kita harus 
mendukung nya" 


Annisa menatap sendu pesawat yang kini sudah mulai 
terbang ke langit langit, lalu air matanya kembali terjatuh. 


teruntuk kamu laki laki penyuka Sayap sayap Burung 
Selamat datang di dunia barumu 
Dan jangan ucapkan selamat tinggal untuk dunia lama mu. 


Saat ini kau telah mendapatkan sepasang sayap mu 
Gunakan itu untuk terbang mengintari alam buana 

Dan gunakan itu untuk mengejar harsa yang selama ini kau 
idam idamkan 


Asal jangan kau gunakan itu untuk terbang dan terus 
terbang hingga kau melupakan tempat mu mendapatkan 
nya. 


Aku disini sebagai peri kecil mu menanti kehadiran mu kelak 
Saat kau datang dengan toga dan gelar sarjana yang 
terpajang di kartu nama mu 


Aku disini sebagai peri kecil mu Menanti kedatangan mu 
kelak 

Saat kau datang membawa segerombolan orang untuk 
menemui orang tua ku. 


Ini lah akhir dari kisah kita, kisah dari ke dua insan yang 
menantikan hadir nya Sepasang Sayap di punggung 

Untuk membawa nya terbang mengejar mimpi dan 
kebahagiaan. 


~ Sepasang Sayap ~ 
TAMAT 


x 
x 
x 


Huaaa Akhirnya kelar juga cerita Sepasang Sayap 
Lega banget rasanya, setelah sekian lama (gak lama 
lama banget, cuma 3 bulan sih nulis cerita ini 
wkwkwk) akhirnya bisa menyelesaikan nya juga 


Gimana ending nya? Seru gak? Wkwkwk apakah 
masih ada yang gantung? 


Ini ceritanya beneran TAMAT loh, gak bercanda lagi 
kayak yang kemaren kemaren wkwkwk 


Aku mau nanya, ceritanya cukup sampe disini aja 
atau mau ditambahin EPILOG nya? 
Silahkan tuliskan komentar nya ya 


Sampai jumpa di cerita berikut nya dadah 


Epilog 
Budayakan vote sebelum membaca 
Happy Reading 
4 tahun kemudian... 


Teriakan bahagia terdengar riuh dari Semua Mahasiswa dan 
Mahasiswi Ul, dengan melemparkan topi toga ke udara, 
mereka bersorak dan tertawa melepas beban. 


Setelah kurang lebih 4 tahun menempuh bangku kuliah, 
serta disibukan dengan menyusun skripsi, akhirnya mereka 
bisa lulus dengan gelar sarjana terpampang di ijazah 
mereka. 


Annisa dan teman teman satu kampusnya saling berpelukan 
dan mengucap kan selamat. 


Hari ini Annisa terlihat sangat cantik, dengan memakai gaun 
kebaya berwarna abu abu, serta dibaluti dengan baju toga 
berwarna hitam membuatnya terlihat semakin dewasa dan 
anggun. 


Annisa berkumpul dengan teman teman satu fakultas nya, 
lalu mereka pun berfoto foto bersama dengan wakil rektor 
kampus. 


Setelah puas berfoto dengan teman teman satu kampus, 
Annisa pun berlanjut berfoto dengan kedua orang tuanya. 


Senyuman bangga tak pernah pudar dari wajah Romi, ia 
bangga dengan Annisa, karena lulus dengan predikat IPK 
tertinggi dikampus nya, yaitu 3.96. 


Begitu pun dengan Renata, ia segera memeluk Putri nya itu, 
hingga tanpa sadar air mata haru jatuh di pipinya. 


"selamat sayang, mama bangga sama kamu " ucap Renata 
yang masih memeluk Annisa 


Annisa mengannggukan kepala, lalu menyeka air mata nya. 
"ini semua berkat dukungan dan doa dari kalian juga" 


Sedetik kemudian Leo, Avin dan Agung datang 
menghampiri mereka. 


Dengan sebuket bunga ditangan nya, Leo datang 
menghampiri sang kembaran. 

"ini buat lo, selamat ya atas wisudah nya " uacap Leo lalu 
memeluk sang kembaran. 


Annisa pun membalas pelukan Leo, "makasih, lo cepat 
nyusul ya. Jangan di anggurin tuh skripsi nya" ucap Annisa 
tepat di telinga Leo. 


Leo pun segera melepas pelukan itu, dan menatap datar ke 
arah Annisa yang saat ini sedang cengengesan. 


"selamat ya Nisa" ucap Avin sambil memberikan Annisa 
sekotak cokelat. 


Dengan mata yang berbinar, Annisa langsung mengambil 
cokelat tersebut lalu membuka nya dan mengambil 1 
bungkus cokelat yang berbentuk bola bola kecil. 


"makasih avin" ucap Annisa sambil mengunyah cokelat di 
mulutnya, lalu ia melirik Agung. 


"Io gak bawa apa apa buat gue gitu? " tagih Annisa 


Agung mengangkat alisnya sebelah, "untuk apa? Kan lo 
udah banyak dapat hadiah" ucap nya sambil menunjuk 
setumpuk kado serta bunga di belakang Annisa. 


Ya berkat prestasi serta tampang Annisa yang cantik, Annisa 
pun mendapatkan banyak sekali kado serta bunga dari adik 
adik tingkat nya. 


Entah karena memang ikhlas untuk mengucapkan selamat 
atas kelulusan, atau hanya mencari perhatian Annisa. 


Annisa pun merubah raut wajah nya menjadi kesal, "dih jadi 
lo beneran gak bawa apa apa? Udah lah mending pulang aja 
sono! Gak ada kuna nya juga lo disini! " ucap Annisa kesal. 


Agung hanya memutar kedua bola matanya malas, "dasar 
betina!" cibirnya 


"tenang aja, gue bawa kok untuk lo! Dasar Ani! " ucap 
Agung sambil memberikan sebuah kunci mobil kepada 
Annisa. 


Annisa mengernyitkan dahinya lalu meneliti kunci mobil itu. 
"Io ngasih gue mobil? " ucap Annisa dengan mata yang 
berbinar. 


"ck kagak lah! " 
"terus ngapain lo kasih ini ke gue! " 
Agung menghela nafasnya, "kado lo ada mobil " 


Annisa mangut mangut lalu melangkahkan kaki nya menuju 
parkiran. 


"Io mau kemana? " ucap Agung 


Annisa tampak berdecak kesal, "kata lo tadi hadiah nya ada 
mobil! Lo gimana sih! Bego banget! " 


"yang nyuruh lo ngambil nya sekarang siapa? " 


Annisa mengeraskan rahangnya, ia sangat geregetan dibuat 
Agung, lalu dengan amarah yang ditahan, ia pun melempar 
kunci mobil itu ke arah Agung. Beruntung Agung dapat 
menangkapnya dengan cepat. 


"JAGUNG BODOH!!! " teriak Annisa kesal 


Kedua orang tua Annisa serta Leo dan Avin pun tertawa 
melihat tingkah mereka. 


"hahaha yaudah kalian habis kan aja hari ini bersama sama 
ya, tante sama om mau pulang duluan" ucap Renata, lalu ia 
berjalan ke arah Annisa 


"Annisa mama sama papa pulang dulu ya, kamu pulang nya 
sama Leo aja" 


"baik ma" 


"papa pulang ya sayang, kamu baik baik disini. Jangan buat 
ulah mulu dengan Agung. Malu diliatin orang" ucap Romi 
sambil memeluk Annisa. 


Annisa hanya tersenyum menampakan giginya yang rapi, 
“siap pa heheh, hati hati ya dijalan" 


Setelah kepergian orang tuanya, Annisa menatap tajam ke 
arah Agung, lalu ia berjalan mendekati Agung dengan kaki 
yang dihentak hentakan ke tanah. 


Lalu ia pun menjambak rambut Agung kuat, sehingga 
membuat Agung meringis kesakitan. 


"mau lo tu apa sih! Suka banget bikin gue kesal!! " ucap 
Annisa lalu segera melepaskan jambakan nya. 


Agung mengelus eluskan kepala nya lalu segera merapikan 
kembali posisi rambutnya yang berantakan. 


"gila anjir! Rambut gue berantakan woy! Wah parah lo Ani! " 
ucap nya kesal 


"apa lo! " 


Avin yang melihat perdebatan itu terus berlanjut, segera 
menghentikanya. "udah udah, dari dulu ribut mulu dah! 
Mendingan kita pergi makan makan aja merayakan hari 
wisudah Annisa" 


Mendengar itu, wajah yang sedari tadi suram seketika 
menjadi cerah, "nah iya! Skuy lah kita makan. Udah lama 
nih gue gak makan enak hahah" 


Leo tampak tersenyum miring, "dasar rakus! " cibirnya 
M 


ereka pun berjalan jalan sebentar kemudian pergi makan di 
sebuah restoran yang dapat dibilang cukup mewah. setelah 
selesai makan, mereka beristirahat sejenak seraya 
menurunkan makanan yang masuk ke perut mereka. 


Saat ini Annisa merasa sangat kenyang sekaligus gerah, 
karena ia masih memaki kebaya serta sepatu high heels 
yang membuat kakinya terasa nyeri. 


"pulang yuk, gerah nih. Gue mau ganti baju" rengek Annisa 


"sabar elah, baru juga jam 5 sore" sahut Agung. 


"sabar pala lu! Lo gak ngerasain gimana rasanya pake baju 
ini! " 


"ya ngapain juga gue pake kebaya? " 


Annisa menatap Agung kesal, "serah dah! Terserah Io! 
Capek gue ngomong sama kutil nya dajjal! " ucap Annisa 
kesal lalu segera bangkit dari duduk nya. 


"mau kemana lo ca? " tanya Leo 


"pulang " ucap Annisa singkat, lalu segera melangkahkan 
kakinya, namun tiba tiba tangan nya ditahan oleh Leo 


"jangan pulang dulu lah, kita pergi ke dufan dulu gimana? " 
ucap Leo sambil memainkan alisnya. 


"gue setuju! " timpal Agung, dan mendapat anggukan 
kepala oleh Avin. 


"gak! Lo pada gila apa? Gak lihat nih gue pake baju apa? 
Yakali ke dufan pake kebaya! " 


Leo pun tampak menawahan tawanya, lalu kembali angkat 
bicara, "yaudah kalau gitu kita ke nongkrong ditaman aja, 
sambil makan ice cream" Annisa menggelengkan kepala nya 


"gimana kalau kita toko buku? " timpal Avin, dan Annisa 
kembali menggelengkan kepala nya 


"kalau gitu kita ke mall aja! " seru Agung yang 
mendapatkan gelengan kepala dari Annisa 


"gimana kalau nonton bioskop? " 
"atau pergi ke konser nya Alvaro? " 


"kita ke super market aja yuk! " 


"atau kita pergi ke toko hewan aja, kali aja Lo mau beli 
kucing atau kelinci disana? " 


"gimana kalau kita ke pasar minggu aja? " 


Ajakan demi ajakan terus dilontarkan oleh Avin, Agung dan 
Leo. Sehingga membuat kepala Annisa terasa sakit 
mendengarnya. 


"diaamm!!! " teriak Annisa sambil menutup kedua telinga 
nya. 


"kalian kenapa sih!! Gue mau nya PULANG!! Titik!! " ucap 
Annisa. la benar benar merasa kesal, ada apa dengan 
mereka semua? Kenapa mereka terus mengajak Annisa 
pergi, padahal ia sudah merasa sangat gerah dan lelah. 


Leo menghela nafasnya, "kita hanya ingin buat Lo senang 
aja ca" 


"kalian ingin buat gue senang kan? " tanya Annisa, dan 
mereka pun mengangguk 


"kalau gitu antar gue pulang! Gue mau balik, gerah. Mau 
mandi, mau ganti baju terus tidur!" ucap Annisa 


Mereka pun tampak ragu, dan tak ada yang menyetujui 
permintaan Annisa. Hingga membuat Annisa kembali 
merasa kesal. 


"yaudah kalau gak ada yang mau! Gue pulang sendiri? " 
ucap Annisa lalu segera pergi meninggalkan sahabat serta 
saudara kembar nya. 


Ke tiga orang itu tampak kebingungan dan gelisah, lalu 
Agung pun segera menelpon seseorang. 


"gimana nih, Annisa nya udah pulang! " 


"kita udah coha buat tahan, tapi dia nya langsung pulang 
gitu aja. Lo tau sendiri kan gimana sikap nya Annisa" 


Annisa masih merasa kesal dengan kelakuan Leo dan para 
sahabatnya, bagaimana tidak. Annisa sudah merasa sangat 
gerah karena pakaian ini. Dan mereka terus terusan 
mengajak nya jalan dan berkeliling gak jelas. 


Annisa melihat jam di tangan nya, ternyata sudah pukul 7 
malam. Annisa merasa heran, kenapa mobil ini sangat 
lambat? Sudah hampir satu jam, ia berada disini tetapi tidak 
sampai sampai kerumah nya. 


"pak? Bisa cepatan gak? Saya gerah nih! " 


"ya neng sebentar, sepertinya tadi bapak salah jalan, 
makanya agak sedikit lama. Tapi tenang aja, sekarang 
jalanya udah benar kok" 


Annisa memutar kedua bola matanya malas, lalu membuang 
nafasnya kasar. Entah kenapa hari ini semuar orang selalu 
membuat nya kesal! 


Tadi Leo dan para sahabatnya, sekarang tukang sopir taksi. 
Habis ini siapa lagi? Reyhan? 


Yaa Reyhan! Annisa hampir saja melupakan pria itu. Jika 
berbicara tentang Reyhan, entah kenapa membuat Annisa 
semakin kesal. 


Karena pria itu sudah 3 bulan ini tak ada kabar nya, bahkan 
di perayaan tahun baru di tahun ini pun ia tak datang. Dan 
surat? Ya Reyhan tak pernah membalas surat surat nya lagi 
akhir akhir ini. 


Entah lah, Annisa sudah lelah menunggu pria itu, dan 
mungkin hatinya pun sudah tak tertarik lagi dengan 
Reyhan. 


Tapi mau bagaimana pun, ia tetap menantikan kedatangan 
pria itu. la hanya ingin menagih janji, bahwa Reyhan akan 
kembali ke sarang tempat nya lahir. 


Dan masalah janji Reyhan yang lain? Annisa sudah tak 
mengharap kan nya. la sudah lelah menunggu. emang 
manusia mana yang kuat menunggu selama 4 tahun 
lamanya? Dan belum tentu juga orang itu memberi 
kepastian. 


Annisa turun dari mobil saat sudah sampai di depan rumah 
nya, setelah membayar Annisa pun berjalan memuju rumah 
nya. 


Lalu langkah nya terhenti saat melihat sebuah mobil putih 
terparkir di halaman rumah nya. 


"apakah dirumah sedang kedatangan tamu? 
Annisa 


gumam 


Annisa pun melanjutkan langkah nya lalu membuka pintu 
rumahnya. 


Ceklek! 


Pintu rumah terbuka, dan alangkah terkejut nya Annisa saat 
melihat keadaan rumah nya sangat gelap dan sunyi. 


Annisa melangkahkan kakinya memasuk rumah nya yang 
gelap, sambil meraba raba Annisa memanggil kedua orang 
tuanya. 


"mama? Papa? Kenapa rumah kita gelap? " 
Annisa terus berjalan secara perlahan lalu tiba tiba 
KEJUTAN!! 


lampu tiba tiba menyala disertai dengan letusan balon dan 
teriakan heboh dari orang orang. 


Annisa tersenyum bahagia sambil menatap satu persatu 
orang orang yang ada di rumah ini. 


"mama? Papa? " ucap Annisa lalu segera memeluk kedua 
orang tuanya 


"selamat ya sayang atas gelar S1 kamu" ucap Renata sambil 
mencium kening Annisa. 


Annisa menganggukan kepala nya, "makasih ma, pa" 


Lalu tatapan Annisa beralih ke sosok wanita yang sang 
tengah tersenyum ke arah nya, "tante Alita" ucap Annisa 
lalu segera memeluk Alita, mama nya Reyhan. 


"selamat ya cantik! Wahh akhirnya jadi sarjana nih yaa 
kamu! " ucap Alita sambio membalas pelukan Annisa 


Annisa tampak cengengesan, lalu matanya kembali 
menatap sekitar, "Reyhan belum pulang ya tan? " 


Alita yang sedari tadi tersenyum seketika merubah raut 
wajah nya "Reyhan belum lulus sayang, katanya ada sedikit 
kendala di kampus nya" ucap nya sambil mengelus lembut 
kepala Annisa. 


Annisa pun tampak terkejut dan sedikit murung, "oh iya tan, 
semoga Reyhan cepat lulus ya " ucap nya dan mendapat 
Anggukan kepala dari Alita. 


Lalu Annisa pun beralih ke arah Leo, Avin dan Agung. la 
berjalan angkuh sambil melipat kedua tangan nya didada. 


"jadi ini alasanya kenapa kalian melarang gue pulang ha? " 


Mereka tampak tersenyum memamerkan giginya yang rapi. 
"gimana baguskan kejutannya? " ucap Leo sambil 
memainkan alis nya. 


"yoi, lo pasti suka kan? " timpal Agung. 


Annisa hanya mamgut mangut sambil menganggukan 
kepala nya, sejujurnya ia sangat bahagia dengan kejutan 
ini, tapi rasanya kejutan ini tidak sempurna. 


Karena tidak ada nya Reyhan, padahal ia sangat menanti 
nanti hari ini, diamana saat ia wisudah,Reyhan akan datang 
memeberikan nya selamat. Tapi nyatanya? 


Yaa manusia hanya dapat berhatap, dan Tuhan lah yang 
menentukan. 


"gue ke atas dulu ya, mau mandi terus ganti baju" ucap 
Annisa lalu segera pergi ke kamarnya. 


Setelah urusan pribadinya selesai, Annisa turun kebawah 
dan pergi munuju halaman samping rumah nya. la duduk di 
bangku taman tepat di pohon. 


la sedang memikirkan Reyhan disana, entah kenapa ia 
kembali terpikirkan akan pria itu. Padahal dari sekitat 2 
bulan yang lalu ia sudah memutuskan untuk melupakan 
pria itu dan memilih untuk melanjutkan hidupnya. 


Tapi memang tak bisa dipungkiri bahwa ia masih 
menyayangi dan mengharapkan kedatangan Reyhan. 
Terutama di hari yang spesia seperti saat ini. 


Annisa terus terusan melamun hingga tiba tiba 
Tuk! 


Ada sebuah betu kerikil yang sukses mendarat mulus di 
kepala Annisa, Annisa bangkit dan melihat ke sekitar. Tak 
ada siapa pun disini? 


Tuk! 


Batu itu kembali dilemparkan, beruntuk tak mengenai 
Annisa, Annisa pun menatap batu di bawah kaki nya. Batu 
tersebut berasal dari atas. 


Annisa pun menyungging kan senyuman miring nya, "mau 
bermain main kau rupanya! " gumam Annisa 


Annisa pun segera mengambil sapu lidi yang tergeltak tak 
jauh dari nya, lalu segera melemparkan sapu tersebut ke 
atas pohon tempat batu tersebut dilemparkan. 


Sedetik kemudian ada seseorang yang tiha tiba berteriak 
kesakitan lalu segera turun dari pohon tersebut. Dan 
menatap tajam ke arah Annisa. 


"parah lo Ani! Untuk gak kena kepala gue! " ucap Agung 
sambil mengelus elus tangan kirinya yang terkena lemparan 
sapu tersebut. 


Annisa tertawa terbahak bahak melihat lemparan nya tepat 
kena sasaran, "makanya jadi orang gak usah jahil! " 


"ye gak gini juga woy! Gue cuma lempari lo batu kerikil. Lah 
elo malah lempar pake sapu lidi anjir! " ucap Agung sewot 


"apa lo! Gak terima? Ayo kalau mau lawan! Sini! Maju lo! " 
ucap Annisa dengan memasang kuda kuda nya. 


Lalu tiba tiba ada yang menutup mata Annisa dari belakang, 
Annisa tampak terkejut lalu segera membanting orang 
tersebut. 


BRAAKK!! 


orang tersebut tersungkur karena bantingan dari Annisa, 
Annisa tersenyum puas. Sedangkan Agung sangat kaget 
dan segera membantu orang yang tersungkur tersebut. 


"ah! Pelan pelan bego!! " umpat orang tersebut pada Agung. 


Annisa tiba tiba menegang, saat mendengar suara orang itu, 
Annisa sangat hafal dengan suara ini, dan dari postur tubuh 
nya pun Annisa baru menyadari nya. Bahwa orang yang ia 
banting tadi adalah.... 


"parah kamu ca! Aku jauh jauh kesini buat kamu, malah 
kamu serang aku tiba tiba! " ucap Reyhan 


"R-Reyhan? " 


Reyhan berjalan mendekati Annisa dan memgang kedua 
pundak Annisa yang tiba tiba bergetar, "iya ini aku. Reyhan 
si cowok triplek " ucap nya sambil tersenyum 


Annisa tak kuasa menahan tangis nya, lalu ia pun langsung 
memeluk pria yang sangat ia rindukan ini. 


Annisa sangat merindukan pelukan ini, yang hanya ia 
dapatkan setahun sekali. Daj Annisa juga sangat 


merindukan aroma parfum ini, ia sangat merindukan 
Reyhan. Sungguh! 


"hiks kamu jahat! " 


Reyhan melepas pelukan nya, "kok aku jahat? Kamu dong 
yang jahat, karena tiba tiba banting aku. Mentang mentang 
udah jago bela diri" ucap Reyhan dengan kekehan nya. 


Annisa pun memukul dada Reyhan pelan seraya 
mengembungkan pipinya. 


"kenapa kamu gak datang di tahun baru kemarin, terus 
surat aku gak pernah kamu balas. Dan kamu juga tiba tiba 
menghilang tak ada kabar. Kamu kemana aja? Kenapa tiba 
tiba hilang? Terus sekarang kamu malah tiba tiba datang, 
tadi kata tante Alita kamu belum lulus jadi gak bisa pulang" 
tanya Annisa bertubi tubi 


Reyhan hanya terkekeh mendengar pertanyaan beruntun 
dari Annisa, "banyak amat pertanyaan nya" ucap nya sambil 
mencubit pipi Annisa. 


"ihhh Reyhan! Ayo jawab! " 


Reyhan terkekeh, lalu ia mendekatkan dirinya dengan 
Annisa" jawaban nya cuma satu " Reyhan pun mendekatkan 
bibir ny ke telinga Annisa, " aku cinta kamu" bisik nya. 


Seketika tubuh Annisa menegang, jantung nya pun 
berdetak lebih cepat, bahkan sangat cepat, hingga Annisa 
tiba tiba berkeringat. Annisa menelan ludah nya, "m- 
maksud k-kamu? " ucap Annisa dengan susah payah 


Reyhan kembali terkekeh, lalu mengacak pelan rambut 
Annisa. Kemudian ia mengeluarkan kotak berbentuk hati 
dari saku jaket nya dan berjongkok di hadapan Annisa 


seraya membuka kotak tersebut yang ternyata adalah 
sebuah cincin dengan motif berlian di atasnya. 


"aku memang bukan orang yang puitis, aku juga memang 
bukan orang yang Romantis tapi saat bersama mu aku bisa 
menjadi diriku sendiri. Saat bersama mu pun aku 
menemukan arti dari sebuah kehidupan. 

Aku tidak lah sempurna, bahkan kamu pun bukan orang 
yang sempurna, tapi saat kita bersama, kita bisa menjadi 
pasangan yang sempurna. Karena kita sepasang sayap kiri 
dan kanan yang dipertemukan untuk bersama sama terbang 
menjemput mimpi dan kebahagiaan _" 


Reyhan menarik nafas nya, jujur ia sangat gugup saat ini, 
sudah berulang kali ia mencoba untuk mengontrol detak 
jantung nya, namun tetap tak bisa. 


"dan saat ini mimpi ku adalah menjadi kan mu pasangan ku, 
dan kebahagiaan ku adalah saat bersanding denganmu 
selamanya " Reyhan memejamkan matanya sejenak lalu 
kembali menarik nafasnya. 


"maka dari itu... WILL YOU MERRY ME? " 


Deg, Kaki Annisa saat ini bergetar hebat, jantung nya pun 
ikut berdetak kuat. Serasa seperti ada kupu kupi yang 
berterbangan di perutnha. 

la sangat yak menyangka bahwa Reyhan akan benar benar 
melamar nya. 


Dengan menarik nafas dalam dan memantapkan hati, 
Annisa pun menganggukan kepala nya, "Yes, i will" ucap 
Annisa mantap. 


Seketika terdengar tepuk tangan dan sorakan bahagia dari 
orang orang, termasuk Reyhan. la langsung memeluk 


Annisa kemudian menggendongnya dan membawanya 
memutari halaman ini. 


Sehingga membuat orang orang tertawa melihat adegan itu. 


Dirasa cukup lelah, Reyhan pun menurunkan Annisa 
kemudian langsung memasangkan cincin itu ke jari manis 
Annisa, lalu kembali memeluk wanita dihadapan nya yang 
kini sudah resmi menjadi milik nya. Selamanya! 


Sepasang Sayap 


x 
Gimana epilog nya? Semoga aja bisa menjawab 
semua pertanyaan kalian wkwkwk 


Kita buat kesepakatan lagi yuk! 

Kalau cerita ini tembus 15k-20k Readers 

Aku bakalan update Extra Chapter nya 

Nah disana aku bakalan bahas tuntas kelanjutan 
kisah cinta Reyhan dan Annisa, serta aku hadirkan 
sosok Putri Hujan yang selama ini bersarang di otak 
kalian. 

Termasuk di otak aku pribadi :v wkwkwk 


Gimana sepakat kan? 
Makanya bantu promosi kan cerita Sepasang Sayap 
biar mencapai 15 - 20k dengan cepat 


Skuy lah sama sama kawal Sepasang Sayap menuju 
ratusan ribu atau bahkan sampai jutaan pembaca, 
biar aku makin semangat nulis nya 


Dan tentu nya aku semakin rajin untuk belajar 
supaya tulisan aku enak dibaca dan alurnya semakin 
menarik 


